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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang “Teori Dasar Nahwu & Sharf” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini 
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. Penulisan buku ini di samping didasarkan 
pada konsep-konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah 
bahasa Arab, juga didasarkan pada pengalaman mengajar 
penulis. Dua kombinasi pijakan ini diharapkan mampu 
memberikan kemudahan kepada para peserta didik dalam 
rangka mempelajari buku ini. 

Dalam buku ini penulis mencoba merangkum realitas 
kaidah dasar dalam ilmu Nahwu dan Sharf yang ditemukan 
secara nyata di dalam teks arab. Penyusunannya pun 
mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang 
menjadikan peserta didik lebih mudah mencerna, memahami, 
dan juga menghafalkannya. Diharapkan dengan kehadiran 
buku ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 
teks arab. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
lain; KH. Masdugi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, KH. 
Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya 
yang telah membimbing penulis sehingga penulis bisa 
mengenal dan memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa 
Arab. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa'diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, “Aisyah Nurul 
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Ummah, M. Shiddigul Amin dan Muhammad al-Faruq) yang 
selalu memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan 
yang mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, 
oleh sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para 
pembaca yang budiman sangat kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 


Penulis 


Abdul Haris 


NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat 
secara langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke 
nomor 081 336 320 111. 
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ل راء وء (فنظ 


إجازة الشيخ PLS‏ الحاج مصدوق محفوظ EYL‏ 


BG لَاحَوْلَ‎ Si al Wd له‎ dd الله‎ ga 
Spal ool لى‎ an عَدَدَ كن حَرْفٍ كُيِبَ‎ dad gall بالله‎ 
ie jai iy Ie ii aur. SA AS 
Ey SF AMT 3G PEE يا‎ EL IS ae; 
يه‎ 5 Bd يد‎ GUE BS دري واستغيل بد‎ EP a 
JET S6 Ds; Dye وَقَوَ په عَرْبِي‎ YO» enh 3 

HEN أَرْحَمَ م‎ ah WEB, 


oil, M2 úa UE سَلّمْ سَلَامًا‎ 5 LE a Ja HI 
به‎ JE وَ‎ BAN yas Sy CAS JA a 
حر ع وَعَلَ آله‎ i AI 


bev an 
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NADZAM PILIHAN 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


بس _— الله الرحمن الح سيم 


Ss Kea‏ وَلَامُ قي 
Oh SANG iy‏ قَدْعَنَوا 


sai KS‏ 3 الكَعَبْ 


حَنَى وَبَلْ i‏ نْإِمّا 
Bago 22‏ 


be apa وَعَيْنٌ ثُمَ‎ sez 


Sengal 


35 BUG — وَلَامُ‎ 


HE gL ses» 


kan bank sy 
Ga an Lag II NG 
aaa 
gal بَاتَ‎ ÉE گا أُضْكَى‎ 
HI áis g 
ia Én Ls دَامَ بَعْدَ‎ DLS 


Ha na 


Hi HA AI, 
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Se Dg yh وَلَفْظ‎ 


S| 


ما أَخْرَجَتْ مِنْ G3‏ تَمَامٍ ga‏ 


SEE TN EE io 
KU EU IE WI BELA Luh 


Busi 5 ja 

é te سه و۹‎ 7, 2 Gog 

خمس تنادى وهي مفرّد علم 
LOLS giy GLENS‏ 


عبد عَبْدِيْ ILE LE‏ عَبْدِيَا 


Shiai és 


Se gg ES gi 


Keterangan: 

Nadzam di atas dirangkum dari berbagai kitab yang didasarkan 
pada kebutuhan riil para peserta didik, utamanya yang terkait 
dengan jumlah pembagian tertentu, baik menyangkut huruf, 
amil, atau persyaratan materi tertentu yang cukup banyak dan 
sulit untuk dihafalkan kecuali dengan menggunakan nadzam. 
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL 
TASHRIF 


Mentashrif fi'il, baik lughawi maupun ishtilahi dapat 
dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni 
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih” merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat keterampilan 
mentashrif fi'il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi'il, 
baik lughawi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama- 
sama dengan istiqamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara umum “tabel contoh” dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta'wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istiqamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 

2. “Tabel Tawid” berisi fi'ilfi'il yang mewakili semua 
bina’ yang ada mulai dari bina’ salim, mudla'af, mahmuz, 
mitsal, ajwaf, nagish, maupun lafif. Fi'il yang terdapat 
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pada Tabel Ta’wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai wazan. 

3. Ketrampilan — mentashrif fiil  ishtilahi hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi'il mazid. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fiil mazid adalah giyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang sewazan dan se-bina’. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fiil mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku 
alAmtsilah al Tashrifiyah karya Muhammad Ma'shum 
bin Ali. 

4. “Tabel Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi'il ketika digabungkan 
dengan dlamirdlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 


adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi'il pes 
(fil madi), jai (fi'il mudlari’) dan jil (fi'il amar) ketika 


dikaitkan dengan dlamir (.......... هم‎ ives 7 ) dan 


seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 
= Tashriflah dengan tashrif lughawi beserta artinya fi'il 
c, SA, ca! 
¥ Jawaban untuk tashrif 23 disamakan dengan 


tashrif lughawi 545 yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I. 
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¥ Jawaban untuk tashrif £53 disamakan dengan 


tashrif lughawi 4253 yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib II. 
¥ Jawaban untuk tashrif Sa disamakan dengan 


tashrif lughawi sail yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib III. 


5. “Tabel 


Tadrib” untuk tashrif ishtilahi secara umum 


dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Latihan mentashrif fi'il (lihat Tabel Tadrib V). 
= Kolom yang terdapat dalam “latihan mentashrif” 

dibagi menjadi dua, yaitu kolom alwaznu yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom almawzun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk mentashrif fi'il dalam wazan yang sama 
(bergerak menyamping) 


* 


Mulai dari wazan js bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu Sas, ae, g% dan 
seterusnya 

Mulai dari wazan jai bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu : SIM, Isi, G5 


dan seterusnya 
Hal yang sama dilakukan untuk wazan-wazan 
berikutnya. 


= Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
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peserta didik untuk mentashrif fi'il dalam variasi 

wazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 

satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari 635 , SM, S56 , SZ dan 
seterusnya. 
b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI). 

= Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
mentashrif fiil dengan tashrif istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata). Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan bina’ yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi'il madli apa 
dan bagaimana cara mentashrifnya. 

= Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan ; baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya. 

= Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan : 

Y Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketiga baris kesatu !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketiga baris kesatu adalah JW. Tulisan ini 


bisa dibaca je (bershighat mashdar, isim 
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maf ul, isim zaman/isim makan berasal dari fi'il 
madli JS ), bisa juga dibaca Je (bershighat 
isim fa'il berasal dari fi'il madli IS), atau bisa 
juga dibaca je (bershighat mashdar berasal 
dari fiîl madli SG). 

v Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom kelima baris ketiga !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
kelima baris ketiga adalah .مقدم‎ Tulisan ini 


Geass 


bisa dibaca page (bershighat isim fa'il berasal 
dari fi'il madli #33), dibaca pate (bershighat 
mashdar, isim maful, isim zaman/isim makan 
berasal dari fi'il madli pas ), dibaca pada 
(bershighat isim fa'il) dan bisa juga dibaca pate 
(bershighat mashdar, isim maful, isim 
zaman/isim makan) berasal dari fi'il madli pas 


Y Pertanyaan :“sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketujuh baris 


kesembilan!”. 

Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketujuh baris kesembilan adalah .مراد‎ Tulisan 
ini dibaca a (bershighat mashdar, isim maf ul, 
isim zaman/isim makan berasal dari fi'il madli 
3). 


v Dan seterusnya. 
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TABEL TA’WID I 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


SNES se | ob | أ عن‎ 
رَضِيْتُ‎ | San dis | d3 | فَعَلْتُ‎ | Gi 
ees | Ki; & | Su | is | é 
Keterangan: 


1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID II 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FT'IL MUDLARI’ DLAMIR 


Keterangan: 

1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID III 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


Keterangan: 

1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID IV 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI ISIM FA'IL DLAMIR 


Keterangan: 

1. Semua isim fa'il yang terdapat di dalam tabel di atas 
dianggap sebagai wazan yang mewakili bina’ yang 
dianggap memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan kesesuaiannya 
dengan dlamir yang ada ! 
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TABEL TA’WID V 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIF ISHTILAHI 
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Ze es 


منجل 
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Keterangan: 


1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap sebagai wazan yang mewakili variasi 
bina’ yang ada. 
2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan perubahan shighat (jenis kata) dari fi’il madli, fi'il 


mudlari’, mashdar, isim fa'il, isim maful, fi'il amar, fi'il nahi, isim zaman dan isim makan ! 
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TABEL TADRIB I 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 


3 5 
Arti Fil Beserta Dlamir Jadi Arti Dlamir Ska 
المَاضي‎ 
Dia و سيو‎ mahi ja Dia laki-laki tunggal P 
Mereka berdua (laki-laki) ra Mereka berdua (laki- GG 
telah menolong TP laki) 
Mereka (laki-laki banyak) Mereka (laki-laki 5 
telah menolong banyak) e 
Dia perempuan tunggal telah Dia perempuan $ 
menolong tunggal e 
Mereka berdua (perempuan) Mereka berdua A 
telah menolong (perempuan) 
Mereka (perempuan banyak) Mereka (perempuan z3 
telah menolong banyak) 
Kamu laki-laki tunggal telah Kamiaka ungal esi 
menolong 
Kamu berdua (laki-laki) telah Kamu berdua (laki- وور‎ 
; asl 
menolong laki) 
Kamu (laki-laki banyak) telah | «2, < Kamu (laki-laki Wi 
menolong مرم‎ banyak) اش‎ 
Kamu perempuan tunggal us Kamu perempuan ell 
telah menolong tunggal 
Kamu berdua (perempuan) KR ad Kamu berdua vif 
telah menolong (perempuan) 
Kamu (perempuan banyak) | 22.27 Kamu (perempuan 223% 
telah menolong ore banyak) vl 
Saya telah menolong Ss Saya Gi 
Kami/kita telah menolong Gas Kami/kita jf 
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TABEL TADRIB II 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 


TASHRIF LUGHAWI 71:11 MUDLARP 
jaa 


Arti Fi'il Beserta Dlamir |,” |, Arti Dlamir jual 
المضارع‎ 
Dia laki-laki tunggal وو‎ citi 2 
sedang/akan E Ê 4 | Dialakilaki tunggal هو‎ 
Mereka berdua (laki-laki) Ba Mereka berdua (laki- ives 
sedang/akan menolong i laki) 
Mereka (laki-laki banyak) Mereka (laki-laki 3 
sedang/akan menolong banyak) 
Dia perempuan tunggal Dia perempuan e 
sedang/akan menolong tunggal 
Mereka berdua (perempuan) Mereka berdua Ci 
sedang/akan menolong (perempuan) 
Mereka (perempuan banyak) Mereka (perempuan ar 
sedang/akan menolong banyak) 
Kamu laki-laki tunggal Kamu laki-laki gsi 
sedang/akan menolong tunggal 
Kamu berdua (laki-laki) Kamu berdua (laki- uži 
sedang/akan menolong laki) 
Kamu (laki-laki banyak) Ka 55 Kamu (laki-laki asi 
sedang/akan menolong banyak) 
Kamu perempuan tunggal Sai | Kamu perempuan Si 
sedang/akan menolong 1 tunggal 
Kamu berdua (perempuan) | 3145 Kamu berdua GBI 
sedang/akan menolong 0 (perempuan) 
Kamu (perempuan banyak) | 3:45 | Kamu (perempuan gi 
sedang/akan menolong banyak) 
Saya sedang/akan menolong TAS Saya Gi 
Kami/kita sedang/akan pon Kami/kita Re 
menolong 
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TABEL TADRIB III 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FIIL AMAR 


Arti Fi'il Beserta Dlamir | الأ‎ jas Art Diamir REA 
Hendaklah dia laki-laki Sa Dia laki-laki tunggal 5 
tunggal menolong 
Hendaklah mereka berdua bts Mereka berdua (laki- Ex 
(laki-laki) menolong Ei laki) 
Hendaklah mereka (laki-laki pal Mereka (laki-laki هُمْ‎ 
banyak) menolong banyak) 
Hendaklah dia perempuan c Dia perempuan 2 
tunggal menolong tunggal 7 
Hendaklah mereka berdua Mereka berdua w 
(perempuan) menolong (perempuan) 
Hendaklah mereka Mereka (perempuan i 
(perempuan banyak) banyak) 
menolong 
Menolonglah kamu laki-laki Kamu laki-laki es 
tunggal tunggal 
Menolonglah kamu berdua Kamu berdua (laki- st 
(laki-laki) laki) 
Menolonglah kamu (laki-laki yall Kamu (laki-laki ¿i 
banyak) s banyak) 
Menolonglah kamu Š PA 32 Kamu perempuan ed! 
perempuan tunggal 5 tunggal 7 
Menolonglah kamu berdua pái Kamu berdua väi 
(perempuan) (perempuan) 
Menolonglah kamu 3 Hai Kamu (perempuan sa 
(perempuan banyak) banyak) 


Keterangan : 
* Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi'il mudlari' 


* Amar hadir adalah fi'il amar seperti yang biasa dikenal yang 


diproses dari fi'il mudlari'. 
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TABEL TADRIB IV 


(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWI BESERTA ARTINYA 


PM | eai | الْمَاضِى‎ ١ a 
Ca gái ذَهَبَ‎ Pergi Berbicara 
BII deg | oS | Menulis Berselisih 
oa fom & Mendengar Memisahkan 
a Gas i$ Membaca Bergegas 
E Ja 3 عر يعر‎ | Mengenal Menurunkan 
ob! wt Rate Duduk Menghindari 
أنظز‎ | sa | 85 | Melihat Berkumpul 
SB | | | Membuka Mengikuti 
pai a 75 | Menolong Memuliakan 
a>}! 22 رَجَعْ‎ Kembali Menyusun 
KAN fom & Mencegah Mandi 
Cal | سي‎ | Cae Mengira Menafsirkan 
Si] K | SG Menaiki Menyerang 
os) صَرَبَ يَضْرِبُ‎ | Memukul Putus 
Keterangan: 


Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dila 


ukan dengan cara 


menanyakan “apa arti fi'ilfi'il di atas ketika digabung dengan dlamirdlamir 
yang ada, baik mutakallim, mukhatab, atau ghaib”. Contoh: 25 (34): dia 


laki-laki telah pergi, G3 (Gs): mereka berdua laki-laki telah pergi, 15 


(Gd): mereka laki-laki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 


dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib I untuk fi'il 
madli, Tadrib II untuk fi'il mudlari’, dan Tadrib III untuk fi'il amar. 
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TABEL TADRIB V 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF ISHTILAHI 


ål اولى‎ | Sot | إ اوق‎ A اوری | اوعی‎ | a! | GS! 
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Keterangan: 
* Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal wazanwazan 


yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Ta'wid V 

* Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 

* Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik mentashrif mauzun bergerak menyamping (sewazan 
dan sebina’). 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik mentashrif mauzun bergerak ke bawah (dengan 
variasi wazan dan bina’ yang beraneka ragam). 
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TABEL TADRIB VI 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
MENGEMBALIKAN JENIS KATA PADA BENTUK MADLINYA 


م | Joe‏ شاء fo = te‏ مقت 
etek‏ س عا 
Ja‏ عد | [|e jana ae‏ 


BEE 
yi [aee] ور موو‎ | far| ق سک اس‎ 
ا دا دا ی ت س و س ر‎ 


se | ت سم‎ i |ant hje اتر‎ ea 
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Keterangan: 

* Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib III. 

* Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 

* Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah: 

1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca ? 

2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain? 

3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masingmasing bacaan 
tersebut? 

4) Berasal dari fi'il madli apakah bacaan-bacaan tersebut ? 

5) Coba ditahsrif dengan tashvif ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut! 

* Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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KETERANGAN TABEL TASHRIF 


Tabel Ta’wid I 


* 


Fi'il madli mudla'af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa’? mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi'il 
mudla'af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang 
AKSI 

Fi'il madli ajwaf yang mujarrad ketika bertemu dengan 
dlamir rafa? mutaharrik, maka fa’ fi'ilnya memiliki dua 
alternatif harakat; 

1) Didlammah ketika fi'il ajwaf mujarrad mengikuti wazan 


3327 


Jaw dalam fiil mudlari’nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang ûla yang berubah menjadi ya karena fi'il 
mudlari'nya mengikuti wazan $d. 

2) Dikasrah ketika fi'il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan يَفْعْلُ‎ dalam fiil mudlari’nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 
tentang يَاعَ‎ yang berubah menjadi Ge karena fi'il 
mudlari'nya mengikuti wazan Je55/selain يَفْعْلُ‎ dan 
materi tentang SL yang berubah menjadi g karena 


fiil mudlari’nya mengikuti wazan /يَفْعَلُ‎ selain a. 
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Sementara untuk fi'il ajwaf mazid ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik menggunakan konsep EES السا‎ Ha 
(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 
berkonsekuensi pada pembuangan huruf “illat. Contoh 
SE menjadi KEH (terjadi iltiqa’ alsakinain/bertemunya 
dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi gsi 
(huruf ‘illatnya dibuang). 

Fi'il naqish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya’ yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya’. 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada ya’ apabila tulisan alifnya 
bengkok/layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang if dan 5). 
Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
ya’. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, 
khususnya materi tentang 5358 dan 4445). 

Fil nagish yang ‘ain fi'ilnya difathah, ketika bertemu 
dengan wawu jama' tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 
tentang 1536 dan 1543). Sementara ketika ‘ain fi'ilnya 
dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama’ harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta'wid I, khususnya materi tentang 1555). 
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Tabel Ta’wid II 


* 


Fi'il mudla'af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik (nun 
niswah) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi'il mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang 63445 dan 63445). 

Fi'il mudlari” ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiga” al 
sakinain sehingga huruf “illatnya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Tawid II, 
khususnya materi tentang Ke KENA Z, dan 3 jai, oa, 
5). 

Dlammah yang ada pada fi’il mudlari’ naqish tidak boleh 
en an (harus dikira-kirakan/mugqaddar) karena 


ss (berada dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid II, khususnya materi 
tentang 3445, 433, Sêr, dan seterusnya). 

Fiil mudlari’ nagish yang ‘ain fi'ilnya difathah, ketika 
bertemu dengan wawu jama’ tetap harus difathah. 


Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 


Ta'wid II, khususnya materi tentang 633%, 5525, 3425, 


dan seterusnya). 
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Tabel Ta’wid III 


* 


Fiil mudlari’ mudla'af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi'il amar mudla'af yang berhukum mabni 'ala alsukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan (li al 
khiffah). (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta'wid III, khususnya materi tentang 323 dan seterusnya). 
Fiil amar yang bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidghaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta'wid III, khususnya materi tentang 5345). 

Fiil mudlari’ ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi'il amar ajwaf yang berhukum mabni ‘ala alsukun, 
terkena kaidah iltiqa’ alsakinain sehingga huruf 'illatnya 
harus dibuang. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang ja dan 


seterusnya). 
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Kalimah 
Ba’ D> 
Kalimah ( ig ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 
dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan “kalimat ” 
dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri dari “subyek” 
dan “predikat” diterjemahkan dengan jumlah ( äi ) dalam 


bahasa Arab. Kalimah (kata) ini dibagi menjadi tiga, yaitu 
kalimah fi'il, kalimah isim, dan kalimah huruf. 


Kalimah Fil 
LL) 
A. Pengertian 
Kalimah fil ( Ji 48 ) adalah lafadz yang memiliki 
arti dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang tiga; 
zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan zaman istigbal 


(akan). Yang dimaksud dengan bersamaan dengan salah 
satu zaman yang tiga adalah apabila arti kalimah tersebut 


'Bahwa standar untuk menentukan sebuah kalimah sebagai kalimah fi'il 
harus bersamaan dengan zaman yang tiga dapat dilihat dari penegasan para 
ulama, diantara : 
veie jp gi NI A is aes las aes gaya, اع‎ ata ox ae ME AS 
BE في نَفْسِهًا‎ a FS EY حَرْف‎ a SU وهي‎ OB جِنْس وَاحِدُ‎ lB 
BEE في تَفْسِهَا َل في‎ St EIS Tah Jadi g yah SANG الام‎ a gun BE 

SA 

Ibnu “Agil, Syarh ibn “Agil ‘ala Alfiyah ibn Malik (Kairo: Dar al-Turats, 

1980), I, 15. 
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diberi tambahan salah satu zaman yang tiga dapat diterima 
akal atau pantas. 
Contoh: 322 AS artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz 2 disebut sebagai kalimah fi'il karena arti dari 


lafadz 2 adalah “datang” dan kata “datang” 
memungkinkan untuk bersamaan dengan zaman, misalnya 
menjadi “telah datang”, “sedang datang”, atau “akan 
datang”. Hal inilah yang menjadikan kalimah fi'il dianggap 
bersamaan dengan salah satu dari zaman yang tiga ). 


B. Ciri-Ciri Kalimah Fi'il 
Ciri-ciri kalimah fi'il adalah bisa dimasuki: 


n 


Lafadz 48 dapat masuk pada dua fi'il, yaitu: 1) fi'il 
madli, 2) fi'il mudlari’. 
* 33 yang masuk pada fi'il madli memiliki dua fungsi, 
yaitu: 


a) SU (“menguatkan” arti fiil madli yang 
dimasuki). 
Contoh: Spa Si ï artinya “sungguh telah 
beruntung orangorang yang beriman”. 
(Lafadz asi disebut sebagai kalimah fi'il karena 
dapat dimasuki 33. Lafadz 33 memiliki fungsi taukid 
karena masuk pada fiil madli, sehingga 
diterjemahkan dengan “sungguh”). 

b) — AN (menunjukkan masa terjadinya sesuatu 
“sudah dekat”). 


Metode Al-Bidayah |33 


NAHWU & SHARF 


Contoh: sali eal 48 artinya “telah dekat waktu 
pelaksanaan shalat”. 

(Lafadz Gals disebut sebagai kalimah fi'il karena 
dapat dimasuki 33. Lafadz 33 memiliki fungsi tagrib 


karena masuk pada fi'il madli dan didukung oleh 
konteks kalimat? sehingga ia diterjemahkan dengan 
“telah dekat”). 

* 38 yang masuk pada fi'il mudlari” hanya memiliki satu 
fungsi, yaitu suey (menunjukkan arti “jarang” atau 
“terkadang”). 

Contoh: 6,23 38 artinya “terkadang dia (laki-laki) 
sedang/akan memukul”. 

(Lafadz 6,23 disebut sebagai kalimah fi'il karena dapat 
dimasuki 53. Lafadz 33 memiliki fungsi taqlil karena 


masuk pada fi'il mudlari’ sehingga ia diterjemahkan 
dengan “terkadang”). 


2. papi س‎ 
Sin tanfis (ys (س‎ adalah sin (س)‎ yang 


menunjukkan arti “akan” dan masa terjadinya dekat 


Yang dimaksud dengan konteks kalimat adalah realitas dimana lafadz 
الصَّلَاةٌ‎ 2.41535 diucapkan oleh seseorang sesaat sebelum pelaksanaan shalat. Hal ini 
menunjukkan bahwa fi'il madli dimaksud tidak berzaman lampau. Dalam istilah 
lain, fungsi 35 yang menunjukkan waktu terjadinya pekerjaan telah dekat 
diungkapkan dengan istilah ca sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Khatib 
sebagai berikut: 

Pear AN "قذ قَامَتِ الصَّلَاه‎ pd SAI GA ga 
Lihat: al-Khatib, alMu'jam al-Mufashshal fi alI'rab..., 324. 
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(— A). Sin tanfis hanya masuk pada fi'il mudlari’ saja. 
Contoh: HAHA) jy artinya “orangorang bodoh itu akan 
berkata”. 7 

(Lafadz j disebut sebagai kalimah fi’il/mudlari’ karena 
dapat dimasuki (w/sin tanfis). 


3. yas Dya 
Saufa taswif (355 352) adalah saufa (455) yang 
menunjukkan arti “akan”, namun masa terjadinya masih 
saja. 
Contoh: gyl d% artinya “kelak kalian semua akan 
mengetahui”. 
(Lafadz تَعْلَمُْنَ‎ disebut sebagai kalimah fi’il/mudlari’ 
karena dapat dimasuki S55/saufa taswif). 
4. santan 26 
Ta’ ta’nits sakinah (ESN ei 26) adalah ta’ 
yang menunjukkan perempuan dan disukun .)ك(‎ 
Ta' ta'nis sakinah hanya masuk pada fi'il madli saja. 
Contoh: Es artinya “dia (perempuan) telah menulis”. 
(Ta? yang disukun yang terdapat di dalam lafadz SS 


adalah ta’ ta'nits sakinah sehingga lafadz CS disebut 


*Fi'il mudlari’ pada dasarnya memiliki dua zaman, yaitu hal (sedang), dan 
istigbal (akan). Akan tetapi apabila fi'il mudlari’ dimasuki oleh sin tanfis atau saufa 
taswif, maka zamannya hanya satu, yaitu istigbal (akan). 
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sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il madli). 
5. Woah رفع‎ jab 
Dlamir rafa’ mutaharrik (3:55 & ee) adalah 
kata ganti yang berkedudukan rafa’ dan berharakat. 
Kedudukan rafa' bisa jadi karena sebagai fa'il atau na'ib 
alfa’il.4 Dlamir rafa? mutaharrik dapat masuk pada tiga 
fi'il, yaitu: 1) fi'il madli, 2) fil mudlar’, dan 3) fi'il amar. 
a) Fi'il madli. 
Contoh: 237 artinya “saya telah memukul”. 
(& dalam lafadz &555 disebut sebagai dlamir rafa’ 
mutaharrik sehingga lafadz J” disebut sebagai 
kalimah fi'il, yaitu fi'il madli). 
b) Fi'il mudlari'. 
Contoh: & ) ras artinya “mereka perempuan sedang atau 


akan memukul”. 


(6 dalam lafadz Hp يضر‎ disebut sebagai dlamir rafa’ 


mutaharrik sehingga lafadz & JEN disebut sebagai 
kalimah fi'il, yaitu fi'il mudlari’). 

c) Fi'ilamar. 
Contoh: 5 72) artinya “memukullah kalian perempuan 


banyak”. 


“Keterangan lebih detail tentang pengertian fa’il maupun na’ib alfa'il 
dapat dilihat pada pembahasan isimisim yang dibaca rafa’ (marfu’at alasma’). 

“Keterangan lebih detail mengenai fi'il amar dapat dilihat pada 
pembahasan berikutnya. 
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( û dalam lafadz g2,5) disebut sebagai dlamir rafa’ 
mutaharrik sehingga lafadz Sro) disebut sebagai 
kalimah fi'il, yaitu fi'il amar). 
6. ون وكيد‎ 
Nun taukid (4533) 55) adalah nun yang berfungsi 
menguatkan arti kalimah fi'il yang dimasuki. Nun taukid 
ini hanya bisa masuk pada dua fi'il, yaitu: 1) fi'il mudlari’, 
dan 2) fiil amar. 
Nun taukid dibagi menjadi dua, yaitu nun taukid 
tsagilah, dan nun taukid khafifah. 
a) Nun taukid tsagilah (KA ASN Sy) adalah nun 
taukid yang berat dan nun-nya ditandai dengan tasydid. 
* Fil mudlari'. 
Contoh: ps artinya “dia lakilaki benar-benar 
sedang atau akan memukul”. 
(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
s adalah nun taukid tsagilah sehingga lafadz 
b&s disebut sebagai kalimah fiil, yaitu fiil 
mudlari’). 
* Fi'il amar. 
Contoh: & ro) artinya “sungguh pukullah”. 
(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 


el adalah nun taukid tsagilah sehingga lafadz‏ بن 
Op) disebut sebagai kalimah fi'il yaitu fi'il amar).‏ 
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b) Nun taukid khafifah (LAN 5321 35) adalah nun 
taukid yang ringan dan nunnya ditandai dengan 
sukun. 

* Fi'il mudlari’. 
Contoh: $$ ya artinya “dia lakilaki benarbenar 
sedang atau akan memukul”. 
(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 


Gir adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 
Sr disebut sebagai kalimah fi'il yaitu fi'il 
mudlari’). 

* Fiil amar. 
Contoh: (gp) artinya “sungguh pukullah”. 
(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
& | adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 
Ll disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il aman). 


gjs 
EE) 


7. abuh 55126 
Ya’ muannatsah mukhatabah ( 456i SR 26) 
adalah ya’ yang menunjukkan perempuan yang diajak 
bicara. Ya’ muannatsah mukhatabah dapat masuk pada 
dua fiil, yaitu: 1) fi'il mudlari', dan 2) fi'il amar. 
* Fiil mudlari'. 
Contoh: & yan artinya “kamu perempuan sedang atau 
akan memukul”. 
(Ya’ yang disukun yang terdapat di dalam lafadz & yan 
adalah ya’ muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 
Ge, disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il mudlari’). 
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* Fil amar. 
Contoh: 4 | artinya “memukullah kamu perempuan”. 
(Ya’ yang disukun yang terdapat di dalam lafadz ¢3 pa) 
adalah ya’ muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 


Gyel disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il amar). 


Pembagian ciri-ciri fi'il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Ciri-Ciri Fi'il 


Akan pa pd Jaa 
ise Sah ort Jadi 
ort Jadi 


ore 7 . (Aa bH 


NE : | 
2a Spas 
Bre]. |. | S5 

ae‏ المضارع 
eri] ds‏ 
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و 


43 pall 2 24 


aE 


Renungan Kehidupan 

padi سَلَكَ الله يه طريقًا إلى‎ Gie cl bs ak مَنْ‎ 
ss a ًا لالب اللي يز‎ a 
új Fe الْعَالِمِ‎ ig etd في‎ bedi ge oiy oft في‎ 
Bed A الكواكيه إن‎ ge FA ya 


ily Éa Ssi به‎ SEN 55 Ghali وروا‎ US Aja ولا‎ Gua 
“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka 
mencari ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah 
satu jalan dari jalanjalan menuju surga. Sesungguhnya 
malaikat meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk 
keridhaan terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua 
yang ada di langit dan di bumi meminta ampun untuk 
seorang yang berilmu sampai ikan yang ada di air. 
Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding 
dengan ahli ibadah sebagaimana keutamaan bulan 
purnama terhadap semua bintang. Dan sesungguhnya 
para ulama adalah pewaris Nabi, dan sesungguhnya 
mereka tidaklah mewariskan dinar maupun dirham, akan 
tetapi mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil 
bagian ilmu maka sungguh dia telah mengambil bagian 
yang berharga. (HR. Ahmad) 


40| Metode Al-Bidayah 


Kalimah Isim 
Le 
A. Pengertian 
Kalimah isim ( =y كلِمَهُ‎ ( adalah lafadz yang memiliki 
arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu zaman yang 
tiga; zaman madli (telah), zaman hal (sedang), dan zaman 
istigbal (akan). 
Contoh: Seals artinya “Seorang murid” 


(Lafadz تِلْمِيْدٌ‎ disebut sebagai kalimah isim karena arti dari 


s 0 
lafadz Ad adalah “seorang murid” dan kata “seorang 


murid” tidak memungkinkan untuk bersamaan dengan 
zaman, misalnya menjadi “telah seorang murid”, “sedang 
seorang murid”, atau “akan seorang murid”. Hal inilah 
yang menjadikan kalimah isim dianggap tidak bersamaan 
dengan salah satu dari zaman yang tiga). 
B. Ciri-Ciri Kalimah Isim 
Ciri-ciri kalimah isim adalah": 
1) Bisa dimasuki Jl. Contoh: Bn artinya “Orang laki-laki 


” 


itu 
(Lafadz JM! disebut sebagai kalimah isim karena 
dimasuki aliflam) 

2) Bisa dibaca tanwin. Contoh: iyi artinya “Sebuah 
sekolah” 


“Sebagai catatan bahwa antara ciri isim aliflam (JI) dan tanwin tidak boleh 
berkumpul dalam satu kalimah isim. Isim yang dimasuki aliflam (JI) tidak boleh 
ditanwin, begitu pula sebaliknya. 
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(Lafadz 45532 disebut sebagai kalimah isim karena 
dibaca tanwin) 

3) Bisa dibaca jer. Contoh: Kan SES artinya “Kitab 
ustadz” 
(Lafadz seg disebut sebagai kalimah isim karena 
dibaca jer) 

4) Bisa dimasuki huruf jer. Contoh: الْمَسْجِدِ‎ j artinya “di 
dalam masjid” 
(Lafadz agii disebut sebagai kalimah isim karena 
dimasuki huruf jer yang dalam konteks contoh di atas 
adalah huruf jer في‎ ). 


Kalimah Huruf 
LD) 

Kalimah huruf ( HA ) adalah lafadz yang tidak dapat 
berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada kalimah fi'il 
atau kalimah isim. 

Contoh: الْمَسْجِدِ‎ 8 332 5 artinya “Muhammad telah masuk di 
dalam masjid”. 

(Lafadz & disebut sebagai kalimah huruf karena tidak dapat 
berdiri sendiri dan membutuhkan kalimah lain. Lafadz & 
dalam contoh di atas dianggap sebagai kalimah huruf dan 
memiliki arti karena disambung dengan kalimah yang lain, 
yaitu الْمَسْجِدِ‎ ). 


42| Metode Al-Bidayah 


Metode Al-Bidayah |43 


NAHWU & SHARF 


Pembagian Kalimah Fi’il 
KS 
Kalimah fi'il di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 
beberapa pembagian, di antaranya adalah: 
1. Pembagian pertama. Fi'il dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Fi'il madli 
2) Fi'il mudlari’ 
3) Fiil amar 
Pembagian kedua. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fiil mujarrad 
2) Fi'il mazid 
. Pembagian ketiga. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il shahih 
2) Fi'il mu'tal 
4. Pembagian keempat. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il ma'lum 
2) Fi'il majhul 
. Pembagian kelima. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fil lazim 
2) Fi'il muta'addi 
6. Pembagian keenam. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il mabni 
2) Fi'il mu'rab. 


P 


دن 


al 


ADEA) 
Renungan Kehidupan 
CRC) 
ga در‎ rte 3 ع عن بساك $ کوت‎ cis 
FSi فِيما هو‎ an SLU pa ما‎ ps 
“Kita berpegang teguh dengan sesuatu yang tidak dapat 

berubah, dan berijtihad dalam hal yang dapat berubah”. 
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at Se Rouge 


Fi'il Madli, Fi’il Mudlari’, Fil Amar 


XY 8 ANO w 
IN nan 3 45 
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Fril Madli 
LD 
A. Pengertian 


Fi'il madli (atii ja adalah fi'il yang menunjukkan 
arti pekerjaan yang “telah lampau”. 
Contoh: 7% artinya “Dia laki-laki telah memukul”. 
(Lafadz 47% disebut sebagai fi'il madli sehingga ia memiliki 
zaman lampau). 
B. Ciri-Ciri Fi'il Madli 
Ciri khas dari fiil madli adalah dapat dimasuki ta’ 


INA 


ta’nis sakinah (SUN التَأَنِيْثِ‎ A. 

Contoh: 37% artinya “Dia perempuan telah memukul”. 

(Lafadz £37 disebut sebagai fi'il madli karena dimasuki ta’ 

ta’nits sakinah/ta’ yang menunjukkan perempuan dan 

disukun). 

Catatan: 

* Apabila ta’ ta’nits sakinah (&) yang sebenarnya berharakat 
sukun ingin diharakati, maka ia dapat diharakati dengan 
menggunakan harakat kasrah. Ketentuan ini sesuai 
dengan kaidah: بالكشر‎ 333 333 6 je artinya “huruf 
yang berharakat sukun apabila akan diharakati, maka ia 
diharakati dengan menggunakan harakat kasrah”. 

Contoh: #4) als 33 dapat dibaca dengan 
الصَّلاةٌ‎ cab 33. (Ta? ta nits sakinah yang terdapat di dalam 


lafadz «48 seharusnya disukun, namun apabila akan 
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diharakati maka ia boleh diharakati dengan kasrah). 

* Kaidah ini ( Sy i > 5 je ) tidak hanya 

berlaku untuk kasus ta’ ta’nits sakinah saja, akan tetapi 
juga dapat digunakan untuk setiap huruf yang disukun 
yang terletak di akhir sebuah kalimah dan hendak 
disambung dengan kalimah selanjutnya. 
Contoh: Sei ea akan menjadi oud el (ha’ yang 
merupakan huruf akhir dari fi'il amar rea yang seharusnya 
disukun apabila akan diharakati, maka ia boleh 
diharakati dengan kasrah). 


Fi'il Mudlari’ 
LL) 
A. Pengertian 
Fi'il mudlari' ( AA jai ) adalah fi'il yang 

menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau “akan” 
dikerjakan. Jadi zaman untuk fi'il mudlari’ adalah zaman hal 
(sedang) atau istigbal (akan). 
Contoh: Gp} artinya “Dia lakilaki sedang atau akan 
memukul” 
(Lafadz Ly disebut sebagai fi'il mudlari” sehingga ia 


memiliki zaman sedang atau akan). 


B. Ciri-Ciri Ffil Mudlari’ 
Ciri khas fiil mudlari’ adalah selalu diawali oleh huruf 
mudlara'ah (SS) 
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C. Macam-Macam Huruf Mudlara’ah 


a 54 0 < ee le 
ii AN wo A AN adn 
JIWA) 
aj TE 
(saya (menunjukkan orang 5 j 
akan/sedang yang berbicara 
memukul) tunggal) 
(kami/ kita (menunjukkan orang 
akan/ sedang yang berbicara 
menulis) bersama yang lain) sig 
Te : # | ن‎ 
نال‎ 
(kami sedang/ (menunjukkan 
akan pengagungan terhadap 
menurunkan) diri sendiri) 
Ji SI 
dia laki-laki omg 4 
(dia laki-laki (menunjukkan orang هو‎ 3 
sedang/ akan f ree 
ketiga laki-laki) 
masuk) 
di P 
(dia perempuan (menunjukkan orang È 
sedang/ akan ict EE 
memukul) eee Sl pu & 
fa < طب‎ 3 Ay 
(kamu laki-laki | (menunjukkan orang edi 
sedang/ akan laki-laki yang diajak 
membaca) bicara) 
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Fi'il Amar 
Le 
A. Pengertian 

Fi'il amar ( Gi (فِعْلُ‎ adalah fi'il yang menunjukkan 
arti perintah. Fi'ilamar memiliki zaman istigbal (akan). 
Contoh: & A artinya “Memukullah kamu (laki-laki) atau 
“Mukulo sopo siro” (bahasa Jawa) 
(Lafadz & ra) disebut sebagai fi'il amar sehingga ia memiliki 


arti perintah). 


B. Proses Pembentukan Fi’il Amar 
Fi'il amar dibentuk dari fi'il mudlari’ dengan cara: 
1) Huruf mudlara’ahnya dibuang 
2) a. Huruf akhir disukun apabila berasal dari fi'il shahih 
akhir! dan “tidak bertemu dengan sesuatu”? 
Citas Jot dy AN mal). 


b. Huruf akhirnya dibuang jika berasal dari fi'il mu'tal 


"Yang dimaksud dengan shahir akhir (svi a adalah fi'il yang lam fi'il- 
nya bukan termasuk huruf ‘illat. Contoh: 3 35 cak. Karena demikian, yang 
perlu diperhatikan dalam membahas shahih akhir adalah lam fi'il, sehingga akan 
tetap disebut sebagai shahih akhir walaupun fa’ fi'il ataupun ‘ain fi'ilnya berupa 
huruf ‘illat (g des). Contoh: jeg #8. 

8Maksud dari “tidak bertemu dengan sesuatu” es بآخره‎ já an) adalah 
huruf akhir dari fi'il mudlari’ tidak bertemu dengan salah satu dari alif tatsniyah, 


wawu jama', ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah. 
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akhi? dan “tidak bertemu dengan sesuatu” 
(Shes Jot GA Jad). 
c. Nun-nya dibuang jika berasal dari alafal alkhamsah'® 
CAN. 
3) Apabila dengan dua proses di atas kalimah masih belum 


bisa terbaca, maka didatangkan hamzah washal atau 
hamzah gatha”. 


Tabel Proses Pembentukan Fi'il Amar 


Tidak ada 


2 tambahan 
Sudah bisa hamzah 
dibaca washal 


“Yang dimaksud dengan mw’tal akhir ( A ja adalah fi'il yang lam fi'il- 
nya berupa huruf ‘illat ي)‎ dc). Fiil yang mw’tal akhir dapat pula disebut dengan 
fi'il nagish. Contoh: $5. 

WalAfal alKhamsah SAN ISI ) adalah fi'il mudlari' yang bertemu 

Jaki , Yak), wawu jama” (Gas, يَفْعَلُوْنَ‎ ), dan ya’ 
muannatsah mukhatabah (SJK). 


dengan alif tatsniyah (j 
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C. Hamzah Washal & Hamzah Qatha’!! 
1) Pengertian 
a) Hamzah Washal 
Hamzah washal (HI $38) adalah hamzah yang 


terbaca ketika berada di awal kalimah dan tidak 
terbaca jika bersambung dengan kalimah lain. 


Contoh: إِسْتَغْفِرٌ‎ menjadi وَاسْتَغْفِرٌ‎ (Hamzah dalam lafadz 
AE tidak boleh dibaca pada saat bersambung 


dengan kalimah lain/wawu). 
b) Hamzah Qatha’ 
Hamzah gatha” (aa $545) adalah hamzah yang 


tetap terbaca, baik ketika berada di awal kalimah atau 
ketika bersambung dengan kalimah lain. 
Contoh: ¿si menjadi وَأَحْسِنْ‎ (Hamzah dalam lafadz 


| tetap harus dibaca meskipun bersambung 


dengan kalimah lain/wawu). 


"Sebagai catatan: untuk menentukan harakat hamzah washal atau hamzah 
gatha? pada fi'il amar, apakah akan diharakati dengan harakat dlammah atau 
kasrah, ketentuannya adalah: 

— Apabila ‘ain fi'il pada fi'il mudlari’nya diharakati dlammah, maka hamzah 
washal atau hamzah gatha' fi'il amarnya diharakati dengan dlammah. 
Contoh: 24453 ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi Si 
— Apabila ‘ain fi'il pada fi'il mudlari’nya diharakati kasrah atau fathah, maka 
hamzah washal atau hamzah gatha” fi’il amarnya diharakati dengan kasrah. 
Contoh: 
DAN 


— Ss ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi 


= as ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi (BI 
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2) Letak Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’ 

Letak atau posisi hamzah washal dan hamzah gatha' 
dalam sebuah kalimah dapat dijelaskan seperti tabel 
berikut. 

Tabel Tentang Pembagian Hamzah 


* Keterangan: 

— Fiil tsulatsi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 
ada tiga. Contoh: 67% artinya “Dia lakilaki telah 
memukul” 

(Fiil madli S72 disebut sebagai fi'il tsulatsi karena 
jumlah hurufnya ada tiga, yaitu; ,ر ,ض‎ dan (ب‎ 

— Fil ruba'i adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 
ada empat. Contoh: sial artinya “Dia lakilaki telah 
memperbaiki”. _ 

(Fi'il madli FA disebut sebagai fi'il ruba'i karena 
jumlah hurufnya ada empat, yaitu: 1, ,س رح‎ dang J; 
— Fiil khumasi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


Di samping hamzah washal terdapat pada fi'il tsulatsi, khumasi, dan sudasi, 
hamzah washal juga terdapat pada isimisim yang didahului oleh aliflam dan isim- 


isim yang lain di antaranya: Peran 6 
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ada lima. Contoh: 4131 artinya “Dia lakilaki telah 


berselisih” 


(fil madi HA disebut sebagai fi'il khumasi karena 


jumlah hurufnya ada lima, yaitu; |, ول وت رخ‎ dan .)ف‎ 


— Fiil sudasi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


ada enam. Contoh: 74424 artinya “Dia lakilaki telah 


meminta ampun” 


(fil madli AZ disebut sebagai fi'il sudasi karena 


jumlah hurufnya ada enam, yaitu; |, رف رغ رت ,س‎ 


dan .)ر‎ 


Pembahasan tentang fi'il madli, fi'il mudlari’, dan fi'il amar 


dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi’il Madli, Mudlari’, Amar 


pusar 
ا‎ seh jah 
a) KS UN اء التَأَنِيْثِ‎ J3 جَوَارُ‎ 
JENIS 3), | E 
الْمُصَارِحٌ = كك‎ Jaa E 
الْمُضَارَعَةِ‎ ana | > E. 
SEE ET E \ bs 
ya لَب‎ gas ee 
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D 
T- p 


ND KY IT 


Fi'il Mujarrad & Fil Mazid 
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Fv il Mujarrad 
Le 
A. Pengertian 
Fiil Mujarrad ( BESAN] ja) adalah fi'il yang hanya 
terdiri dari unsur fa’ fi'il, ‘ain fi'il dan lam fi'il saja. 
Contoh: 7% artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz 656 adalah fi'il mujarrad karena hanya terdiri dari 
fa’ fi'il, ‘ain fi'il, dan lam fi'il saja. ض‎ adalah fa’ fi'il, ر‎ adalah 


ain fi'il dan ب‎ adalah lam fi'il.) 


B. Sifat Fi'il Mujarrad 
Sifat dasar dari fi'il tsulatsi mujarrad adalah “sama’iy”. 
Maksudnya adalah untuk menentukan harakat ‘ain fi'il 
dalam fi'il madli dan fi'il mudlari’nya, apakah harus dibaca 
fathah, dlammah, atau kasrah, serta bagaimana bentuk 
bacaan mashdarnya, kita harus melihat kamus atau 
mendengar langsung dari orang Arab. 
ALLA 
= Renungan Kehidupan 


SEN Ga گرا‎ 5 gl jang 
Ad ga BS £5 HD Gya GS 
“Etika yang baik bisa menutupi banyak keburukan 


sebagaimana etika yang buruk bisa menutupi 
banyak kebaikan”. 
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C. Wazan-Wazan Fi’il Mujarrad 
Wazan-wazan fi'il mujarrad ada enam bab”, yaitu : 


Fi'il Mazid 
BB’ DQ 


A. Pengertian 

Fiil mazid (55; ja!) adalah fi'il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf ziyadah 
(5 Ja .أوسا‎ Sifat dasar dari fi'il mazid adalah “qiyasi”. 
Maksudnya, bagaimana bentuk bacaan fi'il madli, mudlari', 
mashdar dan seterusnya, kita tinggal mencocokkan dengan 
wazanavazan yang ada. 
Contoh: ِسْتَعْمَرَ‎ artinya “Dia laki-laki telah meminta ampun” 


Pembagian bab fiil mujarrad menjadi enam bab didasarkan pada 
pertimbangan variasi harakat ‘ain fi'il dalam fi'il madli dan fi'il mudlari’, akan 
tetapi apabila yang dijadikan pertimbangan adalah variasi harkat 'ain fi'il dalam 
fi'il madli saja, maka jumlah babnya hanya ada tiga. 
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(Lafadz Aa adalah fi'il mazid karena di samping terdiri 


dari huruf mujarrad juga mendapatkan tambahan huruf 


ziyadah. Huruf mujarradnya adalah 74 sedangkan huruf 


ziyadahnya adalah hamzah, sin, dan ta”). 


B. Pembagian Fi’il Mazid 


ita 


N 


Ww 


Fi’il mazid ada tiga pembagian, yaitu: 
Mazid bi harfin, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan satu huruf ziyadah. 
Contoh: Ra artinya “Dia laki-laki telah menghentikan” 
(Lafadz oat merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
ass dan huruf ziyadah berupa alif. Oleh sebab itu, lafadz 
ase disebut sebagai fi’il mazid. Karena tambahan huruf 


ziyadahnya hanya satu, maka ia termasuk dalam kategori 
fi'il mazid bi harfin). 


. Mazid bi harfaini, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan 


tambahan dua huruf ziyadah. 
Contoh: BE artinya “Dia laki-laki telah bercakap-cakap” 


(Lafadz cE merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
ES dan huruf ziyadah berupa ta’ dan alif. Oleh sebab 
itu, lafadz se disebut sebagai fi'il mazid. Karena 


tambahan huruf ziyadahnya ada dua, maka ia termasuk 
dalam kategori fi'il mazid bi harfaini). 


. Mazid bi tsalatsati ahrufin, yaitu fi'il mujarrad yang 


mendapatkan tambahan tiga huruf ziyadah. 
Contoh: إِسْتَغْمَرَ‎ artinya “Dia lakilaki telah meminta ampun” 
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(Lafadz A merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
(AS dan huruf ziyadah berupa hamzah, sin, dan ta’. Oleh 
sebab itu, lafadz Aa disebut sebagai fi'il mazid. Karena 


tambahan huruf ziyadahnya ada tiga, maka ia termasuk 
dalam kategori fi'il mazid bi tsalasati ahrufin). 


C. Wazan-Wazan Fi'il Mazid 
Wazan-wazan fi'il mazid yang bi harfin ada tiga, mazid bi 
harfaini ada lima, dan mazid bi tsalatsati ahrufin ada empat. 


Huruf ziyadahnya adalah tasydid Tas 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah ay 
Huruf ziyadahnya adalah alif 
Huruf ziyadahnya adalah ta’ dan tasydid 
Huruf ziyadahnya adalah ta’ dan alif 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan ta’ WA 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan 3 
nun E 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan th E 
tasydid إلعل‎ = 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, sin, kala 
dan ta’ = 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu, | <-.-: 
j] a 

dan pengulangan “ain بثلاثة افعوعل‎ 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu ia | 551 
dan tasydid AS 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, alif | عت‎ 

افعال 
dan tasydid =e‏ 
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Aan Seay 


Fi'il Shahih & Fi'il Mu’tal 


gaya NANGGO 
TEESE 
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Fil Shahih 
رک‎ 
A. Pengertian 

Fi'il shahih ( الصَّحِيْحُ‎ jai ) adalah fi'il yang unsur fa’ 
fil, ‘ain fi'il atau lam fi'ilnya bukan berupa huruf ‘illat (lg). 
Contoh: 656 artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz 47% disebut sebagai fi'il shahih karena unsur fa’ fi'il, 
ain fi'il, dan lam fi'ilnya bukan berupa huruf ‘illat) 


B. Pembagian Fi’il Shahih 
Fi’il shahih dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Salim, yaitu fi'il yang unsur fa’ fi'il, ‘ain fi'il dan lam 
fiilnya terbebas dari huruf “illat, terbebas dari huruf 
hamzah, serta antara ‘ain fi'il dan lam fi'ilnya bukan 
berupa huruf yang sejenis. 

Contoh: & artinya “Dia laki-laki telah membuka” 


(Lafadz fend disebut sebagai fi'il salim karena fa’ fi'il, ‘ain 
fi'il, dan lam fi'ilnya terbebas dari huruf “llat, huruf 
hamzah, dan ‘ain fi'il dan lam fi'ilnya bukan merupakan 
huruf yang sejenis). 

2. Mudla'af, yaitu fi'il yang antara ‘ain fi'il dan lam fi'ilnya 
berupa huruf yang sejenis. 
Contoh: 42 artinya “Dia laki-laki telah memanjangkan” 
(Lafadz 34 disebut sebagai fi'il mudla'af karena ‘ain fi'il 
dan lam fi'ilnya merupakan huruf yang sejenis. Lafadz $4 


berasal dari 352). 
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3. Mahmuz, yaitu fi'il yang salah unsur dari fa’ fi'il, ‘ain fi'il 
dan lam fi'ilnya berupa huruf hamzah. 
Contoh: 


- J artinya "Dia lakilaki telah mengharapkan" 

= jG artinya “Dia lakilaki telah bertanya” 

= [artinya “Dia lakilaki telah membaca” 

(Lafadz ja, ye ‘i merupakan fi’il mahmuz karena salah 


satu unsur fa’ fiil, ‘ain fi'il, dan lam fi'ilnya berupa huruf 
hamzah) 


Fiil Mw'tal 
LED 
A. Pengertian 

Fiil mu'tal ( jai Jadi) adalah fi'il yang salah satu 
atau dua unsur fa’ fi'il, ‘ain fi'il dan lam fi'ilnya berupa huruf 
“illat. 
Contoh: 353 artinya “Dia laki-laki telah berjanji” 
(Lafadz 123 disebut sebagai fiil mu'tal karena salah satu 
unsur fa’ fi'il, ‘ain fi'il, dan lam fi'ilnya berupa huruf 'illat) 


B. Pembagian Fi'il Mu'tal 
Fi'il mu'tal dibagi menjadi empat, yaitu: 
1. Mitsal, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terletak pada fa’ fi'il. 
Contoh: 
— 38% artinya "Dia lakilaki telah berjanji" 
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— 543 artinya “Sesuatu telah mudah” 
(Lafadz 363 dan 3x8 disebut sebagai fi'il mitsal karena 
huruf 'illatnya terdapat pada fa’ fi'il). 

2. Ajwaf, yaitu fi'il yang huruf ‘illatnya terletak pada ‘ain fi'il. 
Contoh: 
— GW artinya “Seorang laki-laki telah menjaga” 
— 3 artinya “Seorang laki-laki telah berjalan” 
(Lafadz Gs dan jl disebut sebagai fi'il ajwaf karena 
huruf ‘illatnya terdapat pada ‘ain fi'il. Lafadz L berasal 
dari 532 sedangkan lafadz 3W berasal dari 44). 


3. Nagish, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terletak pada lam 
fi'il. Contoh: 


- Ke artinya “Seorang lakilaki telah menyerang” 
— #3 artinya “Seorang laki-laki telah melempar” 
(Lafadz jê dan (45 disebut sebagai fi'il nagish karena 
huruf ‘illatnya terdapat pada lam fi'il. Lafadz ê berasal 
dari 356 sedangkan lafadz (Zj berasal dari & ). 
4. Lafif, yaitu fi'il yang huruf “ilatnya ada dua. Fi'il lafif 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Lafif mafrug, yaitu fi'il yang huruf ‘illatnya terpisah, 
terletak pada fa' fi'il dan lam fi'il. 
Contoh: á; artinya “Dia laki-laki telah menjaga” 
(Lafadz 3; disebut sebagai fi'il lafif karena huruf 


‘illatnya ada dua. Ia disebut sebagai lafif mafrug karena 
huruf 'illatnya terdapat pada fa’ fi'il dan lam fiil). 
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2) Lafif magrun, yaitu fi'il yang huruf Sillatnya 
bersambung, terletak pada ‘ain fi'il dan lam fi'il. 
Contoh: 434 artinya “Dia laki-laki telah memanggang” 


(Lafadz 634 disebut sebagai fi'il lafif karena huruf 


illatnya ada dua. Ia disebut sebagai lafif magrun 
karena huruf 'illatnya terdapat pada ‘ain fi'il dan lam 


fiil). 


Pembagian tentang fi'il shahih dan fiil mu'tal dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi’il Shahih dan Fil Mw'tal 
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F’il Ma’lum & Fi’il Majhul 
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Fi il Ma’lum 
Le 


A. Pengertian 
Fiil ma’lum ( badi الْفِعْلُ‎ ( adalah fi'il yang berarti 
“aktif” (didahului awalan me.....). 
Contoh: 67% artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz S72 disebut sebagai fi'il ma'lum karena cara bacanya 


tidak diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti aktif, 
yaitu “memukul”). 


B. Ciri-Ciri Fil Ma'lum 
Fi'il ma'lum dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu tidak diikutkan pada kaidah majhul الْمَجْهُوْلِ)‎ 3156). 1 


ma'lum selalu membutuhkan fa’il.'* 


Contoh: 
* BUMN 42 artinya “Muhammad telah menulis surat” 


(Lafadz C8 adalah fi'il ma'lum karena cara bacanya tidak 


Ga-3 


diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz محمد‎ 
berkedudukan sebagai fa’il). 

* DUS محمد‎ 235 artinya “Muhammad sedang/akan menulis 
surat”. 


(Lafadz £443 adalah fi'il ma'lum karena cara bacanya 


“Catatan: fi'il amar pasti berstatus sebagai fi'il ma'lum karena fi'il amar 
selalu diproses dari fi'il mudlari” yang ma'lum sehingga fi'il amar pasti 
membutuhkan fa'il, bukan naib alfa'il. 
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tidak diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz 
95-22 


berkedudukan sebagai fa’il).‏ محمد 


Fil Majhul 
Le LD 
A. Pengertian 


Fi'il majhul ( الْمَجْهُوْلُ‎ jadi ) adalah fi'il yang berarti 
“pasif” (didahului awalan di.....) 
Contoh: & صر‎ artinya “Dia laki-laki telah dipukul” 
(Lafadz & صر‎ disebut sebagai fi’il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti pasif, yaitu 
“dipukul”). 
B. Ciri-Ciri Fi’il Majhul 
Fi'il majhul dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu diikutkan pada kaidah majhul AE) 1x26). Fi'il 
majhul selalu membutuhkan naib alfa'il. 
Contoh: 
* الرَسَالَةُ‎ asi artinya “Surat telah ditulis”. 
(Lafadz es adalah fi'il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz JUAN 
berkedudukan sebagai naib alfa'il). 
* JUN Hi artinya “Surat sedang/akan ditulis”. 
(Lafadz 225 adalah fiil majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz JUN 


Metode Al-Bidayah |69 


NAHWU & SHARF 


berkedudukan sebagai naib alfa’il). 


C. Pembagian kaidah majhul 


1. 


r 


Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 
Madli mujarrad 7 
ما قَبْلَ الأخر‎ padi agi 5 (Didlammah huruf awalnya dan 
dikasrah huruf sebelum akhirnya). 
Contoh: ja (telah memukul) menjadi Sro (telah 
dipukul). 
Penjelasan: 

Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 


— Huruf ض‎ berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah. 

— Huruf , berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah. 

— Huruf ب‎ berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus difathah karena setiap fi'il madli yang tidak 


bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu 
jama', huruf akhirnya harus difathah. 


Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum 37 ketika 


dimajhulkan akan menjadi صرت‎ 


. Madli mazid 


TI 


A قب‎ Iv ERY PANG صم‎ (Didlammah setiap huruf yang 
berharakat dan dikasrah huruf sebelum akhirnya). 

Contoh: a (telah memintakan ampun) menjadi Pe 
(telah dimintakan ampun) 


Penjelasan: 
Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
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- Huruf Í dan huruf © merupakan huruf yang 
berharakat. Dua huruf ini harus didlammah. 

— Huruf & berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah. 

— Huruf , berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus difathah karena setiap fi'il madli yang tidak 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu 
jama', huruf akhirnya harus difathah. 

Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum TEN | 
ketika dimajhulkan akan menjadi ch, 
3. Fil mudlari 

A & Iv e agi 5 15 (Didlammah huruf awalnya dan 

difathah huruf sebelum akhirnya). Kaidah majhul untuk fi'il 

mudlari' ini dapat digunakan untuk fi'il mujarrad maupun 
fiil mazid. 

Contoh: 

* Mujarrad: & pia (sedang/akan memukul) menjadi S743 

(sedang/akan dipukul). 


Penjelasan: 
Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 


- Huruf ي‎ berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah. 
— Huruf , berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 


Huruf ini harus difathah. 


"Khusus untuk fi'il mudlari’, walaupun kaidah majhulnya hanya satu yaitu 
A AWI b a asi =, akan tetapi dapat digunakan untuk fi'il mudlari’ yang 


berasal dari fi'il mujarrad atau fi'il mazid. 
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— Huruf ب‎ berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf 
ini harus didlammah (dibaca rafa’) karena lafadz 
O74) termasuk dalam kategori fiil mudlari’ yang 
mu'rab (tidak bertemu dengan nun taukid maupun 
nun niswah), serta sepi dari ‘amil nashab dan “amil 
jazem ( sh nol عَنِ‎ 5%), Setiap fi'il mudlari' 
yang marab apabila sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil 
jazem maka ia berhukum rafa’. 

Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum Oya 

ketika dimajhulkan akan menjadi 6743. 

* Mazid : يَسْتَغْفِرُ‎ (sedang/akan memintakan ampun) 
menjadi E (sedang/akan dimintakan ampun). 
Penjelasan: 

Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 

- Huruf $ berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah. 

— Huruf & berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus difathah. 

— Huruf , berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus didlammah (dibaca rafa’) karena lafadz 72454 


termasuk dalam kategori fi'il mudlari” yang mu'rab 
(tidak bertemu dengan nun taukid maupun nun 
niswah), serta sepi dari “amil nashab dan “amil jazem 
( sh LA yf £ 28). Setiap fiil mudlari’ yang 
mu'rab apabila sepi dari “amil nashab dan “amil jazem 
maka ia berhukum rafa’. 
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Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum 438555 
ketika dimajhulkan akan menjadi 344444. 
Tabel Tentang Kaidah Mal bul 
صُرِبَ‎ AN BES aie 
pl] ria E í 1: 


uiia RE gai jual PE‏ ا 
“Ind cape J‏ ما قبل الاجر TE‏ 
(ONICHA‏ 


Renungan Kehidupan 
(SEC) 


ale الله‎ fo - سمِعْتُ رَسُوْلَ الله‎ : EÍ AGE الله‎ G5 AB وَعَنْ‎ 


2... 


Senjata هناد‎ adh as 
B56 بهم‎ 5A BS SI pah وَمَنْ وي مِنْ‎ wie GE عَلَيْهم قا‎ 
رواه مسلم‎ lag 


Dari ‘Aisyah ra., berkata: Aku Mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di rumahku ini: “Ya Allah, barang 
siapa yang diberi kekuasaan menguasai umatku lalu 
dia mempersulit mereka maka persulitlah dia dan 
barang siapa yang diberi kekuasaan mengurusi 
umatku kemudian dia mempermudah mereka, maka 
mudahkanlah dia (HR. Muslim) 
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Ne 


P TIF p 
RUS 
Fi'il Lazim & Fi’il Muta’addi 
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Fil Lazim 
Le LD 
A. Pengertian | 

Fil lazim GAI Jaa) adalah fi'il yang tidak 
membutuhkan maful bih (obyek). 
Contoh: 322 wa artinya “Muhammad telah bahagia” 
(Lafadz te disebut sebagai fi'il lazim. Karena demikian, 
maka ia tidak membutuhkan maful bih. Arti lafadz te 


adalah bahagia. Kata “bahagia” tidak mungkin dapat 
dipasifkan menjadi “dibahagia”). 


B. Ciri-Ciri Fi'il Lazim 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi'il termasuk fi'il 
lazim dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika arti 
yang dimiliki kalimah fi'il tersebut “tidak dapat dipasifkan”, 
maka fi'il tersebut disebut sebagai fi'il lazim. 
Contoh: 322 tw artinya “Muhammad telah bahagia” 


(Lafadz t2 disebut sebagai fi'il lazim karena arti dari lafadz 
es tidak dapat dipasifkan. Arti lafadz tó adalah bahagia. 


Jumlah yang dibentuk oleh fi'il lazim tidak membutuhkan 
maful bih sehingga sudah dianggap sempurna/tamm dengan 
hanya diberi fa’il). 
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Fi il Muta’addi 
LD) 
A. Pengertian 
Fiil muta'addi (SE (الْفِعْلُ‎ adalah fi'il yang 

membutuhkan maful bih. 
Contoh: كما‎ £22 25 artinya “Muhammad telah memukul 
anjing” 
(Lafadz 07 disebut sebagai fi'il muta'addi. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih. Arti lafadz 7 
adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 
dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maful bih dari 
lafadz 3% adalah lafadz LX). 


B. Ciri-Ciri Fi'il Muta’addi 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi'il termasuk fi'il 
muta'addi dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
arti yang dimiliki kalimah fi'il tersebut “dapat dipasifkan”, 
maka fi'il tersebut disebut sebagai fi'il muta'addi. 


ss 


Contoh: WK 14 S% artinya “Muhammad telah memukul 
anjing”. 

(Lafadz 07 disebut sebagai fiil muta'addi. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih. Arti lafadz 7 


adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 
dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maful bih dari 
lafadz 47 adalah lafadz LX). 
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C. Pembagian Fi’il Muta’addi 


1 


N 


w 


Fi'il muta’addi dibagi menjadi tiga, yaitu: 
Membutuhkan satu maf ul bih (sl; مَفْعْوْلٍ‎ Jj SA) 
Contoh: Rp) Koes bi artinya “Muhammad sedang/akan 
membaca al-Qur'an”. 

(Lafadz Gi adalah fi'il muta’addi kepada satu maf'ul bih, 
sedangkan lafadz GAN berkedudukan sebagai maful bih. 


Jumlah yang dibentuk oleh fiil muta'addi yang 
membutuhkan satu maful bih sudah dianggap 
sempurna/tamm dengan hanya diberi satu maful bih). 


. Membutuhkan dua maf ul bih (gd jai J) 5543) 


f2 8223 


Contoh: Lass We A EA artinya “Muhammad telah 


memberi kepada Ali satu dirham” 
(Lafadz BA adalah fi'il muta'addi kepada dua maf'ul bih. 


Lafadz úk berkedudukan sebagai maf’ul bih pertama dan 
lafadz Kaja berkedudukan sebagai maful bih kedua. 


Jumlah yang dibentuk oleh fiil muta'addi yang 
membutuhkan dua maful bih baru dianggap 
sempurna/tamm setelah diberi dua maful bih). 


. Membutuhkan tiga maf'ul bih (felis 596 3 SEN) 


Contoh: Geol ASI Ikan KG asi artinya “Muhammad 
telah memberitahu Sa'id bahwa permasalah sudah jelas”. 
(Lafadz Asi adalah fi'il muta'addi kepada tiga maful bih. 


Lafadz lg berkedudukan sebagai maful bih pertama, 


dan lafadz AI berkedudukan sebagai maful bih kedua, 
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sementara lafadz Geely berkedudukan sebagai maful bih 


ketiga. Jumlah yang dibentuk oleh fi'il muta'addi yang 
membutuhkan tiga maful bih baru dianggap 
sempurna/tamm setelah diberi tiga maf'ul bih). 


Pembagian tentang fi'il lazim dan fi'il muta'addi dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Lazim dan Fi'il Muta’addi 


Has pb Jadi 
WE AA 55 | seth مَفْعْوْلٍ‎ JIE 
sat | webs c, E 
Ws ia eet) iai diei | fh E 


. 


2595 J) od 


re 


20. 95 


Geah ga 055 28 أَعْلَمَ‎ 


ADEA) 
Renungan Kehidupan 
ae “GBD 
ون فل يام ن‎ BS os Gols O56 JSG Si a, إن ضاق‎ 
Ketika dunia terasa sempit bagimu maka jangan 
katakan “wahai Tuhanku, aku menghadapi kesedihan 
yang besar”. Akan tetapi katakanlah “wahai 
kesedihan, aku punya Tuhan yang maha Besar”. 


i 
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Fi'il Mabni & Fi’il Mu’rab 
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Fi'il Mabni 
LL 
A. Pengertian 

Fril mabni ( Fa jai ) adalah fi'il yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun 
dimasuki “amil. 
Contoh: 7% artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz 47 disebut sebagai fi'il mabni sehingga harakat 
huruf terakhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun 
dimasuki 'amil). 

ہس DD‏ .هه 

Catatan: 
“Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang dimasukinya 
untuk tunduk pada kemauannya. Sedangkan ma'mul adalah 


kalimah yang dipaksa oleh 'amil untuk tunduk pada 
kemauannya. 


Contoh: & يَضْرد‎ 3 (Lafadz 3 adalah ‘amil nashab, sedangkan 


lafadz & pia adalah ma’mulnya yang harus dibaca nashab). 
—o ہہ‎ 
B. Letak Fi'il Mabni 

Yang termasuk dalam kategori fi'il mabni adalah: 

1. Fil madli. Fiil madli memiliki tiga bentuk mabni, yaitu: 

1) Mabni fathah (ill Jé 459), ketika tidak bertemu 

dengan wawu jama’ dan dlamir rafa’ mutaharrik. 
Contoh: 656 artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
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(Fiil madli O36 dimabnikan fathah karena tidak 

bertemu dengan wawu jama’ dan dlamir rafa' 

mutaharrik). 

Huruf akhir lafadz G72 yang berstatus mabni fathah 

harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki “amil, 

dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 

* 05% (Tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 

* b% ¿í (Dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

* صَرَبَ‎ ò (Dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

2) Mabni dlammah A & te), ketika bertemu dengan 

wawu jama’. 

Contoh: Ip artinya “Mereka (laki-laki) telah memukul” 

(Fi'il madli 137: dimabnikan dlammah karena bertemu 

dengan wawu jama’). 

Huruf akhir lafadz Ip52 (berupa )ب‎ yang berstatus 

mabni dlammah harus selalu dibaca dlammah 

meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 

perubahan. Contoh: 

* صَرَيْوَا‎ (Tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
dlammah) 

* Ip 5 (Dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca dlammah) 
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* (355 إِنْ‎ (Dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca dlammah) 

3) Mabni sukun (9381 & 3), ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik. 
Contoh: þa artinya “Mereka (perempuan) telah 
memukul” 
(Fi'il madli 337 dimabnikan sukun karena bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik). 

Huruf akhir lafadz {374 (berupa )ب‎ yang 

berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 


meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 


# 537 (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 
* pr & (dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 
* Ip òl (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca sukun). 
2. Fil amar. Fiil amar memiliki empat bentuk mabni, 
yaitu: 
1) Mabni sukun (Sa & ce), ketika berasal dari fi’il 


yang es 22b já í; A gl (fi'il yang lam fi'ilnya 


"Sebenarnya fi'il amar yang berhukum mabni ‘ala assukun tidak hanya 
terbatas pada fi'il yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un saja. Fi'il amar 
yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala assukun. Contoh: & r) 
(memukullah kamu perempuan banyak). Nun niswah merupakan bagian dari dlamir 
rafa’ mutaharrik. Semua fi'il (madli, mudlari’, amar) ketika bertemu dengan nun 
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berupa huruf shahih dan huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu). 
Contoh: & A artinya “Memukullah kamu (laki-laki)” 
(Fiil amar & ra) dimabnikan sukun karena berupa 
shahih akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
sesuatu). 

Huruf akhir lafadz }ر‎ (berupa )ب‎ yang 
berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 


meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 


* Ll (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 

* Grol & (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 

* Del S| (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca sukun). 

2) Mabni membuang huruf ‘illat Hal 355 Sis FE 59, 
ketika berasal dari fi'il es woh jes í; A jadi 
(Fi'il yang lam fi'ilnya berupa huruf ‘illat dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan sesuatu). 


Contoh: pj} artinya “Melemparlah kamu (laki-laki)” 


(Fiil amar aj) dimabnikan dengan membuang huruf 


niswah juga berhukum mabni ‘ala assukun. Contoh: fi'il madly Gó), fi'il mudlari’ 
AI, fil amar (33,5). 
"Yang dimaksud dengan He (sesuatu) adalah alif tatsniyah, wawu jama’, 


ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 
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“llat karena berupa mw’tal akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan sesuatu ). 

Fi'il amar aj) (berasal dari g5} ) yang berstatus 
mabni ‘ala hadzfi harfi al'illat (membuang huruf ‘illat) 
harus selalu dibuang huruf “llatnya meskipun 
dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* al (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibuang) 

* al Si (dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 
dibuang) 

* al إِنْ‎ (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 
dibuang). 

3) Mabni membuang huruf nun (og Sis & 220), 

ketika berasal dari alafal alkhamsah. 

Contoh: Ip 72) artinya “Memukullah kalian (laki-laki)” 

(Fil amar Ip pb} dimabnikan dengan membuang huruf 

nun karena berupa alafal alkhamsah). 

Fiil amar Ip Pa (berasal dari ó% ro) yang 
berstatus mabni ‘ala hadzfi alnun (membuang huruf 
nun) harus selalu dibuang huruf nunnya meskipun 
dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* opal (tidak dimasuki ‘amil, huruf nun dibuang) 
* Ip ol 3 (dimasuki “amil nashab, huruf nun tetap 
dibuang) 
tp al bl (dimasuki ‘amil jazem, huruf nun tetap 
dibuang). 
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4) Mabni fathah (gail & iss), ketika bertemu dengan 
nun taukid. 
Contoh: 65 |p artinya “Benar-benar memukullah kamu 
(lakilaki)”. 
(Fiil amar & b) dimabnikan fathah karena bertemu 
dengan nun taukid ) 

Fiil amar RP yang berstatus mabni fathah 
harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki 'amil, 
dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 

* Rl (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 
* | 5 (dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 
* SP ù} (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah). 
3. Fi'il mudlari’. Fi’il mudlari” memiliki dua bentuk mabni, 
yaitu: 
1) Mabni fathah (ai NG iza), ketika bertemu dengan 
nun taukid. 
Contoh: 65 yan artinya “Dia lakilaki benar-benar 
sedang/akan memukul” 
(Fi'il mudlari’ & يضر‎ dimabnikan fathah karena bertemu 
dengan nun taukid). 

Huruf akhir lafadz 5 (berupa )ب‎ yang 
berstatus mabni fathah harus selalu dibaca fathah 
meskipun dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 
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* Be (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
fathah) | 
* Be & (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 
* 3 يضر‎ òl (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah). 
2) Mabni sukun (Sa & 25), ketika bertemu dengan 
nun niswah. 
Contoh: » یضر‎ artinya “Mereka (perempuan) 
sedang/akan memukul” 
(Fiil mudlari' 5 زر‎ dimabnikan sukun karena bertemu 
dengan nun niswah). 
Huruf akhir lafadz يَضْرِيْنَ‎ (berupa )ب‎ yang 
berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 


meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 


* pris (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 

* Re ¿í (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 


* pt òl (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 


dibaca sukun). 


88| Metode Al-Bidayah 


Fi'il Mu’rab 
Le LD) 
A. Pengertian 
Fi'il Mu’rab ( S525) jad) adalah fi'il yang harakat 


huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan “amil 
yang memasukinya, sehingga memungkinkan dibaca rafa’, 
nashab, dan jazem. Contoh: 


Harakat huruf akhir dari fi'il mu'rab (berupa )ب‎ dapat 


berubah-ubah sesuai dengan “amil yang memasukinya. 


B. Letak Fi'il Mu’rab 
Fi'il mu'rab hanya terbatas pada fi'il mudlari’ yang tidak 
bertemu dengan nun taukid dan nun niswah. 
Contoh: Sp artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 
(Lafadz ys merupakan fi'il mudlari” yang mu'rab karena 


tidak bertemu dengan nun taukid dan nun niswah). 


C. Macam-Macam Hukum Prab Fi’il Mu’rab 
Ketika fiil mudlari” dikatakan mu'rab, maka fi'il 
tersebut memiliki tiga kemungkinan hukum i'rab, yaitu: 
1) Dibaca rafa’, ketika tidak bertemu dengan “amil nashab 
dan ‘amil jazem (ejin nol عَنِ‎ 23). 
Contoh: 
* b JEN artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 


(Fiil mu rab ys harus dibaca rafa’ karena tidak 
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dimasuki “amil nashab dan “amil jazem. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah yang 
tampak/ ab karena ia termasuk dalam kategori 
fiil mudlari” yang shahih akhir dan tidak bertemu 
dengan sesuatu/ #55 25% J3 (الْصَّحِيْحُ الْآخِرِوَلَمْ‎ 

* Ss artinya “Dia lakilaki sedang/akan takut” 
(Fiil mu'rab $% harus dibaca rafa’ karena tidak 
dimasuki “amil nashab dan “amil jazem. Tanda 
rafa’nya dengan menggunakan dlammah yang dikira- 
kirakan/ an 4: 5karena ia termasuk dalam kategori 
fiil mudlari' yang mw’tal akhir dan tidak bertemu 
dengan sesuatu/ 58 wash jan a الْآخِرِ‎ ja). 

* 65 یضر‎ artinya “Mereka (lakilaki) sedang/akan 
memukul”. 

iil murab Sp harus dibaca rafa’ karena tidal 
(Fil mu’rab Hp ras | dik fa’ k dak 
dimasuki “amil nashab dan “amil jazem. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan tetapnya nun/ 
oF 33 $3 karena ia termasuk dalam kategori alafal 
Siak 8 

2) Dibaca nashab, ketika bertemu dengan “amil nashab. 
Contoh: 
* D Gl artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 


(Fiil murab Sa harus dibaca nashab karena 
dimasuki “amil nashab/ 3 Tanda nashabnya dengan 


Ge ox 


menggunakan fathah yang tampak/ au 


karena ia termasuk dalam kategori fi'il mudlari’ yang 
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shahih akhir dan tidak bertemu dengan 
sesuatu/2 is پآخره‎ jee IA a ) 

* يري‎ 3 artinya “Dia laki-laki tidak akan melempar” 
(Fiil mu'rab oR harus dibaca nashab karena 
dimasuki “amil nashab/ 3. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah yang tampak/ isah 1555 karena 


ia termasuk dalam kategori fi'il mudlari’ mu'tal selain 
alif dan tidak bertemu dengan sesuatu). ® 


* hh 3 artinya “Dia laki-laki tidak akan takut” 
(Fiil mu'rab st harus dibaca nashab karena 
dimasuki “amil nashab/ 5. Tanda nashabnya dengan 


LPRL 


menggunakan fathah yang dikira-kirakan/ Sa pest) 


karena ia termasuk dalam kategori fi'il mudlari’ 
mu'tal alif dan tidak bertemu dengan sesuatu) 


Tanda nashab fi'il mudlari’ mu'tal akhir yang tidak bertemu dengan 


“sesuatu”, -maksudnya tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama', ya’ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah-, dibagi menjadi dua, 


1) 


2) 


Fathah dhahirah sebagaimana fi'il yang shahih akhir. Ini terjadi apabila status 
mu’talnya adalah selain alif, karena huruf ‘illat selain alif (ya’ dan wawu) 
memungkinkan untuk diberi harakat fathah. Contoh: g% 3 dan 2x 3). 


Tanda nashab pada fi'il mudlari” $2 (mu'tal ya’) dan يَدْعْوَ‎ (mu’tal wawu) adalah 


fathah dhahirah karena ya’ dan wawu memungkinkan untuk diberi harakat 
fathah. 

Fathah mugaddarah. Ini terjadi apabila status mu'talnya adalah mu'tal alif. Hal 
ini disebabkan karena alif tidak bisa menerima harakat. Contoh: $% 5. 


Tanda nashab pada fi'il mudlari’ ee (mu'tal alif) adalah fathah mugaddarah 


karena alif tidak memungkinkan untuk diberi harakat apapun, termasuk 
fathah. 
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* BS أَنْ‎ artinya “Mereka (lakilaki) sedang/akan 
memukul”. 
(Fiil mwrab (pas harus dibaca nashab karena 


dimasuki ‘amil nashab/ bi. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan terbuangnya nun/, og SiS karena ia 


termasuk dalam kategori alafal alkhamsah ). 
3) Dibaca jazem, ketika bertemu dengan 'amil jazem. 


Contoh: 
+ opi 


(Fiil murab ر‎ harus dibaca jazem karena 
dimasuki 'amil jazem/ لم‎ Tanda jazemnya dengan 


menggunakan sukun karena ia termasuk dalam 

kategori fi'il yang shahih akhir dan huruf akhirnya 

tidak bertemu dengan sesuatu/ Jas الصَّحِيْحُ الْآخِر وَلَمْ‎ 
* fs لم‎ artinya “Dia laki-laki tidak takut”. 


(Fi'il mu'rab 4% harus dibaca jazem karena dimasuki 


‘amil jazem/ a. Tanda jazemnya dengan 
menggunakan pembuangan huruf ‘lat / 
ai a is karena ia termasuk dalam kategori fi'il 
yang mu’tal akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu/2 5" b Jas al A jee). 

* Ip ya í artinya “Mereka (laki-laki) tidak memukul”. 


(Fiil murab Is, harus dibaca jazem karena 
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dimasuki ‘amil jazem/ a. Tanda jazemnya dengan 
menggunakan terbuangnya nun/, era) Gis karena ia 
termasuk dalam kategori alafal alkhamsah ). 


Pembahasan tentang fi'il mabni dan fi'il mu'rab dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Mabni dan Fi’il Mu’rab 
BELA و واو‎ D 


c. 
E 
Tl © 
Ff ime 


355 | SAS رفع‎ ee Ja 


it ipso 
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Pembagian Kalimah Isim 
LE 
Kalimah isim di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 
beberapa pembagian, di antaranya adalah: 
1. Pembagian pertama. Isim dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Isim mufrad 
2) Isim tatsniyah 
3) Jama' 
2. Pembagian kedua. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Isim mudzakkar 
2) Isim muannats 
3. Pembagian ketiga. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Isim nakirah 
2) Isim ma’rifat 
4. Pembagian keempat. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Isim munsharif 
2) Isim ghairu munsharif 
5. Pembagian kelima. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Isim mabni 
2) Isim mu'rab 
6. Pembagian keenam: Isim shifat 
7. Pembagian ketujuh. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Isim mangush 
2) Isim magshur. 


ADEA 
Renungan Kehidupan 
, 7 SO 
a F755 We AY 


Janganlah menginginkan ilmu sementara kamu 
meninggalkan kepayahan 
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YY af - SI, 
Isim Mufrad, Isim Tatsniyah, Jama’ 


w Da GONG $ O 
BRR REBAR 


SD 
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Isim Mufrad 
Ke 
Isim mufrad Gii ca) adalah isim yang menunjukkan 
arti tunggal. 
Contoh: da جَاءَ‎ artinya “seorang muslim telah datang” 
(Lafadz lia disebut sebagai isim mufrad sehingga 


menunjukkan arti tunggal. Arti dari lafadz pon adalah seorang 
muslim). 

Isim Tatsniyah 

KL 
A. Pengertian 


Isim tatsniyah ( Peta) — ) adalah isim yang 


menunjukkan arti ganda atau dua. 


Contoh: مُسْلِمَانِ‎ AS artinya “Dua orang muslim telah datang” 
(Lafadz مُسْلِمَانِ‎ disebut sebagai isim tatsniyah sehingga 
menunjukkan arti ganda. Arti dari lafadz gle adalah dua 
orang muslim) 
B. Pembentukan Isim Tatsniyah 
Isim tatsniyah dibentuk dari isim mufrad dengan cara 


diberi tambahan “alifnun” ketika rafa’ atau “yanun” ketika 
nashab dan jer. 
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Contoh: 
— Rafa’ 


— Nashab : 


— Jer 


: ouii AS artinya “Dua orang muslim telah 


datang”. 

(Lafadz Ribas dibaca rafa’ karena menjadi 
fail dari lafadz A. Karena lafadz الْمُسْلِمَانِ‎ 
berkedudukan rafa’, maka ia diakhiri oleh alif 
nun) 


oa eh artinya “Saya telah melihat dua 
orang muslim”. 

(Lafadz akena) dibaca nashab karena menjadi 
maf'ul bih dari lafadz s. Karena lafadz gdh 


berkedudukan nashab, maka ia diakhiri oleh 


ya nun) 


: بِالْمُسْلِمَيْن‎ 3552 artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan dua orang muslim”. 


ero 


(Lafadz الْمُسْلِمَيْنِ‎ dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer .ب‎ Karena lafadz od 


berkedudukan jer, maka ia diakhiri oleh ya” 
nun). 
A^ OIG 


DEAD 
Renungan Kehidupan 
COCO 


Kei الاين‎ he an 


“Barang siapa yang ingin mencari aib orang lain maka 
hendaklah memulai dari dirinya sendiri”. 
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Jama’ 


LK 


A. Pengertian 1 
Jama’ (ad ) adalah isim yang menunjukkan arti lebih 
dari dua. 
Contoh: المُسْلِمُوْنَ‎ 26 artinya “Beberapa orang muslim telah 
datang” 


(Lafadz المُسْلِمُوْنَ‎ disebut sebagai jama’ sehingga 
menunjukkan arti lebih dari dua. Arti dari lafadz المُسْلِمُوْنَ‎ 


adalah beberapa orang muslim). 


B. Macam-Macam Jama’ 
Jama’ ada tiga macam, yaitu: jama’ mudzakkar salim, 
jama' muannats salim, dan jama' taksir. 


1. Jama' Mudzakkar Salim 
1) Pengertian 1 

Jama’ mudzakkar salim اکر السَّالمُ)‎ Sh & yaitu 
jama' yang menunjukkan arti laki-laki banyak (tiga ke 
atas) dan “beraturan”. 

Dikatakan “beraturan” karena jama' tersebut 
memiliki ciriciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama' tersebut adalah jama' 
mudzakkar salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah 
diakhiri oleh wawunun (jg) pada waktu rafa’, dan ya” 


nun (ين)‎ pada waktu nashab dan jer.19 


"Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara isim 
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Contoh: 
— Rafa’: LS artinya “Beberapa orang muslim 


telah datang”. 
(Lafadz الْمُسْلِمُوْنَ‎ dibaca rafa’ karena 


menjadi fail dari lafadz 4%. Karena 


dibaca rafa’ maka ia diakhiri oleh wawu- 
nun). 


: الْمُسْلِمِيْنَ‎ 2355 artinya “Saya telah melihat 


beberapa orang muslim”. 
(Lafadz الْمُسْلِيِيْنَ‎ dibaca nashab karena 


menjadi maful bih dari lafadz sh. Karena 


— Nashab 


dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya” 
nun) 
AMAN 35% artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan beberapa orang muslim”. 
(Lafadz ki dibaca jer karena 


— Jer 


dimasuki huruf jer .ب‎ Karena dibaca jer 
maka ia diakhiri oleh ya nun). 
2) Persyaratan Jama’ Mudzakkar Salim 


Sebuah lafadz disebut sebagai jama’ mudzakkar 
salim apabila sudah memenuhi dua persyaratan, yaitu: 


tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu sama-sama 
berakhiran ya’ dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya adalah isim 
tatsniyah harakat huruf sebelum ya’ adalah fathah, sedangkan jamak mudzakkar salim 
harakat huruf sebelum ya’ adalah kasrah. Nun yang menjadi pengganti dari tanwin 
juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim tatsniyah nunnya berharakat 
kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya berharakat fathah. 


Metode Al-Bidayah |101 


NAHWU & SHARF 


a) Harus mudzakkar (menunjukkan laki-laki). 
b) Harus berakal. 

Ketika ada suatu lafadz yang diakhiri wawunun 
pada waktu rafa’ atau ya’nun pada waktu nashab dan 
jer, akan tetapi tidak memenuhi kedua persyaratan 
yang telah disebutkan, maka lafadz tersebut disebut 


dengan Ala) 3, KA) est Si (diserupakan dengan 

jama’ mudzakkar salim). 

Contoh: 

— Rafa : 5 Garis ;& artinya “Dua puluh orang 
lakilaki telah datang”. 
(Lafadz عِشْرُوْنَ‎ dibaca rafa’ karena 
menjadi fa’il dari lafadz 4%. Karena 
dibaca rafa’ maka ia diakhiri oleh wawu- 
nun. Lafadz عِشْرُوْنَ‎ meskipun diakhiri 
wawunun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama? mudzakkar salim karena 
tidak memenuhi syarat jama’ mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan ‘aqil. 

— Nashab : 35 gie ésh artinya “Saya telah melihat 
dua puluh orang laki-laki”. 
(Lafadz يْنَ‎ as dibaca nashab karena 
menjadi maful bih dari lafadz 57 Karena 
dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya’ 
nun. Lafadz gp شر‎ meskipun diakhiri ya” 
nun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama' mudzakkar salim karena 
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tidak memenuhi syarat jama’ mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan ‘aqil) 

— Jer : 15 Bn 37 artinya “Saya telah 
berjalan bertemu dengan dua puluh orang 
laki-laki”. 

(Lafadz 3 rs dibaca jer karena dimasuki 


huruf jer .ب‎ Karena dibaca jer maka ia 
diakhiri oleh ya'mun. Lafadz His 


meskipun diakhiri ya'mun akan tetapi 
tidak dapat disebut sebagai jama' 
mudzakkar salim karena tidak memenuhi 
syarat jama’ mudzakkar salim yaitu 
mudzakkar dan 'agil). 


2. Jama’ Muannats Salim 
1) Pengertian 

Jama’ muannats salim (JI zl 2); yaitu 
jama’ yang menunjukkan arti perempuan banyak (tiga 
ke atas) dan “beraturan”. 

Dikatakan “beraturan” karena jama’ tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama' tersebut adalah jama’ muannats 
salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah diakhiri oleh alif 
ta” Contoh: 

— Rafa : Se S3 artinya “Beberapa perempuan 
muslim telah datang”. 


Jama’ muannats salim pada waktu rafa’ ditandai dengan dlammah, 
sedangkan pada waktu nashab dan jer ditandai dengan kasrah. 
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(Lafadz SSI dibaca rafa’ karena 
menjadi fail dari lafadz Sib. 
Lafadz GULL disebut sebagai jama’ 
muannats salim karena diakhiri oleh alif 
ta”). 
— Nashab Lor és artinya “Saya telah melihat 

beberapa perempuan muslim”. 

(Lafadz SH dibaca nashab karena 


menjadi maful bih dari lafadz sh. 
Lafadz SAKA disebut sebagai jama’ 


muannats salim karena diakhiri oleh alif- 


ta’). 

— Jer : بِالْمُسْلِمَاتِ‎ 45% artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan beberapa perempuan 
muslim”. 


(Lafadz ouii dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer نب‎ Lafadz SAS 
disebut sebagai jama’ muannats salim 
karena diakhiri oleh alifta’). 
3. Jama' Taksir 
Jama’ taksir (pa A), yaitu jama’ yang “tidak 
beraturan”. Dikatakan “tidak beraturan” karena jama’ 


tersebut tidak memiliki ciriciri tertentu yang bisa 
dijadikan pegangan bahwa jama' tersebut adalah jama' 
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taksir. Untuk mengetahui jama’ taksir adalah dengan 
melalui proses “hafalan” atau “melihat kamus”. 


Contoh: 
— Rafa 


— Nashab : 


— Jer 


: Ales جَاءَ‎ artinya “Beberapa orang laki-laki telah 


datang”. 
(Lafadz JAN dibaca rafa’ karena menjadi 


fa'il dari lafadz ss. Lafadz JM termasuk 


dalam kategori jama' taksir sehingga ia tidak 


memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 


JI &3 artinya “Saya telah melihat 

beberapa orang laki-laki”. 

(Lafadz JA dibaca nashab karena menjadi 
maful bih dari lafadz oh. Lafadz JI 


termasuk dalam kategori jama’ taksir 
sehingga ia tidak memiliki ciri-ciri tertentu. 
Untuk mengetahuinya kita harus menghafal 
atau melihat kamus). 


: JL S5 artinya “Saya telah berjalan 


Jama” taksir juga dapat didefinisikan dengan jama’ yang berubah dari 
bentuk mufradnya. Perubahan tersebut bisa jadi karena adanya “penambahan” 
atau juga karena ada “pengurangan huruf” pada bentuk mufradnya. Hukum i'rab 
jama’ taksir itu sama dengan isim mufrad, yaitu ketika rafa’ menggunakan 
dlammah, ketika nashab menggunakan fathah, dan ketika jer menggunakan kasrah. 


Contoh: 


= 3 dijama' taksirkan menjadi Gi (terjadi penambahan jumlah huruf). 


- SES dijama' taksirkan menjadi 8 (terjadi pengurangan jumlah huruf). 
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bertemu dengan beberapa orang laki-laki”. 
(Lafadz JG dibaca jer karena dimasuki 


huruf jer .ب‎ Lafadz JG) termasuk dalam 


kategori jama’ taksir sehingga ia tidak 
memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 


Tabel perubahan dari bentuk mufrad, tatsniyah, ke 
bentuk jama’ taksir 


(sebuah kitab) | (dua buah kitab) (beberapa kitab) 


(seorang laki- | (dua orang laki- | (beberapa orang lakilaki) 
laki) laki) 


Pembagian tentang jama’ dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Jama’ 


Sythe aged pei SID ae 


eg? 


aies a‏ جَاءَتِ الْمُسْلِمَاتُ 


soz 


je Jai 
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Isim Mudzakkar & Isim Muannats 


Wae 
bai 


“4 
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Isim Mudzakkar 
LL 
A. Pengertian 
Isim mudzakkar Sai LN) adalah isim yang 
menunjukkan laki-laki.” 
Contoh: & جَاءَ‎ artinya “Seorang laki-laki telah datang”. 


(Lafadz te disebut sebagai isim mudzakkar karena 
menunjukkan laki-laki). 
B. Standar Mudzakkar 
Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang tidak 
memiliki ciri-ciri muannats (“alamat alta’nits) dan secara 
operasional dapat diketahui dari: 
1) Penggunaan dlamir Ga). 


Contoh: iaig artinya “Dia adalah seorang guru” 
(Lafadz Sen adalah isim mudzakkar karena dlamir yang 
dipakai adalah sal mudzakkar, bukan g). 
2) Penggunaan isim isyarah (132). 
Contoh: SS a artinya “Ini adalah sebuah kitab” 
(Lafadz SES adalah isim mudzakkar karena isim isyarah 


yang dipakai adalah 148/ mudzakkar, bukan 234). 


“Istilah mudzakkar yang berarti lakilaki tidaklah merujuk pada jenis 
kelamin manusia. Setiap kalimah isim yang tidak termasuk dalam kategori 
muannats maka disebut sebagai isim mudzakkar. 
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3) Penggunaan isim maushul khas (gall JA 
Contoh: Sale eh sa ID جَاءَ‎ artinya “Seorang anak laki- 
laki yang ustadznya Binturtelak datang” 
(Lafadz Ag! adalah isim mudzakkar karena isim maushul 
yang dipakai adalah Sa mudzakkar, bukan pl. 


4) Penggunaan na’at dengan menggunakan isim shifat yang 
mudzakkar. 


Contoh: & Kai EI é35 artinya “Saya telah melihat 
seorang laki- 
(Lafadz $59 adalah isim mudzakkar karena isim shifat yang 


dipakai sebagai na'at adalah ra Ka / mudzakkar dengan 
tanpa ta' marbuthah, bukan Pena dengan ta’ marbuthah 


yang menunjukkan muannats). 


Isim Muannats 
Ke 
A. Pengertian 
Isim Muannats Si =Y) adalah isim yang 
menunjukkan perempuan. 
Contoh: abl dl artinya “Fatimah telah datang” 
(Lafadz ibú disebut sebagai isim muannats karena 


menunjukkan perempuan). 
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B. Pembagian Isim Muannats 
Isim muannats ini ada tiga pembagian, yaitu muannats 
lafdhi, muannats ma’nawi, muannats majazi. 


cares 


1. Muannats lafdhi (gain 531), yaitu muannats yang 


selalu disertai oleh ciri-ciri muannats (C38) SG SIE) yang 


berupa: 
a) Ta’ marbuthah (ta’ bulat). 


Pores «ua 
Contoh: 44524 artinya “Sekolah” 
ره‎ yi 
(Lafadz 45534 disebut muannats karena ada ta’ 
رد‎ 


marbuthahnya). 
b) Alif magshurah (alif yang dibaca pendek). 


Contoh: GS artinya “yang paling besar” 
(Lafadz ois disebut muannats karena ada alif 
magshurahnya). 

c) Alif mamdudah (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: Abas artinya “Putih” 
(Lafadz 2423 disebut muannats karena ada alif 
mamdudahnya). 

2. Muannats ma'nawi (GA Sa) atau muannats haqiqi 
(23 | AN yaitu muannats yang tidak disertai dengan 
ciriciri muannats namun berkaitan dengan jenis 
kelamin. Contoh: 

— Xp artinya “Hindun” 
(Lafadz X8 disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 


— £3} artinya “Zainab” 
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(Lafadz Sis disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 

3. Muannats majazi (Gj) 6530), yaitu muannats yang 
tidak disertai oleh ciri-ciri muannats, tidak berkaitan 
dengan jenis kelamin perempuan, akan tetapi dianggap 
muannats oleh orang Arab. Contoh: 


Gen 5 . 

—  سمّش‎ artinya “Matahari” 

(Lafadz ya% disebut muannats meskipun tidak ada 
سمس‎ 

ciri-ciri muannats dan juga tidak berjenis kelamin 
perempuan karena dianggap muannats oleh orang 
Arab). 

— Š% artinya “Mata” 
(Lafadz a disebut muannats meskipun tidak ada ciri- 
ciri muannats dan juga tidak berjenis kelamin 


perempuan karena dianggap muannats oleh orang 
Arab). 


C. Standar Muannats 
Secara operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 
adalah muannats dari: 


1) Penggunaan dlamir >. 
Contoh: An @ artinya “Dia adalah seorang murid 


perempuan” 


(Lafadz ai adalah isim muannats karena isim dlamir 
yang dipakai adalah رقي‎ muannats, bukan 32). 


2) Penggunaan isim isyarah (»45). 
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Contoh: 45544 si artinya “Ini adalah sekolah” 
(Lafadz Hee adalah isim muannats karena isim isyarah 
yang dipakai adalah 234/ muannats, bukan \38). 
3) Penggunaan isim maushul khas (gil ). 
Contoh: oes Ba 3 gi ¿$ artinya “Saya telah 


melihat matahari yang sinarnya terang” 
(Lafadz GAN adalah isim muannats karena isim maushul 
yang dipakai adalah MV muannats, bukan S3). 


4) Penggunaan na'at dengan menggunakan isim shifat yang 
muannats, 
Contoh: td Hati رَيَْبٌ‎ SG artinya “Zainab yang cantik telah 


datang” 
(Lafadz £33 adalah isim muannats karena isim shifat yang 


dipakai sebagai na’at adalah sl / muannats dengan ta’ 
marbuthah, bukan AWET tanpa ta’ marbuthah). 


Pembagian muannats dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Muannats 


pda‏ | مَدْرْسَةٌ 


IEE E. 
Ae =e : 


BA و‎ isat 


205 | المؤنث المعنوي 
Giga‏ الْمَجَازِيُ شّمسء ید 
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HIP 


7 
PEN BL Ika 


Isim Nakirah & Isim Ma’rifat 


e 
ذال‎ 
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Isim Nakirah 
KA 
A. Pengertian 
Isim nakirah التَكِرَة)‎ = adalah isim yang 


pengertiannya masih bersifat umum. 
Contoh: & 2 artinya “Seorang laki-laki telah datang” 

Gs 7 . . ee . . 
(Lafadz J5 disebut sebagai isim nakirah karena tidak 


termasuk dalam kategori isim ma’rifat sehingga artinya 
masih bersifat umum, tidak merujuk pada orang laki-laki 
tertentu). 


B. Ciri-Ciri Isim Nakirah 
Ciri khas isim nakirah adalah memungkinkan untuk 
ditambah alif + lam (Jl). 
Contoh: 
= 5 artinya “Seorang laki-laki” 
(Lafadz 5 dengan tanpa aliflam pengertiannya tidak 


merujuk pada orang laki-laki tertentu sehingga masih 
bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 
nakirah. Setelah diberi aliflam/menjadi ja, maka 


artinya menjadi “orang lakilaki itu”. Arti ini merujuk 

pada orang laki-laki tertentu. Karena demikian, setelah 

diberi aliflam, lafadz RESA] disebut sebagai isim ma’rifat). 
= ia artinya “Seorang perempuan” 

(Lafadz fial dengan tanpa aliflam pengertiannya tidak 


merujuk pada perempuan tertentu sehingga masih 
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bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 
nakirah. Setelah diberi aliflam/menjadi iy, maka 
artinya menjadi “perempuan itu”. Arti ini merujuk pada 
perempuan tertentu. Karena demikian, setelah diberi 
aliflam, lafadz foji disebut sebagai isim ma’rifat). 


C. Standar Isim Nakirah 
Secara operasional sebuah isim disebut sebagai isim 

nakirah karena tidak termasuk dalam kategori isim ma’rifat 

yang ada enam (isim dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim 

‘alam, isimtaliflam, isim yang dimudlafkan kepada salah satu 

isim ma’rifat). 

Contoh: 

= Ae artinya “Seorang laki-laki” 
(Lafadz 353 disebut sebagai isim nakirah karena bukan 
termasuk dalam kategori isim dlamir, isim isyarah, isim 
maushul, isim ‘alam, isimtaliflam, isim yang dimudlafkan 
kepada salah satu isim ma'rifat. Karena demikian, secara 
arti tidak merujuk pada orang laki-laki tertentu). 

- BEA Gp artinya “Siapa gurumu?” 
(Lafadz مَنْ‎ termasuk dalam kategori isim istifham/kata 
tanya. Lafadz ini termasuk dalam kategori isim nakirah 
karena bukan bagian dari isim ma'rifat yang enam/ isim 
dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim ‘alam, isim+alif-lam, 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu isim ma'rifat. 
Karena demikian, secara arti tidak merujuk pada orang 
tertentu). 
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Isim Ma’rifat 
LL 
A. Pengertian 
Isim ma'rifat (& Pri =) adalah isim yang 
pengertiannya sudah jelas dan diketahui batasannya. 
Contoh: jaa جَاءَ‎ artinya “Orang laki-laki itu telah datang” 
(Lafadz البَّجُلُ‎ disebut sebagai isim ma'rifat karena termasuk 


dalam kategori isim ma'rifat sehingga artinya bersifat 
khusus/diketahui batasannya, dan merujuk pada orang 
laki-laki tertentu. Arti lafadz البَّجُلُ‎ adalah orang laki-laki 


itu). 


B. Pembagian Isim Ma'rifat 
Isim ma'rifat ini dibagi menjadi enam, yaitu: 


fk JAN & atau kata ganti. 
Contoh: (... ® Pp ), 

2. jay | atau kata tunjuk. 
Contoh: (... 944 «155 ) 

3, desa ca atau kata sambung. 
Contoh: (... gd ‘ gal ) 

4. Isim + Jl. 
Contoh : SESI ‘ Aran ) 

5. eal | atau menunjukkan nama. 


E 953 


Contoh : (341. 322) 
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6. Bad á SLS atau isim yang dimudlafkan kepada isim 
ma'rifat. 
Contoh : (SESI LES). 
Pembagian isim ma'rifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Ma'rifat 


EEFI ETS 
snp QI «gall dea 


Saye 
ia 

Jar 
adi الْمُضَافُ إلى‎ 


dh‏ هَذِهِ هَؤُلَاء... 


[pe 


4 


sim Dlamir) 


A. Pengertian 
Isim dlamir (foal =) adalah isim yang 
menunjukkan “kata ganti”. Isim dlamir termasuk dalam 
kategori isim ma rifat. 


B. Pembagian Isim Dlamir 
Isim dlamir dibagi menjadi dua, yaitu dlamir bariz dan 
dlamir mustatir. 
1. Dlamir bariz ($ nu (الصَّمِيْرُ‎ adalah kata ganti yang tampak 


dan ada tulisannya. 
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Contoh: HEA artinya “Saya adalah gurumu”. 


(Lafadz Gi adalah termasuk dalam kategori isim 
dlamir/kata ganti. Ia termasuk dalam kategori dlamir bariz 
karena tampak dan ada tulisannya. Demikian juga 
dengan lafadz 3 dalam lafadz I. Ia termasuk dalam 
kategori dlamir bariz karena tampak dan ada tulisannya). 

Dlamir bariz ada dua macam, yaitu dlamir bariz 
munfashil dan dlamir bariz muttashil. 

1) Dlamir bariz munfashil (Lei $i KS) adalah 
kata ganti yang tampak dan dapat berdiri sendiri. 
Dlamir bariz munfashil dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Berkedudukan rafa’ (ANN 
Contoh: ... هُمْ‎ «Wa « 98 (Lafadz ... هُمْ‎ «Ga « 3 dan 
seterusnya termasuk dalam kategori dlamir bariz 
munfashil yang dibaca rafa’. Ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah yang lain). 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh di 

bawah ini ! 

* Sas 4 artinya “Dia adalah seorang murid” 
(Lafadz 38 termasuk dalam kategori dlamir bariz 
munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’. Tanda 
rafa’nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 

* ENG artinya “Saya adalah seorang guru” 


(Lafadz Ci termasuk dalam kategori dlamir bariz 
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munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada'. Tanda 
rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 

* SE ¿á artinya “Kami adalah para mahasiswa” 


(Lafadz ¿á termasuk dalam kategori dlamir 


bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’. Tanda 
rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 
b) Berkedudukan nashab (الْمَنْضُوْبُ)‎ 

Contoh: ... إِيَّاهُمْ‎ < aly ‘ AN] (Lafadz ... Bb « Leal) « Hy 

dan seterusnya termasuk dalam kategori dlamir 

bariz munfashil yang dibaca nashab. Ia dapat berdiri 

sendiri dan tidak tergantung pada kalimah yang 

lain). 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh di bawah 

ini! 

* hos ayy artinya “Hanya kepadamu kami 
menyembah” 
(Lafadz 3G) termasuk dalam kategori dlamir 
bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan nashab sebagai maful bih. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 
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Tabel Tentang Pembagian Dlamir Bariz Munfashil 


ET ch gi AL Ssi | LES اياك‎ ao ao GI a 


2) Dlamir bariz muttashil (Lai UN eins adalah kata 
ganti yang tampak dan tidak dapat berdiri sendiri (harus 
disambung dengan kalimah lain). Dlamir bariz muttashil 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Berkedudukan rafa’. 
Contoh: WK Wé artinya “Kami telah memukul anjing” 


(6 dalam lafadz Wé adalah dlamir bariz muttashil yang 
berkedudukan rafa’ karena menjadi fa'l. Hal ini 
diketahui dari disukunnya fi'il madli S75) 
b) Berkedudukan nashab 
Contoh: ans artinya “Semoga Allah menjadikan 
kita” 
( dalam lafadz Was adalah dlamir bariz muttashil yang 
berkedudukan nashab karena menjadi maful bih. Hal 
ini diketahui dari difathahnya fi'il madli jas). 
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c) Berkedudukan jer. 


Contoh: 
3 oe dy بك‎ ee dy By oe dap بھاء‎ age Up aay 


ae 
(Dlamir » , ka, a dan seterusnya adalah dlamir bariz 
muttashil yang berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer x) 

2. Dlamir mustatir (AI 4.3!) adalah kata ganti yang 
tersimpan, tidak terlihat tulisannya, akan tetapi tetap 
dihukumi ada dlamir. 

Contoh: & A artinya “Pukullah/mukulo sopo siro (jawa)”. 

(Secara kasat mata, di dalam lafadz & ro) tidak terlihat 

ada dlamir JÈÎ. Akan tetapi secara hukum lafadz 3,5) 

yang merupakan fi'il amar mufrad wajib menyimpan 

dlamir €3\. Hal ini terlihat dengan jelas dalam 
pemaknaan bahasa Jawa sebagaimana contoh di atas). 

Dlamir mustatir ada dua macam, yaitu dlamir 
mustatir jawazan dan dlamir mustatir wujuban. 

1) Dlamir mustatir jawazan (55 ] (الصَّمِيْرُ‎ adalah 
kata ganti yang tidak wajib tersimpan dalam sebuah 
kalimah fi'il. Sebuah kalimah fi'il dianggap menyimpan 
dlamir ketika tidak memiliki fa'il atau naib alfa'il 
berupa isim dhahir. Sebaliknya, dianggap tidak 
menyimpan dlamir ketika memiliki fa'il atau naib al 
fa'il berupa isim dhahir. 

Contoh: 
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ete Da 


* محمد ثم جلس‎ s6 artinya “Muhammad telah datang 


kemudian dia duduk”. 


(Lafadz جَاءَ‎ tidak menyimpan dlamir 38 karena 
memiliki fa'il isim dhahir berupa lafadz 322 
Sedangkan lafadz i> menyimpan dlamir 3 
karena tidak memiliki fa'il berupa isim dhahir). 

* en ef 3 ase artinya “Muhammad sedang 
berangkat kemudian ia kembali”. 
(Lafadz 2433 tidak menyimpan dlamir 55 karena 
memiliki fa'il isim dhahir berupa lafadz 522. 
Sedangkan lafadz er menyimpan dlamir 4% 


karena tidak memiliki fa’il berupa isim dhahir). 


Dlamir mustatir jawazan terdapat pada fi'il madli 
atau fi'il mudlari’ yang menunjukkan orang ketiga laki- 
laki (ghaib) atau perempuan (ghaibah). 

Contoh: 

— G6 artinya “Dia lakilaki telah memukul”. 
(di dalam lafadz 23% terdapat dlamir 38 yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz 67 tidak memiliki fa’il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz 652 diberi fa'il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 

- S3 artinya “Dia lakilaki sedang atau akan 


memukul. 
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(di dalam lafadz 4,53 terdapat dlamir 38 yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz ys tidak memiliki fa'il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz & yan diberi fa'il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 
— €37% artinya “Dia perempuan telah memukul” 

(di dalam lafadz 237% terdapat dlamir & yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini 


disebabkan karena lafadz 37% tidak memiliki fa’il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz &55& diberi fa'il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 

- x artinya “Dia perempuan sedang atau akan 
memukul 
(di dalam lafadz تَضْرِبُ‎ terdapat dlamir @ yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz & yani tidak memiliki fa'il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz Las diberi fa'il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 

2) Dlamir mustatir wujuban (634 72041 ei) adalah 
kata ganti yang wajib tersimpan di dalam sebuah 
kalimah fi'il. Dlamir mustatir wujuban terdapat pada: 
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a) Fil mudlari’ yang menggunakan huruf mudlara'ah 
berupa: 
* Hamzah yang menunjukkan orang yang 


berbicara tunggal (0355 Say. 

Contoh: & bl artinya “Saya sedang atau akan 
memukul”. 

(di dalam lafadz ضر‎ terdapat dlamir Gi yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Fi’il 
mudlari” dengan menggunakan huruf mudlara’ah 
hamzah tidak mungkin memiliki fa'il berupa isim 
dhahir. Fa'ilnya pasti berupa dlamir GI yang wajib 
tersimpan di dalamnya). 

* Nun yang menunjukkan orang yang berbicara 
bersama dengan yang lain ) / pa & Sl 
goes wiih). 

Contoh: 6,45 artinya “Kami/kita sedang atau 
akan memukul”. 

(di dalam lafadz &-55 terdapat dlamir sg yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Fi’il 
mudlari” dengan menggunakan huruf mudlara'ah 
nun tidak mungkin memiliki fa'il berupa isim 
dhahir. Fa'ilnya pasti berupa dlamir 33 yang 
wajib tersimpan di dalamnya). 

* Ta’ yang menunjukkan orang yang diajak bicara 
laki-laki (BEAM). 


Contoh: 6,45 artinya “Kamu laki-laki sedang atau 
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akan memukul”. 
(di dalam lafadz 4,45 terdapat dlamir & yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Fi’il 
mudlari” dengan menggunakan huruf mudlara'ah 
ta’ yang memiliki fungsi mukhatab tidak 
mungkin memiliki fa'il berupa isim dhahir. 
Fa'ilnya pasti berupa dlamir esi yang wajib 
tersimpan di dalamnya). 

b) Fil amar yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, 

wawu jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah. 


Contoh: & 2 pb} artinya “Memukullah/mukulo sopo 
siro”. 

(di dalam lafadz Lol terdapat dlamir أَنْتَ‎ yang wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Fi'il amar 
yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu 
jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah tidak 
mungkin memiliki fa'il berupa isim dhahir. Fa'ilnya 
pasti berupa dlamir €3\ yang wajib tersimpan” di 


dalamnya). 


“Dalam kasus fi'il amar dimana dlamir si ditampakkan seperti yang a 
83555 edi AB Si, 


maka tetap yang berkedudukan sebagai fa'il adalah dlamir €5\ yang tersimpan di 


di dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 35 yang berbunyi 


dalam fi'il amar tersebut (jet). Lafadz أَنْتَ‎ yang ditampakkan tidak lebih hanya 


berfungsi sebagai taukid untuk kepentingan peng’athafan. Hal ini sebagaimana 
yang disampaikan deh Mahmud 2 Abdur Rahman phat sebagai berikut: 


ja Ga)‏ ا Jed‏ صَمِيْوٌ 
pr Ka SR G Kie Gi) goa‏ 
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Catatan: 
Dlamir mustatir wujuban terkumpul dalam bait 
nadham sebagai berikut. 


SB BSS agi Jas # ESG رفع‎ heb وَمِنْ‎ 
“Di antara kata ganti yang beredudukan rafa' terdapat kata 
ganti yang wajib tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat 
dalam lafadz Ja lamar mufrad), Kai (fil mudlari’ 
dengan menggunakan hamzah mudlara'ah), BA (fil 
mudlari’ dengan menggunakan nun mudlara’ah) dan dlamir 
yang terdapat dalam lafadz Rex (fil mudlari” dengan 


menggunakan ta’ mudlara’ah yang berfungsi mukhatab)”. 


C. Marji’ al-Dlamir (Tempat Kembalinya Dlamir) 
Secara umum isim dlamir diklasifikasikan menjadi tiga, 
yaitu: 
— Ada yang mewakili Ae (orang yang berbicara) 
— Ada yang mewakili JÊ (orang yang diajak berbicara) 


— Ada yang mewakili 23 (orang yang dibicarakan). 

Dari tiga klasifikasi di atas, ada isim dlamir yang 
membutuhkan JA ey (marji? aldlamir/ tempat 
kembalinya dlamir) dan ada pula yang tidak membutuhkan 
marji’ aldlamir. Isim dlamir yang membutuhkan marji’ al 


dlamir hanyalah terbatas pada dlamir ghaib (yang 
menunjukkan orang yang dibicarakan), sedangkan untuk 


Baca: Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi, alJadwal fi Prab al-Qur'an al-Karim 
(Beirut: Muassasat allman, 1418H), I, 103. 

2 Istilah amar mufrad dipakai untuk fi'il amar yang tidak bertemu dengan 
alif tatsniyah, wawu jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah. 
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dlamir mutakallim (orang yang berbicara) dan mukhatab 

(orang yang diajak bicara) tidak membutuhkan pada marji' 

aldlamir. 

Contoh: 

* seic artinya “Saya adalah seorang ustadz” 

(Dlamir bi berkategori mutakallim. Ia tidak membutuhkan 
tempat kembalinya dlamir/marji’ aldlamir). 

* Sls &5 artinya “Kamu (laki-laki) adalah seorang murid”. 
(Dlamir ex berkategori mukhatab. Ia tidak membutuhkan 
tempat kembalinya dlamir/marji’ al-dlamir) 

* PER JAM Soh artinya “Saya telah melihat lakilaki itu. 
Dia seorang pedagang”. 

(Dlamir P berkategori ghaib. Ia membutuhkan tempat 


kembalinya dlamir/marji' aldlamir). 


عل وهو له 


Catatan: 

Antara dlamir ghaib dan tempat kembalinya dlamir (marji 
aldlamir) harus terjadi kesesuaian (muthabagah) dari segi 
mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya. Lihat 
contoh berikut ini. 


— ي یحم‎ 
Contoh Keterangan 
فى الْمَسْجِدِ‎ da PS Rom Sh Sama-sama mudzakkar- 
mufrad 
الْمَسْجِدِ‎ 5 peka [USA WA] ai Samasama mudzakkar- 
tatsniyah 
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sna 33 SA és Sama-sama  mudzakkar-‏ فى الْمَسْجِدِ 
jama’‏ 
soul bh g FEA èii Samasama muannats-‏ 
mufrad‏ 
é gáz aj a 4 és Sama-sama  muannats-‏ الْمَسْجِدٍ 
tatsniyah‏ 
ah Sama-sama  muannats-‏ الْمُسْلِمَاتِ PM) 5 aha’ Sa‏ 
ama‏ 


Pembagian isim dlamir dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Dlamir 


SEE 

AERE 
(i) 5 
bes 


ea? 


128| Metode Al-Bidayah 


(Isim Isyarah) 


A. Pengertian 
Isim isyarah ED =p adalah isim yang 
menunjukkan “kata tunjuk”. Isim isyarah pasti 
membutuhkan musyarun ilaih (sesuatu yang ditunjuk). Isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim ma rifat. 
Contoh: SES 135 artinya “Ini adalah sebuah buku”. 
(Lafadz (48 berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 


SES berstatus sebagai musyarun ilaih). 


B. Pembagian Isim Isyarah 
Isim isyarah dibagi menjadi dua, yaitu li algarib dan li 
alba'id 
1. Li al-garib (3 AN artinya menunjukkan dekat. Li al 


qarib ada dua macam, yaitu: 
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 


a) Mufrad : 155. 
Contoh: JAS E artinya “Ini adalah seorang laki-laki”. 
(Lafadz 135 berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz 5 berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah 155 dianggap sebagai mudzakkarmufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz KES yang berstatus mudzakkar-mufrad). 
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b) Tatsniyah : هَدَانِ‎ / ph 2 Contoh: 

Rafa’ : oly PEN artinya “Ini adalah dua orang 
anak laki-laki” 
(Lafadz o% berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz aí; berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah Olah dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz REH yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

Nashab : ose gaa 5 artinya “Sesungguhnya ini 
adalah dua orang anak laki-laki” 
(Lafadz pis berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz op berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah 34 dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ols yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

Jer : aap pe 3% artinya “Saya berjalan 
bertemu dengan dua orang tua ini”. 


(Lafadz 35 berstatus sebagai isim 


Untuk isim isyarah mudzakkartatsniyah dan muannats tatsniyah, lafadznya 
dibedakan antara yang berkedudukan rafa’, dan yang berkedudukan nashab dan 
jer sebagaimana yang terjadi pada isim tatsniyah pada umumnya, yaitu pada waktu 
rafa’ diakhiri oleh alifnun, dan pada waktu nashab dan jer diakhiri oleh ya nun. 
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isyarah sedangkan lafadz nag berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah هَذَيْن‎ dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz nag yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 


2< 26 


c) Jama’ AN 


Contoh: 56 Ap artinya “Mereka ini adalah para 
pedagang”. 

(Lafadz NA berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz 32 berstatus sebagai musyarun 
ilaih. Bahwa isim isyarah RES dianggap sebagai 
mudzakkarjama’ dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz "€ yang berstatus 


mudzakkar-jama’). 
2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : ois 


Contoh: ee san artinya “Ini adalah sebuah kamar” 
(Lafadz sèda berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz $553 berstatus sebagai musyarun ilaih.Bahwa 
isim isyarah 5% dianggap sebagai muannats-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz 3323 yang berstatus muannatsmufrad). 


Lafadz st ja digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 
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d) Tatsniyah : 36G / gels. Contoh: 
Rafa’ : 06353 wib artinya “Ini adalah dua 

kuntum bunga mawar” 
(Lafadz jll berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz 96353 berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah obs dianggap sebagai muannats- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz 06353 yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 


Nashab 


5 $ ge 3 artinya “Sesungguhnya ini 


adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz gle berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ok berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah os dianggap sebagai muannats- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz Oki yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 

Jer : SE of Ru 3% artinya “Saya berjalan 
bertemu dengan dua anak perempuan ini”. 
(Lafadz jl berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz oll berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 


isyarah gl dianggap sebagai muannats- 
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tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 


ilaihnya yang berupa lafadz ya! yang 


berstatus muannats-tatsniyah). 
Ta 


b) Jama’ : هۇلاءِ‎ 


5 RES artinya “Mereka ini adalah para 


siswi perempuan”. 


(Lafadz elie berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz [AMAL berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah ie dianggap sebagai muannats-jama’ 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


lafadz S324 yang berstatus muannatsjama’). 


2. Li al-ba’id CA) artinya menunjukkan jauh. Li alba'id 


ada dua macam, yaitu: 
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : D3”. 


“Huruf kaf yang terdapat pada isim isyarah PAR ASB YS dan 
seterusnya) disebut sebagai okii كف‎ yang berstatus sebagai huruf dan 


diperlakukan seperti kaf isim dlamir dalam konteks penggunaannya pada saat 
mufrad, tatsniyah, dan jama’nya. Perubahan huruf kaf ini akan selalu disesuaikan 
dengan lawan bicaranya (mukhatab), bukan disesuaikan dengan musyarun ilaihnya. 
Perhatikan lebih lanjut uraian al-Ghulayaini berikut ini: 

كف SS Gud‏ وَهْوَ KB GET‏ في USS‏ وَمَا G Gal‏ مِنَ P‏ 5اك BES‏ ي 
OSL LAL G UES UNIS dia G LES NG SLs‏ وَدَلِحُمْ LENS‏ اميد 


SA WSS Sea 


Uraian di atas dapat dipetakan sebagai berikut: 
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Contoh: 33 a artinya “Itu adalah seorang laki- 


laki”. 


(Lafadz WÉ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 


lafadz J45 b 


erstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 


isim isyarah WS dianggap sebagai mudzakkarmufrad 


dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


Contoh Mukhatab 


wahai murid 
empi 


lakidaki/ 


EN (mufrad SS (mufrad | Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama 
(mufrad mudzakkar) mudzakkar) 
چو‎ 1 AH r 7 mufradmudzakkar) se 
Iu adalah penggunaan isim isyarah dises 
berate i dengan musyarun ilaihnya (samasama 
wahai murid 
ufradmudzakkar) 
laki-laki angan ma 
يا‎ K ob G | 3 (mufad | Ó (mufrad | SES (mufrad | Penggunaan harfu abkhitab disesuaikan 
(rufa wens) mudzakkar) | mudgakkar) | devgan — mukhatabnya (samasama 
herak” mufradmuannats) sedangkan 
ltu adalah penggunaan isim isyarah disesuaikan 
kitabmu 


۰ اي‎ KS (tatsniyah 
Wa (tatsniyah | mudzakkan/ 
Recor mudzakkar) كك‎ 

muannas) 

Itu adalah 
kitab kalian (tatsniyah 
berdua wahai muannas) 
dua murid 


Uraian 


dengan musyarun ilaihnya (samasama 
mufradmudzakkar) 


Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 
dengan — mukhatabnya (sama-sama 
tatsniyahmudzakkar/tatsniyahmuannats) 
gunaan isyarah 
disesuaikan dengan musyarun ilaihnya 
(samasama mufrad-mudzakkar) 


Ó (mufrad 
mudzakkar) 


(mufrad 


isim 


LG ama” | ié Gama” | É (mufrad | SES (mufrad | Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 
k dengan mukhatabnya (samasama jama’ 
يدم‎ |, | Ka; h ل‎ a 
wi سب‎ isyarah disesuaikan dengan musparun 
we ilaihnya (samasama mufradmudzakkar) 
wahai 
beberapa 
murid laki 
laki 
ja كُنَّ | يا‎ Gama’ SE (mufrad | Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 
ون‎ mudzakkar) | dengan mukhatabnya (sama-sama jama” 


muannats) 
Itu adalah 5 isyarah disesuaikan dengan musyarun 
kitab kalian ilaihnya (sama-sama mufradmudzakkar) 
beberapa 
murid 

| perempuan 


muannats) sedangkan penggunaan isim 


Lebih lanjut lihat: A-Ghulayai 
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ni, Jami’ alDurus..., 1, 129. 


lafadz Íz yang berstatus mudzakkar-mufrad). 
b) Tatsniyah : 64/455. Contoh: 

Rafa’ š oly WS artinya “Itu adalah dua orang 
anak lakilaki” 
(Lafadz dil berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz a; berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah S13 
dianggap sebagai mudzakkar-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz ad; yang berstatus 
mudzakkar-tatsniyah). 

Nashab : G6 ذينك‎ 
adalah dua orang laki-laki yang beruntung” 
(Lafadz Gigs berstatus sebagai isim 


á artinya “Sesungguhnya itu 


isyarah sedangkan lafadz (88 berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah &55 dianggap sebagai mudzakkar- 


tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 


[sim isyarah untuk tatsniyah baik mudzakkar maupun muannats 
diperlakukan seperti isim tatsniyah pada umumnya sehingga pada waktu rafa’ 
ditandai dengan alif, sedangkan pada waktu nashab dan jer di 


ge sad BINDS ف‎ BN KA Sa ates Ja ep أ‎ Sh Say 


Baca: ‘Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin, alNahwu alWadlih fi Qawa’id alLughah 
al‘Arabiyyah, (T.Tp: al-Dar al-Mashdariyyah al-Su’udiyyah li alTaba’ah wa al- 
Nasyr wa al-Tawzi’,T.Th), I, 221. 
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ilaihnya yang berupa lafadz قَائِرَانٍ‎ yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 
Jer : nag Aah, 37% artinya “Saya berjalan 

bertemu dengan dua orang tua itu”. 

(Lafadz D33 berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz SI berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah di dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz SI yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 


3 
<8 


c) Jama’ : dd, 

Contoh: së Odi artinya “Mereka itu adalah para 
pedagang”. 

(Lafadz أُولَيِكَ‎ berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz pe berstatus sebagai musyarun 
ilaih. Bahwa isim isyarah adi dianggap sebagai 
mudzakkarjama” dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz sé yang berstatus 


mudzakkar-jama’). 
2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 
c) Mufrad : BG 


Contoh: ees Ss artinya “Itu adalah sebuah kamar” 


2 afadz Odi digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 
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(Lafadz as berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 


lafadz 525 


> berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 


isim ei aus dianggap sebagai muannats-mufrad 


dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


lafadz 6 


yang berstatus muannats-mufrad).‏ حجر 


d) Tatsniyah : 866 / AS. Contoh: 


Rafa’ 


Nashab 


البنتَيْنِ : 


: 06553 MG artinya “Itu adalah dua 


kuntum bunga mawar” 

(Lafadz &6 berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz 56553 berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah SG 
dianggap sebagai = muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz 9653 yang berstatus 


muannats-tatsniyah). 


Aa 


: oy تينك‎ 3 artinya “Sesungguhnya itu 


adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz éL% berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ok berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah JS 
dianggap sebagai — muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz ok yang berstatus 
muannats- tatshiyah); 


5 5) artinya “saya berjalan 
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bertemu dengan dua anak perempuan itu”. 
(Lafadz éL% berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz oa berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah Ges 
dianggap sebagai = muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz eee yang berstatus 


muannats-tatsniyah). 


d) Jama’ : و ليك‎ 
Contoh: Sud ag أو‎ artinya “Mereka itu adalah para 
siswi perempuan”. 

(Lafadz Ad أو‎ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 


lafadz AWAN berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah GA أو‎ dianggap sebagai muannats-jama’ 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz KO yang berstatus muannats-jama’). 


D DE 
Renungan Kehidupan 
p “SE 7 
iki Haig Dia Jae Gal OI HRS مَا لا‎ Le SY 

By e hy الصَّخْرَلَيْسَ‎ GZ ad 


“Jangan putus asa ketika cita-citamu tidak tercapai, 
berusahalah terus-menerus! Karena tetes air hujan 
mampu melubangi batu besar bukan dengan keras 
tetapi dengan berulang-ulang”. 
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Pembagian isim isyarah dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Isyarah 


(antum we) 
is 


ai pet 
C. Musyarun Ilaih 


Setiap isim isyarah pasti membutuhkan sesuatu yang 
ditunjuk ( a JL ). Antara isim isyarah dan musyarun ilaihi 


pah 


Be, 


harus memiliki kesesuaian atau muthabagah (45452) dari 


segi | mufradtatsniyahjama', dan — mudzakkarmuannats. 


Contoh: 
* SES 155 artinya “Ini adalah sebuah kitab” 


(Lafadz 145 adalah isim isyarah sedangkan lafadz SES 
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berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-mufrad) 

* oes ols artinya “Ini adalah dua buah kitab” 
(Lafadz jl adalah isim isyarah sedangkan lafadz ses 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-tatsniyah) 

* Ex eV} artinya “Ini adalah beberapa kitab” 
(Lafadz s¥% adalah isim isyarah sedangkan lafadz és 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-jama’) 

* DL, 04% artinya “Ini adalah sepucuk surat” 
(Lafadz sia adalah isim isyarah sedangkan lafadz du, 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-mufrad) 

* JL, 96 artinya “Ini adalah dua pucuk surat” 
(Lafadz jll adalah isim isyarah sedangkan lafadz رِسَالَتَانٍ‎ 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-tatsniyah) 

* pe; eV artinya “Ini adalah beberapa surat” 
(Lafadz Nik adalah isim isyarah sedangkan lafadz pues; 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-jama’). 


D. Pembagian Musyarun Ilaihi 
Musyarun ilaihi dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Isim Nakirah. Musyarun ilaihi yang berupa isim nakirah 
langsung ditentukan sebagai khabar. 
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Contoh: SUS 135 artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 
(Lafadz 158 berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia 
merupakan isim ma’rifat yang dibaca rafa' yang jatuh di 
awal kalimat. Disebut sebagai isim ma'rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz SE berposisi 
sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai khabar 
karena ia merupakan musyarun ilaih yang berupa isim 
nakirah). 

2) Isim Ma'rifah. Musyarun ilaihi yang berupa isim ma’rifat 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Isim ma'rifat menggunakan aliflam (JÍ) 

Musyarun ilaihi berupa isim ma'rifat yang 
“menggunakan aliflam (Ji)” dapat ditentukan sebagai 
na'at, ‘athaf bayan, dan juga badal karena sesuai 
dengan kaidah: 

023 
“Adapun isim yang dima'rifahkan dengan menggunakan 
aliflam jatuh setelah isim isyarah, maka dapat dii'rabi 
sebagai na'at, “athaf bayan atau badal”. 
Contoh: ZS SESI 135 artinya “Kitab ini besar” 


(Lafadz 1558 berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia 


| 


UGT ESA # f guj IA 


merupakan isim ma’rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma’rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz SESI 
berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
na'at, 'athaf bayan, atau badal karena ia merupakan 
musyarun ilaih yang berupa isim ma'rifat dengan 
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menggunakan aliflam) 
b) Isim ma'rifat yang tidak menggunakan aliflam (JÎ). 
Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang “tidak 
menggunakan aliflam (JÍ” langsung ditentukan 
sebagai khabar. 
Contoh: i 138 artinya “Ini adalah Muhammad”. 
(Lafadz 155 berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia 
merupakan isim ma'rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma'rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz K 
berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
khabar karena ia merupakan musyarun ilaih yang 


berupa isim ma’rifat dengan tanpa menggunakan alif 
lam). 


Pembagian musyarun ilaihi dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Musyarun ilaihi 
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(Isim Maushul) 


A. Pengertian 
Isim maushul areal Lai) adalah isim yang 
menunjukkan “kata sambung”. Isim maushul termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat. 


B. Pembagian Isim Maushul 
Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu isim maushul 
khas dan isim maushul musytarak. 
1. Isim Maushul Khas 
Isim maushul khas (ot JS =Y) adalah isim 
maushul yang penempatannya sudah khusus sehingga 
tidak dapat ditempati atau menempati posisi yang lain. 
Isim maushul khas terdiri dari dua pembagian, yaitu: 
1) Mudzakkar. Isim maushul khas yang mudzakkar dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 

a) Mufrad : Si. Contoh: الدَّرْسَ‎ Li Sa Ave 
artinya “Seorang lakilaki yang akan menulis pelajaran 
telah datang”. 

(Lafadz il adalah isim maushul yang khusus untuk 

mudzakkar-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 

posisi yang lain) 

b) Tatsniyah : pay gbi Contoh: 

* Rafa’: pal يَكُتْبَانِ‎ REA 26 artinya “Dua 
orang lakilaki yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 

(Lafadz SA adalah isim maushul yang 
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khusus untuk mudzakkar tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa’ maka secara tulisan ia diakhiri 
alifnun) 5 
* Nashab : MANIS oil eh artinya “Saya 

telah melihat dua orang lakilaki yang 
akan menulis pelajaran”. 

(Lafadz paul adalah isim maushul yang 
khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 


ya’nun) 
* Jer Mo, Uh 35% artinya “Saya 


berjalan bertemu dengan dua orang laki- 
laki yang akan menulis pelajaran”. 

(Lafadz pa adalah isim maushul yang 
khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya” 


nun). 1 
c) Jama’: HL Contoh: SA يَكُتْبُوْنَ‎ Hal جَاءَ‎ 


artinya “Beberapa orang lakilaki yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz Spall adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzakkar-jama’. Ia tidak boleh digunakan untuk 
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posisi yang lain). 
2) Muannats. Isim maushul khas yang muannats dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : gil Contoh: 453) Li gi Enes 


artinya 


“Seorang perempuan yang akan menulis 


pelajaran telah datang”. 
(Lafadz el adalah isim maushul yang khusus untuk 


muannats-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain) 
b) Tatsniyah : LY oe Contoh: 


* 


* 


Rafa’ 


Nashab : 


: الدَّرْسَ‎ Su OGM SA artinya “Dua 


orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz gu adalah isim maushul yang 


khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa? maka secara tulisan ia diakhiri 
alifnun) : 5 

ROERE] eo ات‎ artinya “Saya 
telah melihat dua orang perempuan yang 
akan menulis pelajaran”. 


(Lafadz si adalah isim maushul yang 


khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 
ya mun). 
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: الدَّرْسَ‎ os oe 3372 artinya “Saya 


telah berjalan bertemu dengan dua orang 
perempuan yang akan menulis 
pelajaran”. 7 

(Lafadz oe adalah isim maushul yang 


khusus untuk muannatstatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya” 
nun). 


c) Jama’ : su. Contoh: D 53 su SS 


artinya “Beberapa orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz اللاتي‎ adalah isim maushul yang khusus untuk 


muannatsjama'. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain). 


2. Isim Maushul Musytarak 
Isim maushul musytarak Gah dara ren |) adalah 


isim maushul yang penempatannya masih bersifat umum 


sehingga dapat digunakan untuk mudzakkarmuannats, 


atau juga mufrad-tatsniyahjama’. Isim maushul musytarak 


ada dua macam, yaitu: 


1) Isim maushul musytarak yang “aqil (berakal) berupa 


lafadz (pe. 
Contoh: 


- IA Gi oO 236 artinya “Saya telah melihat seorang 


laki-laki yang akan membaca al-Qur'an”. 
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(Lafadz مَنْ‎ adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena ‘aid yang terdapat di 
dalam lafadz (43 berupa dlamir 34 ). 

GAN ó RA ésh artinya “Saya telah melihat 
beberapa orang lakilaki yang akan membaca al 
Qur'an”. 


(Lafadz مَنْ‎ adalah isim maushul yang musytarak yang 


khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar jama’ karena ‘aid yang terdapat di dalam 


lafadz 63434 berupa wawu jama’). 

Ka és artinya “Saya telah melihat orang‏ قز الْقُرَآنَ 
perempuan yang akan membaca al-Qur'an”.‏ 

(Lafadz ; adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats mufrad karena ‘aid yang terdapat di dalam 
lafadz ks berupa dlamir &) 

SAI ais مَنْ‎ eh artinya “Saya telah melihat 
beberapa orang perempuan yang akan membaca al 
Qur'an”. 


(Lafadz (ya adalah isim maushul yang musytarak yang 


khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats jama’ karena ‘aid yang terdapat di dalam 


lafadz 55 berupa nun niswah). 
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2) Isim maushul musytarak yang ghairu “aqil (tidak 
berakal) berupa lafadz b. 
Contoh: oa a is $ G Ex artinya “saya telah 
mendengar sesuatu yang dibaca dari al-Qur'an”. 
(lafadz Û adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk benda yang tidak berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena ‘aid yang terdapat di dalam 
lafadz fs $ berupa dlamir 45). 


C. Shilat alMaushul dan ‘Aid 
Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al 
maushul الْمَوْصوْلٍ)‎ io) dan ‘aid (BG). 

+ Shilat almaushul adalah jumlah (fi'liyyah atau ismiyyah) 
yang jatuh setelah isim maushul. 

* Aid adalah isim dlamir (bariz atau mustatir) yang 
terkandung dalam shilat almaushul dan kembali kepada 
isim maushul.*° 

Contoh: 


5552 Jain $0 (صَمِيْرٌ‎ Sle 
Say by pop tLe 
a 
uaa dy 


“Tambahan: ‘aid dapat dibuang ketika berkedudukan sebagai maful bih 
(obyek).Contoh: slah BSS CS aslinya الْعُلَمَاءِ‎ as os WS. 
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Pembagian isim maushul dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Maushul 


San‏ |الَذِى 


YAlMuhalla bi al-Alif wa al-Lam ( 


Isim Yang Mendapatkan Tambahan Alif-Lam 


alMuhalla bi alalif wa allam (J JS)” adalah isim 
mendapatkan tambahan aliflam. Isim yang mendapatkan 
tambahan aliflam termasuk dalam kategori isim ma'rifat. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini! 
* SA EEES) artinya “Kitab itu dalam lemari” 


3! Isim dengan menggunakan aliflam yang dalam buku ini diistilahkan 
dengan Jb ASAH dalam referensi lain ada juga yang menggunakan istilah 
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sire ف‎ 


* المصباح‎ pei artinya “Lampu itu telah pecah” 

* Gal 3 DA 56 artinya “Sekolah itu menang dalam 
perlombaan” 

* el فى‎ adi bis artinya “Roda itu telah jatuh ke sungai” 

* Bad å Si a; artinya “Bola itu telah jatuh ke dalam 
kebun”. 


Penjelasan: 

Isimisim di atas yang didahului oleh aliflam yaitu SES, 
Sea, jad, gg, الْعَجَلَهُ‎ , AAN $5, dan shad 
secara keseluruhan merujuk pada pengertian tertentu yang 
sudah diketahui dan dipahami oleh kita, sehingga ia termasuk 


dalam kategori isim ma’rifat. Dalam konteks bahasa Indonesia 
pada umumnya isim yang mendapatkan tambahan alif-lam 


Wana 


diterjemahkan dengan memakai tambahan “itu”, sehingga 
terjemahan isim:isim di atas adalah: 
* SESI artinya “kitab itu” (merujuk pada kitab yang sudah 
diketahui/ma’rifat) 
* SA artinya “lemari itu” (merujuk pada lemari yang 
sudah diketahui/ma’rifat) 
* tai artinya “lampu itu” (merujuk pada lampu yang 
sudah diketahui/ma'rifat) 
* Kasad artinya “sekolah itu” (merujuk pada sekolah yang 
sudah diketahui/ma’rifat) 
* Gu artinya “perlombaan itu” (merujuk pada perlombaan 


yang sudah diketahui/ma'rifat) 
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* AGS artinya “roda itu” (merujuk pada roda yang sudah 
diketahui/ma’rifat) 

* 45) artinya “sungai itu” (merujuk pada sungai yang sudah 
diketahu i/ma’rifat) 

* Si, artinya “bola itu” (merujuk pada bola yang sudah 
diketahui/ma’rifat) 

* iad artinya “kebun itu” (merujuk pada kebun yang 


sudah diketahui/ma’rifat). 


sim ‘Alam ( 


Isim ‘alam ( Ary =) adalah isim yang dipakai untuk 


menunjukkan “nama”, baik nama orang, tempat, bulan atau 
yang lain. Isim ‘alam termasuk dalam kategori isim ma'rifat. 
Contoh: 


- الدَّرْسَ‎ Li peed artinya “Muhammad sedang menulis 
pelajaran” 

- iS Ji Sku artinya “Saya telah bepergian menuju Makkah” 

- فى رَمَضَانَ‎ Ere artinya “Saya telah berpuasa di bulan 
Ramadhan” 


Penjelesan: 

Isimisim di atas yaitu 422, 2 dan رَمَصَانَ‎ , masing 
masing menunjukkan atas orang, tempat, atau bulan tertentu. 
Lafadz S22 sejak awal dipakai sebagai nama untuk orang 
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tertentu, sebagai pembeda dari yang lain. Lafadz & sejak 


awal dipakai sebagai nama untuk tempat tertentu, dengan 
batasan tertentu yang sudah jelas dan membedakan dari 


tempat yang lain. Pun juga demikian lafadz Glas} dipakai 
sebagai nama untuk bulan tertentu, yang sudah jelas 
batasannya dan membedakan dengan bulan yang lain. Karena 
demikian, lafadz 22 dianggap sebagai isim ma'rifat karena 
merujuk pada orang tertentu yang sudah jelas. Demikian juga 
lafadz Sa dianggap sebagai isim ma'rifat karena merujuk pada 
tempat tertentu yang sudah jelas. Hal yang sama juga terjadi 
pada lafadz $1243 yang dianggap sebagai isim ma'rifat karena 


merujuk pada nama bulan tertentu yang sudah jelas. 


(Isim al-Mudlaf ila al-Ma’rifat ( 


Isim almudlaf ila alma’rifah (É aii 3) Sad LV adalah 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu dari isim ma’rifat. Isim 
yang dimudlafkan kepada isim ma’rifat termasuk dalam kategori 
isim ma rifat. 

Contoh: 
* ELAN SUS artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz SES sebagai mudlaf sedangkan lafadz SAI sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim dengan tambahan alif 
siki aa 
lam/isim ma'rifat. Susunan idlafah SEN LES termasuk 
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dalam kategori isim ma'rifat karena mudlaf ilaihnya 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat/isim dengan 
tambahan alif-lam). 
ONS artinya “Kitabmu (lakilaki)” 
(Lafadz SES sebagai mudlaf sedangkan lafadz 3 sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir/isim ma'rifat. Susunan 
idlafah IES termasuk dalam kategori isim ma’rifat karena 
mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim ma'rifat/isim 
dlamir). 
AJ هَذَا‎ LES artinya “Kitab anak laki-laki ini” 
(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz 155 sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim isyarah/isim ma'rifat. Susunan 
idlafah 148 SES termasuk dalam kategori isim ma'rifat 
karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim 
ma ‘rifat/isim isyarah). 

ks Sa SES artinya “Kitab orang lakilaki yang akan‏ الْقُرَآنَ 
yang akan membaca al-Qur'an”‏ 
(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz sa sebagai‏ 
mudlaf ilaih yang berupa isim maushul/isim ma'rifat.‏ 
Susunan idlafah Sa SES termasuk dalam kategori isim‏ 
ma'rifat karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori‏ 
isim ma 'rifat/isim maushul).‏ 
KA OS artinya “Kitab Muhammad”‏ 
(Lafadz GUS sebagai mudlaf sedangkan lafadz we sebagai‏ 
mudlaf ilaih yang berupa isim ‘alam/isim ma’rifat. Susunan‏ 
idlafah 3 SUS termasuk dalam kategori isim ma'rifat‏ 
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karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim 
ma 'rifat/isim ‘alam). 


(Idlafah) 


A. Pengertian 
Idlafah EEES) adalah susunan yang terdiri dari 


mudlaf dan mudlafun ilaihi. Mudlaf (44) adalah isim yang 
disandarkan, sedangkan mudlafun ilaihi (a) Su) adalah 


sesuatu yang d isandari. 
Contoh: 3A) G3! artinya “Anak laki-lakinya ustadz”. 


(Lafadz sch إِبْنُ‎ adalah susunan idlafah. Lafadz 5 sebagai 
mudlaf, dan lafadz SEM sebagai mudlafun ilaihi). 


B. Pembagian Idlafah 
Idlafah terbagi menjadi dua, yaitu idlafah ma’nawiyyah 
dan idlafah lafdhiyyah. 
1. Idlafah Ma’nawiyyah 
1) Pengertian 
Idlafah ma’nawiyyah (& ga) S5) adalah idlafah 
yang memperkirakan makna dari huruf jer fi (3), li (J), 
dan min (jy). 
a. Memperkirakan makna huruf jer fi ($). 
Contoh: 4& 515 artinya “Shalat dhuhur” 


(Bentuk idlafah AAN ISIS disebut sebagai idlafah 
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5 


ma’nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz E) menunjukkan keterangan waktu, maka 
huruf jer yang cocok adalah 3. Dari aspek ini, maka 
arti lengkap dari susunan idlafah il #SLS adalah 
“shalat di dalam waktu dhuhur”. Susunan idlafah 
KAN IIS disebut sebagai idlafah ma'nawiyyah 
karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 
lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah). 


. Memperkirakan makna huruf jer li (J). 
cobs sie, » 
Contoh: BELI LES artinya “Kitab ustadz 


(Bentuk idlafah cM SUS disebut sebagai idlafah 
ma’nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz seh menunjukkan pemilik, maka huruf jer 
yang cocok adalah J. Dari aspek ini, maka arti 
lengkap dari susunan idlafah SESI SES adalah 
“kitab milik ustadz”. Susunan idlafah sec LES 
disebut sebagai idlafah ma'nawiyyah karena tidak 
memenuhi persyaratan idlafah lafdhiyyah 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab 
idlafah lafdhiyyah). 
. Memperkirakan makna huruf jer min (Ga). 


Contoh: asas SE artinya “Cincin besi”. 
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(Bentuk idlafah asas oe disebut sebagai idlafah 
ma’nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz Kas menunjukkan bahan pembuatan 
cincin, maka huruf jer yang cocok adalah (se. Dari 
aspek ini, maka arti lengkap dari susunan idlafah 
wad Se adalah “cincin dari besi”. Susunan idlafah 

was SE disebut sebagai idlafah ma'nawiyyah 
karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 


lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah). 


2) Persyaratan Idlafah Ma’nawiyyah 
Persyaratan idlafah ma'nawiyyah yaitu: 
a. Syaratsyarat mudlaf 
1) Tidak boleh diberi aliflam (Ji) 
2) Tidak boleh ditanwin 
3) Apabila berupa jama’ mudzakkar salim atau isim 
tatsniyah, maka nun-nya harus dibuang karena 
nun tersebut adalah pengganti dari tanwin. 
Contoh: 
* YEN SES artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz SES sebagai mudlaf sehingga ia tidak 
boleh diberi aliflam dan tanwin). 
* seh GUS artinya “Dua kitab ustadz” 
(Lafadz GES sebagai mudlaf yang berupa isim 


tatsniyah sehingga disamping tidak boleh 
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diberi aliflam dan tanwin, nun yang 
terdapat pada isim tatsniyah tersebut harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti 
dari tanwin. Susunan idlafah di atas asalnya 
peta... 
adalah SENI GGUS). 
* & eke artinya “Beberapa orang muslim 
Makkah” 
(Lafadz ekas sebagai mudlaf yang berupa 
jama' mudzakkar salim sehingga disamping 
tidak boleh diberi aliflam dan tanwin, nun 
yang terdapat pada jama’ mudzakkar salim 
tersebut harus dibuang karena nun 
merupakan pengganti dari tanwin. Susunan 
idlafah di atas asalnya adalah í$% Sk). 
b. Syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer. Contoh: 
الدع‎ ya ; 022 ” 
* ENI SUS artinya “Kitab ustadz 
Pry <1 

(Lafadz الأستاذ‎ sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 

kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 
5 ki A Ba | SUS artinya “Kitab beberapa orang 
muslim” 


(Lafadz gaiii sebagai mudlaf ilaih sehingga 
ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam 
kategori jama’ mudzakkar salim). 
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* FS SES artinya “Kitab Umar” 
(Lafadz 32 sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
ghairu munsharif). 

* ES artinya “Kitabmu” 
(Lafadz 3 sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni /isim dlamir). 


* aul Í a JS) ا‎ artinya “Persaksian bahwa 


tidak ada tuhan kecuali Allah”. 
(Lafadz 4i إلا‎ ay Y ¿f sebagai mudlaf ilaih 
sehingga ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori mashdar muawwal). 

* NS SS Ge artinya “Dari aspek Allah telah 
memerintahkan kalian”. 
(Lafadz Ai Sa sebagai mudlaf ilaih sehingga 
ia harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah). 


15333 Ube قَبْلَ أ أنْ تَكُوْنَ‎ 13535 cuz 5 
“Jadilah orang mulia dan lemah lembut sebelum 
menjadi tulang dan ulat”. 
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2. Idlafah Lafdhiyyah (ei SU” 
1) Pengertian 
Idlafah lafdhiyyah adalah idlafah yang hanya 


secara lafadz saja, dan tidak memperkirakan makna 
huruf jer fi (å), li (J), dan juga min (54). 
2) Persyaratan idlafah lafdhiyyah 
Persyaratan idlafah lafdhiyyah yaitu: 
a. Syarat mudlaf 
Mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah harus terbuat 
dari isim shifat (isim fa’il, isim maful, isim shifat 
musyabbahah bi ismi al-fa’il, isim mansub). 
Contoh: oa Tas artinya “Orang yang mengajarkan 


alJuran”. 


(Lafadz oh da adalah susunan idlafah lafdhiyyah 
karena mudlafnya yaitu lafadz Tah berupa isim 


shifat/isim fa’il ). 
b. Syarat-syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer 


“Idealnya, agar tidak terjadi lompatan berpikir, seorang guru ketika 
menjelaskan tentang idlafah lafdhiyyah harus memperkenalkan terlebih dahulu 
secara umum konsep tentang isim fa'il, isim maful, isim shifat musyabbahah bi ismi 
alfa'il, dan isim mansub karena isimisim ini menjadi persyaratan mudlaf dalam 
idlafah lafdhiyyah. Pembahasan tentang isimisim ini dapat dilihat di dalam 
pembahasan isim shifat. 

“Khusus idlafah lafdhiyyah, untuk mudlafnya memungkinkan diberi alif. 
lam. Contoh: 
= ava ey a (Lafadz end menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 

tidak diberi aliflam). 
- ava asa al (Lafadz resi) menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 
diberi aliflam). 
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2) Harus menjadi ma’mul dari  mudlaf 
(Sad ju 
Contoh: الْقُرْآنِ‎ pa artinya “Orang yang 
mengajarkan alur! an”. 
(Lafadz Rip] aes adalah susunan idlafah 
lafdhiyyah karena mudlaf ilaihnya yaitu lafadz 
Rip menjadi ma’mul dari mudlaf ). 


C. Macam-Macam Mudlafun Ilaihi 
Mudlafun ilaihi ada empat macam, yaitu: 
1. Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir. 
Contoh: ENI LES artinya “Kitab ustadz” 


(Lafadz seb adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dhahir) 
2. Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 

Contoh: HS artinya “Kitabmu” 

(Lafadz 3 adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir). 
3. Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwal.” 


Contoh: ll Í Í Jai 355 artinya “Persaksian bahwa tidak 
ada tuhan kecuali Allah”. 


4Ma'mul almudlaf Ga jy) adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 


dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposi: 


sebagai ma'mul (fa’il, naib alfa'il, 
maful bih) dari mudlafnya. Contoh: pes) aa & AS. 

Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dihukumi sebagai mashdar karena dimasuki oleh Salah satu “huruf 
mashdariyyah”. Huruf mashdariyyah ada enam, yaitu: Ipa jah Rei 3 ما‎ Jl .أن‎ 
Hamzah taswiyyah (B25) Ia) ) adalah hamzah (i) yang jatuh setelah lafadz Aga. 
Contoh: aiia 
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(Lafadz HI Í ay ï 3 adalah mudlaf ilaih yang berupa 
mashdar muawwal). 

4. Mudlafun ilaihi berupa jumlah. 
Contoh: aul حَيْتُ أَمَرَكُمُ‎ Ge artinya “Dari aspek Allah telah 
memerintahkan kalian” : 
(Lafadz AN Sp Í adalah mudlaf ilaih yang berupa jumlah). 


D. Hukum Trab Idlafah 
Hukum i’rab (rafa’, nashab, dan jer) dari susunan 
idlafah terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya 
selalu berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan 


susunan idlafah se Gl (lafadz Gp! sebagai mudlaf, 


sedangkan lafadz AI sebagai mudlaf ilaih). Perhatikan 


variasi i’rab lafadz SEA) Gl berikut ini: 


* Rafa’ 


* Nashab : 


: MEAN Gal AS artinya “Anak lakilakinya ustadz 


telah datang” 
(Lafadz SEAN Gs! merupakan susunan idlafah 


yang berkedudukan rafa' karena menjadi fa'il. 
Hukum rafa’? diberikan kepada lafadz 
l /mudlaf, sedangkan lafadz seh 
berkedudukan j jer sebagai mudlaf ilaih). 

sh Gal ésh artinya “Saya telah melihat anak 
laki-lakinya ustadz 

(Lafadz se Ge! merupakan susunan idlafah 


yang berkedudukan nashab karena menjadi 
maful bih. Hukum nashab diberikan kepada 
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lafadz Ge! /mudlaf, sedangkan lafadz se 
berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih) 
* Jer : se بان‎ S3 artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan anak laki-lakinya ustadz 
(Lafadz se <p! merupakan susunan idlafah 
yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz 
jil /mudlaf, sedangkan lafadz SENI 
berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 
Pembagian mudlafun ilaihi dapat disistematisasi 
bagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Mudlafun ilaihi 


n 
0 


YAY SI YA‏ الله 


Pembagian idlafah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Idlafah 


SEET 
AIS مِنَ‎ HA 55 25 ن‎ 
Ru 

WA HEE الْمُضَافُ‎ oF إا‎ 


SENI SES 
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اَن يَحُوْنَ يِن asi‏ اسم DN‏ 

di aé, JAN نه‎ ee 
ee du 3 
اسم الْقَاعِلِ‎ Tp SA اع الصَّةِ‎ 
Sa A 53 E 


ola aa 


KE) data 


Suet Yep ن يون‎ 


Renungan Kehidupan 


ser sh 


وَعَنْ kanhi‏ بن مَعْبَرِ - رَضِيَ الله fgs SSI JG AE‏ الله - 


ere لو‎ 


das idi اليه‎ gé aa 
aa) Sas a SBI u i ai alta JUS 


HN DET ig ABN 55535 gadi حَاكَ في‎ AI eiii 


Maggie وَالدَارِيُ في‎ SAN IG had Eins Deal, 
Dari Wabishah bin Ma’bad ra., ia berkata: Aku 
mendatangi Rasululllah saw, lalu beliau bertanya: “Apa 
kamu ke sini ingin menanyakan tentang kebaikan?” 
Aku menjawab: “Ya”. Beliau SAW bersabda: “Tanyalah 
pada hatimu sendiri. Kebaikan itu adalah yang 
membuat jiwa dan hati tenang serta lega. Adapun dosa 
adalah sesuatu yang membuat jiwa menjadi bimbang 
walaupun orang-orang memberi nasihat kepadamu”. 
(HR. Ahmad dan ad-Darimi). 
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NIP 
7 CO GO p 
Ox AMO 
SN e 
Isim Munsharif & Isim Ghairu 
Munsharif 


N; e 9 
DA وك‎ ١ 


(0 
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Isim Munsharif 
Le ره‎ 


Isim munsharif (4 PAI Zain adalah isim yang dapat 


menerima tanwin. 
Contoh: 


* 


1 جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah datang” 


92-2 


(Lafadz محمد‎ disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 


menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa’ karena menjadi 
fail. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia merupakan isim mufrad ) 
ead و‎ oF A 5 
محمدًا‎ 2315 artinya “Saya telah melihat Muhammad” 

25-23 . sae . 5 
(Lafadz محمدًا‎ disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 
menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih. Tanda  nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 


Ges 


Sj artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan‏ بمحمر 
Muhammad”‏ 
(Lafadz Pe: disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat‏ 


menerima tanwin. Ia berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad yang munsharif). 


Catatan : 


Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai isim 


munsharif, maka pada waktu rafa’ ditandai dengan dlammah, 
pada waktu nashab ditandai dengan fathah dan pada waktu jer 
ditandai dengan kasrah. 
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Isim Ghairu Munsharif 
Le 
A. Pengertian 
Isim ghairu munsharif (3 pasal غَيْرُ‎ =X) adalah yang 
tidak dapat menerima tanwin. 


Contoh: 
* 746 26 artinya “Umar telah datang” 


(Lafadz 346 disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 
tidak dapat menerima tanwin. la berkedudukan rafa’ 
karena menjadi fa'il Tanda rafa'nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad ) 
* A5 ¿3h artinya “Saya telah melihat Umar” 

(Lafadz oe disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 
tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab 
karena menjadi maful bih. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 


* Faw مَرَرْتُ‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


Umar”. 
(Lafadz Jag disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 


tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan jer 
karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif ). 
Catatan : 
Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif, maka pada waktu rafa' ditandai 
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dengan dlammah, pada nashab ditandai dengan fathah dan 
pada waktu jer juga ditandai dengan fathah. 


B. Illat Isim Ghairu Munsharif 
Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila 
di dalam isim tersebut terdapat ‘lat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. Ilat atau alasan 
yang menyebabkan sebuah isim disebut sebagai isim ghairu 
munsharif dibagi dua, yaitu : 
1) disebabkan oleh dua ‘illat (os), dan 
2) disebabkan oleh satu ‘lat yang menempati posisi dua “illat 
(Aah pn 635 Bo Ale). 
1: ole (dua alasan) 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua 

“lat (dua alasan) dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Wasfiyyah (455), yaitu lafadz yang menunjukkan arti 
sifat. Washfiyah atau kata sifat dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari tiga hal, yaitu: 


1) Jäi 535, yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 
fiil. 
Contoh: AS artinya “yang putih”. 
(Lafadz 425) disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “diikutkan pada wazan AC 5” 

2) op 3 ani 53; j, yaitu lafadz yang di akhirnya 


mendapatkan gambahari alif dan nun. 


168| Metode Al-Bidayah 


Contoh: ù artinya “yang mabuk”. 
(Lafadz arse disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun” ) 

3 


J333), yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 
Pada umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu'alu 
Ga. 

Contoh: jÎ artinya “yang lain”. 

(Lafadz اخ‎ disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mengikuti wazan by 'udul”). 

b) ‘Alamiyyah (ES), yaitu lafadz yang menunjukkan 


nama. 'Alamiyyah atau nama dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari enam hal, yaitu: 


1) Jäi 653 yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 
fi'il. 
Contoh: 4f artinya “Ahmad”. 
(Lafadz JM disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “diikutkan pada wazan fiiy jadi 3 

2 op 3 adi 35, yaitu lafadz yang di akhirnya 
mendapatkan tambahan alif dan nun. 
Contoh: $i artinya “Utsman”. 
(Lafadz SG disebut sebagai isim ghairu munsharif 
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karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun”). 
3) Sai, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 


Pada umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu'alu 


3 


.(فعل) 

Contoh: 346 artinya “ Umar ”. 
(Lafadz 346 disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “mengikuti wazan /فْعَلُ‎ 'udul”). 


4) 23318), yaitu lafadz yang menunjukkan perempuan. 
Contoh: #58 artinya “Fatimah”. 
(Lafadz Feat) disebut sebagai isim ghairu munsharif 


karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “menunjukkan perempuan”). 


5) Sl, yaitu nama selain bahasa Arab. 
Contoh: kea artinya “Isma'il”. 
(Lafadz raven) disebut sebagai isim ghairu munsharif 


karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “merupakan kata yang bukan bahasa 


Arab”). 
6) ad LSI, yaitu gabungan dua lafadz menjadi 
satu. 


Contoh: AI artinya “Ba'labakka” *° 


*Lafadz GELS disebut sebagai tarkib mazjiy karena lafadz tersebut merupakan 


hasil gabungan dari lafadz js dan & sehingga menjadi JI 
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(Lafadz IS disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 


nama” dan “merupakan gabungan dari dua lafadz 
menjadi satu”). 


2. io Fits (satu alasan) 


Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu 


“lat (satu alasan) secara umum ada dua, yaitu: 


czes bce 


a) aan A iá, adalah bentuk paling puncak dari 


5 . : 3 
jama” karena mengikuti wazan": 


* 


3 


jets. 

Contoh: Al artinya “Beberapa masjid”. 

(Lafadz Sela disebut sebagai isim ghairu munsharif 
dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 
jean. 

Contoh: tenan artinya “ Beberapa lampu”. 

(Lafadz مَصَابِيحُ‎ disebut sebagai isim ghairu munsharif 
dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 


“Sebenarnya wazan isim ghairu munsharif tidak hanya terbatas pada dua 


wazan di atas. Selain dua wazan di atas, masih terdapat wazan-wazan yang lain. 
Yang terpenting untuk dijadikan standart bagi wazan isim ghairu munsharif adalah 
huruf yang pertama difathah, kedua juga difathah, sedangkan huruf yang ketiga 
berupa alif, huruf yang keempat dikasrah, sementara huruf selanjutnya ada yang 
berupa ya’ yang disukun dan terkadang ada yang tanpa ya’. Karena demikian, 
jews dan desi serta yang lain dapat dianggap sebagai wazan isim ghairu munsharif. 


Contoh: oui 4 عَوَامِلُ‎ 5 els , dan lainlain. 
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b) esta Si, yaitu alif yang menunjukkan arti perempuan. 
Alif atta’nits dibagi menjadi dua, yaitu: 
* ai Ni (alif yang dibaca pendek). 
Contoh: (6545 artinya “ yang paling kecil”. 
(Lafadz 534 disebut sebagai isim ghairu munsharif 
dengan hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif 
magshurah”). 


* sa si (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: 2453 artinya “ yang putih”. 


(Lafadz 2425 disebut sebagai isim ghairu munsharif 


dengan hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif 
mamdudah”). 


Renungan Kehidupan 
JG .- ARE ANN GP) a ol وَعَنْ‎ 


2 er Bs 


TES NGANG 5 pth في‎ Y لا حَسَدَ‎ " :- akang عَلَيِْ‎ 
EÍ G gai h ASE aiat fess óH g s 


Dari Abdullah bin Mas'ud ra, Rasulullah saw bersabda: 
“Tidak boleh hasud (iri hati) kecuali terhadap dua hal, 
yaitu: terhadap seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah 
kemudian ia mempergunakannya dalam kebenaran dan 
terhadap seseorang yang dikaruniai ilmu oleh Allah 
kemudian ia mengamalkan dan mengajarkannya. 

(HR. Bukhari dan Muslim) 


172| Metode Al-Bidayah 


Pembagian isim ghairu munsharif dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Ghairu Munsharif 


An 


TE GES lie 


3 


ispadi 


C. Gugurnya Isim Ghairu Munsharif 
Pada awalnya isim ghairu munsharif ketika rafa’ 
ditandai dengan dlammah, nashab dan jer dengan 
menggunakan fathah. Akan tetapi isim ghairu munsharif 
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menjadi gugur (tidak lagi ditandai dengan fathah pada 
waktu jer, akan tetapi ditandai dengan kasrah) apabila isim 
ghairu munsharif dimasuki oleh aliflam (JI) dan dimudlafkan. 
1) Dimasuki oleh aliflam. 
Contoh: Ska في‎ (sebelum dimasuki aliflam) berubah 
menjadi azii في‎ (setelah dimasuki aliflam) 
(Lafadz dela termasuk dalam kategori isim ghairu 
munsharif karena ia mengikuti wazan jou. la 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa å. 


Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimasuki oleh aliflam tanda jernya 
berubah menjadi kasrah sehingga menjadi seid .في‎ Isim 


ghairu munsharif pada waktu jernya tidak lagi ditandai 
dengan fathah ketika dimasuki aliflam, akan tetapi 
ditandai dengan kasrah). 
2) Dimudlafkan. 

Contoh: Isa في‎ (sebelum dimudlafkan) berubah 
menjadi KAWA) sels في‎ (setelah dimudlafkan) 

(Lafadz jel termasuk dalam kategori isim ghairu 
munsharif karena ia mengikuti wazan jew. Ia 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa 3. 


Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimudlafkan berubah menjadi kasrah 
sehingga menjadi PAHA soles .في‎ Isim ghairu munsharif 
pada waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah 
ketika dimudlafkan, akan tetapi ditandai dengan kasrah). 
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Pembagian tanda jer isim ghairu munsharif dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang Tanda Jer Isim Ghairu Munsharif 


5 


Solis ss - | JS Adu 


ee e HSA Aga‏ اعد 
عَلَامَةُ الجر 235 - Ap‏ 
Sig], | Ga ws‏ في مَسَاجِد Gala‏ 
AT inii 1 1‏ 
PW WY ade C155‏ في المَسَاجدِ 
Renungan Kehidupan‏ 
(SENI)‏ 


bag الله عَلَيْهِ‎ Jo - أنَّ َسُوْلَ الله‎ : BE هُرَيْرَةَ - رَضِيَ الله‎ al عَنْ‎ 
EL GEN) هَل تَنْتَظِرُوْنَ‎ a gue dy jot قَالَ:‎ - 
285 JED gh aig Cpe او‎ Maka Gh ff مُفْسِدَاء‎ Loge gf tas 


عَائِبٍ Gf GE‏ السّاعَةَ WMA A SST HIG‏ وَقَالَ: 


احديث حسن.« 


Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelekjelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 
yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) 
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SOUR YS, 


Isim Mabni & Isim Mu’rab 


» 9 5 YG) 
AN 3 0 AD 45 


ef Wa 
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A. Pengertian 


Isim Mu’rab 


LK 


Isim mu'rab (zi ca) adalah isim yang harakat 


huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan ‘amil 
yang masuk. Perhatikan perubahan harakat huruf akhir 


lafadz 4# dalam contoh berikut ini. 


— Rafa’ 


— Nashab : 


— Jer 


352 جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah datang” 


(Amil #& menuntut lafadz 322 untuk dibaca 
rafa’. Tanda rafa’nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 

(KS 23h artinya “Saya telah melihat 
Muhammad” 

(Amil i menuntut lafadz 14% untuk dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 


fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad) 


Ges 


: مَرَرْتَ بمحمد‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu 


dengan Muhammad” 
(“Amil & menuntut lafadz we untuk dibaca jer. 


Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 


Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 


a2 adalah mu'rab karena harakat huruf akhirnya dapat 
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berubah sesuai dengan “amil yang memasukinya.*® 


B. Ciri-ciri Isim Mu’rab 
Isim mw’rab pada umumnya dapat diketahui dengan 
tanwin, ada tambahan aliflam serta dimudlafkan. 
Maksudnya, setiap isim yang ditanwin, diberi tambahan alif 
lam dan dimudlafkan dapat dipastikan bahwa isim tersebut 
merupakan isim mu'rab. Contoh: 


+ LB artinya “Muhammad” 
(Lafadz £22 ditanwin”, sehingga ia pasti berhukum 
mu'rab. Karena demikian harakat huruf akhirnya pasti 
berubah sesuai dengan “amil yang memasukinya. Huruf 
akhir dari lafadz 322 yang ditanwin akan didlammah 
pada waktu rafa’, akan difathah pada waktu nashab, dan 
akan dikasrah pada waktu jer). 

* Ba artinya “Orang laki-laki” 
(Lafadz RESA dimasuki aliflam, sehingga ia pasti 
berhukum mu'rab. Karena demikian, harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan ‘amil yang 
memasukinya. Huruf akhir lafadz RESA] yang dimasuki 
oleh aliflam akan didlammah pada waktu rafa’, akan 


difathah pada waktu nashab, dan akan dikasrah pada 
waktu jer) 


Sebuah kalimah isim disebut mw'rab apabila tidak termasuk dalam 
kategori mabni sebagaimana yang akan diurai pada pembahasan selanjutnya. 

Khusus untuk isim ghairu munsharif, meskipun harakat huruf akhirnya 
tidak ditanwin, akan tetapi tetap berhukum mu'rab sehingga harakat huruf 
akhirnya akan berubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya. Lebih lanjut lihat 
dalam bab isim ghairu munsharif. 
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* 3241 33 artinya “Anak lakilaki ustadz” 
(Lafadz &! dimudlafkan kepada lafadz se, sehingga ia 
pasti berhukum mu'rab. Karena demikian, harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan “amil yang 
memasukinya. Huruf akhir lafadz &! yang dimudlafkan 


akan didlammah pada waktu rafa’, akan difathah pada 
waktu nashab, dan akan dikasrah pada waktu jer) 


Perhatikan kolom berikut ini! 


Yrab Dimudlafkan 
Jer a ترز ب‎ EREA 


Lafadz 322 yang ditanwin, lafadz J RESA yang diberi tambahan 


aliflam, dan lafadz jl yang dimudlafkan kepada lafadz 
الْأُسْتَاذِ‎ harakat huruf akhirnya secara riil terjadi 


perubahan, dari dlammah (pada waktu rafa’) menjadi 
fathah (pada waktu nashab), dan kasrah (pada waktu jer). 
Hal ini menunjukkan bahwa isim yang ditanwin, diberi 
tambahan aliflam, dan dimudlafkan merupakan isim 
mu’rab yang memungkinkan harakat huruf akhirnya 
mengalami perubahan karena adanya “amil yang berbeda- 
beda yang masuk pada kalimah tersebut. 
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Isim Mabni 
KS 
A. Pengertian 
Isim Mabni (ea) A adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-berubah meskipun 
dimasuki oleh ‘amil. 

Contoh: 

* Rafa’: ID 138 2& artinya “Anak ini telah datang” 

(Amil ;& menuntut lafadz 34 untuk dibaca 
rafa’) 

* Nashab : agi 138 Sih artinya “Saya telah melihat anak ini” 
(“Amil sh menuntut lafadz \38 untuk dibaca 
nashab) 

* Jer : Jp S552 artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan anak ini” 

(“Amil ب‎ menuntut lafadz (35 untuk dibaca jer) 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 
138 adalah mabni karena harakat huruf akhirnya tidak dapat 
berubah meskipun dimasuki ‘amil yang berbeda. 
B. Pembagian Isim Mabni 
Di antara isimisim yang masuk dalam kategori isim 
mabni antara lain: 
1. peal Se, yaitu isim yang menunjukkan “kata ganti”. 
Contoh: ... i Pp (Harakat huruf akhir isim dlamir >? 


dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
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karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 

2. da Za, yaitu isim yang menunjukkan “kata 
sambung”. 
Contoh: ... ad ‘ gall (Harakat huruf akhir isim maushul 


eal dan seterusnya tidak mungkin mengalami 
perubahan karena ia termasuk dalam kategori isim 
mabni). 

3. Hay = , yaitu isim yang menunjukkan “kata tunjuk”. 
Contoh: ... 244 هَذَا,‎ (Harakat huruf akhir isim isyarah 155 


dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


4. BS Su, yaitu isim yang menunjukkan “kata tanya”. 
ana zg 7 5 
Contoh: WS GS artinya “Bagaimana keadaanmu?” 
(Harakat huruf akhir isim istifham G5 dan semacamnya 


tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 


5 b el, yaitu isim yang artinya membutuhkan jawaban 


“maka”. 
Contoh: a Sale Of ep artinya “Barangsiapa... maka 
muliakanlah”. 


(Harakat huruf akhir isim syarath (ye dan semacamnya 


tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 


6. päi = yaitu isim yang memiliki arti seperti fiil, akan 


tetapi ia tidak dapat menerima ciri-ciri fi'il. 
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Contoh: jul artinya “Kabulkanlah” 


(Harakat huruf akhir isim fi'il el dan semacamnya tidak 


mungkin mengalami perubahan karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni). 


Pembagian isim mabni dapat disistematisasi 


sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Mabni 


Da PAN] 
EEEE jjo Lah 
Apon] oo al 


$s GS 


Gel 


(RN 
Renungan Kehidupan 


HY DG 

seul JARS BY A £5 J ic 135, 
“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(hag), niscaya akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 


“Lafadz Gal disebut sebagai isim fi'il amar karena secara arti ia menyerupai 


fi'il, yaitu fi'il amar berupa lafadz َج‎ yang artinya “kabulkanlah”, sementara ia 
tidak dapat menerima tanda-tanda fi'il amar. 
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Isim Shifat 
5 ZO) 
ASA BS oy 


1b 
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Isim Shifat 
Ke 
Isim shifat (422) =p adalah isimisim yang menunjukkan 
sifat dan dipersiapkan untuk menjadi na'at. Isimisim yang 
termasuk dalam kategori isim shifat ada 9, yaitu: 
1) Isim fa’il. Contoh: jaw ASA) artinya “Seorang laki-laki yang 
cerdas”. 
(Lafadz Jawi adalah isim shifat yang berupa isim fa'il karena 
mengikuti wazan jst. la berkedudukan sebagai na'at 


karena ada kesesuaian dengan lafadz RESA dari segi mufrad- 
tatsniyahjama’nya, mudzakkar-muannatsnya dan marifat- 
nakirahnya). 

2) Isim maful. Contoh: ¿syai SESI artinya “Akhlak yang 
terpuji”. 5 
(Lafadz #33224) adalah isim shifat yang berupa isim maful 
karena mengikuti wazan KRFA Ia berkedudukan sebagai 
na’at karena “secara hukum” ada kesesuaian dengan lafadz 
SEN dari segi mufradtatsniyahjama'nya, mudzakkar- 
muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 


3) Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il. Contoh: é BA ja 


artinya “Lakilaki yang berani”. 

(Lafadz Pa adalah isim shifat yang berupa isim shifat 
musyabbahah bi ismi alfa'il karena mengikuti selain wazan 
ju. Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada kesesuaian 
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dengan lafadz ja dari segi mufradtatsniyahjama'nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 

4) Shighat mubalaghah. Contoh: Real) Jl artinya “Allah yang 
Maha Penyayang”. 
(Lafadz ea adalah isim shifat yang berupa shighat 
mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz ll dari segi mufradtatsniyah- 
jama'nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 

5) Isim tafdlil. Contoh: zi ved) artinya Jihad yang paling 
besar”. 7 
(Lafadz 3 Yi adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 
karena mengikuti wazan Jadi. la berkedudukan sebagai 
na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz syd dari segi 


mufrad-tatsniyahjama’nya, mudzakkarmuannatsnya dan 
ma’rifatnakirahnya). 

6) Isim mansub. Contoh: SEN & A artinya “Pensyariahan 
yang islami”. 
(Lafadz ey adalah isim shifat yang berupa isim mansub 
karena mendapatkan tambahan ya’ nisbah. la 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz & pI dari segi mufradtatsniyahjama'nya, mudzakkar- 
muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 

7) Isim ‘adad. Contoh: ros Sati artinya “Madzhab yang 
empat”. 

(Lafadz ii adalah isim shifat yang berupa isim ‘adad 


karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 
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na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz Zalici\ dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama’nya, dan ma’rifatnakirahnya. 
Sementara dari segi = mudzakkarmuannatsnya ada 
pertentangan dengan bentuk mufrad ma'dudnya). 

8) Isim isyarah. Contoh: Gi artinya “Muhammad yang ini”. 
(Lafadz 138 adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz $22 dari segi mufrad-tatsniyahjama 'nya, mudzakkar- 
muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya. 

9) Isim maushul. Contoh: gall gji artinya “Anak lakilaki 


” 


yang...” 
(Lafadz Sal adalah isim shifat yang berupa isim maushul khas. 


la berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz YI dari segi mufradtatsniyahjama'nya, 
mudzakkarmuannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 


ADE) 
Renungan Kehidupan 


Se ar shg الله عَلَيْهِ‎ ba قال رَسُولُ‎ Jő és gaz 
رَوَاهُ‎ Seng أو‎ Jad ya ds ip dit alal الاس‎ 
G, °F 
Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: barang siapa meminta-minta harta pada orang 
lain dalam rangka untuk memperbanyak (hartanya), 
sesungguhnya ia meminta bara api, maka hendaklah ia 
mempersedikit atau memperbanyaknya" (HR. Muslim). 
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Isim Fa’il 
Ke 
A. Pengertian 
Isim fa'il القَاعِل)‎ =p adalah isim yang secara arti 
menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 


pekerjaan. 
Contoh: So artinya “Orang atau sesuatu yang menolong”. 


(Lafadz jli disebut sebagai isim fail karena ia 
menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan). 


B. Pembentukan Isim Fa’il 
Isim fa'il dapat terbentuk dari fi'il mujarrad dan fi'il 
mazid. 
1) Isim fa'il yang berasal dari fi'il mujarrad mengikuti wazan 
ts 
Contoh: dari lafadz 7% (telah memukul) menjadi S5 
(yang memukul) 
(Lafadz ó% disebut sebagai isim fa’il karena ia 
diikutkan pada wazan jst. Pembetukan isim fa’il dalam 
konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada wazan 
8 ع‎ eT. 
gel karena lafadz 634 merupakan fi'il mujarrad). 
2) Isim fa'il yang berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il 
mudlari’nya dengan cara huruf mudlara'ahnya dibuang 


dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati kasrah. 
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Contoh: dari lafadz 344445 (sedang/akan meminta ampun) 
menjadi 544222. (yang meminta ampun). 
(Lafadz مُسْتَغْفِرٌ‎ disebut sebagai isim fa'il karena ia 
merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
didlammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
dikasrah). 

Proses pembentukan isim fa'il dari fi'il mudlari'nya 
untuk kasus 244445 menjadi faki dapat dirinci sebagai 
berikut: 


1) Huruf mudlara'ah dari lafadz 74.5 dibuang sehingga 


menjadi kik 
2) Huruf mudlara'ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 


3.2203 


3) Huruf sebelum akhir dikasrah sehingga menjadi 
A 


Catatan: 

Terdapat perbedaan antara istilah isim fa’il dan fa’il. 
Istilah isim fa’il merujuk pada shighat (jenis kata), bukan 
kedudukan i’rab, sehingga isim fa’il memungkinkan dibaca 
rafa’, nashab, atau jer. Contoh: 

* 3522 sol artinya “Orang yang menolong itu terpuji” 
(Lafadz je adalah isim fa'il karena ia diikutkan pada 
wazan jst. Ia berkedudukan rafa’ karena menjadi 


mubtada’). 
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* التَاصِرَ‎ sh artinya “Saya telah melihat orang yang menolong” 
(Lafadz pel adalah isim fa'il karena ia diikutkan pada 
wazan Jek. la berkedudukan nashab karena menjadi 
maf ul bih) 

* ook bjp artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


orang yang menolong” 
(Lafadz pol adalah isim fa'il karena ia diikutkan pada 


wazan jst. la berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer (ب‎ 
Sementara istilah fa'il merujuk pada kedudukan i'rab 


yaitu isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il yang 
mabni ma'lum. Contoh: 341216 artinya “Ahmad telah datang” 


(Lafadz XX disebut fa’il yang harus dibaca rafa’ karena ia 


jatuh setelah lafadz #& yang merupakan fiil mabni ma'lum). 


MDEA 
Renungan Kehidupan = 


LL OGN 


Kana E Jol‏ وعَفْلَةِ 55485 LS‏ عَنِ S Joi gadi‏ طَاعَةٍ 
SE geg ahis‏ الرَضَا منك GE‏ 


2 


“Pangkal dari semua maksiat, kelalaian, dan syahwat 
adalah  puas/mengikuti terhadap hawa nafsu. 
Sedangkan pangkal dari semua ketaatan,kesadaran, 
dan rasa harga diri adalah ketidakpuasan/penentangan 
terhadap hawa nafsu dari dirimu”. 
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Isim Maf'ul 
Ke 
A. Pengertian 
Isim maf ul الْمَفْعْوْل)‎ 4) adalah isim yang secara arti 
menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai pekerjaan. 


Go see 


Contoh: yya artinya “Orang atau sesuatu yang ditolong”. 


(Lafadz 4 ai disebut sebagai isim maful karena ia 


menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang dikenai 
pekerjaan). 


B. Pembentukan Isim Maf'ul 
Isim maful dapat terbentuk dari fi'il mujarrad dan fi'il 
mazid. 
1) Isim maful yang berasal dari fiil mujarrad mengikuti 
wazan مَفْعْوْلُ‎ 
Contoh: dari lafadz ja (telah memukul) menjadi Sg ja 
(yang dipukul) 
(Lafadz 534% disebut sebagai isim maful karena ia 


oF Se 


diikutkan pada wazan 3 .مفعو|‎ Pembetukan isim maful 
dalam konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada 
wazan da karena lafadz S72 merupakan fi'il mujarrad) 
2) Isim maf'ul yang berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il 
mudlari’nya dengan cara huruf mudlara'ahnya dibuang 


dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati fathah. 
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Contoh: dari lafadz 344445 (sedang/akan meminta ampun) 
menjadi $244 (yang dimintakan ampun). 
(Lafadz aiia disebut sebagai isim maful karena ia 


merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
didlammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
difathah). 

Proses pembentukan isim maful dari fi'il 
mudlari’nya untuk kasus 544523 menjadi مُسْتَغْفَرٌ‎ dapat 
dirinci sebagai berikut: 

1) Huruf mudlara'ah dari lafadz perang dibuang sehingga 


menjadi 7432 
2) Huruf mudlara'ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 


3.2203 


3) Huruf sebelum akhir difathah sehingga menjadi 


Pera 


Catatan: 

Terdapat perbedaan antara istilah isim maful dan 
maf ul“. Istilah isim maful merujuk pada shighat (jenis kata), 
bukan kedudukan irab, sehingga isim  maful 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. Contoh: 


* fol Sa artinya “Orang yang ditolong itu datang” 


*! Dalam tradisi ulama nahwu, ditegaskan bahwa ketika istilah maful 
disebutkan tanpa gayyid (batasan/disebutkan tanpa ada tambahan bih, ma'ah, 
liajlih, fih, dan muthlag), maka yang dimaksud adalah maful bih, bukan maful 
yang lain. 
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(Lafadz Ka adalah isim maful karena ia diikutkan 
pada wazan da, Ia berkedudukan rafa' karena menjadi 
mubtada’) 

* KA) Lah artinya “Saya telah melihat orang yang ditolong” 
(Lafadz ket | adalah isim maful karena ia diikutkan 
pada wazan da Ia berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih). 

* aii &3% artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


orang yang ditolong” 
(Lafadz yya adalah isim maful karena ia diikutkan 


pada wazan Jaa. la berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer 2). 


Sementara istilah maful merujuk pada kedudukan 
irab yaitu isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi'il 
muta'addi dan berstatus sebagai obyek. 


Contoh: sal eh artinya “Saya telah melihat Ahmad” 
(Lafadz SAI disebut maf'ul yang harus dibaca nashab karena 


ia jatuh setelah lafadz oh yang merupakan fi'il muta'addi). 


QED 
Renungan Kehidupan 


Ge HS GE,‏ الاج 
“Mencegah lebih baik daripada mengobati”‏ 
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Isim Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa’il 
Le) 


A. Pengertian 
Shifat musyabbahah bi ismi alfa'il 
(Ye اسم‎ tan 443) adalah isim shifat yang diserupakan 
dengan isim fa’il. 
Contoh: û artinya “Sesuatu yang baik”. 
(Lafadz 5.25 disebut sebagai shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il 


sehingga secara arti ia serupa dengan isim fa’il, dalam arti 
menunjukkan sesuatu yang melakukan pekerjaan). 


B. Pembentukan Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa'il 
Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il hanya terbentuk 
dari fiil mujarrad dan wazan yang digunakan adalah selain 
wazan jeb. 
Contoh: 
— Ya artinya “yang bagus”. 
(Lafadz û disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il karena tidak diikutkan pada wazan jst. 
Wazan dari lafadz kana adalah $5). 
— & artinya “yang junub”. 
(Lafadz 2% disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 


ismi alfa'il karena tidak diikutkan pada wazan jet. 
Wazan dari lafadz 244 adalah ps). 
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- clad artinya “yang berani” 
(Lafadz cd disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il karena tidak diikutkan pada wazan Jek. 
Wazan dari lafadz pied adalah JW). 


Shighat Mubalaghah 
LL) 
A. Pengertian 
Shighat mubalaghah (396! A0) adalah isim yang 
memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada dasarnya 


berasal dari isim fa’il yang diikutkan pada wazan-wazan 
tertentu. 


Contoh: ors artinya “yang sangat banyak minum”. 
(Lafadz SES disebut sebagai shighat mubalaghah sehingga 


menunjukkan arti “sangat” atau melebihi kewajaran. Lafadz 


SES dibentuk dari isim fa'il SG). 


B. Wazan Shighat Mubalaghah 
Wazan-wazan shighat mubalaghah ada sebelas, dan 
semua bersifat sama'iy sehingga harus dihafal. Sebelas wazan 
dimaksud adalah: 
CA AR ود عفان‎ ani, ai MGG aka, Ran ii 
» "فعال'‎ e" Jaa" e Jed" e 'فعؤل"‎ Jaana" o "فعيل” 'فعالة"‎ ٠ "مفعال"‎ e فعال"‎ 


LA 


s 9,23 
(das da 


“Dari pertimbangan ini, dalam banyak referensi, shighat mubalaghah biasa 
disebut dengan mubalaghat ismi alfa'il. 
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Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh عله‎ 
Ghulayaini sebagai berikut: 

tt A NE aN و‎ ite a SEN Na 

"ER كُيفْصَالٍء‎ “Jang hes Ja وهي‎ ay يي‎ 351 Qs 

NE PAVE 52 اه‎ 

dai a IA كَيسْكِيْنِ‎ “Seis 5 QS لَه‎ Wing Raed 


Majed TAS on" Siis BS IE gaas Jaba ged 


Contoh: 


- شراب‎ artinya “yang sangat banyak minum”. 
(Lafadz SES disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan Jik. Lafadz SES berasal dari isim 
fail 6). 

— 5384 artinya “yang Maha menerima”. 
(Lafadz 54 disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan Jys. Lafadz sa berasal dari isim 
fæl SG) 

- =z artinya “yang Maha penyayang”. 
(Lafadz KEN disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan kas. Lafadz رَحِيْمٌ‎ berasal dari isim 
fail HI). 

— Dan lain-lain 

te عسو‎ 
Catatan: Semua alasma' alhusna dianggap sebagai shighat 
mubalaghah sehingga diartikan dengan “yang Maha”. 


من ین —— 


8ALGhulayaini, Jami’alDuns..., 1, 193. 
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Isim Tafdlil 
Le LD 
A. Pengertian 
Isim tafdlil (HI = ) adalah isim yang berarti 
“lebih” atau “paling”. 
Contoh: x dasi artinya “Paling mulianya manusia”. 
(Lafadz ja disebut sebagai isim tafdlil sehingga 
menunjukkan arti “paling”) 
B. Pembagian Isim Tafdlil 


Isim tafdlil dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Mudzakkar (mengikuti wazan Jail). 


Contoh: 38 i artinya “lebih atau paling besar”. 
(Lafadz 8 Í disebut sebagai isim tafdlil yang mudzakkar 
karena diikutkan pada wazan ja. 

2) Muannats (mengikuti wazan Is ) 
Contoh: s% artinya “paling besar”. 
(Lafadz SS disebut sebagai isim tafdlil yang muannats 
karena diikutkan pada wazan .عل‎ 


C. Arti Isim Tafdlil 
Isim tafdlil dapat berarti “lebih” atau “paling” 
tergantung pada konteksnya. 
1) Isim tafdlil berarti “lebih” apabila tidak dimudlafkan dan 


ada huruf min (j4) yang jatuh sesudahnya. 
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Contoh: YG Gia x igi artinya “Hartaku lebih banyak dari 
pada kamu”. 


(Isim tafdlil 3 í diterjemahkan “lebih” karena ia tidak 


dimudlafkan dan ada huruf ja sesudahnya) 

2) Isim tafdlil berarti “paling” apabila dimudlafkan. 
Contoh: ÉN =i űl dasi artinya “Paling utamanya 
manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi umat 
manusia . 
(Isim tafdlil jai dan agi diterjemahkan “paling” karena 


ia dimudlafkan dan tidak ada huruf [ye sesudahnya) 


Gi yii 

Cacatan: Lafadz 75 (lebih atau paling baik) dan 34 (lebih atau 
paling jelek) adalah lafadz yang dianggap sebagai isim tafdlil, 
akan tetapi tidak diikutkan pada wazan jai atau ie. 
Contoh: a% je 35 ida) Artinya “Shalat itu lebih baik dari 
pada tidur”. 


>> 


Isim Mansub 
Le D> 
A. Pengertian 
Isim mansub (SA y) adalah isim yang 


sebenarnya bukan termasuk isim shifat, akan tetapi 
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kemudian dihukumi sebagai isim shifat setelah 
mendapatkan tambahan “ya' nisbah”. 

Ya' nisbah adalah ya' yang ditasydid yang ditambahkan 
di akhir sebuah kalimah isim. 


Contoh: us artinya “yang berbangsa arab”. 
(Lafadz %&3& disebut sebagai isim mansub karena 


mendapatkan tambahan ya’ nisbah). 


B. Arti Isim Mansub 
Secara arti, isim yang termasuk dalam kategori isim 
mansub selalu ditambah dengan kata “yang bersifat” atau 
“kang bongso” dalam bahasa Jawa. 
Contoh: 


= إِسْلَامٌ‎ (Islam) ditambah dengan ya’ nisbah (4) menjadi 
BIL (yang bersifat Islam/kang bongso Islam) 

- os (Arab) ditambah dengan ya’ nisbah )ك(‎ menjadi as 
(yang berbangsa Arab/kang bongso Arab). 
AXDED 

Renungan Kehidupan 

ae exe eh x. ee 

“Barang siapa yang mencari teman tanpa kekurangan, 
maka selamanya tidak akan mempunyai teman”. 


“Penerjemahan isim mansub dalam bahasa Indonesia disesuaikan dengan 
konteksnya sehingga bisa jadi diterjemahkan dengan “yang bersifat”, “yang 
» « 


berbangsa”, “yang bermadzhab”, dan lain-lain. Contoh: 
artinya “dalil yang bersifat akal” 


as JS artinya “orang laki-laki yang berbangsa arab” 


- BE 33 artinya “orang laki-laki yang bermadzhab syafi’i”. 
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Isim ‘Adad 
BD 


A. Pengertian 
Isim ‘Adad الْعَدَدِ)‎ =p adalah isim yang menunjukkan 
“bilangan”. 
Contoh: ids جَاءَ عِشْروْنَ‎ artinya “Dua puluh murid laki-laki 
telah datang” 
(Lafadz عِشْرُوْنَ‎ disebut sebagai isim 'adad karena 


menunjukkan bilangan). 


B. Unsur Isim “Adad 
Dalam isim ‘adad terdapat dua unsur, yaitu: 
1) ‘Adad (bilangan atau angkanya) 
2) Ma'dud (sesuatu yang dihitung). 
Contoh: 3 96 artinya “tiga kitab”. 
— #36 adalah ‘adad (bilangan) 


- ws adalah ma’dud (sesuatu yang dihitung) 


3 


C. Pembagian Isim “Adad 
Isim ‘adad terbagi menjadi dua bagian, yaitu: isim ‘adad 
hisabi dan isim ‘adad tartibi.“ 


“Catatan: Pembagian isim ‘adad menjadi hisabi dan tartibi terlihat 
dampaknya dalam konteks susunan na'atman'ut. Untuk ‘adad tartibi, antara na'at 
dan man'ut dari mudzakkar-muannatsnya tetap harus sama. Sedangkan untuk ‘adad 
hisabi,antara na'at dan man'ut dari segi mudzakkarmuannatsnya justru harus 
berlawanan. Adapun yang dijadikan pegangan dalam menentukan mudzakkar- 
muanntasnya suatu man’ut (ma’dud) adalah bentuk mufradnya. Contoh: 
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1. Isim ‘Adad Hisabi 
Isim ‘adad hisabi (SA saa) 5) adalah isim ‘adad 
yang “tidak menunjukkan tingkatan” dan tidak 
mengikuti wazan Jet. Isim ‘adad hisabi ada yang 
berbentuk mudzakkar dan ada yang berbentuk muannats. 
Contoh: 
- oF artinya “Lima”. 
(Lafadz ya% disebut sebagai isim ‘adad hisabi karena 
tidak mengikuti wazan jst. Ia berkategori mudzakkar 
karena tidak ada ta’ marbuthahnya). 
= KE artinya “Lima”. 
(Lafadz 44% disebut sebagai isim ‘adad hisabi karena 
tidak mengikuti wazan jst. Ia berkategori muannats 


karena ada ta’ marbuthahnya) 


Isim ‘adad yang berbentuk hisabi harus berlawanan 
dengan ma'dudnya dari sisi mudzakkar-muannatsnya dan 
yang harus dijadikan sebagai pegangan adalah bentuk 
“mufrad” dari ma'dudnya. 

Contoh: 


brei 


— بعة‎ 59 dai artinya “Madzhabmadzhab yang empat” 


— “Adad hisabi : sam Kara) (Lafadz الْقَوَاعِدُ‎ muannats sedangkan lafadz ges 
mudzakkar) 

— ‘Adad tartibi : ind 3518) (Lafadz $4618) muannats dan lafadz Lg juga 
muannats). 
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(Lafadz ii adalah “adad hisabi karena tidak 
mengikuti wazan jst sehingga ia harus berlawanan 
dari segi mudzakkarmuannatsnya dengan bentuk 
mufrad ma'dudnya. Bentuk mufrad dari ma'dud Cal 
adalah Cady mudzakkar sehingga “adadnya harus 
berbentuk muannats. Karena demikan lafadz ish 
harus tertulis dengan tambahan ta’ marbuthah). 
— gai Sila artinya “Shalatshalat yang lima” 

(Lafadz kl adalah ‘adad hisabi karena tidak 
mengikuti wazan jst sehingga ia harus berlawanan 
dari segi mudzakkarmuannatsnya dengan bentuk 
mufrad ma'dudnya. Bentuk mufrad dari ma'dud Sa 
adalah Xll / muannats sehingga ‘adadnya harus 
berbentuk mudzakkar. Karena demikan lafadz (2241 


harus tertulis tanpa ta’ marbuthah). 


2. Isim “Adad Tartibi 
Isim ‘adad tartibi ( | Ka I) adalah isim ‘adad 
yang “menunjukkan tingkatan” dan mengikuti wazan 
jst. Isim ‘adad tartibi ada yang berbentuk mudzakkar dan 


ada yang berbentuk muannats. 
Contoh: 
= حامس‎ artinya “yang kelima”. 
(Lafadz qué disebut sebagai isim ‘adad tartibi karena 


mengikuti wazan jst la berkategori mudzakkar 
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karena tidak ada ta’ marbuthahnya). 

- E artinya “yang kelima” 
(Lafadz Asal disebut sebagai isim ‘adad tartibi karena 
mengikuti wazan jst. Ia berkategori muannats karena 


ada ta’ marbuthahnya) 


Isim ‘adad yang berbentuk tartibi harus sesuai 
dengan ma'dudnya dari sisi mudzakkar-muannatsnya. 
Contoh: 


- Gadi 83 artinya “Pelajaran yang kelima” 
(Lafadz oust adalah ‘adad tartibi karena mengikuti 
wazan jst sehingga ia harus sesuai dengan ma’dudnya 
dari segi mudzakkar-muannatsnya. Karena ma'dudnya 
yang berupa (all adalah mudzakkar, maka lafadz 
الاش‎ harus berbentuk mudzakkar sehingga ia harus 
tertulis dengan tanpa ta’ marbuthah ). 

= الْقَاعِدَة الْحَامِسَةُ‎ artinya “Kaidah yang kelima” 
(Lafadz kdi adalah ‘adad tartibi karena mengikuti 
wazan jot sehingga ia harus sesuai dengan ma’dudnya 
dari segi mudzakkarmuannatsnya. Karena ma'dudnya 
yang berupa الْفَاعِدَةٌ‎ adalah muannats, maka lafadz 
ki harus berbentuk muanants sehingga ia harus 
tertulis dengan ta’ marbuthah ). 


Pembagian isim ‘adad dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
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Arti 
Yang 
pertama 


Yang 
kedua 


: 
1 
Yang الامش | الجا‎ | Lima 
kelima 5 


D.Macam-Macam Isim ‘Adad 
Macam-macam isim ‘adad itu ada empat, yaitu: ‘adad 
mudlaf, ‘adad murakkab, ‘adad ‘uqud, dan ‘adad ma’thuf. 


1. ‘Adad Mudlaf 
a Pengertian 
‘Adad mudlaf الْمُضَافُ)‎ 33) adalah isim ‘adad yang 
pada umumnya dimudlafkan." 
b Pembagian “Adad Mudlaf 
Isim ‘adad mudlaf dibagi menjadi dua, yaitu 
mudlaf ila aljam'i dan mudlaf ila almufradi. 


“Dalam aplikasi, ‘adad mudhaf tidak selalu dipakai dengan bentuk idhafah, 
akan tetapi terkadang ada juga dengan susunan na'atman'ut. 
Contoh: oo oF (susunan idlafah) dapat diubah menjadi ye Ss (susunan 


na'at - man'ut). 
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1) ‘Adad Mudlaf ila al-Jam’i 
a) Pengertian 5 
‘Adad mudlaf ila aljam’i (281 J) (الْعَدَدُ الْمُضَافُ‎ 
yaitu isim ‘adad yang dimudlafkan kepada bentuk 
jama’ atau ma'dudnya harus berbentuk jama'. 
Yang termasuk ‘adad mudlaf ila aljam'i adalah 
bilangan antara 3 sampai 10. 
Contoh: 
- فِرَقِ‎ 355 artinya “Tiga kelompok”. 
(Lafadz ثلاث‎ termasuk dalam kategori isim 
‘adad yang dimudlafkan pada bentuk jama'. 
Sedangkan lafadz 37? yang menjadi mudlaf 
ilaih merupakan bentuk jama' dari isim mufrad 
= گئب‎ Z9 artinya “Tiga kitab”. 
(Lafadz 496 termasuk dalam kategori isim 
adad yang dimudlafkan pada bentuk jama’. 
Sedangkan lafadz کب‎ yang menjadi mudlaf 
ilaih merupakan bentuk jama’ dari isim mufrad 


eis). 
b) Persyaratan ‘Adad Mudlaf ila alJam’i 

Dalam ‘adad mudlaf ila aljam’i, antara “adad 
dan ma'dud harus bertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannatsnya. Pedoman utama 
dalam menentukan mudzakkar dan muannatsnya 
adalah bentuk mufrad dari ma'dud (sesuatu yang 

dihitung). Hal ini sesuai dengan kaidah: 
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Sie مَاآَحَدُهُ‎ de في‎ # ii JL 258 
“Gunakanlah ta’ marbuthah pada bilangan tiga 
sampai sepuluh dalam rangka menghitung sesuatu 
(ma'dud) yang bentuk mufradnya adalah 
mudzakkar”. 

Contoh: 


- 358 Ý artinya “Tiga kelompok” 
(Lafadz S38 tertulis tanpa ta” marbuthah 


karena bentuk mufrad dari ma’dudnya yaitu 


lafadz 37 adalah 383/muannat). 
- SI artinya “Tiga kitab” 
(Lafadz #96 tertulis dengan ta’ marbuthah 
karena bentuk mufrad dari ma'dudnya yaitu 
lafadz & adalah SES /mudzakkar). 
2) ‘Adad Mudlaf ila al-Mufradi 
‘Adad mudlaf ila almufradi (Adi $; Sad 33331) 
yaitu isim “adad yang dimudlafkan pada isim mufrad. 
‘Adad mudlaf ila almufradi digunakan untuk 
menghitung bilangan 100, 200, 300 sampai dengan 
1000. Dalam ‘adad mudlaf ila almurfadi tidak ada 


persyaratan harus bertentang dari segi mudzakkar 
dan muannats. 


Contoh: 

= os Sv artinya “Seratus kitab” 
(Lafadz St adalah ‘adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma'dud yang berbentuk mufrad sehingga 


lafadz GUS yang berstatus sebagai ma'dudnya 
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harus berbentuk mufrad) 

- DAKA Bu artinya “Seratus mobil”. 
(Lafadz le adalah ‘adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma’dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz sika yang berstatus sebagai ma'dudnya 
harus berbentuk mufrad) 

= Ws Ji artinya “Seribu kitab” 
(Lafadz Gi adalah ‘adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma'dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz ys yang berstatus sebagai ma’dudnya 
harus berbentuk mufrad) 

= Hi Hi artinya “Seribu mobil” 
(Lafadz Hi adalah ‘adad yang harus dimudlafkan 


kepada ma’dud yang berbentuk mufrad sehingga 


lafadz pe yang berstatus sebagai ma’dudnya 


harus berbentuk mufrad) 


2. ‘Adad Murakkab 


a Pengertian 
‘Adad murakkab ega $343!) yaitu isim ‘adad yang 
digunakan untuk menghitung bilangan antara 11 
sampai 19. ‘Adad murakkab terdiri dari dua unsur, 
yaitu: 5 صدرالمر‎ (bilangan satuan) dan 5 PA 
(bilangan puluhan). Hukum i’rab “adad murakkab, baik 
shadru almurakkab maupun ʻajzu almurakkabnya 


adalah eu عل‎ ts (dimabni-kan fathah). 
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Contoh: 
— Rafa’ 


— Nashab : 


— Jer 


: ala TEE JM AS artinya “Sebelas murid 


lakilaki telah datang”. 


(Lafadz 75 351 adalah isim ‘adad yang 


dimabnikan fathah karena ia merupakan 
‘adad murakkab. Ia berhukum rafa’ karena 
berkedudukan sebagai fa'il. Meskipun 
FS re berhukum rafa’, namun harakat 
huruf akhirnya tetap harus difathah 
karena berhukum mabni fathah). 

kas pe أَحَدَ‎ eh artinya “Saya telah 
melihat sebelas murid laki-laki” 


(Lafadz عَسَرَ‎ 3S adalah isim ‘adad yang 


dimabnikan fathah karena ia merupakan 
‘adad murakkab. Ia berhukum nashab 
karena berkedudukan sebagai maful bih. 
Harakat fathah dalam lafafdz 786 151 
bukanlah merupakan harakat tanda i'rab 
yang menunjukkan nashab, akan tetapi 
merupakan harakat albina’ karena lafadz 
ps gÍ memang berhukum mabni 


fathah). 


: يَلْمِيّدًا‎ ES IL S572 artinya “Saya telah 


berjalan bertemu dengan sebelas murid laki- 
laki”. i 
(Lafadz 6 3S adalah isim ‘adad yang 


dimabnikan fathah karena ia merupakan 
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‘adad murakkab. Ia berhukum jer karena 
dimasuki huruf jer berupa .ب‎ Meskipun 


-4 


351 berhukum jer, namun harakat 


huruf akhirnya tetap harus difathah 
karena berhukum mabni fathah). 
b Hukum ‘Adad Murakkab 
1) Dalam hitungan 11 dan 1247, antara shadru al 
murakkab dan ‘ajzu almurakkab harus sesuai dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya. 
Contoh: 


= 7s 1518 artinya “Sebelas” 
(Lafadz pis 361 adalah ‘adad murakkab untuk 
mudzakkar. Lafadz 35 berstatus sebagai shadru al 
murakkab sedangkan lafadz J berstatus sebagai 
aju almurakkab. Dalam lafadz pis Si baik 


shadru almurakkab maupun 'ajzu almurakkab 
sama-sama berbentuk mudzakkar). 


— 5,45 645 artinya “Sebelas” 
(Lafadz عَشَرَةَ‎ 4>| adalah ‘adad murakkab untuk 


muannats. Lafadz 4>| berstatus sebagai shadru 


“Untuk bilangan 12, shadru almurakkab-nya dii'rabi sebagaimana isim 
tatsniyah, artinya pada saat rafa’ menggunakan alif dan pada saat nashab atau jer 


menggunakan ya’. Contoh: zás & (ketika rafa’) dan z6 B3 (ketika nashab atau 


jer). 
“Yang termasuk shadru almurakkab adalah lafadz 351, sedangkan ‘ajzu al 


murakkab adalah lafadz 74. 
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almurakkab sedangkan lafadz ig berstatus 
sebagai ‘ajzu  almurakkab. Dalam lafadz 
iis إِخدّى‎ , baik shadru almurakkab maupun 
‘ajzu — almurakkab samasama berbentuk 
muannats). 

2) Dalam hitungan 13 sampai 19, antara shadru 
almurakkab dan  'ajzu — almurakkab harus 
bertentangan dari segi mudzakkar dan muannatsnya. 
Sedangkan antara ‘ajzu almurakkab dan ma’dudnya 
harus sesuai dari segi mudzakkar dan muannatsnya. 
Contoh: 

- Kids 46 BW artinya “Tiga belas murid lakilaki” 


(Lafadz ES /shadru almurakkab berbentuk 
muannats sedangkan lafadz 74£/ 'ajzu al 
murakkab berbentuk mudzakkar. Lafadz S6 


tertulis dengan ta’ marbuthah karena ma’dudnya 
yaitu lafadz (kls berbentuk mudzakkar. Dalam 


lafadz Mass 782 9G, antara “aju almurakkab 


dan ma'dudnya sama-sama berbentuk 
mudzakkar). 

= تِلِمِيْدَةٌ‎ nas SS artinya “Tiga belas murid 
berempuan”. 


(Lafadz SI /shadru almurakkab berbentuk 
mudzakkar sedangkan lafadz 3726 / 'ajzu al 
murakkab berbentuk muannats. Lafadz SS 


tertulis tanpa ta’ marbuthah karena ma'dudnya 
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yaitu lafadz is berbentuk muannats. Dalam 


lafadz finds $82 SW, antara ‘ajzu almurakkab 


dan ma’dudnya sama-sama berbentuk muannats). 


3. ‘Adad ‘Uqud 


a Pengertian 


‘Adad ‘uqud (334431 338) yaitu isim ‘adad yang 
digunakan untuk menghitung bilangan 20, 30, 40 


hingga 90. 


b Hukum Prab ‘Adad ‘Uqud 
Hukum irab ‘adad ‘uqud adalah disamakan 
dengan jama’ mudzakar salim (SI Sa (الْمُلْحَقُ‎ 
yakni ketika sedang berkedudukan rafa’ menggunakan 
wawu dan ketika berkedudukan nashab atau jer 
menggunakan ya’.*” 


Contoh: 
— Rafa’ 


— Nashab 


artinya “Dua puluh murid‏ جَاءَ Sil aise hs‏ مي 
laki-laki telah datang”.‏ 
(Lafadz 33 jas termasuk berkedudukan‏ 
rafa’ karena menjadi fa'il. Tanda rafa’nya‏ 
dengan menggunakan wawu karena‏ 
disamakan dengan jama’? mudzakkar‏ 
salim).‏ 


3 Beads عِشْرِينَ‎ eh artinya “Saya telah melihat 


“Adad 'ugud disebut mulhag bi jam'i almudzakkar alsalim (disamakan 
dengan jama’ mudzakkar salim) tidak langsung disebut jama” mudzakkar salim 


karena dianggap tidak memenuhi persyaratan jama’ mudzakkar salim yaitu 
mudzakkar dan “aqil (berakal). 
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dua puluh murid lakilaki” 
(Lafadz & ya termasuk berkedudukan 


nashab karena menjadi maf ul bih. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan ya' 
karena disamakan dengan jama’ 
mudzakkar salim). 

— Jer : ads Bre S37 artinya “saya telah 
berjalan bertemu dengan dua_puluh murid 
laki-laki” 

(Lafadz Hp شر‎ termasuk berkedudukan 


jer karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan ya” karena 
disamakan dengan jama’  mudzakkar 


salim). 


4. ‘Adad Ma'thuf 
a Pengertian 
‘Adad ma’thuf (Ea (الْعَدَدُ‎ yaitu isim ‘adad yang 
menggunakan huruf ‘athaf sebagai penghubung. ‘Adad 
ma'thuf dipakai untuk menghitung bilangan antara 
21-29, 31-39, 41-49 dan seterusnya. 
b Hukum Prab ‘Adad Ma'thuf 
Hukum i’rab ‘adad ma'thuf disamakan dengan 
bab “athaf. Maksudnya, ‘adad yang jatuh setelah huruf 
'athaf (ma'thuf) hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
‘adad yang jatuh sebelum huruf ‘athaf. 
Contoh: 
= Rafa” : AN, KT as AS artinya “Dua puluh 
sembilan murid perempuan telah datang”. 
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(Lafadz jg termasuk berkedudukan 
rafa’ karena menjadi ma'thuf dari lafadz 
as yang berkedudukan rafa' sebagai fa’il. 
Tanda rafa dari lafadz as dengan 
menggunakan dlammah karena isim 
mufrad, sementara tanda rafa’ untuk 
lafadz 53542 menggunakan wawu karena 
disamakan dengan jama?  mudzakkar 
salim/mulhag bi jami  almudzakkar 
alsalim). 

- Nashab : gal وَعِشْرِينَ‎ 3 eh artinya “Saya telah 

melihat dua puluh sembilan murid 
perempuan”. 
(Lafadz Hp Se termasuk berkedudukan 
nashab karena menjadi ma'thuf dari 
lafadz Wes yang berkedudukan nashab 
sebagai maful bih. Tanda nashab dari 
lafadz Was dengan menggunakan fathah 
karena isim mufrad, sementara tanda 
nashab untuk lafadz 5 شر‎ menggunakan 
ya” karena disamakan dengan jama’ 
mudzakkar salim/mulhag bi jami al 
mudzakkar alsalim). 

— Jer : ads وَ عِشْرِينَ‎ ee 3% artinya “Saya telah 
berjalan bertemu dengan dua puluh sembilan 


murid perempuan”. 
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(Lafadz عِشْرِيْنَ‎ termasuk berkedudukan jer 
karena menjadi ma'thuf dari lafadz a 
yang berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jer dari lafadz es dengan 
menggunakan kasrah karena isim mufrad, 
sementara tanda jer untuk lafadz 33 is 


menggunakan ya’ karena disamakan 
dengan jama’ mudzakkar salim/mulhag bi 
jam'i almudzakkar alsalim). 


Pembagian isim ‘adad yang lain dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim “Adad 


pod الصَّلَوَاتُ‎ 


الْمُضَافُ إلى wd!‏ 


G ox 


pA Sui‏ وَعِشْرُوْنَ PUMA‏ عِشْرِيْنَ 
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Isim Maushul 
Isim maushul yang termasuk dalam kategori isim shifat 
terbatas pada isim maushul yang khas. Lebih lanjut lihat pada 


pembahasan isim maushul dalam bab isim ma'rifah dan isim 
nakirah. 


Isim Isyarah 
Le LI) 
Pembahasan tentang isim isyarah sudah dibahas pada bab 
isim ma'rifah dan isim nakirah. 


Pembagian isim shifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Shifat 


opti ay 


JEW ook SAS الصَّمَةُ‎ 


(Der 


be 


až- Sa 


AI - io‏ الرّحِيْمُ 
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HE el 
do وم‎ 


Renungan Kehidupan 


او > 


33 رَضِيَ BEAN‏ - قَالَ: Jia J‏ الله - bo‏ الله عَلَيْه 
BAR JAS AN aa chy‏ في Gi; AGAN‏ راد aul‏ 


- الت‎ fú; MEA به يوم‎ BB GF oh IL JÊNG peer 


6j [GS h óh oS phs a lke Sp aer 
رَوَاهُ‎ ABRAN AG Bae وَمَنْ‎ ASIN قَمَنْ رَضِيَ فَلَهُ‎ 213 GANG La CS aa 


saya‏ وَقَالَ: احديث حسن.7 
Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:‏ 
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang‏ 
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan‏ 
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang‏ 
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga‏ 
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW‏ 
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung‏ 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta'ala mencintai suatu‏ 
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa‏ 
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa‏ 
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya”‏ 
(HR. Tirmidzi)‏ 
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QUT YG 


Isim Manqush & Isim Magshur 


AA 
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Isim Mangush 
Le LD 
A. Pengertian 
Isim mangush (SA rl) adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa kasrah. 
Contoh: الْقَاضِي‎ artinya “Seorang hakim” 
(Lafadz الْقَاضِي‎ disebut sebagai isim manqush karena huruf 


terakhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya dikasrah). 


B. Hukum Prab Isim Mangush 
Hukum i'rab isim manqush adalah sebagai berikut: 

1) Pada waktu rafa' bersifat tagdiri. 
Contoh: Kah جَاءَ‎ artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Tanda irab dlammah pada lafadz ai tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz 
sei merupakan isim mangush yang berkedudukan rafa’) 

2) Pada waktu nashabnya bersifat lafdhi. 
Contoh: قَاضِيًا‎ és artinya “Saya telah melihat seorang 
hakim” 
(Tanda i’rab fathah pada lafadz il tampak/ bersifat 
lafdhi karena lafadz hob merupakan isim manqush yang 
berkedudukan nashab). 
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3) Pada waktu jer bersifat taqdiri. 
Contoh: ِالْقَاضِيْ‎ 37% artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan seorang hakim” 
(Tanda irab kasrah pada lafadz Si tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz 
الْقَاضِيْ‎ merupakan isim manqush yang berkedudukan jer) 


C. Ya’ Lazimah Isim Manqush Wajib Dibuang 
Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
mangush wajib dibuang, apabila: 
1) Isim mangush tertulis tanpa aliflam (J|) 


2) Tidak dimudlafkan 

3) Tidak berkedudukan nashab. 

Contoh: 2 جَاءَ‎ artinya “Seorang hakim telah datang” 

(Lafadz 26 tertulis tanpa ya’ lazimah karena ia tertulis 


tanpa aliflam, tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan 
nashab. Tanwin yang terdapat pada lafadz NAH merupakan 


tanwin pengganti/'iwadl dari huruf ya’ lazimah yang 
dibuang). 


D.Ya’ Lazimah Isim Manqush Wajib Ditulis 
Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
mangush wajib ditulis, apabila: 
1) Isim mangush tertulis dengan alif-lam (JI). 
Contoh: NAH) جَاءَ‎ artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Ya’ lazimah pada lafadz الْقَاضِي‎ tetap ditulis karena ada 
aliflam ) 
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2) Dimudlafkan 
Contoh: sái wet AS artinya “Seorang hakim agung telah 
datang” 
(Ya’ lazimah pada lafadz 428 tetap ditulis karena 
dimudlafkan ) 

3) Berkedudukan nashab. 
Contoh: Gob ¿$ artinya “Saya telah melihat seorang 
hakim” 
(Ya? lazimah pada lafadz ilî tetap ditulis karena 
berkedudukan nashab ). 


Hukum penulisan ya’ lazimah dan hukum i’rab isim 
manqush dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Manqush 
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Isim Magshur 
Le LD 
A. Pengertian 
Isim Magshur Ga =y) adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa fathah. 
Contoh: (gege artinya “Musa” 
(Lafadz مُوْسَى‎ disebut sebagai isim magshur karena huruf 


akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya difathah). 


B. Hukum Prab Isim Magshur 
Prab isim magshur pada waktu rafa’, nashab dan jernya 
semuanya bersifat taqdiri. Contoh i’rab dari isim maqshur 
dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini. 
1) Pada waktu rafa’ bersifat taqdiri. 


Contoh: جَاءَ مُوْسَى‎ artinya “Musa telah datang” 
(Tanda irab dlammah pada lafadz gy tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz Sapa 
merupakan isim magshur. Isim magshur pada waktu rafa', 
nashab, maupun jernya bersifat tagdiri ). 

2) Pada waktu nashab bersifat tagdiri. 
Contoh: مُوْسَى‎ eal artinya “Saya telah melihat Musa” 
(Tanda i’rab fathah pada lafadz şa tidak tampak/ 


dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz guy 
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merupakan isim magshur. Isim magshur pada waktu rafa’, 
nashab, maupun jernya bersifat taqdiri ). 

3) Pada waktu jer bersifat tagdiri. 
Contoh: Se 3% artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan Musa”. 


(Tanda i’rab kasrah pada lafadz ja tidak tampak/dikira- 
kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz ja merupakan 
isim magshur. Isim magshur pada waktu rafa’, nashab, 


maupun jernya bersifat tagdiri ). 


Hukum i'rab isim magshur dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Hukum Prab Isim Magshur 


& 
Renungan Kehidupan 
CY OG. RI 
Lenga SP عِنْدَمَا‎ 


BGS سَتَعْرِفُ مَنْ‎ Bisa jal 


“Ketika kamu naik daun maka sahabat-sahabatmu akan 
tahu siapa dirimu. Akan tetapi ketika kamu jatuh maka 
kamu akan tahu siapa sahabat-sahabatmu” 
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Tg > p 
Ree, 


Aqsam alT rab & Anwa’ al-P rab 
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Aqsam al-Prab 
Le LD 
A. Pengertian 
Prab ) الإِعْرَابٌ‎ ( adalah perubahan harakat akhir 
sebuah kalimah karena adanya “amil yang berbeda-beda yang 
masuk pada kalimat tersebut, baik perubahan tersebut 
bersifat lafdhy, tagdiriy atau mahalliy. 
Contoh: 


SIP هَذَا‎ Ag 


Sa Si,‏ ْوَل 


َرَت بهذا ألو 


Keterangan: 

1) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz „4# 
dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya berubah 
dari dibaca dlammah menjadi dibaca fathah dan 
kasrah. Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh 
adanya “amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 
XZ. “Amil yang pertama adalah lafadz جَاءَ‎ yang 


ga-3 


menuntut lafadz eZ untuk dibaca rafa’ sebagai fa’il, 
sedangkan ‘amil yang kedua adalah lafadz oh yang 
berkategori fiil muta'addi dan menuntut lafadz 1112 
untuk dibaca nashab sebagai maf'ul bih, sementara ‘amil 
yang ketiga adalah huruf jer ب‎ yang menuntut lafadz 
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2) 


3) 


wd untuk dibaca jer. 
Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz 6 


dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya sebenarnya 
terjadi perubahan meskipun tidak tampak, dari dibaca 
dlammah menjadi dibaca fathah, dan kasrah. 
Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh adanya 


‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 2. 
“Amil yang pertama adalah lafadz 2 yang menuntut 
lafadz مُوْسَى‎ untuk dibaca rafa’ sebagai fa'il, sedangkan 
‘amil yang kedua adalah lafadz sh yang berkategori fi'il 
muta'addi dan menuntut lafadz eye untuk dibaca 
nashab sebagai maful bih, sementara 'amil yang ketiga 
adalah huruf jer ب‎ yang menuntut lafadz Sp untuk 


dibaca jer. 

Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz 145 
dalam tabel di atas. Hukum i'rabnya sebenarnya terjadi 
perubahan, dari dibaca rafa', menjadi dibaca nashab 
dan jer. Perubahan hukum i'rab ini disebabkan oleh 
adanya “amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 
la. “Amil yang pertama adalah lafadz sl yang 
menuntut lafadz (58 untuk dibaca rafa’ sebagai fa'il, 
sedangkan “amil yang kedua adalah lafadz sh yang 
berkategori fi'il muta'addi dan menuntut lafadz 145 


untuk dibaca nashab sebagai maful bih, sementara “amil 
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yang ketiga adalah huruf jer ب‎ yang menuntut lafadz 155 


untuk dibaca jer. 


B. Pembagian I’rab 
Prab dibagi menjadi empat, yaitu”: 
1) Rafa’ (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
3) Jer (hanya masuk pada isim) 
4)Jazem (hanya masuk pada fiil) "' 


C. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa’ (cA اث‎ 2:33) 
1) Fail. Contoh: £22 2 (Lafadz 32 dibaca rafa’ sebagai 


fa'il karena jatuh setelah lafadz #& yang merupakan fi'il 
ma'lum) 

2) Naib alFa’il. Contoh: & Gb (Lafadz EF dibaca rafa’ 
sebagai naib alfa'il karena jatuh setelah lafadz & apd yang 


merupakan fi'il majhul) 
3) Mubtada'. Contoh: se i (Lafadz 32 dibaca rafa’ 


“Catatan: 1). #rab untuk isim ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan jer, 2). Prab 
untuk fi'il ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan jazem, 3). Huruf tidak memiliki hukum 
irab. 

SIFiil yang dibaca jazem terbatas pada fi'il mudlari? yang mu'rab dan 
dimasuki oleh “amil jazem. Contoh: 

- On A (tanda jazemnya dengan menggunakan sukun karena berupa alshahih 
alakhir wa lam yattashil bi akhirihi sya'iun). 

= يرم‎ í (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang huruf ‘illat/hadzfu 
harfi al'illat karena berupa almu tal alakhir wa lam yattashil bi akhirihi sya’iun). 

3 lipi J (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang nun/hadzfu alnun 
karena berupa alaf al alkhamsah). 
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sebagai mubtada’ karena merupakan isim ma'rifat yang 
jatuh di awal kalimat) 
4) Khabar. Contoh: ae KŻ (Lafadz s8 dibaca rafa’ sebagai 
khabar karena ia menjadi mutimmu alfaedah). 
92-2 


5) Isim 55. Contoh: GG 322 36 (Lafadz 522 dibaca rafa’ 


sebagai isim û karena ia berasal dari mubtada’ dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 

6) Khabar 3 Contoh: ae aw] 3 (Lafadz ae dibaca rafa’ 
sebagai khabar 9 karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 3 $ 


7) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti hukum 
irab kalimah yang sebelumnya/mathbu’). Tawabi' ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 


92-2 


a. Naat. Contoh: jadi $22 جَاءَ‎ (Lafadz Jawil dibaca 
rafa? sebagai na'at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama’nya, mudzakkar-muannatsnya, 
dan ma’rifatnakirahnya, dengan lafadz 422 yang 
berstatus manut yang dibaca rafa? karena 
berkedudukan sebagai fa’il ) 

b. Ma'thuf. Contoh: 26 5 X& جَاءَ‎ (Lafadz 4é dibaca 
rafa’ sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf 
'athaf berupa wawu. Ma'thufun ‘alaihnya adalah 
lafadz 322 yang dibaca rafa’ karena ia berkedudukan 
sebagai fa'il) 
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c. Taukid. Contoh: 4285 322 AS (Lafadz 4445 dibaca 


rafa’ sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma’nawi yaitu lafadz all A 4 Bats «gad, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
33 yang dibaca rafa’ karena ia berkedudukan 
sebagai fa’il ). 

d. Badal. Contoh: ag 522 iu (Lafadz aÍ dibaca 
rafa’ sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 
3533. yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 


rafa’ sebagai fa’il). 


D. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab GS (مَنْصُوْنَاتُ‎ 


1) 


2) 


3) 


4 


3 


Maful bih. Contoh: sai n fen (Lafadz aii dibaca 
nashab sebagai maful bih karena ia jatuh setelah fi'il bi 
yang merupakan fi'il muta’addi dan berstatus sebagai 
obyek) 

Maful Muthlaq. Contoh: by Soe te (Lafadz 8:3 
dibaca nashab sebagai maf ul mutlaq karena ia terbentuk 
dari mashdar fi'ilnya ) 

Maful li Ajlih. Contoh: JUN Cr) crs au (Lafadz ars} 
dibaca nashab sebagai maf ul li ajlih karena ia berbentuk 
mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan) 

Maful fih. Contoh: GW الْمَدْرَسَةِ‎ ja 2535 (Lafadz HG 
dibaca nashab sebagai maful fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 
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5) 


6) 


7 


8) 


9) 


Maful ma'ah. Contoh: ds aA s (Lafadz Aii 
dibaca nashab sebagai maful ma’ah karena ia jatuh 
setelah wawu ma’iyyah ) 

Hal. Contoh: US; 422 A4 (Lafadz LS dibaca nashab 
sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa’il 
yang berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan 


92-2 


keadaan dari shahib alhal/lafadz محمد‎ ) 
Tamyiz. Contoh: YES عِشْرِيْنَ‎ So (Lafadz YES dibaca 
nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 


yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 


Munada. Contoh: الله‎ die; G (Lafadz الله‎ 3545 dibaca 
nashab sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf 
nida’ berupa lafadz & ). 

Mustatsna. Contoh: KA Í Sa AS (Lafadz 1542 dibaca 
nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al 
istitsna’ berupa lafadz i ). 


10) Isim 3 Contoh: a KA 3 (Lafadz (372 dibaca nashab 


sebagai isim 3 karena ia berasal dari mubtada’ dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 3 ). 


11) Khabar 56. Contoh: WG 2 66 (Lafadz WG dibaca 


nashab sebagai khabar 56 karena ia berasal dari khabar 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 
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12) Isim pee A Á Y. Contoh: BE 8 NGA J (Lafad 5 
dibaca nashab sebagai isim Y karena ia merupakan isim 
nakirah yang jatuh setelah untai Ed NS). 


13) Tawabi’ (isimisim yang hukum irabnya mengikuti 
hukum irab kalimah yang sebelumnya/mathbu'. 
Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


PETA 


a. Na'at. Contoh: jail 322 231 (Lafadz jatdhi dibaca 


nashab sebagai na'at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama’nya, mudzakkar-muannatsnya, 
dan ma’rifatnakirahnya, dengan lafadz | yang 
berstatus man’ut yang dibaca nashab karena 
berkedudukan sebagai maful bih) 


كه و 253 


b. Ma’thuf. Contoh: ús رایت محمدًا‎ (Lafadz WS dibaca 
nashab sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf 
‘athaf berupa wawu. Ma’thufun ‘alaihnya adalah 
lafadz ړا‎ yang dibaca nashab karena ia 


berkedudukan sebagai maf'ul bih) 


c. Taukid. Contoh: نَفْسَهُ‎ BK Eh (Lafadz 4245 dibaca 
nashab sebagai taukid karena ia merupakan bagian 
dari lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi 
taukid ma'nawi yaitu lafadz ai ag ine pad, dan 
lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 
adalah lafadz | yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maful bih ). 

d. Badal. Contoh: JET 1522 Í; (Lafadz IK dibaca 


232| Metode Al-Bidayah 


nashab sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 


yang berstatus sebagai mubdal minhu yang‏ محمدًا 
dibaca nashab sebagai maful bih)‏ 


E. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer (avers 8332) 

1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: Pen) ف‎ (Lafadz 

dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh‏ الْمَسْجِدِ 
) في huruf jer berupa‏ 

2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: sedi Ka 

(Lafadz sb dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena 


lafadz sebelumnya yaitu lafadz Sl berposisi sebagai 


mudlaf) 

3) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti hukum 
irab kalimah yang sebelumnya/mathbu’). Tawabi’ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at. Contoh: all sn 572 (Lafadz U) dibaca 
jer sebagai na’at karena ia merupakan isim shifat/isim 
fail yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad- 
tatsniyahjama’nya, mudzakkarmuannatsnya, dan 
ma 'rifatnakirahnya, dengan lafadz pee yang berstatus 
sebagai man’ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf 
jer berupa )ب‎ 

b. Ma'thuf. Contoh: #65 sabun S572 (Lafadz A6 dibaca 
jer sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf ‘athaf 
berupa wawu. Ma'thufun ‘alaihnya adalah lafadz pe 
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yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 
berupa )أ‎ 

c. Taukid. Contoh: نَفْسِهِ‎ sen 5554 (Lafadz amis dibaca 
jer sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma'nawi yaitu lafadz ak ES فس عَيْنٌ‎ dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
pee yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 
berupa ب‎ ). 

d. Badal. Contoh: asi sabun 555 (Lafadz Bis! dibaca 
jer sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz ae 


yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer 
karena dimasuki huruf jer berupa )ب‎ 


GEDE) 
Renungan Kehidupan - 
Cor OG. XO) 


ع i‏ 288 نو ul‏ - 25 الله عَنْهُ we‏ 
a‏ - قَالَ: «الكيّسُ مَنْ دَانَ AO‏ وَعَيِلَ لِمَا بَعْدَ الْمَوتِء deal‏ مَْ 


ai‏ تَفْسَهُ TE ES alga‏ اللها. رَوَاهُ SSA‏ 13 «حديث حسن)» 
Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus ra., dari Nabi SAW, beliau‏ 


bersabda: “Orang yang cerdik adalah orang yang selalu 
menjaga dirinya dan beramal untuk bekal sesudah mati. 
Sedangkan orang yang kerdil yaitu orang yang hanya 
mengikuti hawa nafsunya namun ia mengharapkan berbagai 
harapan kepada Allah” (HR. Tirmidzi). 
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Tabel Tentang Pembagian I’rab dan Tanda-Tandanya 


2 


ee 


Sa SY 


Jie, As 


FS ee J 


an ipa a 


Kebo Joti sal ju 1 


4 


pen Sa we 


Kab aci 


Seyi AN 


adi الأفعال‎ | genase 


Sai yi 


ae 


iiaii لآب‎ 
Beg 


EE Bara) 


SEM esai جنغ‎ 


Bey 


DAN SA & adi 


kada Ai 


Real 


jos Sis 


ee 


inii jai og 5 
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Anwa’ alT'rab 
رہ‎ 
A. Pengertian 
Anwa' alT'rab (SG) ari) adalah jenis atau macam- 


macam dari i‘rab. 


B. Pembagian Anwa’ alT'rab 
Anwa' ali'rab ada tiga, yaitu: irab lafdhi, i’rab taqdiri, dan 
irab mahalli. 
1. Prab Lafdhi 
Prab lafdhi (AAN SS) adalah i'rab atau perubahan 
harakat akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan “amil, 
yang secara lafadz perubahannya dapat dibedakan karena 
sejak awal memiliki tanda irab, dan tanda i'rabnya bisa 
muncul secara kasat mata. Yang termasuk dalam kawasan 
irab lafdhi adalah selain i'rab taqdiri dan i'rab mahalli. 

Contoh: 

— Rafa’: i 3\& artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz 322 berkedudukan rafa' karena 
menjadi fa'il. Tanda irab rafa'/dlammah 
pada lafadz i tampak/bersifat lafdhi 
karena ia bukan berupa isim mangush, isim 
magshur, almudlaf ila ya’ almutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah) 

— Nashab : X2 Sh artinya “Saya telah melihat 
Muhammad” 


P 


(Lafadz |Z berkedudukan nashab karena 
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menjadi maful bih. Tanda irab 


nashab/fathah pada lafadz —— 2 
tampak/bersifat lafdhi karena ia bukan 
berupa isim mangush, isim magshur, almudlaf 
ila ya’ almutakallim, isim mabni, jumlah, dan 
hikayah). 

— Jer : بِمُحَمَّدِ‎ 3% artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan Muhammad” 


a-3 


(Lafadz محمد‎ berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer .ب‎ Tanda i’rab jer/kasrah 
pada lafadz se tampak/bersifat lafdhi 


karena ia bukan berupa isim mangush, isim 
magshur, almudlaf ila ya’ almutakallim, isim 


mabni, jumlah, dan hikayah) 


2. Prab Taqdiri 
Prab taqdiri (& 


AN SE) adalah i’rab atau 


perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ‘amil, di mana perubahannya bersifat tagdiri 
(dikira-kirakan). Prab taqdiri sebenarnya memiliki tanda 
irab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu tanda 
irabnya tidak bisa dimunculkan. Alasan tersebut ialah 


li ats-tsigal (JLN) yang berarti “berat“ atau li atta'adzur 


( AN) yang berarti “sulit”. Yang termasuk i’rab taqdiri 
adalah: 


Metode Al-Bidayah |237 


NAHWU & SHARF 


1) Isim manqush (rafa’, jer ). 

Contoh: 

- Rafa”: الْقَاضِي‎ A artinya “Hakim telah datang” 
(Lafadz الْقَاضي‎ berkedudukan rafa’ karena 
menjadi fa’il. Tanda i rab rafa’/dlammah 
pada lafadz su tidak tampak/dikira- 
kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim manqush). 

— Jer : iL 35% artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan hakim”. 

(Lafadz gi berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer .ب‎ Tanda i’rab 
jer/kasrah pada lafadz sa tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim mangush). 

2) Isim magshur (rafa’, nashab, jer). 

Contoh: 

— Rafa”: seya جَاءَ‎ artinya “Musa telah datang” 
(Lafadz aja berkedudukan rafa’ karena 
menjadi fa'il. Tanda i'rab rafa'/ dlammah 
pada lafadz sy tidak tampak/dikira- 
kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim magshur). 

- Nashab : مُوْسَى‎ ésh artinya “Saya telah melihat Musa” 
(Lafadz eşa berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih. Tanda irab 
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— Jer 


nashab/fathah pada lafadz gy tidak 


tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim magshur). 


: بِمُوْسَى‎ SIA artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan Musa” 


(Lafadz Jaj berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer œ. Tanda irab 
jer/kasrah pada lafadz ree) tidak 


tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim magshur ). 


3) Isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim” (rafa’, 


nashab, jer ). 


Contoh: 
— Rafa’ 


| 


: جاءَ ان‎ artinya “Bapakku telah datang” 


= 


(Lafadz al berkedudukan rafa’ karena 
menjadi fa'il. Tanda i'rab rafa /dlammah 
pada lafadz gl tidak tampak/dikira- 
kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim yang dimudlafkan pada 
ya’ mutakallim). 


— Nashab : gi 23h artinya “Saya telah melihat bapakku” 


(Lafadz al berkedudukan nashab karena 
menjadi : maful bih. Tanda irab 
nashab/fathah pada lafadz gi tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat Í taqdiri 


**Ya' mutakallim adalah ya’ yang menunjukkan kepemilikan “saya”. 
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karena ia merupakan isim yang 
dimudlafkan pada ya' mutakallim). 
— Jer 3 ab 3% artinya “Saya telah berjalan bertemu 


dengan bapakku” 


(Lafadz gl berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer .ب‎ Tanda irab 
jer/kasrah pada lafadz باي‎ tidak 


tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim yang 
dimudlafkan pada ya’ mutakallim).” 
3. Prab Mahalli 
Prab mahalli (i SG) adalah irab atau 


perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ‘amil, di mana perubahannya bersifat mahalli 
(dari sisi kedudukan dan hukumnya saja). Prab mahalli 


Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim berkedudukan jer, 
di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah i'rabnya 
masuk dalam kategori lafdhi atau tagdiri. Sebagian dari mereka berpendapat 
bahwa pada saat berkedudukan jer, almudlaf ila ya almutakallim beri'rab lafdhi, 
sedangkan sebagian ulama lain berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, 
almudlaf ila ya’ almutakallim beri’rab tagdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan 
oleh al-Ghulayaini sebagai berikut: 


BAE u g Ea مَقْصُوْرَه‎ na ن لم‎ 
VBS ُْربُ في‎ Bks ue bi A Ga wee Gi KA) 
AAS SiS ال وَانَّمَا هي‎ Arni Gi ays AN آخره‎ Kia 

KAKEN GA وَل داعي إلى‎ 55H BSG aly Weal Le Ke 
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ a-Durus..., 1, 24. 


Sad LI يُعْرَبُ‎ 
Hei ra - الرَفع وَالتَصْبٍ‎ SE 
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sejak awal tidak memiliki tanda i’rab. Karena sejak awal 
tidak memiliki tanda i’rab, maka tanda i’rabnya dalam i’rab 
mahalli selamanya tidak akan pernah muncul. Yang 
termasuk i'rab mahalli adalah: 

1) al Asma' al-Mabniyah (isim mabni). 


Contoh: 
— Rafa’ 


— Nashab : 


— Jer 


: ID 135 جَاءَ‎ artinya “Anak ini telah datang” 


(Lafadz 135 berkedudukan rafa’ karena 
menjadi fa’il. Tanda i’rab rafa’ pada lafadz 
145 tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
merupakan isim isyarah sedangkan isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim 
mabni). 

ij f, artinya “Saya telah melihat anak 
ini” 

(Lafadz 135 berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih. Tanda irab nashab 
pada lafadz 135 tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia merupakan isim isyarah 
sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni). 


: AN úg 3% artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan anak ini”. 
(Lafadz 145 berkedudukan jer karena 


dimasuki huruf jer ». Tanda i’rab jer pada 
lafadz ŚŚ% tidak ada/bersifat mahalli 


karena ia merupakan isim isyarah 
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sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni). 


2) alJumal (jumlah fi'liyyah atau jumlah ismiyyah). 

Contoh: 

— Rafa’: الدَّرْسَ‎ Li 5 3 artinya “Orang laki-laki 
yang menulis pelajaran telah datang” 
(Lafadz 7540) 44255 berkedudukan rafa’ 
karena menjadi na’at dari man’ut yang 
berkedudukan rafa’ sebagai fa'il. Tanda 
irab rafa’ pada lafadz الدَّرْسَ‎ 55 tidak 
ada/bersifat mahalli karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah). 

- Nashab : 53 2325 385 23h artinya “Saya telah 
melihat orang laki-laki yang menulis pelajaran” 


s 30 2 


(Lafadz الدَّرْسَ‎ 4243 berkedudukan nashab 


karena menjadi na'at dari man'ut yang 
berkedudukan nashab sebagai maful bih. 
Tanda i'rab nashab pada lafadz الدَّرْسَ‎ C3255 
tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 

— Jer al C35 Jap S57 artinya “Saya telah 
berjalan bertemu dengan orang lakilaki yang 
menulis pelajaran” 

(Lafadz pj 22253 berkedudukan jer 


karena menjadi na'at dari man'ut yang 
berkedudukan jer sebab dimasuki huruf jer. 
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aan 2 28. > 


Tanda i’rab jer pada lafadz (ajal 


tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 
3) al-Hikayah”™. 
Contoh: 
- Rafa”: 2G jd صَرَبَ‎ artinya “Lafadz 57 adalah 
fi'il madli” 
(Lafadz 67 berkedudukan rafa’ karena 


menjadi mubtada’. Tanda i’rab rafa’ pada 
lafadz 07% tidak ada/bersifat mahalli 


karena ia termasuk dalam kategori 
alhikayah). 

- Nashab : G% ¿Szá artinya “Saya telah menjelaskan 
lafadz S75” 
(Lafadz 67% berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih. Tanda i’rab nashab 
pada lafadz 3% tidak ada/bersifat mahalli 


karena ia termasuk dalam kategori 
alhikayah) 
— Jer : صَرَبَ‎ gS artinya “Saya telah berpikir 


mengenai lafadz 375” 


“Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya lafadznya saja, dan 


bukan makna dari kalimah tersebut. Contoh: pú js S% artinya “Lafadz 75 


adalah fi'il madli”. Kata 47% ketika diterjemahkan dengan “telah memukul”, 


ia bukan termasuk dalam kategori hikayah, akan tetapi ketika 


diterjemahkan dengan “lafadz 575, maka ia termasuk dalam kategori hikayah. 
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(Lafadz 47 berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer 8. Tanda i’rab jer pada 
lafadz 07% tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia termasuk dalam kategori al 


hikayah). 


Pembahasan tentang anwa’ ali’rab dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Anwa’ al-I’rab 


ag Gah AA sya | E, 


SEN 


sada ah 
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atts Bie 
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Marfu’at al-Asma’ 


LK 


harus dibaca rafa’. Marfu’at alasma’ ada 7, yaitu: 


853 92-2 


1) Fa’il. Contoh: محمد‎ sz (Lafadz عمد‎ dibaca rafa’ sebagai fa'il 
karena jatuh setelah lafadz 2 yang merupakan fi'il 


ma'lum) 
2) Naib alFa'il. Contoh: گب‎ Gó (Lafadz كلب‎ dibaca rafa’ 
sebagai naib alfa'il karena jatuh setelah lafadz & ye yang 


merupakan fi'il majhul) 
3) Mubtada’. Contoh: ae IE (Lafadz 322 dibaca rafa’ 


sebagai mubtada’ karena merupakan isim ma'rifat yang 
jatuh di awal kalimat) 
4) Khabar. Contoh: gú £22 (Lafadz zé dibaca rafa’ sebagai 


khabar karena ia menjadi mutimmu alfaedah). 


5) Isim 36. Contoh: GG 522 66 (Lafadz 422 dibaca rafa’ 


sebagai isim û karena ia berasal dari mubtada’ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 6% ). 

6) Khabar 6). Contoh: au K 6) (Lafadz s8 dibaca rafa’ 
sebagai khabar 9 karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki é} ). 

7) Tawabi' (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti hukum 
irab kalimah yang sebelumnya/mathbu). Tawabi’ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 
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b. 


LE 


. Na'at. Contoh: Zaki جَاءَ محمد‎ (Lafadz الْمَاهِرٌ‎ dibaca rafa’ 


sebagai na’at karena ia merupakan isim shifat/isim fa’il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufradtatsniyah 
jama'nya, — mudzakkarmuannatsnya, dan marifat 
nakirahnya, dengan lafadz 322 yang berstatus manut 
yang dibaca rafa’ karena berkedudukan sebagai fa’il ) 

Ma 'thuf. Contoh: g 3 432 AS (Lafadz ag dibaca rafa’ 
sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf ‘athaf 


95-43 


berupa wawu. Ma'thufun ‘alaihnya adalah lafadz 


yang dibaca rafa’ karena ia berkedudukan sebagai fa’il) 


832 + وو 


. Taukid. Contoh: 4245 322 جَاءَ‎ (Lafadz 425 dibaca rafa’ 


sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari lafadz- 
lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma’nawi 
yaitu lafadz i 33 ine cid, dan lain-lain. Sedangkan 
yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 322 yang 


dibaca rafa’ karena ia berkedudukan sebagai fa’il ). 


. Badal. Contoh: agi KÈ AS (Lafadz أَخْوْكَ‎ dibaca rafa’ 


sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 522 yang 


berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca rafa’ sebagai 


fail) 
P 


Renungan Kehidupan 
22516 
SAI ABI ge FS aa إضلاځ‎ 
“Memperbaiki sesuatu yang ada lebih baik daripada 
menunggu sesuatu yang tidak ada” 


Metode Al-Bidayah |247 


NAHWU & SHARF 


Fa’il 
Le LD 
A. Pengertian 
Fa'il ( الْمَاعِلُ‎ ) adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh 
setelah fi'il yang mabni ma'lum atau jatuh setelah isim yang 


diserupakan dengan fi'il mabni ma'lum”. Contoh: 
ME E artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz 322 disebut sebagai fa’il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il mabni 
ma'lum, yaitu lafadz (جَاءَ‎ 


و 


* DÉ ماهر‎ need a> artinya “Seorang laki-laki yang gurunya 


bintar telah datang”. 
(Lafadz Ae disebut sebagai fa’il karena ia merupakan 


isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il mabni 
eg daa 
ma'lum, yaitu lafadz 745. Sedangkan lafadz sl juga 


disebut sebagai fa'il karena ia merupakan isim yang 


Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa’il atau maful bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa'il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maful bih. 
Contoh: pai oped fees artinya “Orangorang Islam menyebarkan kedamaian”. 
Dari contoh ini, untuk mengetahui fa'il dan maful bihnya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebarluaskan salam ? ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa'il (pL). Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 


pasif misalnya: “Apa yang disebarluaskan oleh orangorang muslim ?” jawaban dari 
pertanyaan ini pasti menjadi maful bih GAN. 
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dibaca rafa’ yang jatuh setelah isim yang diserupakan 
dengan fi'il ma'lum, yaitu lafadz fals yang beramal 


sebagaimana fi'il ma'lum). 


Keterangan: 

Lafadz 322 dan lafadz 33 dalam contoh di atas 
adalah contoh untuk fa'il yang dibentuk oleh fi'il ma'lum, 
sedangkan lafadz sei dalam contoh di atas adalah contoh 


untuk fail yang dibentuk oleh isim yang diserupakan 
dengan fi'il ma’lum. 


B. Pembagian Fa'il 
Fa'il terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Fa'il isim dhahir. 
Contoh: ia 216 artinya “Muhammad telah datang” 


92-2 


(Lafadz جَاءَ‎ adalah fiil malum sedangkan lafadz ».£ 


berkedudukan rafa’ sebagai fa'il yang berupa isim dhahir. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2. Fa'il isim dlamir, 


0 


Contoh: Sa Sis artinya “Saya telah membaca al-Qur'an” 
(Lafadz 5 adalah fi'il ma'lum sedangkan lafadz & 


berkedudukan rafa’ sebagai fa'il yang berupa isim dlamir. 
Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni ). 
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3. Fa'il mashdar muawwal. 


Contoh: في رَمَضَانَ‎ ps أنْ‎ 4 artinya “Kamu wajib 
berpuasa pada bulan Ramadhan”. 


(Lafadz CF adalah fi'il ma’lum sedangkan lafadz Pee ¿í 


berkedudukan rafa’ sebagai fa’il yang berupa mashdar 
muawwal. Tanda rafa’nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori mashdar muawwal” ). 


Catatan: 

Antara fiil dan fa'il harus terjadi kesesuaian 
(muthabaqah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali 
apabila ada pemisah (fashil) di antara keduanya. 

Contoh: 

- aged ja KE GS artinya “Muhammad telah keluar dari 
masjid”. 
(Fil te berbentuk mudzakkar/tanpa ta’ ta’nits sakinah, 
dan fail 322 juga berbentuk mudzakkar. Kesesuaian 


antara fi'il dan fa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya 
dalam konteks ini hukumnya wajib karena antara 
keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi'ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa'ilnya). 


**Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dianggap sebagai mashdar karena dimasuki oleh huruf mashdariyah. Contoh: 
apes Si. Yang termasuk dalam kelompok huruf mashdariyah adalah: 83 Gi 


0 

regen ape. Yang dimaksud dengan hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh 
peat oe 

*'Secara i’rab, mashdar muawwal disamakan dengan jumlah karena mashdar 


muawwal terbentuk dari huruf mashdariyyah ditambah jumlah sehingga ia pasti 
berhukum seperti i'rab mahalliy dalam arti tidak memiliki tanda i’rab. 


setelah lafadz #44. Contoh: 55 
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= الْمَسْجِدِ‎ & ibú ES artinya “Fatimah telah keluar dari 
masjid” 
(Fiil 2355 berbentuk muannats/dengan ta’ ta'nits 
sakinah, dan fail bý juga berbentuk muannats. 


Kesesuaian antara fiil dan fa'ilnya dari segi mudzakkar- 
muannatsnya dalam konteks ini hukumnya wajib karena 
antara keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi'ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa'ilnya). 

- ib am & GS artinya “Fatimah telah keluar dari 
masjid” 
(Fiil حَرَجَ‎ berbentuk mudzakkar/tanpa ta’ ta’nits sakinah 


Boy 
walaupun fa’il فاطِمَة‎ berbentuk muannats karena antara 


fiil dan fail tidak bertemu langsung atau ada 
pemisah/fashil. Kesesuaian antara fi'il dan fa'ilnya dari 
segi  mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi'ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan fa'ilnya). 


Pembagian tentang fa'il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Paley 


KE AS 
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Naib al-Fa’il 
BD 


A. Pengertian 


Naib al-fa’il ( joi 256 ) adalah isim yang dibaca rafa’ 


yang jatuh setelah fi'il yang mabni majhul atau jatuh setelah 


isim yang diserupakan dengan fi'il yang mabni majhu 


ps 


Contoh: 


* 


$22 صرب‎ artinya “Muhammad telah dipukul” 


(Lafadz 322 disebut sebagai naib alfa’il karena merupakan 
isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il mabni majhul, 
yaitu lafadz 2,2). 


SFO, Bose Fs 


Ja ja artinya “Seorang laki-laki yang terpuji‏ 250% فعله 
perbuatannya telah ditolong”.‏ 

(Lafadz 5 disebut sebagai naib alfa’il karena ia 
merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi'il 
mabni majhul, yaitu lafadz za. Sedangkan lafadz 4433 
juga disebut sebagai naib alfa'il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi'il majhul, yaitu lafadz 52 yang 


beramal sebagaimana fi'il majhul). 


“Yang dimaksud dengan isim yang diserupakan dengan fi'il majhul adalah 


isim maful dan isim mansub. Lebih lanjut lihat dalam bab alasma’ al'amilah “amal 


alfili 
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Keterangan: 

Lafadz 522 dan lafadz i dalam contoh di atas 
adalah contoh untuk naib alfa’il yang dibentuk oleh fi'il 
majhul, sedangkan lafadz akad dalam contoh di atas adalah 


contoh untuk naib alfa'il yang dibentuk oleh isim yang 
diserupakan dengan fi'il majhul. 


. Pembagian Naib al-Fa'il 
Naib alfa'il terbagi menjadi empat, yaitu: 

1) Naib alfa'il isim dhahir. 
Contoh: ya CS artinya “Pelajaran telah ditulis” 
(Lafadz of adalah fiil majhul sedangkan lafadz wal 
berkedudukan rafa' sebagai naib alfa'il yang berupa isim 
dhahir. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2) Naib al-fa’il isim dlamir. 
Contoh: Syl artinya “Saya telah diperintah” 
(Lafadz A adalah fiil majhul sedangkan lafadz & 
berkedudukan rafa' sebagai naib alfa'il yang berupa isim 
dlamir. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni ). 

3) Naib alfa'il mashdar muawwal. 
Contoh: Fals Si as artinya “telah diketahui bahwa 
sesungguhnya kamu adalah orang yang pintar” ١ 
(Lafadz g£ adalah fi'il majhul sedangkan lafadz Sale SI 
berkedudukan rafa’ sebagai naib alfa’il yang berupa 
mashdar muawwal. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori mashdar 


Metode Al-Bidayah |253 


NAHWU & SHARF 


muawwal ). 

4) Naib al-fa’il jer majrur. 
Contoh: pal ف‎ Ka (Ig artinya: “dan ketika tangan-tangan 
mereka telah dipotong”. h 
(Lafadz EZ adalah fi'il majhul sedangkan lafadz sem a 
berkedudukan rafa' sebagai naib alfa'il yang berupa 
susunan jer majrur. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori susunan jer 
majrur'). 


Catatan: 

Antara fi'il dan naib alfa'il harus terjadi kesesuaian 
(muthabagah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali 
apabila ada pemisah (fashil) di antara keduanya. 

Contoh: 

= MIS artinya “Pelajaran telah ditulis” 
(Fi'il CS berbentuk mudzakkar/tanpa ta’ ta'nits sakinah, 
dan naib alfa’il pj juga berbentuk mudzakkar. 


Kesesuaian antara fiil dan naib alfa'ilnya dari segi 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, fi 'ilnya bertemu secara langsung dengan naib 
alfa'ilnya) 

- ju Es artinya “Surat telah ditulis” 


“Secara umum dapat dikatakan bahwa ketika jer majrur atau dharaf 
berkedudukan i'rab tertentu maka sebenarnya yang berkedudukan i'rab bukanlah 
jermajrur atau dharaf tersebut, akan tetapi yang berkedudukan i'rab adalah 
muta'llag dari keduanya. Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 381. 
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(Fi'il Ens berbentuk muannats/dengan ta’ ta’nits sakinah, 
dan naib alfa’il JUAN juga berbentuk muannats. 


Kesesuaian antara fi'il dan naib alfa'ilnya dari segi 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, fi'ilnya bertemu secara langsung dengan naib 


alfa’ilnya) 
= dual jai aul os artinya “Surat telah ditulis di depan 
kelas”. 


(Fil a berbentuk mudzakkar/tanpa ta’ ta’nits sakinah 
walaupun naib alfa'il JUAN berbentuk muannats karena 


antara fi'il dan naib alfa'il tidak bertemu langsung atau 
ada pemisah/fashil. Kesesuaian antara fi'il dan naib al 
fa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya dalam konteks 
ini hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi'ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan naib alfa'ilnya). 


Pembagian tentang naib alfa'il dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Naib al-Fa'il 
3522 - و‎ aa 
صُرِبَ حمد‎ JAMAN الإسم‎ 

Syn | Oe‏ عه 
AA‏ 
EE‏ 
AA‏ 
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Mubtada’ 
BD 


A. Pengertian 


Mubtada’ ( ka ) adalah isim ma'rifat yang dibaca 


rafa' yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Contoh: 


* 


As Gl artinya “Saya adalah seorang murid” 

(Lafadz Vi disebut sebagai mubtada' karena ia 
merupakan isim ma'rifat/isim dlamir yang dibaca rafa' 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 

SES 155 artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 


(Lafadz 148 disebut sebagai mubtada' karena ia 


merupakan isim ma'rifat/isim isyarah yang dibaca rafa' 


yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


* مَاهِرٌ‎ Sa Gas all artinya “Orang yang sedang membaca al 


Qur'an itu pintar” 

(Lafadz Sil disebut sebagai mubtada' karena ia 
merupakan isim ma’rifat/isim maushul yang dibaca rafa’ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 
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3-3 


* ae Ae artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz 322 disebut sebagai mubtada” karena ia 


merupakan isim ma'rifat/isim “alam yang dibaca rafa' 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


* au jg artinya “Orang laki-laki itu pintar” 
(Lafadz RESA disebut sebagai mubtada' karena ia 


merupakan isim ma'rifat/isim yang mendapatkan 
tambahan aliflam yang dibaca rafa' yang jatuh di awal 
kalimat atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada’ maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 
* Fo SS Sal artinya “Anak laki-lakinya ustadz hadir” 

(Lafadz Sh Sl disebut sebagai mubtada’ karena ia 


merupakan isim ma’rifat/isim yang dimudlafkan kepada 
isim ma'rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada' 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). Am OAD 
Renungan Kehidupan 
FSO 


gre وسه‎ FOL gos كه رو‎ 

لكل ba) Jail 533 J5‏ سبق 

“Semua generasi punya kelebihan tapi lebih utama 
adalah generasi yang pertama 
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B. Pembagian Mubtada’ 
Mubtada’ terbagi menjadi dua, yaitu mubtada‘ lahu 
khabar dan mubtada’ lahu marfu'un sadda masadda alkhabar. 


1. Mubtada’ lahu khabar 
1) Pengertian , 
Mubtada’ lahu khabar (4& Î 13351) yaitu mubtada’ 


yang memiliki khabar. 
2) Pembagian Mubtada’ Lahu Khabar 
Mubtada’ lahu khabar terbagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Mubtada’ isim dhahir 


Contoh: SG 32 artinya “Muhammad adalah orang 


yang berdiri” 
92-2 


(Lafadz 142 berkedudukan sebagai mubtada’ yang 
berupa isim dhahir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada’ maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa’nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz ae 
berkedudukan sebagai khabarnya). 
b. Mubtada’ isim dlamir 
Contoh: Ken artinya “Dia adalah Muhammad” 


(Lafadz 38 berkedudukan sebagai mubtada’ yang 
berupa isim dlamir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada’ maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 


95-23 


dalam kategori isim mabni. Sedangkan lafadz محمد‎ 
berkedudukan sebagai khabarnya). 


258| Metode Al-Bidayah 


c. Mubtada’ mashdar muawwal 
Contoh: £& تَصُوْمُوَا خَيْرٌ‎ HI و‎ artinya “dan kalian 
berpuasa lebih baik bagi kalian”. 
(Lafadz (42555 SI berkedudukan sebagai mubtada’ 
yang berupa  mashdar muawwal. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah. 
Sedangkan lafadz 75 berkedudukan sebagai 


khabarnya). 


Catatan: 

Antara mubtada' dan khabar harus terjadi kesesuaian 
(muthabagah) dari segi mudzakkarmuanntatsnya dan mufrad- 
tatsniyahjama'nya, kecuali apabila khabarnya bukan 
berbentuk isim shifat. 

Contoh: 
- ae S22 artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 


(Mubtada’ £22 berbentuk mudzakkarmufrad, dan khabar 
se juga berbentuk mudzakkarmufrad karena khabarnya 


berupa isim shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara mubtada’ 
dan khabar dari segi mufradtatsniyahjama'nya, dan 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 

= ole glee artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 
(Mubtada’ Rives berbentuk mudzakkar-tatsniyah, dan 
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khabar ss juga berbentuk mudzakkartatsniyah karena 
khabarnya berupa isim shifat/isim fa’il. Kesesuaian antara 
mubtada’ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyahjama’nya, 
dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat) 

- قَائِمَةٌ‎ ibú artinya “Fatimah adalah orang yang berdiri” 


(Mubtada’ ibú berbentuk muannatsmufrad, dan khabar 


Bag 


456 juga berbentuk muannatsmufrad karena khabarnya 
berupa isim shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara mubtada’ 
dan khabar dari segi mufradtatsniyahjama'nya, dan 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 

- Met GE artinya “Dua Fatimah adalah orang yang 
berdiri” 

(Mubtada’ Eu berbentuk muannatstatsniyah, dan 
khabar Su juga berbentuk muannats-tatsniyah karena 
khabarnya berupa isim shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara 
mubtada’ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyahjama’nya, 


dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat) 


و 


- glug SGi artinya “Kalimatkalimat yang di’rabi itu ada 
dua pembagian” 
(Mubtada’ bas) berbentuk jama’-muannats, sedangkan 


khabar Sa berbentuk tatsniyahmudzakkar karena 


khabarnya bukan berupa isim shifat/mashdar. Kesesuaian 
antara mubtada’ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah- 
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jama’nya, dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
tidak wajib karena khabarnya bukan berupa isim shifat). 


2. Mubtada’ Lahu Marfu’ Sadda Masadda al-Khabar 


1) Pengertian 


memiliki khabar akan tetapi memiliki isim yang dibaca 
rafa’ yang menempati posisi khabar. Isim yang dibaca 
rafa’? yang menempati posisi khabar bisa jadi 
berkedudukan sebagai fa'il atau naib alfa'il. Hal ini 
tergantung pada status shighat dari mubtada'nya. 
Apabila mubtada'nya bershighat isim fa'il dan isim shifat 
musyabbahah bi ismi alfa'il, maka isim yang dibaca rafa’ 
yang menempati posisi khabar disebut sebagai fa'il. 
Sedangkan apabila mubtada'nya bershighat isim maful 
dan isim mansub, maka isim yang dibaca rafa’ yang 
menempati posisi khabar disebut sebagai naib al-fa’il. 
Mubtada‘ ini juga dapat disebut dengan 

mubtada‘ shifat karena mubtada'nya berupa isim shifat 
(isim fa'il, isim maful, isim shifat musyabbahah bi ismi al 
fa’il, isim mansub). 
Contoh: 5 
= 435 aul artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 

berdiri?”. 

(Lafadz s8 berkedudukan sebagai mubtada’ yang 


tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki isim 
yang dibaca rafa’ yang menempati posisi khabar, 
yaitu lafadz 455 yang berkedudukan sebagai fa’il 
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karena mubtada’ shifatnya bershighat isim fa’il yang 
beramal sebagaimana fi'il ma'lum. Jadi, susunan 
353 Si terdiri dari lafadz se sebagai mubtada’ dan 
lafadz 355 sebagai fa'ilnya). 


952 Ge 


- محمد‎ oya waa ما‎ artinya “Muhammad bukanlah orang 
yang dipukul” 
(Lafadz ja berkedudukan sebagai mubtada’ 
yang tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki 
isim yang dibaca rafa’? yang menempati posisi 
khabar, yaitu lafadz 424 yang berkedudukan sebagai 
naib alfa'il karena mubtada' shifatnya bershighat isim 
maful yang beramal sebagaimana fi'il majhul. Jadi, 


sagu Kana 


susunan 422 Oya G terdiri dari lafadz Sy ks 
sebagai mubtada” dan lafadz 322 sebagai naib 


alfa’ilnya). 


2) Persyaratan Mubtada’ Lahu Marfu’ Sadda Masadda 
al-Khabar 
Mubtada‘ lahu marfu‘ sadda masadda alkhabar 
atau mubtada‘ shifat harus didahului oleh huruf 
istifham atau huruf nafi. 
Contoh: 


Gee Gee 


- رید‎ bb i artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 


berdiri?” 


(Lafadz ae ditentukan sebagai mubtada’ shifat 


karena ia berupa isim shifat/isim fa'il yang jatuh di 
awal jumlah dan didahului oleh istifham). 
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323 8, 


— مضروب محمد‎ jae G artinya “Muhammad bukanlah orang 
yang dipukul” 
(Lafadz 334% ditentukan sebagai mubtada' shifat 
karena ia berupa isim shifat/isim maful yang jatuh 
di awal jumlah dan didahului oleh nafi). 


C. Musawwighat 
Isim nakirah bisa menjadi mubtada’ apabila telah naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah (nakirah yang mendekati 
ma'rifah). Hal-hal yang bisa menjadikan isim nakirah naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah disebut dengan 
musawwighat. Beberapa bentuk musawwighat antara lain: 
1) Isim nakirah yang dina'ati atau disifati. 
Contoh: da ba JS ee 133 artinya “Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik” 
(Lafadz X£ sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada’ 
karena bukan isim ma’rifat. Akan tetapi karena diberi 
na'at, maka statusnya naik tingkat menjadi nakirah 
mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai mubtada’. 
Sedangkan lafadz 75 berkedudukan sebagai khabarnya). 
2) Isim nakirah dimudlafkan. 
Contoh: ll eS حمس صَلَوَات‎ artinya “Shalat lima waktu 
diwajibkan oleh Allah”. 
(Lafadz oF sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada’ 
karena bukan isim ma’rifat. Akan tetapi karena 
dimudlafkan, maka statusnya naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 


sa 


mubtada'. Sedangkan jumlah yang berupa lafadz Adi 
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berkedudukan sebagai khabarnya). 

3) Isim nakirah didahului oleh jer majrur atau dharaf,” yang 
berkedudukan sebagai khabar mugaddam. 
Contoh: Ta ND في‎ artinya “di dalam rumah ada seorang 


perempuan” 
(Lafadz ial sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada’ 


karena bukan isim ma'rifat. Akan tetapi karena 
diakhirkan dan khabarnya berupa susunan jer-majrur yang 
didahulukan, maka statusnya naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada’ ). 


4) Dan lainlain."' 
(eX 


YEN 
— — Renungan Kehidupan 
(SEC) 
تَقَلْسَفَ‎ GA A ELI Jadi 
“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf 
Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 
mencari alasan”. 


Pada umumnya, sebuah jer majrur atau dharaf dapat dijadikan sebagai 
khabar mugaddam (khabar yang didahulukan dari mubtada'nya) selama yang jatuh 
sesudahnya terdapat kalimah yang pantas untuk dijadikan sebagai mubtada’ 
muakkhar (mubtada’ yang diakhirkan). Di antaranya yang pantas untuk dijadikan 
sebagai mubtada’ muakhkhar adalah: 

— Isim nakirah. Contoh: Led في‎ 
— Isim maushul yang musytarak. Contoh: 


—  Mashdar muawwal. Contoh: 
“Lebih lanjut tentang musawwighat, baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 


251. 
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Pembagian tentang mubtada’ dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Mubtada’ 
92 953 


pua 


Fe NI 


KL هو‎ 
Petasan iaai 


EEE 
ان‎ 


§ يَتَقَدَمَهُ 


A. Pengertian 

Khabar ( en ) adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 
penyempurna faedah ( SG =). Karena standar dari 
khabar adalah mutimmu al-faedah, maka khabar boleh terbuat 
dari apa saja. Sebuah kalimah disebut sebagai mutimmu al 
faedah ketika posisinya pantas diberi arti “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia) atau “iku” (dalam bahasa Jawa). Karena 
hal ini, maka pertimbangan utama untuk menentukan 
sebuah kalimat sebagai khabar adalah arti atau maksud 
(murad) dari sebuah teks. 
Contoh: ae S22 artinya “Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 
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(Lafadz S8 disebut sebagai khabar karena merupakan isim 


yang dibaca rafa' dan posisinya pantas diberi arti “adalah” 
sehingga ia berfungsi sebagai mutimmu alfaedah). 


B. Pembagian Khabar 
Khabar dibagi menjadi dua, yaitu: khabar mufrad? 
dan khabar ghairu mufrad. 
1. Khabar Mufrad , 
Khabar mufrad (SAN 4341), yaitu khabar yang 
bukan berupa jumlah maupun syibhu aljumlah. 
Contoh: 
* s8 Ka artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 


(Lafadz 322 ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 


lafadz ae ditentukan sebagai khabar mufrad karena ia 


bukan berupa jumlah atau syibhu aljumlah. Karena 
lafadz S8 berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

* ose glee artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 


“Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu: 
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari s 
— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ JAM) 
— Lawan dari mudlaf dan syibhu almudlaf (dalam bab munada dan la allatiy li 
nafyi aljinsi). 
“Pada umumnya khabar mufrad memiliki tanda i’rab, sedangkan khabar 
ghairu mufrad pasti tidak memiliki tanda i'rab. 


isi kuantitasnya) 
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(Lafadz Rees ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
lafadz ols ditentukan sebagai khabar mufrad 


meskipun lafadz tersebut berbentuk tatsniyah karena 
ia bukan berupa jumlah atau syibhu aljumlah. Karena 


lafadz ye berkedudukan sebagai khabar, maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan 
menggunakan alif karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah). 

* ope a artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 
yang berdiri”. 
(Lafadz da ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 


siu 


lafadz 3353 ditentukan sebagai khabar mufrad 


meskipun lafadz tersebut berbentuk jama' karena ia 
bukan berupa jumlah atau syibhu aljumlah. Karena 


oss 


lafadz 5336 berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori jama’ mudzakkar salim). 


2. Khabar Ghairu Mufrad 
Khabar ghairu mufrad (SAI ji J|) yaitu khabar 
yang tidak berbentuk mufrad, akan tetapi berupa jumlah 
atau syibhu aljumlah. Khabar ghairu mufrad yang 
berbentuk jumlah terdiri dari jumlah ismiyyah dan jumlah 
filiyyah, sedangkan khabar ghairu mufrad yang berbentuk 
syibhu aljumlah terdiri dari jer majrur dan dharaf. 
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1) Khabar Jumlah (4241) 

a. Jumlah fi'liyyah (jumlah yang terdiri dari fi'il dan 
fail. 
Contoh: 53) 225 XS artinya “Muhammad 
sedang menulis pelajaran” 
(Lafadz 322 ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
jumlah fi'liyyah yang berupa lafadz الدَرْسَ‎ C325 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 
filiyah HA 2245 ditentukan sebagai khabar, 
maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak 


ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 
b. Jumlah ismiyyah (jumlah yang terdiri dari mubtada’ 


dan khabar). 
Contoh: jaka Pi 422 “Muhammad itu bapaknya 
pintar” 


(Lafadz 322 ditentukan sebagai mubtada sedangkan 


mi 


jumlah ismiyyah yang berupa lafadz jae syi 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 


عقوو 


ismiyyah fals oil ditentukan sebagai khabar, maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 
Renungan Kehidupan 
GANG] 
DAS jas C3 Ia لو عرفت‎ 
“Jika kamu tahu posisimu maka kamu akan tahu posisi 
orang lain” 
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2) Khabar Syibhu al-jumlah (Ái 22s) 
a. Jer majrur. 

Contoh: jd فى‎ 424 artinya “Muhammad di dalam 
rumah” 

(Lafadz 322 ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
susunan jermajrur yang berupa lafadz ju 3 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena susunan jer- 
majrur ya فى‎ ditentukan sebagai khabar, maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 


jumlah/syibhu aljumlah). 
b. Dharaf (Lafadz yang menunjukkan keterangan 
“tempat”). 


Contoh: 45532 aul $22 artinya “Muhammad di 
depan sekolah” 


“Pembahasan tentang klasifikasi khabar merupakan pembahasan terakhir 
dalam konteks susunan jumlah ismiyyah (mubtada"khabar). Untuk lebih 
memberikan pemahaman yang utuh, pembaca perlu melengkapi konsep “amil 
amil yang masuk pada susunan mubtada’-khabar” yang dapat dibaca dalam bab 
Muhimmat. 

“Konsep dasarnya, dharaf yang dapat berkedudukan sebagai khabar syibhu 
aljumlah terbatas pada dharaf makan saja. Sedangkan dharaf zaman pada dasarnya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai khabar syibhu aljumlah kecuali 
dalam kondisi tertentu. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Ghulayaini 
sebagai berikut: 

مر روف KAN‏ عَنْ أَسْمَاءِ الْمَعَان وَعَنْ أَسْمَاءِ pir IE MEI‏ أَمَامَكَ". id gén‏ 


a jagg asé AN تخو‎ ged ah NG FG gan روف‎ Uh oly 


PSRs ON بار بها عَنْ أَسْمَاءِ‎ ie 


Al-Ghulayaini, Jami’ alDurus..., II, 265. 
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(Lafadz 32 ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
dharaf yang berupa Ang Rel ditentukan sebagai 
khabarnya. Karena dharaf AAA, pui ditentukan 


sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
diserupakan dengan jumlah/syibhu aljumlah). 


Pembagian tentang khabar dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Khabar 


gs 


pike 


PE 


as 


A33 


aes. TE 


EEA 


(ORICA 
Renungan Kehidupan 
v OCI 


OS تُعْطِيَهُ‎ bs لا يُعْطِيْكَ بَعْضَّهُ‎ ah 
“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya 
sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan 

totalitasmu kepada ilmu”. 
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Isim 66 
Ke RN, 


A. Pengertian 
Isim OF (66 ga] ) adalah mubtada dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki û dan saudara-saudaranya. 

Contoh: 

* قَائِمَا‎ Kz û artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz Wé 324 36 berasal dari jumlah ismiyyah sg Koes 
yang dimasuki ‘amil 56. Sebelum dimasuki ‘amil 36, 
lafadz 322 berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan lafadz ae berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil û, lafadz 
322 berubah status menjadi isim û yang harus dibaca 
rafa’ karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 58, sedangkan lafadz au berubah 
status menjadi khabar û yang harus dibaca nashab 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari ae 
menjadi Wé . Karena lafadz 522 berkedudukan sebagai 
isim 56, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya 


menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 
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* Ke gle û artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 
berdiri” 
(Lafadz Ke Ree û berasal dari jumlah ismiyyah 
قَائِمَانِ‎ Brees yang dimasuki ‘amil 56. Sebelum dimasuki 
‘amil 36, lafadz NS berposisi sebagai mubtada’ yang 
harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz ose berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil û, lafadz Rises berubah status menjadi 
isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 36, 
sedangkan lafadz ye berubah status menjadi khabar 56 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari ous menjadi K6. Karena lafadz 322 


berkedudukan sebagai isim 36, maka ia harus dibaca 


rafa’. Tanda rafa'nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 


* قَائِمِيْنَ‎ yaw] 66 artinya “Beberapa Muhammad adalah 


orang yang berdiri” 
(Lafadz SG 63452 û berasal dari jumlah ismiyyah 


O52 yang dimasuki “amil 56. Sebelum dimasuki‏ فَائْمُوْنَ 
‘amil 36 lafadz Da berposisi sebagai mubtada’ yang‏ 


harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz jail berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil 56, lafadz 55352 berubah status menjadi 
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isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 


mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 36, 


EEF 


sedangkan lafadz 556 berubah status menjadi khabar 


ûl yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan 


eni 


terjadi perubahan dari 5238 menjadi silî. Karena 


2035-3 


lafadz 55142 berkedudukan sebagai isim 36, maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya menggunakan wawu 
karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar 
salim). 

2e - 853 


TKI 625 LS $$ artinya “Muhammad sedang menulis 


surat” 
وهو‎ + 95-32 


(Lafadz JUS Lêt LA 3E berasal dari jumlah ismiyyah 
DUA 225 HB yang dimasuki “amil 36. Sebelum 
dimasuki ‘amil 56 lafadz 422 berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’? sedangkan jumlah fi'liyyah 
di 233 berposisi sebagai khabar yang juga harus 


LETA 


dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil 36, lafadz 2 

berubah status menjadi isim û yang harus dibaca rafa’ 

karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah 

yang dimasuki û, sedangkan jumlah fi'liyyah SG C3255 

berubah status menjadi khabar û yang harus dibaca 
s23 


nashab. Karena lafadz 462 berkedudukan sebagai isim 56, 


maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 
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* Sale BEA i û artinya “Muhammad itu ustadznya 
pintar” 
(Lafadz Sale BEM 222 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
Sale BEN 322 yang dimasuki “amil 56. Sebelum dimasuki 
‘amil û lafadz 333. berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan jumlah ismiyyah Sale Sel 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil 56, lafadz 32 berubah status 
menjadi isim 36 yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan mubtada? dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki û, sedangkan jumlah ismiyyah ‘a Sei 
berubah status menjadi khabar û yang harus dibaca 

6223 


nashab. Karena lafadz <2 berkedudukan sebagai isim 56, 


maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

* JA 342 of artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 
(Lafadz ya فى‎ 552 56 berasal dari jumlah ismiyyah 
فى الدَارٍ‎ XZ yang dimasuki amil 56. Sebelum dimasuki 
‘amil 56 lafadz 522 berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan susunan jer-majrur AS $ berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki “amil 6%, lafadz 322 berubah status menjadi 


isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
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mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 36, 
sedangkan susunan jer-majrur IN فى‎ berubah status 
menjadi khabar û yang harus dibaca nashab. Karena 
lafadz $22 berkedudukan sebagai isim 56, maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
Zan abal S22 36 artinya “Muhammad ada di depan 


sekolah” 

(Lafadz Raga Ae X2 36 berasal dari jumlah ismiyyah 
الْمَدْرَسَةِ‎ pui e yang dimasuki “amil 36. Sebelum 
dimasuki ‘amil كن‎ lafadz 5&2 berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan dharaf BEAN pui 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil û, lafadz $2 berubah status 
menjadi isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan mubtada? dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki û, sedangkan dharaf الْمَدْرَسَةِ‎ An berubah status 
menjadi khabar û yang harus dibaca nashab. Karena 
lafadz 322 berkedudukan sebagai isim 56, maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
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B. Pengamalan ane of 
ainsi 66 adalah salah satu ‘amil yang bisa masuk 
pada susunan mubtada’khabar. Pengamalannya adalah: 
penne dua ca ae. (merafa'kan isim dan menashabkan 


khabar). Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 


36 adalah: 

» Jika » Éa eg Ble at » بَاتَء صَارٌء يس‎ JB Rbk goal 56 
plalece ple 

Contoh: 

* مُسْوَدًا‎ 433 JS artinya ‘ “Wajahnya menjadi merah padam” 


(Lafadz js merupakan saudara 36. Ia beramal 
merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari 05 
adalah lafadz 44; sehingga ia harus dibaca rafa’, 
sedangkan khabarnya adalah lafadz ion yang harus 
dibaca nashab. Karena lafadz 44; berkedudukan 
sebagai isim 05 , maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 


rafa nya menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam eee isim mufrad) 


* د ته ِنِعْمَتِهِ إِخْوَانًا‎ col artinya “Lalu menjadilah kamu karena 


nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara” 
(Lafadz g merupakan saudara 36. Ia beramal 


merafa’kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari gi 
adalah dlamir bariz muttashil berupa lafadz 3 yang 
terdapat di dalam lafadz َأَصْبَحْتُمْ‎ sehingga ia harus 
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dibaca rafa’, sedangkan khabarnya adalah lafadz إِخْوَانًا‎ 
yang harus dibaca nashab. Karena dlamir bariz muttashil 
3 yang terdapat di dalam lafadz قَأَصْبَحْتُمْ‎ berkedudukan 
sebagai isim al , maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni) 

* rites REI Y artinya “Mereka Senantiasa berselisih 
pendapat”. 
(Lafadz JET merupakan saudara 36. Ia beramal 
merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari igy 


adalah dlamir bariz muttashil yang berupa wawu jama’ 
yang terdapat di dalam lafadz 56 sehingga ia harus 


dibaca rafa’, sedangkan khabarnya adalah lafadz 
yang harus dibaca nashab. Karena wawu jama” yang 
terdapat di dalam lafadz 655 Y berkedudukan sebagai 
isim JB , maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni) 


C. Pembagian Tara of 


ûl dan saudara-saudaranya tëri 38) dibagi 
menjadi dua, yaitu: tamm (ÉI) dan naqish (A56). 6 


“Dari saudara-saudara û yang pasti merupakan fi'il nagish dan tidak 
memungkinkan dianggap sebagai fi'i tamm hanya tiga, yaitu 733 va, JG b, dan 


ga: Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi'il tamm dan 
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1. Tamm 
Fi'il tamm secara bahasa dapat diterjemahkan 

dengan fi'il yang sempurna. Maksudnya, fi'il yang sudah 
dianggap sempurna dalam rangka membentuk jumlah 
filiyyah hanya dengan diberi fa’il, tidak membutuhkan 
kelengkapan lanjutan berupa isim yang dibaca nashab. 56 
dan saudara-saudaranya yang dianggap sebagai fi'il tamm 
tidak beramal merafa'kan isim dan menashabkan khabar. 
la hanya difungsikan sebagai fi'il biasa, sehingga ia hanya 
membutuhkan fa'il dalam rangka membentuk jumlah 
filiyyah. Contoh: 

* ip J 533 eb 5h 3k òl artinya “dan jika (orang yang 
berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan”. 

(Lafadz gak 55 ditentukan sebagai fa'il dari lafadz 56, 


bukan ditentukan sebagai isim dari lafadz 58. Hal ini 
karena lafadz û merupakan fi'il tamm yang tidak 


beramal merafa'kan isim dan menashabkan khabar, 
akan tetapi beramal sebagaimana fi'il biasa yang 


fi naqish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh al-Ghulayaini sebagai 


لتك ون روت کت أو ل ganas‏ نق قر أ 0 


5 6 SSE 65518 أَوْ‎ 3 


AlGhulayaini, Jami’ alDurus..., Il, 277. 
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membutuhkan fa'il dan membentuk jumlah fi'liyyah ). 
* تُصْبِحُوْنَ‎ Soy Gya Se فَسُبْحَانَ الله‎ artinya “Maka 

bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 

hari dan waktu kamu berada di waktu subuh” 

(Wawu jama’ yang terdapat di dalam lafadz لمسون‎ dan 


daa ditentukan sebagai fa'il dari lafadz ei dan 
esi bukan ditentukan sebagai isim lafadz gn dan 


aol. Hal ini karena lafadz ou dan أَصْبَّحَ‎ merupakan 
fi'il tamm yang tidak beramal merafa'kan isim dan 
menashabkan khabar, akan tetapi beramal 
sebagaimana fi'il biasa yang membutuhkan fa'il dan 
membentuk jumlah fi'liyyah ). 

* SN SHEA SAS & خَالِدِيْنَ فِيْهَا‎ artinya “Mereka kekal 
di dalamnya selama ada langit dan bumi” 
(Lafadz SAJ ditentukan sebagai fa'il dari lafadz 
ala, bukan ditentukan sebagai isim dari lafadz plas. 
Hal ini karena lafadz مَادَامَ‎ merupakan fi'il tamm yang 
tidak beramal merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar, akan tetapi beramal sebagaimana fi'il biasa 


yang membutuhkan fa'il dan membentuk jumlah 
fi'liyyah ). 


2. Nagish 
Fi'il nagish secara bahasa dapat diterjemahkan 
dengan fiil yang kurang. Maksudnya, fi'il yang 
-meskipun sudah diberi isim yang dibaca rafa'- masih 
dianggap belum sempurna dalam rangka membentuk 
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sebuah jumlah. Untuk membentuk sebuah jumlah, fi'il ini 
di samping membutuhkan isim yang dibaca rafa’, ia juga 
perlu dilengkapi dengan isim yang dibaca nashab. Fi’il ini 
beramal merafa'kan isim dan menashabkan khabar 
(A La; ca a ). Ia membentuk jumlah ismiyyah, 
bukan jumlah fi'liyyah. Contoh: 

8 92-2 


* WG X3 3E artinya “Muhammad adalah orang yang 


berdiri” 

(Lafadz 322 dibaca rafa’ karena menjadi isim 36, 
bukan karena menjadi fa'il dari û. Sedangkan lafadz 
KG dibaca nashab karena menjadi khabar 36, bukan 
karena menjadi maful bih dari 56. Hal ini karena 
lafadz û termasuk dalam kategori û yang nagish 


yang beramal merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi'il nagish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi'liyyah). 

* Bl pues Jl G artinya “Kholil selalu berdiri” 
(Lafadz jus dibaca rafa’ karena menjadi isim Ji &, 


bukan karena menjadi fa'il dari ji} b. Sedangkan 
lafadz وَاقًِا‎ dibaca nashab karena menjadi khabar Í% b, 
bukan karena menjadi maful bih dari jl; b. Hal ini 
karena lafadz Ji G termasuk dalam kategori J5 & yang 


nagish yang beramal merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi’il nagish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi'liyyah). 
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Pembagian tentang WS ûl dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Gak کن‎ 


Tinemu (dalam bahasa Jawa)- a> Sa 
(hasil, terjadi) dalam bahasa 


Indonesia 


Bad Sd 


sd نحو كان يوم‎ Ja رقع‎ Jai 
Ono (dalam bahasa Jawa), tidak 
diterjemahkan dalam bahasa 


Indonesia 


aa ah 


ELE كن‎ Aan NN SS 


YEN 
Renungan Kehidupan 
WDE) 


S351 15)‏ أَنْ G25‏ 9555 عِنْدَهُ BSG‏ فِيْمَا b‏ يُقِيْمُكَ 
“Apabila engkau ingin mengetahui bagaimana‏ 
kedudukanmu di sisi Allah, maka perhatikanlah dimana‏ 


Allah telah menempatkan dirimu”. 
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Khabar Sl 
Le 
A. Pengertian 

Khabar 3) ) û} 45 ) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 3 dan saudara-saudaranya. 
Contoh: 
* ae heed al artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 

yang berdiri” 


و وء 


(Lafadz as oes d) berasal dari jumlah ismiyyah SG 
yang dimasuki “amil 9 . Sebelum dimasuki “amil óp 
lafadz 32 berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan lafadz S8 berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil 3 , lafadz 
422 berubah status menjadi isim 3 yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 3 sehingga secara tulisan terjadi 


perubahan dari 322 menjadi 1142, sedangkan lafadz s8 
berubah status menjadi khabar 3 yang harus dibaca rafa'. 
Karena lafadz s8 berkedudukan sebagai khabar 9 , maka 


ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
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* gg pad 9 artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 
adalah orang yang berdiri” 


5 


(Lafadz gas pie 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
Ss glee yang dimasuki ‘amil 3 . Sebelum dimasuki 
‘amil óp lafadz Rises berposisi sebagai mubtada’ yang 
harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz ose berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil 3 , lafadz NS berubah status menjadi 
isim al yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki d) 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari Rives 
menjadi pie, sedangkan lafadz ose berubah status 
menjadi khabar 3 yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 
ye berkedudukan sebagai khabar 3 , maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa'nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 
Hang 


* 536 ya 3 artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 


yang berdiri” 

(Lafadz Ops aa 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
Sa gji yang dimasuki ‘amil 9 . Sebelum dimasuki 
“amil óp lafadz San berposisi sebagai mubtada' yang 
harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz 5156 berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 


dimasuki “amil 3 , lafadz Sa berubah status menjadi 
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isim i yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 


mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 6) 


قت وو 


sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 65.02 


Ja 


menjadi 53424, sedangkan lafadz 5545 


Ú berubah status 


menjadi khabar 6) yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 


Pert 


Rye berkedudukan sebagai khabar ól , maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan wawu karena 
ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim ). 

* DO ii 12 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad 
sedang menulis surat” 

(Lafadz DUA 23253 2 3 berasal dari jumlah ismiyyah 


934 - ووو 


JUAN Ji XS yang dimasuki “amil 3 . Sebelum 
dimasuki “amil óp lafadz 422 berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa? sedangkan jumlah fi'liyyah 
DUA 35 berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil 3 , lafadz 5&2 
berubah status menjadi isim 3 yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki d) sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 322 menjadi (24, sedangkan jumlah 
filiyyah DEH £3253 berubah status menjadi khabar é} 
yang harus dibaca rafa’. Karena jumlah fi'liyyah 
JUAN #5255 berkedudukan sebagai khabar d), maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
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* 


mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 
Sale BEN ce 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 
ustadznya pintar” 


2و 


(Lafadz Sats BE ace 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
SG BEN yang dimasuki “amil 3 . Sebelum dimasuki 
“amil ób lafadz 522 berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa? sedangkan jumlah ismiyyah aka BE 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki “amil 3 , lafadz 322 berubah status 
menjadi isim 3 yang harus dibaca nashab karena ia 


merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 3 sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari 322 menjadi (K2, sedangkan jumlah ismiyyah 
pü SG berubah status menjadi khabar 3 yang harus 
dibaca rafa’. Karena jumlah ismiyyah Ja BE 
berkedudukan sebagai khabar ő} maka ia harus dibaca 


rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah ). 
فى الدّار‎ iż 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 


dalam rumah” 


92-2 


(Lafadz JAN فى‎ x 9 berasal dari jumlah ismiyyah 
ف الدّار‎ $2 yang dimasuki “amil 9 . Sebelum dimasuki 
“amil dh lafadz 522 berposisi sebagai mubtada’ yang harus 


dibaca rafa’ sedangkan susunan jermajrur Al فى‎ berposisi 
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sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil 3 , lafadz 322 berubah status menjadi 
isim 3 yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki d) 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 14 
menjadi \324, sedangkan susunan jermajrur فى الدَارٍ‎ 
berubah status menjadi khabar 3 yang harus dibaca rafa’. 
Karena susunan jer-majrur ja & berkedudukan sebagai 
khabar 4), maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 


* الْمَدْرَسَةٍ‎ Rel ees 9 artinya “Sesungguhnya Muhammad ada 

di depan sekolah” 

(Lafadz Aas) An veers 3 berasal dari jumlah ismiyyah 

San pui $22 yang dimasuki “amil 3 . Sebelum 
dimasuki ‘amil óp lafadz 322 berposisi sebagai mubtada' 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan dharaf Basa pui 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil 9 , lafadz 22 berubah status 
menjadi isim 3 yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 3 sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari 522 menjadi 1322, sedangkan dharaf Za pui 


berubah status menjadi khabar 3 yang harus dibaca rafa'. 
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Karena dharaf Za An berkedudukan sebagai khabar 
ó, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak 


ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 


B. Pengamalan čik 3 
Pengamalan dari Tur & ) ó dan saudara 
saudaranya) adalah: Jl 253 saj تَنْصِبٌ‎ (menashabkan isim 
dan merafa'kan khabar). 
Contoh: ae ees 9 artinya “Sesungguhnya Muhammad 


adalah orang yang berdiri”. 
Contoh di atas dapat diurai dan dijelaskan sebagai berikut: 


* 3 (Lafadz 6) merupakan ‘amil yang masuk pada 


susunan = mubtada’khabar yang berpengamalan 
menashabkan isim dan merafa'kan khabar) 

* (3&2 (Lafadz 117& merupakan isim 3 yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 3 Karena lafadz | menjadi 
isim ól maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 

* ae (Lafadz als merupakan khabar ól yang harus dibaca 
rafa’ karena ia merupakan khabar dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 3 . Karena lafadz als menjadi khabar d) 


maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya 
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menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya §| 


Par è gee 


yaitu: ó}, SI, 3, 38, ,ليت‎ Ja. 
C. Faedah WA ó 
Wih 3 memiliki faedah antara lain: 
1) 3 dan ai °” berfaedah sebagai penguat (3S AN) 
Contoh: se ker ól artinya “Sesungguhnya Muhammad 


adalah orang yang berdiri”. 

(Terdapat perbedaan pengertian antara jumlah ismiyyah 
baz 22-2 0 A ae Ono قدي‎ 3 

S6 x£/tanpa G| dengan jumlah ismiyyah SG 1x2 5) /ada 
tambahan 3 . Pengertian jumlah ismiyyah a ME 3 
lebih kuat dibandingkan dengan jumlah ismiyyah a AKA, 
Hal ini disebabkan karena lafadz 3 memiliki fungsi 


taukid yang dalam bahasa Indonesia biasa diterjemahkan 
dengan kata “sesungguhnya”). 


1 


“Antara ó| dan 3, selain memiliki perbedaan dan juga memiliki 


kesamaan. 
Persamaan: 


3 dan ai samasama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki 
pengamalan Fen #5 aad la. 

Perbedaan: : 

8 bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan í merupakan huruf mashdariyyah. 
Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan i'rab apakah harus 


dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
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2) ja berfaedah istidrak (SG), artinya menetapkan 
sesuatu yang diduga tidak ada dan menghilangkan 
sesuatu yang diduga ada. 

Contoh: Aves LSI BE 555. artinya: “Zaid adalah orang 


yang kaya, akan tetapi dia orang yang pelit”. 
(Pada saat mendengar pernyataan bahwa “Zaid adalah 


orang yang kaya”, dalam benak seseorang terbersit 
sebuah dugaan bahwa ia adalah orang yang dermawan 
karena yang wajar dan normal orang kaya harusnya 
dermawan. Adanya lafadz Ke menghilangkan dugaan 


yang seharusnya dan menegaskan fakta yang sebenarnya 
yang justru sebaliknya bahwa meskipun Zaid orang kaya, 
akan tetapi ia pelit). 

3) 88 berfaedah untuk menyerupakan (er) 


3 artinya: “Seakan-akan Zaid adalah 


zos 


Contoh: Saf 135 
seekor harimau”. 

(Lafadz 58 berfungsi menyerupakan sifat sesuatu 
dengan sesuatu yang lain karena memiliki kesamaan. 
Harimau terkenal dengan sifat keberaniannya. Karena 


Zaid memiliki sifat berani maka ia disamakan dengan 
harimau). 


4) &3 berfaedah untuk mengharapkan sesuatu yang sulit 


terjadi (5) 


Lafadz ates Kei غق‎ 353 memiliki makna bahwa ketika disebutkan bahwa 


zaid adalah orang kaya, maka yang terbayang dalam diri siapa pun orang bahwa 
zaid itu orangnya dermawan. Akan tetapi kenyataannya justru berbeda, yakni 
zaid orang yang tidak dermawan (bakhil). 
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Zor 3032 2 


Contoh: Lag 333 الشَّبَابَ‎ Ed artinya: “Semoga masa muda 
akan kembali lagi suatu hari ”. 

(Tahapan perjalanan hidup manusia tidak mungkin 
dapat kembali lagi. Sesorang yang sudah beranjak dewasa 
tidak mungkin menjadi anak-anak. Begitu juga dengan 
seseorang yang sudah tua tidak mungkin dapat kembali 
menjadi muda lagi. Dalam bahasa Arab, 
mengungkapkan sebuah harapan yang tidak mungkin 


terjadi dinyatakan dengan lafadz 3). 
5) Ke) memiliki dua faedah, yaitu: 
¥ Berfaedah untuk mengharapkan terjadinya sesuatu 
yang disenangi dan mudah tercapai (FAY. 


9 r 5 327 5 . 

Contoh: poly go> Jal artinya: “Semoga kekasihku 
datang”. 

(Berbeda dengan lafadz <, lafadz Jd biasa 
digunakan untuk mengharapkan sesuatu yang 
menurut akal dan logika memungkinkan untuk 
terjadi karena tidak bertentangan dengan 
sunnatullah. Harapan agar kekasihnya datang 
merupakan sesuatu yang normal dan sangat mungkin 
terjadi. Karena demikian, ungkapan untuk 


menyatakan harapan tersebut dinyatakan dengan ja ) 
v Berfaedah untuk mengkhawatirkan terjadinya sesuatu 

yang tidak disenangi (SA) 

Contoh: Bh Ke] aa artinya: “Jangan-jangan musuh itu 

menemukan kita”. 


(Dalam kehidupan, terkadang seseorang 
mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak 
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disukai, dimana kekhawatiran itu masuk dalam 
kategori normal dan wajar, serta tidak bertentangan 
dengan sunnatullah. Orang yang bersembunyi dari 
musuhnya menurut logika yang normal masih 
memungkinkan untuk ditemukan. Ungkapan 
kekhawatiran yang masih ada dalam wilayah 
kewajaran dalam bahasa Arab biasa dinyatakan 
dengan lafadz Ke ). 


Pembagian tentang faedah gi á dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 


Tabel Tentang Faedah rra 3 


بهء 


< 2ه 
3 اسد 


Lg 333 SAI 


Sx aa jal 


Tawabi’ 


KA 


A. Pengertian 


Tawabi’ (Aa) adalah lafadz yang hukum i'rabnya 


mengikuti hukum i'rab matbu' (yang diikuti), baik dari segi 
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rafa’, nashab, jer, maupun jazemnya. Contoh: 
* جَاءَ 5 مَاهِرٌ‎ artinya “Seorang lakilaki yang pintar telah 
datang” 
(Lafadz $a disebut sebagai tabi’/tawabi’ karena ia 
mengikuti hukum irab dari matbu'nya, yaitu lafadz 
3. 


Go. 92-2 


* 35 محمد و‎ artinya “Muhammad dan Zaid telah datang” 
(Lafadz 433 disebut sebagai tabi’/tawabi’ karena ia 


mengikuti hukum i’rab dari matbu'nya, yaitu lafadz 
K2). 


* 2255 52 جاءَ‎ artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz 4445 disebut sebagai tabi’/tawabi’ karena ia 


mengikuti hukum i’rab dari matbu'nya, yaitu lafadz 
522), 


* IK S22 AS artinya: “Muhammad, saudara lakilakimu telah 


datang”. 
(Lafadz IR disebut sebagai tabi’/tawabi’ karena ia 


mengikuti hukum i’rab dari matbu'nya, yaitu lafadz 


92-2 


.(محمد 


B. Pembagian Tawabi’ 
Tawabi’ terbagi menjadi empat, yaitu 
1) Na'at, 
2) ‘Athaf, 
3) Taukid, 
4) Badal. 
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Ketentuan dari masing-masing tawabi’ adalah: 
1) Na’at selalu mengikuti man’utnya 
2) “Athaf (ma’thuf) selalu mengikuti ma'thufun ‘alaihinya 
3) Taukid selalu mengikuti muakkadnya. 
4) Badal selalu mengikuti mubdal minhunya. 


(Naat) 


A. Pengertian 
Na'at (lI) adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari 


man'utnya atau menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man'utnya. Contoh: 


* pe 33 جَاءَ‎ artinya “Seorang lakilaki yang pintar telah 
datang” 
(Lafadz jak disebut sebagai na'at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan man'utnya, yaitu lafadz 


Sai 


AH Íz 26 artinya “Seorang laki-laki yang gurunya 


intar telah datang” 
(Lafadz Jala disebut sebagai na'at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man’utnya, yaitu lafadz Si ). 


B. Persyaratan Na’at 
Na’at harus selalu terbentuk dari salah satu isim shifat 


yang berjumlah 9, yaitu: 
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1) Isim fa’il. Contoh: ga RESANI artinya “Seorang lakilaki 
yang cerdas”. 
(Lafadz jawi adalah isim shifat yang berupa isim fa'il 
karena mengikuti wazan KEH la berkedudukan sebagai 
na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz RESA dari segi 


mufrad-tatsniyahjama’nya, mudzakkar-muannatsnya dan 
ma’rifatnakirahnya). 
2) Isim maf ul. Contoh: #3521 GEN artinya “Akhlak yang 


terpuji”. 

(Lafadz Sui adalah isim shifat yang berupa isim maful 
karena mengikuti wazan Jaka. la berkedudukan sebagai 
ma'at karena “secara hukum” ada kesesuaian dengan 
lafadz Si dari segi mufradtatsniyahjama'nya, 


mudzakkar-muannatsnya dan ma’rifatnakirahnya). 
3) Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il. Contoh: 


é BA Ba artinya “Laki-laki yang berani”. 

(Lafadz ¢ wet adalah isim shifat yang berupa isim shifat 
8 

musyabbahah bi ismi alfa'il karena mengikuti selain wazan 

$ e 

ge. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 

kesesuaian dengan lafadz ASA) dari segi mufrad-tatsniyah- 


jama'nya, mudzakkarmuannatsnya dan ma rifat 
nakirahnya). 
4) Shighat mubalaghah. Contoh: BD & artinya “Allah yang 


Maha Penyayang”. 
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5) 


6) 


7) 


(Lafadz esl adalah isim shifat yang berupa shighat 
mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz ll dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama'nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifat 
nakirahnya). 

Isim tafdlil. Contoh: roi) Aven) artinya “Jihad yang paling 
besar”. 

(Lafadz 58 Yi adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 
karena mengikuti wazan jai. Ia berkedudukan sebagai 
na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz ved) dari segi 
mufrad-tatsniyahjama’nya, mudzakkar-muannatsnya dan 
ma’rifatnakirahnya). 

Isim mansub. Contoh: SIN & ria) artinya 
“Pensyariahan yang islami”. 

(Lafadz ey! adalah isim shifat yang berupa isim mansub 
karena mendapatkan tambahan ya’ nisbah. la 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz & Fx) dari segi mufrad-tatsniyahjama’nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 

Isim “adad. Contoh: PS الْمَدَاهِبُ‎ artinya “Madzhab yang 
empat”. 
(Lafadz Pest adalah isim shifat yang berupa isim ‘adad 
karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 
na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz galiji dari 
segi mufradtatsniyahjama’nya, dan ma’rifatnakirahnya. 
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Sementara dari segi mudzakkarmuannatsnya ada 
pertentangan dengan bentuk mufrad ma'dudnya). 
8) Isim isyarah. Contoh: 145 34 artinya “Muhammad yang 


in 


mi. 
(Lafadz 135 adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz 522 dari segi mufradtatsniyahjama'nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya. 

9) Isim maushul. Contoh: gill Sy artinya “Anak laki-laki 


” 


yang... 7 
(Lafadz Si adalah isim shifat yang berupa isim maushul 


khas. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz &Y! dari segi mufradtatsniyah- 


jama'nya, mudzakkarmuannatsnya dan ma'rifat 
makirahnya). 


Catatan: 

Contoh-contoh di atas di mana na'at selalu terbuat 
dari isim shifat menjadikan kita berkesimpulan bahwa 
pemahaman tentang isim shifat menjadi prasyarat mutlak 
untuk masuk pada pembahasan tentang na'atman'ut. 
Peserta didik kita dianggap belum siap untuk belajar 
tentang na'atman'ut ketika pemahaman tentang isim shifat 
belum sepenuhnya dikuasai. Dua susunan kata bisa jadi 
dianggap sebagai susunan na'atman'ut atau dianggap 
sebagai susunan idlafah. Hal ini sangat tergantung pada 
status kata yang kedua, apakah termasuk dalam kategori 
isim shifat atau bukan. Ketika termasuk dalam kategori isim 
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shifat, maka susunan dua kata dimaksud memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai susunan na'atman'ut, akan tetapi 
ketika status kata yang kedua bukan termasuk dalam 
kategori isim shifat, maka bisa dipastikan bahwa dua 
susunan kata dimaksud bukan termasuk susunan na'at 


, 
man ut. 


C. Pembagian Na'at 
Na'at dibagi menjadi dua, yaitu: na'at mufrad dan 
na'at jumlah. 


1. Na’at Mufrad” 

Na'at mufrad Ga EX) adalah na'at yang bukan 
berbentuk jumlah atau na'at yang terbentuk dari isim 
shifat. 

Na'at mufrad dibagi menjadi dua, yaitu: na'at haqiqi 
dan na'at sababi. 


1) Na’at Haqiqi 
a. Pengertian 
Na'at hagigi الحقيقن)‎ EX) adalah na'at yang 
menjelaskan man’utnya secara langsung atau na'at 
yang merafa'kan isim dlamir”. 


“Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari 
— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan haj) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu almudlaf (dalam bab munada dan la allati li 
nafyi aljinsi). 

"Terkait dengan definisi bahwa yang dirafa’kan oleh na'at hakiki adalah 

isim dlamir sangat terkait dengan konsep alasma’ al'amilah ‘amala alfi'li. Hal ini 


isi kuantitasnya) 
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Contoh: ja 5 جَاءَ‎ artinya “Seorang lakilaki yang 


pintar telah datang” 
(Lafadz Jala menjelaskan lafadz 5 atau man'utnya 


secara langsung). 
b. Kesesuaian Na'at Hagigi 
Dalam na'at hagigi, antara na'at dan man'ut 
harus sesuai dari segi: 
a) Mufrad, tatsniyah, jama‘. 
b) Mudzakkar, muannats. 
c) Nakirah, ma’rifat. 
d) Prab. 
Contoh: 


* Jal is جَاءَ‎ artinya “Seorang laki-laki yang pintar 
telah datang” 


71 


secara operasional dapat diketahui dari model penerjemahan ala pesantren pada 
contoh di bawah ini. 
le daa 

Terjemah ala pesantren: 2\> wus teko, sopo 35 wong lanang, Jala kang pinter sopo 
rojul. 
Dalam terjemahan ala pesantren di atas dapat diketahui bahwa di dalam lafadz 
Jala menyimpan dlamir 3 yang kembali pada lafadz & dan berkedudukan rafa’ 
sebagai fa'il. 

"Ketika yang menjadi man’ut adalah jama’ yang tidak berakal, maka 
dianggap sebagai muannats mufrad karena sesuai dengan kaidah: 


“Setiap ada jama' yang tidak berakal itu dihukumi sebagai muannats mufrad”. Contoh: 
zi giii 
Ketika yang menjadi man'ut adalah jama' yang berakal, maka tetap 
dianggap sebagai jama' sehingga na'atnya juga harus jama‘. Contoh: 
sell ِرون ف‎ A 
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(Lafadz $a merupakan na'at haqiqi karena ia 

menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 

demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 

segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 

muannatsnya, nakirahma'rifatnya, dan i’rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

— Manut : 3 (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 
rafa‘) 

— Na'at : Jala (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 
rafa‘) 

ole 03 \& artinya “Dua orang lakilaki yang 

pintar telah datang” 

(Lafadz gla merupakan na'at haqiqi karena 

menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 

demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 

segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 

muannatsnya, nakirah-ma’rifatnya, dan i’rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

— Mawut : oy (tatsniyah, mudzakkar, nakirah 
dan rafa') 

- Naat : yhak (tatsniyah, mudzakkar, nakirah 
dan rafa') 

Le. es s > a H 0 8 7 

Ogle Jl, Al artinya “Beberapa orang lakilaki 

yang pintar telah datang” 

(Lafadz 433s merupakan na'at haqiqi karena 
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menjelaskan man’utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man’utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama’nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirahma'rifatnya, dan i'rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

— Manut: je, (jama’, mudzakkar, nakirah dan 


rafa‘) 
— Naat : مَاهِرُوْنَ‎ (jama’, mudzakkar, nakirah dan 
rafa‘) 
* zakii Fi SI artinya “Perempuan yang pintar 
telah datang” 


(Lafadz bai merupakan na'at hagigi karena 


menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama’nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirahma'rifatnya, dan i’rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 


— Manut: ad (mufrad, muannats, ma’rifat dan 


rafa‘) 
— Naat: atl (mufrad, muannats, ma’rifat dan 
rafa‘). 


* BAK outa 216 artinya “Dua orang perempuan 
yang pintar telah datang” 
(Lafadz jalal merupakan na'at haqiqi karena 


menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 
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segi mufrad-tatsniyah-jama’nya, mudzakkar- 

muannatsnya, nakirahma'rifatnya, dan i’rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

— Manut : sea (tatsniyah, muannats, ma'rifat 
dan rafa‘) 

— Naat : ai (tatsniyah, muannats, ma'rifat 
dan rafa‘). 

* La AJI SAS artinya “Beberapa orang 

perempuan yang pintar telah datang” 

(Lafadz Sad merupakan na’at haqiqi karena 

menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 

demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 

segi mufrad-tatsniyah-jama’nya, mudzakkar- 

muannatsnya, nakirah-ma’rifatnya, dan i’rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

— Man'ut: FG) (jama’, muannats, ma'rifat dan 


rafa‘) 
— Na’at: الْمَاهِرَاتُ‎ (jama’, muannats, ma'rifat dan 
rafa‘). 
2) Na’at Sababi 


a. Pengertian 
Na'at sababi [ASA] EX) adalah na'at yang 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya atau na’at yang merafa’kan isim dhahir. 
Contoh : 4 izaki $52 AS artinya “Muhammad yang 
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ibunya pintar telah datang” 

(Lafadz Saul tidak menjelaskan KB atau 
man'utnya, akan tetapi yang dijelaskan oleh lafadz 
izaki adalah sesuatu yang berhubungan dengan 


man'ut yaitu lafadz 441). 


b. Persyaratan Na'at Sababi 
Dalam na'at sababi, antara na'at dan man'ut 
harus memenuhi persyaratan yaitu: 
1) Antara na'at dan man'ut harus sesuai dari segi: 
— Nakirah, ma’rifat. 
— Trab. 
2) Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad. 
3) Dari sisi mudzakkarmuannatsnya, na'at sababi 
harus disesuaikan dengan ma'mulnya. 
Contoh: 


athe 


امه * 


artinya “Muhammad yang ibunya‏ جَاءَ 452 الْمَا 


pintar telah datang” 
(Lafadz alll merupakan na'at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya, bukan menjelaskan man'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man'utnya hanya dari segi nakirah- 
ma’rifat dan i’rabnya saja. Na'at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkarmuannatsnya disesuaikan dengan 
ma‘mulnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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- Manut: KŻ (ma'rifat dan rafa‘) 

— Naat : izaki (sesuai dengan man’utnya dari 
segi ma'rifat dan i’rabnya/rafa’. Sebagai na'at 
sababi, lafadz iza harus selalu dalam 
kondisi mufrad dan tertulis dengan ta’ 
marbuthah/muannats karena ma’mulnya yang 
berupa lafadz 451 berbentuk muannats). 

gei مَاهِرٌ‎ EWS SAS artinya “Para mahasiswi 

yang ustadznya pintar telah datang” 

(Lafadz Jala merupakan na'at sababi karena ia 

menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 

man'utnya, bukan menjelaskan man'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man'utnya hanya dari segi nakirah- 
ma’rifat dan i’rabnya saja. Na'at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkarmuannatsnya disesuaikan dengan 
ma‘mulnya). 

Kesesuaian yang dimaksud dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

— Manut: Sus (nakirah dan rafa‘) 

— Na'at : fals (sesuai dengan man'utnya dari segi 
nakirah dan i’rabnya/rafa’. Sebagai na'at 
sababi, lafadz ats harus harus selalu dalam 


kondisi mufrad dan tertulis dengan tanpa ta’ 
marbuthah/mudzakkar karena ma'mulnya yang 


berupa lafadz Sabet berbentuk mudzakkar). 
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BA ipak audi JA جَاءَ‎ artinya “Beberapa orang laki- 
laki yang para ibunya pintar telah datang” 
(Lafadz #WI merupakan na'at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya, bukan menjelaskan man'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man'utnya hanya dari segi nakirah- 
ma’rifat dan i’rabnya saja. Na’at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma‘mulnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
— Manut: اليَجَالُ‎ (ma'rifat dan rafa‘) 
— Na’at : zakii (sesuai dengan man’utnya dari 
segi ma'rifat dan i’rabnya/rafa’. Sebagai na'at 
sababi, lafadz all harus selalu dalam 


, 


kondisi mufrad dan tertulis dengan ta 
marbuthah/muannats karena ma'mulnya yang 


berupa lafadz HA berbentuk muannats). 


2. Na'at Jumlah 
Na'at jumlah (adi &55) adalah jumlah ismiyyah 


(terdiri dari mubtada‘ dan khabar ) atau jumlah fi'liyyah 
(terdiri dari fi'il dan fa’il ) yang jatuh setelah isim nakirah. 


Contoh: 
= مَاهِرٌ‎ yl sd J5 2% artinya “Seorang lakilaki yang bapaknya 
pintar telah datang”. 
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(Lafadz 3g! ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 


lafadz Jala ditentukan sebagai khabar. Gabungan 


3 


antara mubtada’/ ıl dan khabar/52 disebut sebagai 
jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah ini ditentukan sebagai 
na'at jumlah karena ia jatuh setelah lafadz NES yang 


merupakan isim nakirah. Karena jumlah ismiyyah 


mi 


sp] ditentukan sebagai na'at, maka hukum i’rabnya‏ مَاهِرٌ 
disesuaikan dengan hukum i’rab man'utnya. Karena‏ 
man'utnya yang berupa lafadz KS berkedudukan rafa'‏ 
sebagai fa’il, maka na'atnya juga harus dibaca rafa'.‏ 
Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena‏ 
lafadz Sale sol merupakan jumlah).‏ 


2 ووو 


La 5 AS artinya “Seorang lakilaki yang‏ الرس 


menulis pelajaran telah datang” 
(Lafadz 2345 ditentukan sebagai fil sedangkan 


fa'ilnya berupa dlamir 3 yang tersimpan di dalamnya. 
Sementara lafadz jll berkedudukan sebagai maful 
bih. Gabungan antara fi'il/ 22253 dan fa’il/3 yang 


tersimpan di dalam fi'il C2253 serta maf ul bih/ AN 
disebut sebagai jumlah fi'liyyah. Jumlah fi'liyyah ini 
ditentukan sebagai na'at jumlah karena ia jatuh setelah 
lafadz 5 yang merupakan isim nakirah. Karena 
jumlah filliyyah pj 2325 ditentukan sebagai na'at, 
maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum 
irab man'utnya. Karena man’utnya yang berupa lafadz 
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iB berkedudukan rafa’ sebagai fa'il, maka na'atnya 
juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak 


ada/bersifat mahalliy karena lafadz (jd) Li 


merupakan jumlah). 


Pembagian tentang na'at dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Na'at 


92-2 


fai as ats pa 


liad as 


جَاء رَجُلُ يَحْتْبُ الرس 


¢ ‘Athaf ) 


A. Pengertian 


‘Athaf (SESI) atau Ma’thuf (daka) adalah kalimah 


baik isim atau fi'il yang hukum i'rabnya disamakan dengan 
ma'thufun ‘alaihnya melalui perantaraan huruf “athaf. 
Sesuatu yang menghubungkan antara ma'thuf dan 
ma'thufun alaih disebut dengan huruf ‘athaf.”” 

Contoh: 


z E 


* al 3 جَاءَ محمد‎ artinya “Muhammad dan Ahmad telah 


? Huruf ‘athaf di antaranya adalah: új gel 4 35 > < ai Glas و‎ 
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datang”. 
(Lafadz 3 disebut sebagai ma'thuf karena jatuh setelah 


ss 


huruf ‘athaf, sedangkan lafadz as disebut ma'thufun 


“alaih. Sementara huruf wawu disebut sebagai huruf 
‘athaf. Hukum irab ma'thuf disesuaikan dengan 
ma'thufun ‘alaih). 


si ba- 
oh و‎ 


* a S XS 14 artinya “Muhammad telah datang 
kemudian ia duduk”. 
(Lafadz ats disebut sebagai ma'thuf karena jatuh 
setelah huruf 'athaf, sedangkan lafadz 2 disebut 
ma'thufun “alaih. Sementara lafadz a disebut sebagai 


huruf ‘athaf. Hukum i’rab ma’thuf disesuaikan dengan 
ma’thufun ‘alaih). 


B. Unsur-Unsur ‘Athaf 
Unsur -unsur yang terdapat dalam bab ‘athaf adalah: 
1) Ma’thuf (yang di‘athafkan/terletak setelah huruf ‘athaf) 
2) Huruf ‘athaf (huruf yang menghubungkan antara ma’thuf 
dan ma’thufun alaihi) 
3) Ma’thufun ‘alaihi (yang di‘athafi/terletak sebelum huruf 
‘athaf). 
Contoh: 341 3 S AS artinya “Muhammad dan Ahmad 
telah datang”. 
- 322 disebut sebagai ma’thufun “alaih karena jatuh 
sebelum huruf ‘athaf 
— 3 disebut sebagai huruf ‘athaf karena berposisi 


menghubungkan antara ma’thuf dan ma'thufun ‘alaih 
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— SA) disebut sebagai ma’thuf karena jatuh setelah huruf 


'athaf. 


C. Kesesuaian “Athaf 


Pada umumnya, antara ma'thuf dan ma'thufun alaih 


memiliki kesesuaian dari segi shighat, seperti: 


Isim dengan isim 

Fi'il dengan fi'il 

Mashdar dengan mashdar 

Isim shifat dengan isim shifat, dll. 


Contoh: 


* 


Fi'il pada fi'il 

v Fi'il madli pada fi'il madli. 
Contoh: gg ale الله‎ ko artinya “Semoga Allah 
memberi tambahan rahmat takdim dan salam atasnya 
(Nabi Muhammad)”. 
(Lafadz raba ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 
lafadz ie ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 
ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama fi'il madli). 

vV Fil mudlari' pada fi'il mudlari'. 
Contoh: G1 Ipar, jody BM pon وَل‎ artinya “ dan 
janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu” 
(Lafadz 1&5 ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 
lafadz oan ditentukan sebagai ma’tufun 'alaih. Antara 
ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama fi'il mudlari‘). 

Fi'il amar pada fi'il amar.‏ ”ا 
LAN artinya: “Ya Allah‏ & عليه وَسَلْمْ Contoh:‏ 
tambahkanlah rahmat takdim dan salam atasnya (Nabi‏ 
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Muhammad)”. 
(Lafadz akas ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 
lafadz jo ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 
ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama fi'il amar). 
* Isim pada isim. 
4 وَقَاطِمَةُ‎ peed £& artinya “Muhammad dan Fatimah telah 
datang” 


(Lafadz abl ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 


lafadz 322 ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 


ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama berbentuk 
isim). 
* Mashdar pada mashdar. 

V وَطَمَعَا‎ GS 163 artinya “dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan)” 

(Lafadz G5 ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 


lafadz ú% ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 
ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama berbentuk 
mashdar). 
* Isim shifat pada isim shifat. 

4 aja NE asi sa artinya “Tolonglah saudaramu 
baik yang berbuat dhalim atau yang didhalimi” 
(Lafadz مَظلُوْمًا‎ ditentukan sebagai ma’thuf sedangkan 
lafadz W5 ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 


ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama berbentuk isim 
shifat). 
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D. Pembagian ‘Athaf 
‘Athaf dibagi menjadi dua, yaitu: ‘athaf nasaq dan 
‘athaf bayan. 
1. ‘Athaf Nasaq 
a. Pengertian 
‘Athaf nasaq (ga) Giz) adalah ‘athaf yang 
“menggunakan huruf ‘athaf ” sebagai penghubung. 
Contoh: ial; 435 جَاء‎ artinya “Zaid dan Ahmad telah 
datang” — 
(Lafadz S41 3 335 1& termasuk dalam kategori contoh 
untuk 'athaf nasaq karena antara ma'thuf dan 
ma'thufun ‘alaih dihubungkan oleh huruf ‘athaf yang 
dalam konteks contoh di atas adalah wawu). 
Contoh ini dapat diurai sebagai berikut. 
- 353 disebut sebagai ma'thufun 'alaih karena jatuh 


sebelum huruf ‘athaf. 
— 3 disebut sebagai huruf ‘athaf karena berfungsi 


menghubungkan antara ma'thuf dan ma'thufun 
alaihi 
- 3A disebut sebagai ma'thuf karena jatuh setelah 


huruf ‘athaf. 


Renungan Kehidupan 


الاس kal WES | gaia Ce EL US JEANS‏ أظيّبَ ثِمَارِهَا 
“Manusia bagaikan pepohonan ketika kamu memperlakukan‏ 
dengan rasa cinta serta menyiram dan memuliakannya, maka‏ 


dia akan memberikan buah terbaiknya” 
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b. Macam-macam huruf ‘athaf 
Macam-macam huruf ‘athaf terkumpul dalam 
bait nadham: 


LE Sh حََىوَبَلْ‎ Hebat i 
Huruf ‘athaf yaitu: 3 (dan), ف‎ (lalu), Pi (atau), hj (atau), 
a (kemudian), & (sampai/sehingga), 315 
(tetapi/bahkan), Y (tidak), لَحِنْ‎ (tetapi), Ul 
(adakalanya). 


2. “Athaf Bayan 
a. Pengertian 


“Athaf bayan cdi GbE) adalah ‘athaf yang 
“tidak menggunakan perantara huruf ‘athaf ”. ‘Athaf 
bayan merupakan penjelas bagi ma’thuf ‘alaihnya. 

b. Letak Atau Posisi ‘Athaf Bayan 

a) الاسم‎ 355 LN (lagab atau gelar setelah nama asli). 
Contoh: Gas 535 aE جَاءَ‎ artinya: “Ali (hiasan para 
ahli ibadah) telah datang”. 
(Lafadz Gasal 525 ditentukan sebagai ‘athaf bayan 
karena ia merupakan lagab yang jatuh setelah nama 
asli. Disebut sebagai ‘athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

b) za cen =y (nama asli setelah kunyah/ sebutan 
nama yang didahului oleh lafadz 5). 
Contoh: ps as ri 56 artinya: “Abu Hafs (Umar) 
telah kembali”. 
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(Lafadz 5x2 ditentukan sebagai ‘athaf bayan karena 
ia merupakan nama asli yang jatuh setelah kun-yah. 
Disebut sebagai 'athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

BESI 533 JA) (isim dhahir setelah isim isyarah). 


Cc 


c 
Contoh: ate الكَلْمِيْدُ‎ 138 artinya “Murid ini tampan” 
(Lafadz KAN ditentukan sebagai ‘athaf bayan 
karena ia merupakan isim dhahir yang jatuh setelah 
isim isyarah. Disebut sebagai 'athaf bayan karena 
tidak menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

d) 45 555 Apogi (maushuf/ sesuatu yang disifati 
setelah shifat ). 

Contoh: é Goal) SS artinya: “Saya berterima 
kasih kepada orang yang jujur (Amir)”. 

(Lafadz „é ditentukan sebagai ‘athaf bayan karena 
ia merupakan maushuf yang jatuh setelah shifat. 
Disebut sebagai ‘athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

e) pal 335 pews] (tafsir setelah mufassar/ sesuatu 
yang ditafsiri). 

Contoh: SIN gi Ia CL فى‎ 5 artinya: “Di 
negara kita banyak asjad, maksudnya emas”. 

(Lafadz all ditentukan sebagai ‘athaf bayan 
karena ia merupakan tafsir yang jatuh setelah 
mufassar. Disebut sebagai ‘athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 
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Pembagian tentang ‘athaf dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian ‘Athaf 


vb. 


cal 


ETRE 
ا ا و‎ 2 


új 3 A Ar &: E 
SN 


kh‏ بعد الكنيّة 


mo 
6 
مدا‎ 


BEN Sa ja 9 i. 

anta tenan | te 5 

= JE 
H A خض‎ že -= Aa 0 E f 
Gi decal Gry ف‎ es بَعْدَ‎ endl | EX 


daa 


€ Taukid ) 


A. Pengertian 
Taukid (aj) adalah lafadz yang irabnya mengikuti 


hukum irab muakkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi 
menguatkan atau menegaskan muakkad. 
Contoh: 4435 322 AS artinya: “Muhammad (dirinya/bukan 


wakilnya atau yang lain) telah datang”. 
(Lafadz 4235 disebut sebagai taukid karena berfungsi 
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ss s397 


menguatkan muakkadnya, yaitu lafadz .£. Lafadz 
didatangkan untuk memberikan penegasan bahwa yang datang 


92-4 


adalah 44%, bukan utusannya, wakilnya, kabarnya, atau yang 
lain. Hal ini berbeda kemungkinannya dengan lafadz 322 جَاءَ‎ 
yang tanpa menggunakan taukid, di mana untuk contoh yang 
terakhir ini kemungkinan yang datang bisa jadi adalah wakil, 
utusan, atau kabar dari Muhammad, bukan diri Muhammad 
secara langsung. Taukid didatangkan untuk menghilangkan 
adanya kemungkinan-kemungkinan ini dan menegaskan 
bahwa yang datang adalah diri Muhammad). 


B. Pembagian Taukid 
Taukid dibagi menjadi dua, yaitu taukid lafdhi dan 
taukid ma'nawi. 
1. Taukid Lafdhi 
Taukid lafdhi (2840 AS FN) adalah taukid dengan 
mengulang lafadz muakkad. 
Contoh: si Ha جَاءَ‎ artinya: “Seorang ustadz (benar-benar 
ustadz) telah datang”. 
(Lafadz Sei yang kedua ditentukan sebagai taukid lafdhi 
karena mengulang lafadz yang sama yang jatuh 
sebelumnya. Karena berfungsi sebagai taukid, maka 
hukum i’rabnya harus disesuaikan dengan hukum i’rab 
muakkadnya. Karena muakkadnya -yang berupa lafadz 
sei yang pertama- berkedudukan rafa’ sebagai fa'il, 
maka taukidnya juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 
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2. Taukid Ma‘nawi 
Taukid ma‘nawi Ga AS) adalah taukid dengan 

menggunakan lafadzlafadz tertentu yang memang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid. Lafadzlafadz yang 
sejak awal dipersiapkan untuk menjadi taukid ma'nawi di 
antaranya: (EL SE Jd. 
Contoh: 
= dani Siw artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 

(Lafadz 4445 ditentukan sebagai taukid ma nawi karena 


eee 
menggunakan lafadz taukid ma’nawi/ .نفس‎ Karena 
ditentukan sebagai taukid, maka hukum i’rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 

HSA a 8 5 5 
yang berupa lafadz 42 dibaca rafa’ sebagai fail, maka ia 
juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa'inya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


s302 92-2 


— محمد عينه‎ AG artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 


(Lafadz 44£ ditentukan sebagai taukid ma nawi karena 


menggunakan lafadz taukid ma'nawi/£x£. Karena 
ditentukan sebagai taukid, maka hukum i’rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz 42 dibaca rafa’ sebagai fail, maka ia 
juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
- 3 Pa) AS artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 
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(Lafadz ae ditentukan sebagai taukid ma‘nawi karena 
menggunakan lafadz taukid ma’nawi/ 13 . Karena 
ditentukan sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz aa dibaca rafa’ sebagai fa'il, maka ia 
juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan 


menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


- Al AN artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 


(Lafadz Opal ditentukan sebagai taukid ma nawi 
karena menggunakan lafadz taukid ma’nawi/ FA. 
Karena ditentukan sebagai taukid, maka hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan muakkadnya. 
Karena muakkadnya yang berupa lafadz DA) dibaca 
rafa’ sebagai fa’il, maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’nya dengan menggunakan wawu karena ia termasuk 
dalam kategori isim yang diserupakan dengan jama’ 
mudzakkar salim/mulhag bi jami almudzakkar alsalim). 


Pembagian tentang taukid dapat disistematisasi sebagai 


ut: 


Tabel Tentang Pembagian Taukid 


otf lot 2 


جا الَو كم 


sal g 
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( Badal) 


A. Pengertian 
Badal (jad) adalah lafadz yang hukum i rabnya 
disamakan dengan hukum irab dari mubdal minhunya, 
karena: 
— Sejenis dengan mubdal minhu-nya 
— Bagian dari mubdal minhu-nya 
— Merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya. 
Contoh: 
* Ii 12 3\& artinya: “Muhammad, saudara lakilakimu telah 
datang”. 
(Lafadz 3331 disebut sebagai badal karena ia sejenis 


dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz 422. Maksudnya, 
NV saudara lakilakimu adalah 522, dan 322 adalah 
B3V/saudara lakilakimu, sehingga dapat dikatakan 
bahwa lafadz 3331 dan 422 merupakan sesuatu yang 


sejenis, dan merujuk pada pengertian yang sama). 
era 


* 205 IN 248) artinya Saya telah memakan roti, sepertiganya”. 


(Lafadz 4&3 disebut sebagai badal karena ia merupakan 
bagian dari mubdal minhunya, yaitu lafadz ibi. Dari 
aspek pengertian, lafadz Á% dapat dipahami dengan 
“roti secara utuh” yang memungkinkan dipecah menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil: bisa setengah, sepertiga, 
seperempat, dan lain-lain. Lafadz 444/Ssepertiga yang 


Metode Al-Bidayah |317 


NAHWU & SHARF 


dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada 4.25) 
merupakan bagian dari 4%). Alasan inilah yang 
menjadikan lafadz 255 ditentukan sebagai badal, yaitu 
karena ia merupakan bagian dari mubdal minhu). 

* ile 352 peel artinya: “Muhammad membuatku kagum, 
(Lafadz ule disebut sebagai badal karena ia merupakan 
sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhunya, yaitu 
lafadz 322. Dalam diri Muhammad, terdapat banyak 
dimensi yang memungkinkan untuk dikagumi. Ada 
dimensi akhlak, dimensi ilmu, dimensi fisik, dan lain- 
lain. Dari dimensi-dimensi yang terkandung dalam diri 
Muhammad, yang saya kagumi adalah dimensi ilmunya. 


Dari uraian ini dapat dipahami bahwa lafadz ule yang 
dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada 422 
merupakan sesuatu yang terkandung dalam diri 
Muhammad. Alasan inilah yang menjadikan lafadz ais 


ditentukan sebagai badal, yaitu karena ia merupakan 
sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhu). 


Badal merupakan sesuatu yang substansi, sehingga 
pengertian sebuah kalimat akan berubah ketika badalnya 
dibuang dan tidak berubah dengan membuang mubdal 


minhunya. 
Contoh: Adi GS SIT artinya “Saya telah memakan roti, 
sepertiganya”. 


(Lafadz K5 berposisi sebagai mubdal minhu, sedangkan 
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lafadz 44 berposisi sebagai badal. Badal memiliki posisi 
yang lebih penting dibandingkan dengan mubdal minhu. Hal 
ini terbukti dari contoh di atas. Ketika contoh di atas 
dirubah dengan membuang mubdal minhunya, maka akan 
menjadi HE é C457 yang berarti “saya telah makan 
sepertiga roti”. Arti semacam ini tidak merubah substansi 
karena yang dimakan sama-sama sepertiga (seperti 
pengertian contoh awal yang lengkap disebutkan badal dan 
mubdal minhunya). Berbeda dengan ketika contoh di atas 
dirubah menjadi K3! SJS | dengan membuang badalnya, 


maka artinya akan berubah menjadi “saya telah makan roti”. 
Pengertian semacam ini dapat dianggap merubah substansi 
karena bisa dikesankan bahwa yang dimakan adalah 
keseluruhan roti, bukan hanya sepertiganya saja). 
B. Pembagian Badal 
Badal dibagi menjadi empat, yaitu badal kul min kul, 
badal ba'dun min kul, badal isytimal, dan badal ghalath. 


1. Badal ¥ کل مِنْ‎ 
Badal kul min kul ( § مِنْ‎ 3 ) adalah badal yang 
sejenis dengan mubdal minhunya. Badal 01 مِنْ‎ $ juga 


0. 


disebut sebagai badal sis? Ya شَيْءٌ‎ atau badal lá. 


TETA 


Contoh: 3341 LE AS artinya “Muhammad, saudara laki- 
lakimu telah datang”. 
(Lafadz 3331 disebut sebagai badal karena “sejenis” 


dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz 322. Karena lafadz 
4331 ditentukan sebagai badal, maka hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena 
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mubdal minhunya berupa lafadz 324 dibaca rafa‘ sebagai 


fa'i, maka ia juga harus dibaca rafa‘. Tanda rafa nya 
dengan menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori alasma‘ alkhamsah). 


Badal Š Ka ans 

Badal ba’dun min kul ING & 3) adalah badal 
yang menunjukkan sebagian dari mubdal minhunya. 
Contoh: pay Be) SS i artinya “Saya telah memakan roti, 


sepertiganya”. 
(Lafadz 485 disebut sebagai badal karena merupakan 


» 


“bagian” dari mubdal minhunya, yaitu lafadz A3). 
Karena lafadz 456 ditentukan sebagai badal, maka hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya berupa lafadz Á% dibaca 
nashab sebagai maful bih, maka ia juga harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
. Badal Ju 
Badal isytimal (Ji) adalah badal yang 


merupakan sesuatu yang terkandung di dalam mubdal 


رن 


minhunya. 

Contoh: ale xa pers artinya: “Muhammad membuatku 
kagum, ilmunya”. 7 

(Lafadz ule disebut sebagai badal karena merupakan 
“sesuatu yang terkandung” dalam mubdal minhunya, yaitu 


lafadz 324. Karena lafadz ile ditentukan sebagai badal, 
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maka hukum i’rabnya harus disesuaikan dengan mubdal 
minhunya. Karena mubdal minhunya berupa lafadz 522 
dibaca rafa‘ sebagai fa‘il, maka ia juga harus dibaca rafa‘. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
4. Badal EE 

Badal ghalath (Ê) adalah badal yang terjadi 
karena salah ucap. 
Contoh: Á 535 جَاءَ‎ artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi 
telah datang”. 
(Lafadz di disebut sebagai badal karena merupakan 
“ralat” dari mubdal minhunya, yaitu lafadz 55. Karena 
lafadz pa ditentukan sebagai badal, maka hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya berupa lafadz 35; dibaca rafa‘ 


sebagai fail maka ia juga harus dibaca rafa‘. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 
Pembagian tentang badal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Badal 


FEMEA 
a a cist A 


ithe Kee es of 
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AY 
TES F2. p 


a 


raê al-Asma’ 


“PHS PES 35 
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Manshubat al-Asma’ 
0 


Manshubat al-Asma’ (tN &63424) adalah isimisim 
yang harus dibaca nashab. Manshubat alasma’ ada 13, yaitu: 


s223 Lo 


1) Maful bih. Contoh: sb 362 Nis (Lafadz pel dibaca 
nashab sebagai maful bih karena ia jatuh setelah fi'il rs 
yang merupakan fi'il muta'addi dan berstatus sebagai 
obyek) 

2) Maful Muthlag. Contoh: & Sa a) (Lafadz 83 dibaca 
nashab sebagai maful Ka karena ia terbentuk dari 
mashdar fi'ilnya ) 

3) Maful li Ajlih. Contoh: se راما‎ AE A (Lafadz GIS) 
dibaca nashab sebagai maful li ajlih karena ia berbentuk 
mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan) 

4) Maful fih. Contoh: gE giii Ka E455 (Lafadz KG dibaca 
nashab sebagai maful fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 

5) Maful ma'ah. Contoh: 3 GI AS (Lafadz dl 
dibaca nashab sebagai maful m ma'ah karena ia jatuh setelah 
wawu ma’iyyah ) 

6) Hal. Contoh: Sr 352 21 (Lafadz US dibaca nashab 
sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa’il yang 
berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan keadaan dari 
shahib alhal/lafadz 322 ) 


7) Tamyiz. Contoh: GES Bis & LN (Lafadz GES dibaca 
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nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 
yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 

8) Munada. Contoh: وَسُوْلَ الله‎ 6 (Lafadz الله‎ J5 dibaca nashab 
sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf nida’ berupa 
lafadz & ). 


9) Mustatsna. Contoh: SZ Í sa AS (Lafadz 1322 dibaca 


nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al 
istitsna' berupa lafadz إلا‎ ). 


PER Pred 


10) Isim 4. Contoh: a محَمَدًا‎ 9 (Lafad 1442 dibaca nashab 
sebagai isim 3 karena ia berasal dari mubtada’ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 3 8 

11) Khabar 56. Contoh: se 36 (Lafadz GG dibaca nashab 
sebagai khabar û karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 

12) Isim idl A gl Y. Contoh: 5 3 AS Y (Lafad 5 
dibaca aashab sebapa isim Y karena ia merupakan isim 
nakirah yang jatuh setelah ya A الي‎ Y). 

13) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti hukum 


irab kalimat yang sebelumnya/mathbu’). Tawabi’ ini 

dibagai menjadi empat, yaitu: y 

a. Na’at. Contoh: jai KE E315 (Lafadz jatdh dibaca 
nashab sebagai na'at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyahjama'”nya, mudzakkarmuannatsnya, dan 
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ma'rifatnakirahnya, dengan lafadz 117& yang berstatus 
man'ut yang dibaca nashab karena berkedudukan 
sebagai maf ul bih) 

b. Ma'thuf. Contoh: ús MA رَأَيْتُ‎ (Lafadz Ú% dibaca 
nashab sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf 
‘athaf berupa wawu. Ma’thufun ‘alaihnya adalah lafadz 
IŻ yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maf ul bih) 7 

c. Taukid. Contoh: نَفْسَهُ‎ (KE 315 (Lafadz 4245 dibaca 
nashab sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma'nawi yaitu lafadz A ae & «is, dan lainlain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
IE yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maful bih ). 

d. Badal. Contoh: asi ees êh (Lafadz BET dibaca 
nashab sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 
IŽ yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 
nashab sebagai maf ul bih). 


MD 
Renungan Kehidupan 
CY OG) 
Bal 3 Vg oe 556 البَّجَاءُ مَا‎ 
Harapan (raja’) adalah kehendak yang diikuti dengan 
amal perbuatan,kalau tidak demikian maka hanya 
angan-angan 
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Maful bih 
LL 
A. Pengertian 
Maf'ul bih (4 الْمَفْعْوْلُ‎ ) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fi'il muta'addi dan ia berkedudukan 
sebagai obyek.” Contoh: 
* us ee 27% artinya: "Muhammad telah memukul anjing”. 


(Lafadz 03 disebut sebagai maful bih karena ia 


merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi'il muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi'il 7% 


disebut sebagai fi'il muta'addi karena arti dari fi'il ini 
memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz 252 
adalah “memukul” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “dipukul”. Dari sisi arti, fi'il muta’ addi O76 


hanya membutuhkan satu maful bih sehingga jumlah 


"Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa'il atau maful bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa'il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maful bih. 
Contoh: pa BELA gb artinya “Orangorang Islam menyebarkan kedamaian”. 
Dari contoh ini, untuk mengetahui fa'il dan maful bihnya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebarluaskan salam ? ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa'il Gyi. Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 


pasif misalnya: “Apa yang disebarluaskan oleh orangorang muslim ?” jawaban dari 
pertanyaan ini pasti menjadi maful bih GÉ. 
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dianggap sudah sempurna hanya dengan diberi satu 
maful bih). 

kaja Qe ners si artinya “Muhammad telah memberi 
kepada Ali satu dirham” 

(Lafadz We disebut sebagai maful bih pertama sedangkan 


lafadz Waja disebut sebagai maful bih kedua. Dua lafadz 


* 


ini disebut sebagai maful bih karena keduanya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fiil muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fiil 
dasi disebut sebagai fi'il muta'addi karena arti dari fi'il 
ini memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz 
Ssi adalah “memberi” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “diberi”. Dari sisi arti, fi'il muta'addi atl 
membutuhkan dua maful bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu maful bih, 
dan baru dianggap sempurna setelah diberi dua maful 
bih). 

* وَاضِحًا‎ AN Ikan SSB asi artinya “Muhammad telah 
memberitahu Sa'id bahwa permasalah sudah jelas”. 
(Lafadz lasa disebut sebagai maful bih pertama 
sedangkan lafadz AI disebut sebagai maful bih kedua. 
Sementara lafadz il; disebut sebagai maful bih ketiga. 


Tiga lafadz ini disebut sebagai maful bih karena ketiganya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi'il muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi'il asi 


disebut sebagai fi'il muta'addi karena arti dari fi'il ini 
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memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz dst 
adalah “memberitahu” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “diberitahu”. Dari sisi arti, fi'il muta'addi dst 
membutuhkan tiga maful bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu atau dua 


maful bih, dan baru dianggap sempurna setelah diberi 
tiga maful bih). 


B. Pembagian Maf ul bih 
Maful Bih dibagi menjadi dua, yaitu: maful bih sharih 
dan maful bih ghairu sharih. 
1. Ma'ful Bih Sharih 
Maful bih sharih (pal 4 Jaka) adalah maful bih 
yang jelas (bukan terbentuk dari jer majrur). Ma'ful bih 
sharih ada tiga macam, yaitu maful isim dhahir, maful 
isim dlamir, dan maf'ul mashdar muawwal. 
a) Maf'ul bih Isim Dhahir 
Contoh: wW 42 27% artinya: "Muhammad telah 
memukul anjing”. 
(Lafadz & berkedudukan sebagai maful bih yang 
berupa isim dhahir dari fi'il muta'addi O75. Karena 
lafadz & berkedudukan sebagai maful bih maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 
b) Maful bih Isim Dlamir 
Contoh: Sapa Ka aul جَعَلَنَا‎ artinya: “Allah telah 


menjadikan kami bagian dari orangorang yang menang”. 
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(Lafadz Ú berkedudukan sebagai maful bih yang 
berupa isim dlamir dari fi'il muta’addi jas. Karena 


Hae 


dlamir Ý dalam lafadz Was berkedudukan sebagai 


maful bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori alasma' almabniyah yang isim 
dlamir). 

c) Maful bih Mashdar Muawwal 
Contoh: jak Dl at 32 SE artinya: “Muhammad 


mengetahui bahwa kamu adalah orang yang mahir”. 
(Lafadz Sale SSI berkedudukan sebagai maful bih yang 
berupa mashdar muawwal dari fi'il muta'addi As. 
Karena mashdar muawwal Fals St berkedudukan 
sebagai maful bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori mashdar muawwal. Mashdar 
muawwal diproses dari huruf mashdariyyah yang 
ditambah jumlah. Karena demikian, mashdar muawwal 
dapat dianggap sebagai jumlah sehingga semua 
i’rabnya pasti bersifat mahalliy) 
2. Maf'ul Bih Ghairu Sharih 
Maful bih ghairu sharih ( Ea HE + (الْمَفْعْوْلُ به‎ adalah 


maful bih yang tidak jelas. Ketidakjelasan itu disebabkan 
karena maful bihnya terbuat dari jer majrur. 

Contoh: sai 401 CAS artinya: “Allah telah melenyapkan 
cahaya mereka”. 

(Lafadz pa, $4 berkedudukan sebagai maful bih dari fi'il 
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muta'addi Ja. Karena susunan jermajrur Kap 
berkedudukan sebagai maful bih maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jer-majur. Jer-majrur 
hukumnya diserupakan dengan jumlah/syibhu aljumlah 
sehingga semua i'rabnya pasti bersifat mahalliy). 


Lo‏ ے 

Catatan: Ma'ful bih wajib didahulukan dari fa'ilnya apabila 
berupa isim dlamir muttashil sedangkan fa'ilnya berupa isim 
dhahir. 

Contoh: All as (Susunan jumlah fi'liyyah ini adalah fi'il, 
maful bih, dan fa'il. Mendahulukan maful bih dalam contoh 
ini hukumnya wajib karena ia berupa dlamir muttashil dan 
fa'ilnya berupa isim dhahir). 


مھ چن — 


Pembagian tentang maful bih dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf ul Bih 


Wiko KANA سم‎ 
Saja PANA KI SA |". 
puža] jaa E 
ذَهَبَاللَهُ برهم‎ Su Sa 
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Maf’ul Muthlaq 
رک‎ 
A. Pengertian 


Maf ul Mutlaq ( jd (الْمَفْعْوْلُ‎ adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang berfungsi 
sebagai taukid (penguat), “adad (menunjukkan bilangan) dan 
naw’ (menunjukkan model atau jenis). 

Contoh: 63 Ji KE صَرَبَ‎ artinya: “Sungguh Muhammad telah 
memukul anjing”. 

(Lafadz 615 disebut sebagai maful muthlag karena merupakan 
isim yang dibaca nashab dan terbentuk dari mashdar fi'ilnya. 
Disebut “terbentuk dari mashdar fi'ilnya” karena huruf yang 
merangkai mashdar dan juga merangkai fi'ilnya termasuk 


sejenis. Maksudnya, antara mashdar 6x5 dengan fi'ilnya 275, 
sama-sama dibentuk dan dirangkai dari huruf yang sama, yakni 


.)ب dan‏ ,ررض 


B. Macam-Macam Fungsi Maf ul Muthlag 
1) Maful Muthlag Berfungsi Taukid 

Maful muthlag dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi'ilnya sesuai dengan 
tashrifannya (tidak diikutkan pada wazan 4443 maupun ilad) 
dalam kondisi nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi 
na’at (Saya Yg BLS ES). 
Contoh: us Ki Ki 27% artinya: “Sungguh Muhammad 


telah memukul anjing”. 
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(Lafadz ja berkedudukan sebagai maful muthlag karena ia 
bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. Maf'ul muthlag 
ini berfungsi taukid karena ia disebutkan dalam bentuk isim 
nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi na'at. Karena 
lafadz 655 berkedudukan sebagai maful muthlag maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
2) Maful Muthlag Berfungsi ’Adad 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi “adad apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang diikutkan pada wazan 
443, ditatsniyahkan, atau dijama'kan. 
Contoh: 
«K3 Kii KE صَرَبَ‎ artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing dengan satu kali pukulan”. 
(Lafadz Ss berkedudukan sebagai maful muthlag karena 
ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. Maful 
muthlag ini berfungsi sebagai 'adad karena ia mengikuti 
wazan 45. Karena lafadz iy berkedudukan sebagai 
maful muthlag maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 


* yi CBN IE صَرَبَ‎ artinya: “Muhammad telah memukul 


anjing dengan dua kali pukulan”. 


(Lafadz jij” berkedudukan sebagai maful muthlag 


karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. 
Maful muthlag ini berfungsi sebagai 'adad karena ia 
ditasniyahkan. Karena lafadz gif berkedudukan 
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sebagai maful muthlag maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan ya’ karena ia termasuk 
dalam kategori isim tatsniyah). 

* oke OK KE صَرَبَ‎ artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing dengan beberapa kali pukulan”. 
(Lafadz ob} berkedudukan sebagai maful muthlag 
karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. 
Maful muthlag ini berfungsi sebagai 'adad karena ia 
dijama'kan. Karena lafadz صَرْيَاتِ‎ berkedudukan sebagai 


maful muthlag maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori jama’ muamnats salim). 
3) Maful muthlag berfungsi naw’ 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi naw’ Ca 
apabila terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti wazan 
aa, dimudlafkan, atau diberi na’at. 
Contoh: 
* ENI Bio CB KE صَرَبَ‎ artinya: “Muhammad telah 
memukul anjing seperti gaya pukulannya ustadz”. 
(Lafadz SESI ضري‎ berkedudukan sebagai maful muthlag 
karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. 
Maful muthlag ini berfungsi sebagai naw' karena ia 
mengikuti wazan i dan dimudlafkan. Karena lafadz 


han Se berkedudukan sebagai maful muthlag maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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× IBI, artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut” 
(Lafadz Yg berkedudukan sebagai maf ul muthlag karena 
ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. Maful 
muthlag ini berfungsi sebagai naw’ karena ia diberi na'at. 
Karena lafadz Ts berkedudukan sebagai maful muthlag 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


C. Pembagian Maful Muthlag 
Maful muthlag dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Maful muthlag yang bersifat lafdhi, yaitu maful muthlag 
yang menggunakan mashdar yang secara lafadz dan arti sama 
dengan fi'ilnya. 

Contoh: 858 Ki 32 25% artinya: “Sungguh Muhammad 
telah memukul anjing”. 
(Lafadz 655 disebut sebagai maful muthlag yang bersifat 


lafdhi karena lafadz 655 sesuai dengan fi'ilnya yaitu 67 dari 
sisi lafadz dan arti. Mashdar 65& terangkai dari huruf 
,ر رض‎ dan .ب‎ Demikian juga dengan fi'il 7%. Arti mashdar 
6:5 dan fiil 67% adalah sama, yaitu “memukul”. 


2. Maful muthlag yang bersifat ma'nawi, yaitu maful muthlag 
yang menggunakan mashdar yang secara tulisan atau lafadz 
tidak sama dengan fi'ilnya, akan tetapi dari sisi arti memiliki 
kesamaan. 


92-4 


Contoh: B9) محمد‎ Ag artinya: “Sungguh Muhammad telah 
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berdiri”. 

(Lafadz B3 disebut sebagai maful muthlag yang bersifat 
ma'nawi karena lafadz 8333 hanya sesuai dengan fi'ilnya yaitu 
z8 dari sisi arti saja. Arti mashdar Gg; dan fi'il aa adalah 
sama, yaitu “berdiri”). 


Pembagian tentang maful muthlag dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maful Muthlaq 


ضر KNA‏ صَرْيًا 


92-2 


ENG eae [AS kie Ya 


1933 - 


9 EEE 


GP) 
Renungan Kehidupa Kehidupan 
SOQ 


dalang 
“Barang siapa menolongmu dalam kejahatan maka ia 
telah mendhalimimu” 
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Maf’ul li Ajlih 
Ke RNNN, 


46388 


Maful li Ajlih (44 (الْمَفْعُوْلُ‎ adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar galbiy yang merupakan 
“alasan” dari terjadinya sebuah pekerjaan. Maful li ajlih 
merupakan jawaban dari pertanyaan “efas a” (kenapa sebuah 
pekerjaan dilakukan oleh seseorang). Contoh: 

* SEN Ur) KB AG artinya: “Muhammad berdiri karena 
memuliakan gurunya”. 
(Lafadz “$i disebut sebagai maful li ajlih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, إِكْرَامًا‎ merupakan bentuk mashdar 
dari ars Ae aS Sedangkan dari sisi arti, ars} memiliki 
arti “memuliakan” yang merupakan pekerjaan hati/mashdar 
galbiy. Selanjutnya, lafadz ur) didatangkan dalam rangka 
menjawab pertanyaan “kenapa Muhammad melakukan 
perbuatan berdiri”. Uraian ini menegaskan bahwa lafadz 
ars] berkedudukan sebagai maful li ajlih. Karena 
berkedudukan sebagai maful li ajlih, maka lafadz GS) harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


Masdar qalbiy adalah mashdar yang merupakan pekerjaan hati, bukan 
merupakan pekerjaan anggota badan yang dapat disaksikan secara kasat mata oleh 
indera penglihatan. Contoh memulyakan, bahagia, takut dan lainain. 
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* au Fores RaSh gis ý; artinya “dan janganlah kamu 


membunuh anakanakmu karena takut kemiskinan” 


(Lafadz 425 disebut sebagai maful li ajlih karena ia 


merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, &:5 merupakan bentuk mashdar 


dari Kis- ia gtd. Sedangkan dari sisi arti, £5 memiliki 
arti “takut” yang merupakan pekerjaan hati/mashdar qalbiy. 
Selanjutnya, lafadz KAL didatangkan dalam rangka 


menjawab pertanyaan “kenapa kamu hendak membunuh 
$ a grt g 
anak-anakmu?”. Uraian ini menegaskan bahwa lafadz 485 


berkedudukan sebagai maful li ajlih. Karena berkedudukan 
sebagai maful li ajlih, maka lafadz £23 harus dibaca nashab. 


Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 


Maf ul fih 
رک‎ 
A. Pengertian 
Maf ul fih (43 (الْمَفْعْوْلُ‎ adalah isim yang dibaca nashab 
yang menunjukkan keterangan waktu الزَّمَانِ)‎ S5) atau 
keterangan tempat (Ši 38) dan selalu mengira-ngirakan 


arti å. Contoh: 
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= GE الْمَدْرَسَةِ‎ Ge OZ a55 artinya “Muhammad telah kembali 
dari sekolah pada waktu siang hari”. 
(Lafadz 5 disebut sebagai maful fih karena 
merupakan isim yang dibaca nashab dan menunjukkan 
keterangan waktu. Arti dari lafadz 5 adalah “pada 
waktu siang hari”. Karena berkedudukan sebagai maful 
fih, maka lafadz GS harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 

* £530) UI SË AB artinya “Muhammad telah berdiri di depan 
sekolah”. 
(Lafadz abal disebut sebagai maf'ul fih karena merupakan 
isim yang dibaca nashab dan menunjukkan keterangan 


tempat. Arti dari lafadz AKI adalah “di depan”. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul fih, maka lafadz pui harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


B. Pembagian Maf'ul fih 
Maful fih atau dharaf dibagi menjadi dua, yaitu dharaf 
zaman dan dharaf makan. 

1. Dharaf Zaman (Menunjukkan Keterangan Waktu) 
Contoh: نَهَارَا‎ a مِنَّ‎ Kees & artinya: “Muhammad telah 
kembali dari sekolah pada waktu siang hari”. 

(Lafadz 56 disebut sebagai dharaf zaman karena arti dari 


lafadz 545 menunjukkan keterangan waktu. Arti dari 
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lafadz 53 adalah “pada waktu siang hari”). 

2. Dharaf Makan (Menunjukkan Keterangan Tempat) 
Contoh: الْمَدْرَسَةٍ‎ JW 422 46 artinya: “Muhammad telah 
berdiri di depan sekolah”. 

(Lafadz pui disebut sebagai dharaf makan karena arti dari 
lafadz aul menunjukkan keterangan tempat. Arti dari 


lafadz pui adalah “di depan”). 


Pembagian tentang maful fih atau dharaf dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf ul fih Atau Dharaf 


CE ga LOB 55 


SAN a jaiii‏ ام Sa‏ امام ال 


قَامَ محمد آمَامَ الْمَدْرَسَةِ 


Maf’ul Ma’ah 
BG’ DQ 


Maf’ul Ma’ah (422 (الْمَفْعْوْلُ‎ adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah wawu ma’iyyah. Wawu ma'iyyah adalah wawu 
yang memiliki arti “beserta” atau “bersama” (43). 


Contoh: aay Pes جَاءَ‎ artinya: “Seorang pemimpin telah datang 


bersama para pa sukan”. 
(Lafadz (31 disebut sebagai maful ma'ah karena ia 


340| Metode Al-Bidayah 


merupakan isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah wawu 
ma'iyyah. Karena lafadz Jl berkedudukan sebagai maful 


ma'ah, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

Dalam kitab modern (baru), dapat dipastikan bahwa 
wawu yang jatuh setelah lafadz %5 adalah wawu ma’iyyah. 


ce eat te ani 58 : 
Contoh: الأمة‎ ambang jis لا‎ artinya “Tidak sesuai dengan 


kemaslahatan umat” 
(Lafadz VI 45.2% berkedudukan sebagai maf ul ma’ah karena 


Ai eye 
jatuh setelah wawu ma'iyyah. Karena lafadz XYI isukan 


berkedudukan sebagai maful ma'ah, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Catatan: 

Dalam kajian ilmu nahwu, wawu termasuk dalam 
kategori huruf yang memiliki multi predikat. Terkait dengan 
wawu ma'iyyah, para ulama memberikan uraian yang lebih 
rinci tentang adanya kemungkinan wawu ma'iyyah dianggap 
sebagai wawu ‘athaf. Rincian kemungkinan ini dapat 
diklasifikasi menjadi tiga, yaitu: 

1) Wawu wajib dianggap sebagai wawu ma'iyyah. 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai maful ma'ah apabila tidak memungkinkan untuk 
di'athafkan pada lafadz sebelumnya (karena tidak sejenis). 


Contoh: gH} 3 S3 artinya “Berangkatlah bersama Musa”. 


®ALGhulayaini, Jami’ ad-Durws..., III, 55. 
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(Lafadz (sesa harus ditentukan sebagai maful ma'ah karena 
tidak memungkinkan untuk di'athafkan kepada lafadz 
sebelumnya, antara lafadz مُوْسَى‎ dan SI tidak sejenis, مُوْسَى‎ 
statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan Ca statusnya 
sebagai kalimah fi'il sehingga tidak memungkinkan untuk 
di’athafkan). 
2) Wawu wajib dianggap sebagai wawu ‘athaf 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai ma'thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan 
oleh orang yang lebih dari satu ( Sd ys 


Contoh: عَمْرّو‎ 3 335 we artinya: “Zaid dan Umar saling 
bermusuhan”. 
(Lafadz gag harus dijadikan sebagai ma'thuf dan tidak boleh 
dijadikan sebagai maful ma'ah karena fi'il SE yang berarti 
“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari 
satu). 

3) Wawu dapat dianggap sebagai wawu ma'iyyah atau wawu 
‘athaf. 

Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan 
ditentukan sebagai maful ma'ah dan juga ditentukan sebagai 
ma'thuf apabila tidak ada mani’ atau tidak ada yang 
mewajibkan untuk ditentukan sebagai maful ma'ah atau 
ma 'thuf sebagai mana yang telah dijelaskan di atas.” 

Contoh: ody KAN. 


TAL‘Abbas, alI'rab alMuyassar, 93. 
"Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus..., IV, 362. 
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(Lafadz oad boleh dibaca A dengan didlammah syinnya 


“ 


sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah 
datang”. Boleh juga dibaca en dengan difathah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa telah datang bersama bala 
tentara”). 

Lafadz oad memungkinkan untuk ditentukan sebagai 


maful ma’ah dan juga memungkinkan ditentukan sebagai 

ma’thuf karena: 

* Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di’athafkan. 


* Lafadz 46 bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 
dilakukan oleh lebih dari satu orang SE ), sehingga 


lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi 
ma'thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai maful ma'ah. 


Hal 
LL 


A. Pengertian 
Hal (gid) adalah isim yang dibaca nashab yang 
menjelaskan keadaan shahib alhal. 
Contoh: LS S22 AS artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 
(Lafadz ES, disebut sebagai hal karena ia merupakan isim 
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yang dibaca nashab dan menjelaskan keadaan dari shahib al 


LETA 


hal, yaitu lafadz 22). 


B. Persyaratan Hal 
Hal harus terbuat dari isim nakirah'* dan juga isim 
shifat (isim fa'il, isim maf'ul, ataupun isim sifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il). Sedangkan persyaratan dari shahib alhal adalah 
harus terbuat dari isim ma’rifah. Antara hal dan shahib alhal 
harus sesuai dari segi: 
a. Mufrad, tatsniyah, jama’, 
b. Mudzakkar, muannats 
Contoh: 
* US $ AL artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 


(Lafadz wi berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz 3&2 berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 
53-2 


wi dan shahib alhal/ 142 harus sesuai dari segi mufrad- 
tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya, yaitu 
sama-sama berbentuk mufrad dan mudzakkar) 

* KS lH AL artinya: “Dua Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ws 5 berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz ُحَمَّدَانِ‎ berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 


es را‎ dan shahib alhal/ Rises harus sesuai dari segi 


"Pada umumnya harus berupa isim nakirah, akan tetapi ada juga yang 
berbentuk isim ma'rifat, yaitu kata 3454 yang ditakwil dengan 15 RA 


Contoh: $335 dl LH 
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mufrad-tatsniyahjama’nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan mudzakkar) 
GS GE Ag artinya: “Beberapa Muhammad telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 

(Lafadz S15 berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz مدو‎ berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 


GS dan shahib alhal/ §3422 harus sesuai dari segi 


mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya, 

yaitu sama-sama berbentuk jama’ dan mudzakkar) 

KS, فَاطِمَةُ‎ SAS artinya: “Fatimah telah datang dalam 
راد‎ dab 

keadaan berkendara”. 

(Lafadz is 5 berkedudukan sebagai hal, sedangkan 

lafadz ibu berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 

XS dan shahib alhal/ db harus sesuai dari segi 
راد‎ 2 

mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 

yaitu sama-sama berbentuk mufrad dan muannats) 

YES قَاضِمَنَانِ‎ S3 artinya: “Dua Fatimah telah datang 


dalam keadaan berkendara”. 

(Lafadz KS 5 berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz Okabe berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 
YES dan shahib alhal/ Sb harus sesuai dari segi 
mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan muannats) 
SASI SKB S21 artinya: “Beberapa Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
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(Lafadz ols; berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz 5456 berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 
SKS dan shahib alhal/ SUL harus sesuai dari segi 
mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya, 


yaitu sama-sama berbentuk jama' dan muannats). 


C. Unsur-Unsur Hal 
Unsur yang terdapat di dalam bab hal ada tiga, yaitu: 


1) “Amil akhal (kl jee) 

2) Shahib akhal (JE Cot) 

3) Hal (Sh. 

Contoh: US; 322 جَاءَ‎ 

— Amil alhal : جَاءَ‎ (pada umumnya berupa fiil) 
= Shahib alhal : 324 (harus berupa isim ma'rifat) 
— Hal: ES (harus berupa isim nakirah). 


D. Pembagian Hal 
Hal dibagi menjadi dua, yaitu hal mufrad dan hal al 


jumlah. 
1. Hal al-mufrad” 


Hal almufrad Gii JS) adalah hal yang terbentuk 
dari isim shifat (bukan dari jumlah). 


Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ JAN) 
— Lawan dari mudlaf dan syibhu almudlaf (dalam bab munada dan la allati li nafyi 
aljinsi). 
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Contoh: 

- VS, XS 38 artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 
(Lafadz ES, disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
Es, berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

= KV OKE AL artinya: “Dua Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz jS disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
eng 5 berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah) 

* رَاكِبِيْنَ‎ GE AL artinya: “Beberapa Muhammad telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz HS disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk jama” karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
nS 5 berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar 
salim) 

- رَاكِبَةٌ‎ ib SAS artinya: “Fatimah telah datang dalam 


keadaan berkendara”. 
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(Lafadz XS را‎ disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
is |; berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

= WES OKU SAH artinya: “Dua Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz SS 5 disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
oS 5 berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda  nashabnya dengan 
menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah). 

* oS SLB SAS artinya: “Beberapa Fatimah telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ous disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk jama' karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
ous berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori jama’ muannats salim). 


2. Hal aljumlah 
Hal aljumlah (KAM JG) adalah jumlah, baik 


ismiyyah atau fi'liyyah yang jatuh setelah isim ma rifat. 
Contoh: 
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BEN S3 Jb AS artinya “Lakilaki itu telah datang 
dalam keadaan sedang mengendarai mobil” 
(Lafadz $40 گب‎ 5 berkedudukan sebagai hal karena 
ia merupakan jumlah fi'liyyah yang jatuh setelah 


lafadz Ja yang merupakan isim ma’rifat. Karena 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena lafadz $5% 2553 termasuk dalam kategori 
jumlah) 
* 6 yi JAM A artinya “Lakilaki itu telah datang 
sedangkan bapaknya berdiri” 
(Lafadz SG si berkedudukan sebagai hal karena ia 
merupakan jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz 
Ba yang merupakan isim marifat. Karena 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena lafadz as Al termasuk dalam kategori 


jumlah). 


E. Rabith Dalam Hal Jumlah 

Dalam konteks kajian tentang hal jumlah, dikenal 
istilah rabith. Rabith biasa diterjemahkan dengan sesuatu 
yang mengikat atau menghubungkan jumlah -yang pada 
akhirnya ditentukan sebagai hal jumlah- dengan shahib al 

halnya. Rabith yang ada dalam bab hal jumlah bisa berbentuk: 

1) Wawu haliyyah. 
Contoh: Jl تظلع‎ í; ¿i> artinya: “Saya datang 
sedangkan matahari belum terbit”. 
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(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu 
haliyyah). 

2) Isim dlamir. 
Contoh: $ AI S3 ASA) جَاءَ‎ artinya: “Orang lakilaki itu 


telah datang dalam keadaan sedang mengendarai mobil”. 
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir 


mustatir 48 yang terdapat dalam lafadz &8'5 yang 
kembali kepada shahib alhal “ar ). 

3) Gabungan dari keduanya (isim dlamir dan wawu haliyah). 
Contoh: Sle وَوَجْهُهُ‎ dle جَاءَ‎ artinya: “Ali telah datang 
sedangkan wajahnya kelihatan berseri-seri”. 

(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus 


dlamir ¢ yang terdapat dalam lafadz 4557. 


Catatan: 

Lafadz 2323 meskipun berupa isim ma’rifat, akan tetapi ia 
selalu ditentukan sebagai hal dan ditakwil dengan isim nakirah 
yang berupa lafadz 15 متفر‎ 
Contoh: 2554 KŻ AS artinya “Muhammad telah datang 
sendirian”. 

(Lafadz وَحْدَهُ‎ meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, 
yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh 
dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz (5 a. 


Sal Ghulayaini, Jami’ ad-Durus, juz III, 61. Al Jayyani, Syarh alKafiyyah, juz 1, 
734, Hamid, atTanwir, 86, Al-Hasyimi, alQawa’id al-Asasiyyah, 225. 
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Pembagian tentang hal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Hal 

WG Bae 


ome را‎ Sa As 


EZ 


ETA Ne 
= المفرّد‎ 
ESG Abu جَاءَتْ‎ ‘ 


A. Pengertian 
Tamyiz (kes ) adalah isim yang dibaca nashab yang 
menjelaskan “benda” yang masih bersifat samar. 
Kesamaran atau ketidakjelasan itu muncul karena 
“banyaknya alternatif yang bisa masuk”. 
Contoh: QS G & sis يت‎ 3 LAI artinya: “Saya telah membeli dua 
puluh kitab”. 
(Dari sisi struktur kalimat, lafadz 3 nis LAM dapat 


dianggap sebagai kalimat yang sudah sempurna. 
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Maksudnya, SA sebagai fi'il ma'lum sudah diberi fa'il 
berupa dlamir & sedangkan Sa sebagai fi'il muta'addi 
sudah diberi maf'ul bih berupa lafadz عِشْرِينَ‎ Karena 
demikian, jumlah fi'liyyah pos SI sudah dianggap 
sebagai jumlah yang E Ea tamm. Meskipun jumlah ini 
sudah tamm, akan tetapi masih dianggap belum jelas karena 
lafadz عِشْرِيْنَ‎ memiliki banyak alternatif. Lafadz {3 pds yang 
berarti “dua puluh” dapat diterjemahkan dengan “dua 


puluh mobil”, “dua puluh rumah”, “dua puluh buku”, dan 
seterusnya. Banyaknya alternatif yang bisa masuk inilah 


yang menyebabkan lafadz (pès perlu diperjelas. Untuk 


memperjelas, biasanya menggunakan tamyiz). 


B. Persyaratan dan Letak Tamyiz 
Syarat tamyiz adalah harus berupa isim nakirah. Pada 
umumnya, tamyiz jatuh setelah isim ‘adad (isim yang 
menunjukkan “bilangan”) dan isim tafdlil (isim yang 
memiliki arti “paling” atau “lebih”). 
1. Jatuh setelah isim “dad. 
Contoh: GES نَ‎ WS & 3 phe S3 sp pa artinya: “Saya telah membeli dua 
puluh kitab”. 
(Lafadz GES berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim ‘adad. 
Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz GES harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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2. Jatuh setelah isim tafdlil 
Contoh: Yu مِنْكَ‎ 3 ivi artinya “Saya lebih banyak dari pada 
kamu hartanya” 
(Lafadz YG berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim tafdlil. 
Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz Yu harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Munada 
LL 
A. Pengertian , 

Munada ( $3) adalah isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah huruf nida’ (panggilan). Diantara yang termasuk 
dalam kategori huruf nida' adalah b. 

Contoh: 40 رَسْوْلَ‎ b artinya Wahai Rasulullah” 
(Lafadz رَسُوْلَ الله‎ disebut sebagai munada karena ia merupakan 
isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah huruf nida’ berupa 6. 


Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Metode Al-Bidayah |353 


NAHWU & SHARF 


B. Pembagian Munada 
Munada terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 

1. Munada mufrad ‘alam/ mufrad ma’rifah*!, yaitu munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu almudlaf dan ia 
berjenis isim ma'rifah. Hukum munada mufrad ‘alam/ mufrad 
ma’rifah adalah mabni, yaitu به‎ a Iv & ia (dimabnikan 
sesuai dengan tanda rafa'nya). 

Contoh: 
— 3220 artinya Wahai Muhammad” 


(Lafadz 3&2 disebut sebagai munada mufrad karena bukan 


berbentuk mudlaf atau syibhu almudlaf. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia berhukum mabni. Munada mufrad ‘alam/ mufrad 
ma'rifat berhukum mabni ‘ala ma yurfa'u bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan munada adalah isim mufrad 
sementara tanda rafa’ untuk isim mufrad adalah dengan 


menggunakan dlammah, maka lafadz 324 yang menjadi 


munada dimabnikan dlammah/sesuai dengan tanda i’rab 
rafa nya). 
= يا يها الْكافِرُوْنَ‎ artinya “Wahai orangorang kafir” 


(Lafadz aya disebut sebagai munada mufrad meskipun 


“Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ JAN) 
— Lawan dari mudlaf dan syibhu almudlaf (dalam bab munada dan la allati li 


nafyi aljinsi). 
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berbentuk jama’ karena ia bukan berbentuk mudlaf atau 
syibhu almudlaf. Karena berkedudukan sebagai munada, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia berhukum mabni. Munada 
mufrad ‘alam/ mufrad ma'rifat berhukum mabni ‘ala ma 
yurfau bihi. Karena kebetulan yang berkedudukan 
munada adalah jama’ mudzakkar salim sementara tanda 
rafa? untuk jama’ mudzakkar salim adalah dengan 
menggunakan wawu, maka lafadz 53363! yang menjadi 


munada dimabnikan wawu/sesuai dengan tanda irab 
rafa’nya). 

2. Munada nakirah magshudah, yaitu munada yang terbuat 
dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah 
tersebut sudah khusus atau tertentu. Nakirah magshudah ini 
disejajarkan dengan isim ma'rifah. Hukum munada nakirah 
magshudah adalah sama persis dengan munada mufrad ‘alam/ 
mufrad ma’rifah, yaitu: به‎ an b & ie (dimabnikan sesuai 
dengan tanda rafa'nya). 

Contoh: be artinya “Wahai orang lakilaki” (diarahkan 
pada orang laki-laki tertentu). 

(Lafadz 5 disebut sebagai munada nakirah maqshudah 
karena diarahkan pada orang lakilaki tertentu. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
berhukum mabni. Munada nakirah magshudah berhukum 
mabni ‘ala ma yurfau bihi. Karena kebetulan yang 
berkedudukan munada adalah isim mufrad sementara tanda 
rafa’ untuk isim mufrad adalah dengan menggunakan 
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dlammah, maka lafadz & yang menjadi munada dimabnikan 


dlammah/sesuai dengan tanda i'rab rafa nya). 

3. Munada nakirah ghairu magshudah, yaitu munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan. Hukum munada 
nakirah ghairu magshudah adalah mw’rab. 2 
Contoh: 35 G artinya “Wahai orang lakilaki” (tidak 
diarahkan pada orang laki-laki tertentu). 

(Lafadz 335 disebut sebagai munada nakirah ghairu 


magshudah karena tidak diarahkan pada orang laki-laki 
tertentu. Karena demikian, maka ia harus berhukum 
mu'rab. Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda  nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

4. Munada mudlaf, yaitu munada yang terbentuk dari susunan 
idlafah. Hukum munada mudlaf adalah mu'rab. 


Contoh : da al NG G artinya “Wahai orang yang mencari ilmu” 
(Lafadz dai CSG disebut sebagai munada mudlaf karena ia 


Untuk membedakan antara munada nakirah magshudah dengan nakirah 
ghairu magshudah, yang harus dijadikan pegangan adalah hukum i'rabnya. 
Munada nakirah magshudah berhukum mabni ‘ala ma yurfa'u bihi sedangkan 
munada nakirah ghairu magshudah berhukum mwrab (ditanwin). Dari 
pertimbangan ini, kita bisa mengetahui apakah isim nakirah yang berkedudukan 
sebagai munada termasuk dalam kategori nakirah magshudah atau nakirah ghairu 
magshudah. Ketika munadanya berhukum mabni (dlammah tanpa tanwin), maka 
munadanya disebut sebagai nakirah magshudah sehingga ia merujuk pada orang 
tertentu. Sementara ketika munadanya berhukum mu'rab (fathah dengan tanwin), 
maka disebut sebagai nakirah ghairu magshudah sehingga ia tidak merujuk pada 
orang tertentu. 
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merupakan susunan idlafah yang jatuh setelah huruf nida’. 
Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

5. Munada syibhu al-mudlaf, yaitu munada yang diserupakan 
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan sebagaimana 
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah. Hukum 
munada syibhu almudlaf adalah mu'rab. 

Contoh: eww G artinya “Wahai orang yang mencari ilmu” 
(Lafadz [MALA G disebut sebagai munada syibhu almudlaf 
karena lafadz ews merupakan gabungan kata yang 
menyerupai idlafah yang jatuh setelah huruf nida'. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


C. Munada Isim Ma'rifat Dengan Alif Lam (Jl) 
Ketika munadanya berupa isim marifat yang 
menggunakan aliflam (JI), maka huruf nida’ yang berupa ya’ (8) 


tidak bisa masuk secara langsung kepada munadanya, seperti: 
53360) © (contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus 


ada tambahan &i penyambung ( Ag &i ) dan & peringatan 
(ami A8) yang berupa Gi untuk mudzakkar dan Si untuk 
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muannats, atau juga bisa ditambah dengan isim isyarah. 
Contoh: 


te 


v Ha GL artinya “Wahai orangorang kafir” 
(Huruf nida’ ya’ tidak dapat langsung masuk pada munada 
berupa lafadz Sa karena ia didahului oleh aliflam. Ia 
harus ditambah dengan AW & dan pon ik, atau ditambah 
dengan isim isyarah). 

v Bay artinya “Wahai pemuda ini” 
(Huruf nida’ ya’ tidak dapat langsung masuk pada munada 
berupa lafadz al karena ia didahului oleh aliflam. Ia harus 
ditambah dengan ia gi dan ai #8, atau ditambah 


dengan isim isyarah). 


Catatan: 

* Ketika munada yang berupa isim ma rifat yang menggunakan 
aliflam (JÎ) sudah diberi & penyambung ( HAHA &i ) dan & 
peringatan (ani Z8), maka memungkinkan huruf nida'nya 


dibuang. 9 1 
Contoh: Ze يها‎ (Asal dari contoh ini adalah #4 Gi 5 


* Khusus pada lafadz ail, huruf nida’ dapat langsung masuk 


SUraian sebagaimana di atas dapat dilihat pada kitab Jami’ alDurus al 


gig Ses sys J 


Al-Ghulayaini, Jami’ ah Durus..., Juz II, 153 
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tanpa melalui perantara ayyun penyambung ( ia ái ) dan 


ha’ peringatan (4.35 (an 5 28), atau perantara isim isyarah. 
Contoh: 05 Meskipun lafadz AN dima'rifatkan dengan 


menggunakan aliflam, akan tetapi ia dapat dimasuki oleh 
huruf nida’ secara langsung). 


* Huruf nida’ (6) pada lafadz Ai Íg dapat juga diganti dengan 
mim yang ditasydid ($) yang diletakkan di akhir lafadz au. 
Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan. 
Contoh: ai (asal dari lafadz Past) adalah AWI). 


Pembagian tentang munada dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Munada 


ADED 
Renungan Kehidupan 
GBD 


Kiai AI SI 
Jika sesuatu telah sempurna maka akan tampak 
kekurangannya 
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Mustatsna 
LL 
A. Pengertian 

Mustatsna (SE), yaitu isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah adat alistitsna’ (alat atau sesuatu yang digunakan 
untuk mengecualikan). 
Contoh: SS sa 38 artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz 1555 disebut sebagai mustatsna karena ia merupakan 


isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah adat alistitsna’ 
berupa NI . karena ia berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

Pada dasarnya Zaid merupakan bagian dari kaum, akan 
tetapi secara hukum tidak sama atau dikecualikan dari kaum. 
Maksudnya, Kaum yang merupakan kumpulan dari beberapa 
orang yang membentuk sebuah komunitas secara 
keseluruhan melakukan kegiatan “berdiri”. Akan tetapi Zaid 
yang sebenarnya merupakan bagian dari kaum tidak 
melakukan kegiatan “berdiri”. Hal ini berarti hukum “berdiri” 
yang terjadi pada kaum tidak terjadi pada diri Zaid yang 
sebenarnya merupakan bagian dari kaum. 


B. Unsur-Unsur Istitsna' 
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna’ itu ada tiga macam, 


— الإسيثتاء‎ AS (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk 
mengecualikan). 
— EXA (isim yang dikecualikan) 
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— ie ZEB (isim yang mustatsna dikecualikan darinya). 
Contoh: SA a Hg 

* Lafadz aa sebagai mustatsna minhu. 

* Lafadz Í sebagai adat alistitsna’ 


* Lafadz 555 sebagai mustatsna. 


C. Macam-Macam Adat ALIstitsna’ 
Adat alistitna’ (NI asi) atau alat untuk 
mengecualikan diantaranya: 
ABS NE AE Bae سُوَى‎ Ea KE) 
Adat ististna' ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : 
— Mutlak berstatus sebagai huruf, yaitu adat isititsna Y 
— Mutlak berstatus sebagai isim, yaitu adat istitsna « سِوّى‎ < PE 
Ha Gaga 
— Ada kemungkinan berstatus sebagai fi'il atau huruf jer, yaitu 
adat istitsna ES عَدَاء‎ NS 


D. Pembagian Kalam Dalam Bab Istisna’ 
Kalam dalam bab istitsna’ secara umum dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu kalam tamm dan kalam nagish. 
1. Kalam Tamm (el Si ) 

Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah 
kalam dimana tuntutan “amil sudah terpenuhi atau dapat 
juga diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan. Kalam tamm ini dibagi 
menjadi dua, yaitu tamm mujab dan tamm manfi. 
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1) Kalam Tamm Mujab (CA aul Ssi ) 
a. Pengertian 
Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak 
didahului oleh nafi. 
Contoh: 1335 Y aa aa artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz 1555 YY aa #6 disebut kalam tamm karena 
mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 
disebut sebagai kalam mujab karena ia tidak dahului 
oleh huruf nafi). 
b. Hukum Mustatsna 
Isim yang jatuh setelah إلا‎ apabila kalamnya 
adalah kalam tamm dan mujab, maka ia harus dibaca 
nashab karena menjadi mustatsna. 
Contoh: 135 $y Asal 36 artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz 1555 wajib dibaca nashab sebagai mustatsna 
karena kalamnya adalah tamm mujab. Karena 
berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
2) Kalam Tamm Manfi (ee al Fa) 
a. Pengertian 
Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului 
oleh nafi. 
Contoh: 135 إا‎ sa مَاقَامَ‎ artinya “Kaum tidak berdiri 
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kecuali Zaid” 

(Lafadz 1553 9 aa مَاقَامَ‎ disebut kalam tamm karena 

mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 

disebut sebagai kalam manfi karena ia didahului oleh 
huruf nafi). 
. Hukum Mustatsna 
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu 
ada dua, yaitu: 

1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna. 

Contoh: 13359 aa aa G artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz (55 boleh dibaca nashab sebagai mustatsna 
karena kalamnya adalah tamm manfi. Karena 
ditentukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa 
dibaca rafa’, nashab, maupun jer sesuai dengan 
kedudukan mubdal minhunya. 

Contoh: 55 9 aa مَاقَامَ‎ artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid” 

(Lafadz 355 boleh dibaca rafa’ sebagai badal karena 
kalamnya adalah tamm manfi. Karena ditentukan 
sebagai badal, maka hukum irabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena 
mubdal minhunya berkedudukan sebagai fa'il yang 


Gor 


harus dibaca rafa’, maka lafadz 355 harus dibaca 


Metode Al-Bidayah |363 


NAHWU & SHARF 


rafa' Tanda tafa’nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 


2. Kalam Nagish (281 SE) 
a Pengertian 

Kalam nagish adalah kalam yang tidak sempurna, 
maksudnya adalah kalam, di mana unsur mustatsna 
minhunya tidak disebutkan atau kalam yang tuntutan 
‘amilnya belum terpenuhi. 
Contoh: 45 Yaa b artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz 335 4 ما قَامَ‎ disebut kalam nagish karena mustatsna 
minhunya tidak disebutkan, atau karena ‘amil au yang 


merupakan fiil ma'lum -yang menuntut adanya fail 
belum dipenuhi fa'ilnya. Tuntutan “amil terhadap fa'il 


baru terpenuhi setelah lafadz Y ). 
b Hukum Mustatsna 
Hukum isim yang jatuh setelah 4 dalam kalam 

nagish adalah Jalal a & (sesuai dengan tuntutan 
“amil. Maksudnya, ketika 'amilnya menuntut rafa’, maka 
isim yang jatuh setelah 4 harus dibaca rafa’. Sementara 
ketika ‘amilnya menuntut nashab, maka isim yang jatuh 
setelah 9 harus dibaca nashab. Demikian seterusnya. 
Contoh: 
= 45 9 aa Ú artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid” 

(Lafadz 355 ditentukan sebagai fa’il karena lafadz ae 

yang merupakan fiil malum belum diberi fail, 
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sehingga yang jatuh setelah lafadz y yaitu lafadz is 
ditentukan sebagai fa’il. Karena berkedudukan sebagai 
fa’il, maka lafadz 353 harus dibaca rafa’. Tanda rafa' nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad.) 


SNG 9) مَاصَرَيْتُ‎ artinya “Saya tidak memukul kecuali 


terhadap Muhammad”. 

(Lafadz \322 ditentukan sebagai maful bih karena 
lafadz O35 yang merupakan fiil muta'addi belum 
diberi maful bih sehingga yang jatuh setelah lafadz Y 
yaitu lafadz (X2 ditentukan sebagai maful bih. Karena 


berkedudukan sebagai maful bih, maka lafadz 155% 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 


E. Hukum Prab Mustatsna Selain y 
Hukum i’rab mustatsna pada saat adat alistitsna’nya selain 

4 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila 
adat alistitsna'nya berupa isim (Elp «sp shu CAS). 
Contoh: 45 ee Fa AG artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 
(Lafadz 255 ditentukan sebagai mudlafun ilaih dari adat al 
istitsna’ pE yang berstatus sebagai kalimah isim. Dalam 
konteks contoh di atas sebenarnya kalamnya termasuk 


Metode Al-Bidayah |365 


NAHWU & SHARF 


dalam kategori kalam tamm mujab. Hal ini disebabkan 
karena disamping unsur mustatsna dan mustatsna minhunya 
disebutkan, ia juga tidak dimasuki oleh nafi. Karena 
kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm mujab, maka 
mustatsnanya wajib dibaca nashab. Hukum nashab mustatsna 
diberikan kepada adat istitsna gê sedangkan mustatsnanya 


dibaca jer karena menjadi mudlaf ilaih). 
b. Wajib dibaca nashab karena menjadi maful bih apabila adat 
alistitsna'nya dipastikan berupa fi'il, yaitu ES Jas SS yang 


didahului oleh b. 
Contoh: 1335 156 ما‎ aa $Ú artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 


(Lafadz 335 ditentukan sebagai maful bih dari adat alistitsna’ 
عدا‎ yang dipastikan berstatus sebagai kalimah fi'il karena 
didahului oleh b. Ketika lafadz | ditentukan sebagai 
kalimat fi'il, maka ia dianggap sebagai fi'il muta'addi yang 
membutuhkan maful bih. Maful bihnya adalah lafadz 1555 
yang jatuh setelahnya. Karena lafadz 1553 ditentukan sebagai 


maful bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
c. Bisa dibaca nashab dan dibaca jer apabila adat alistitsna’nya 
dimungkinkan sebagai fi'il dan huruf jer. 
Contoh: 
* 13 \as aul a6 artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 


(Lafadz عدا‎ dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
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kalimah fi'il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz Ú. Ketika lafadz 
عدا‎ ditentukan sebagai kalimat fi'il, maka ia dianggap 
sebagai fiil muta’addi yang membutuhkan maful bih. 
Maful bihnya adalah lafadz 1355 yang jatuh setelahnya. 
Karena lafadz (55 ditentukan sebagai maful bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

45 iets sa au artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 

( Lafadz | dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
kalimah fi'il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz Ú. Ketika lafadz 
عدا‎ ditentukan sebagai kalimat huruf, maka ia dianggap 
sebagai huruf jer yang mengejerkan isim yang jatuh 


sesudahnya. Lafadz 35 yang jatuh setelahnya ditentukan 
sebagai majrur. Karena lafadz 35 ditentukan sebagai 


majrur, maka ia harus dibaca jer . Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
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Pembagian tentang kalam dalam bab istitsna’ dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


z“ 
= 


vials & 


ADDED 
Renungan Kehidupan 
CY OGG) 


oT sh 


sié الله‎ a - التي‎ Ói LEAN a 
عه الله‎ ah على أن‎ Sa gag EE AS jan JU - 5 
SAN يجيه مِنَ‎ & BUA يوم‎ DEI HS وَتَعَالى عل‎ Saw 

G gail‏ شَاءَا. رواه أبو داود والترمذيء وَقالَ: «حديث حسن». 


Dari Mu'adz bin Anas ra., Nabi SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang mampu menahan marah padahal 
sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, maka 
pada hari kiamat Allah SWT akan memanggilnya di 
hadapan para makhluk, kemudian ia diminta untuk 
memilih bidadari yang cantik jelita sesuai dengan yang 
diinginkannya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
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Isim pean Agi y 
ر‎ 


A. Pengertian 


Isim la allati li nafyi aljinsi (id A gl PI =), yaitu 
isim nakirah yang dibaca nashab yang jatuh setelah la allati li 
nafyi aljinsi ( Y yang berfungsi menafikan jenis). 
wid A gl Y berpengamalan sebagaimana ý ó, yaitu: 


et) 35 ca vai (menashabkan isim dan merafa'kan khabar). 
Hanya saja isim la alati li nafyi aljinsi harus berupa isim nakirah. 
Contoh: 381 في‎ SS artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun di 
dalam rumah”. 

(Lafadz J disebut sebagai isim Y karena ia merupakan isim 


nakirah yang dibaca nashab dan jatuh setelah اليس‎ A لا ال‎ 


Karena berkedudukan sebagai isim wih A gi NY, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia berhukum mabni ) 


B. Pembagian Isim aji A الي‎ ï 
Isim Y dibagi meri tiga, yaitu: mufrad, mudlaf, dan 
syibhu almudlaf. 
1) Isim oii A Fa N yang berbentuk Sad 
Isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mufrad? 


Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 


Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
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adalah isim Y yang bukan berupa mudlaf dan syibhu almudlaf. 
Hukum dari isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk 


وقوه و 


mufrad adalah 4 Sai fE 234 (dimabnikan sesuai dengan 


tanda nashabnya). 
Contoh: في کار‎ 5 Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun 
di dalam rumah”. 


(Lafadz $5 berkedudukan sebagai isim Y yang berbentuk 
mufrad karena bukan mudlaf atau syibhu almudlaf. Ia 
dimabnikan fathah karena berupa isim mufrad. Karena lafadz 
Jen berkedudukan sebagai isim la allati linafyi aljinsi, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia berhukum mabni. Isim Y yang berbentuk 
mufrad berhukum mabni ‘ala ma yunshabu bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan isim Y adalah isim mufrad 
sementara tanda nashab untuk isim mufrad adalah dengan 
menggunakan fathah, maka lafadz Jy yang menjadi isim ï 
dimabnikan fathah/sesuai dengan tanda i’rab nashabnya). 
2) Isim gist A ld yang berbentuk SI 

Isim 7 allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mudlaf 
adalah isim Y yang terbentuk dari susunan idlafah. Hukum 
dari isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mudlaf adalah 


mu'rab. 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, na'at dan haj) 
— Lawan dari mudlaf dan syibhu almudlaf (dalam bab munada dan la allati li 
nafyi aljinsi). 
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Contoh: JI gle IG Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki 
yang mencari ilmu di dalam rumah”. 7 
(Lafadz ple JUL berkedudukan sebagai isim لا‎ yang 
berbentuk mudlaf. Ia berhukum mu'rab. Karena lafadz “JW 
de berkedudukan sebagai isim la allati linafyi aljinsi, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda  nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 
3) Isim oid A 3 J yang berbentuk Su شبة‎ 

Isim T allati li nafyi aljinsi yang berbentuk syibhu al 

mudlaf adalah isim Y yang diserupakan dengan mudlaf, 


maksudnya isim Y ini tersusun dari gabungan kata dimana 
antara yang satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan 
tidak dapat dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan 
mudlafun ilaihi tidak dapat dipisahkan dalam susunan 
idlafah. Hukum dari isim la allati li nafyi aljinsi yang 
berbentuk syibhu almudlaf adalah mu'rab. 

Contoh: ÉN ó úi (A Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki 
yang mencari ilmu di dalam rumah”. 

(Lafadz Uke BW berkedudukan sebagai isim Y yang 
berbentuk syibhu almudlaf. Ia berhukum mu'rab. Karena 
lafadz HW berkedudukan sebagai isim la allati linafyi aljinsi, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 
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C. Pembagian Khabar Y 
Khabar la allati li nafyi aljinsi (AAN AN 48) dibagi 
menjadi dua, yaitu ma'lum dan majhul”. Ko 
1) Khabar oil Ag yang Aaa 
Khabar la allati li nafyi aljinsi yang ma'lum adalah khabar 
yang sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena 
bersifat umum, sehingga wajib dibuang ( Pe 54). 
Contoh: ÉN 8 5 Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun 
di dalam rumah”. 
(Khabar dari Y adalah lafadz 33243 yang dibuang. khabar ini 
tidak perlu disebutkan karena maksud dari orang yang 


berbicara sudah dapat diketahui/ma'lum meskipun tidak 
disebutkan ). 
2) Khabar gat A gly yang Sec 
Khabar la allati li nafyi aljinsi yang majhul adalah khabar 
yang tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau wajib disebutkan 


EE CS), karena seseorang tidak akan mampu 
memahaminya seandainya tidak disebutkan. 

Contoh: a في‎ ae BY artinya “Tidak ada seorang lakilaki 
berdiri di dalam rumah”. 


Inspirasi pembagian khabar la allati linafyi aljinsi menjadi ma'lum dan 
maha dapati dina gi dalam Jat an Durus al- “Arabiyah sebagai berikut: 


pepe tens Gag 
AlGhulayaini, Jami’ alDurus..., II, 334. 
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(Lafadz s8 berkedudukan sebagai khabar dari Y. Lafadz se 
yang berkedudukan sebagai khabar harus disebutkan karena 
apabila tidak disebutkan maka tidak akan diketahui maksud 
dari orang yang berbicara/majhul, sehingga wajib 
disebutkan). 


Pembagian tentang it! eo) el y dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian La Allati Li Nafyi AHinsi 


Sik 
ei 


3 Yg 


Renungan Kehidupan 
“kag sale الله‎ Lo - الله‎ Jang قال‎ JB AS رَضِيَ الله‎ Whe gil عَنْ‎ 

WENGI EEN AAN AE مِنَ‎ BS Legs Gara a 
Dari Ibn “Abbas ra., ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda: “Ada dua nikmat yang sering dilalaikan 
manusia,yaitu kesehatan dan kesempatan”. (HR. Bukhari) 
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Isim BIE d) 
Ga’ 
Isim 3) ( 3 |) adalah mubtada dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 9 dan saudara-saudaranya. 
Contoh: 
* ae Ka d) artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 
(Lafadz se 13 ó! berasal dari jumlah ismiyyah se peed 
yang dimasuki “amil ó . Sebelum dimasuki ‘amil óp 
lafadz 32 berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan lafadz S6 berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil 3 , lafadz 
422 berubah status menjadi isim 3 yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 3 sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 422 menjadi \322, sedangkan lafadz pah 
berubah status menjadi khabar 3 yang harus dibaca rafa'. 
Karena lafadz 1148 berkedudukan sebagai isim d) , maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

* ols pied di artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 
adalah orang yang berdiri” 


2.223 


(Lafadz ols محمدين‎ ú berasal dari jumlah ismiyyah 
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ss gies yang dimasuki ‘amil 3 . Sebelum dimasuki 
“amil óp lafadz Rises berposisi sebagai mubtada’ yang 
harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz ose berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil ù , lafadz glee berubah status menjadi 
isim d) yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ól 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari gle 
menjadi pid, sedangkan lafadz oss berubah status 
menjadi khabar ól yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 
pi berkedudukan sebagai isim 3 , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 

artinya “Beberapa Muhammad adalah orang‏ 3 3 قَائِمُونَ 
yang berdiri”‏ 

(Lafadz H6 aa 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
5336 63452 yang dimasuki ‘amil 9 . Sebelum dimasuki 
‘amil óp lafadz 65452 berposisi sebagai mubtada’ yang 
harus dibaca rafa’? sedangkan lafadz 556 berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki “amil ó , lafadz Sa berubah status menjadi 
isim ól yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 


mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 6) 
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دده 


sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari محمدُونَ‎ 


EEF 


menjadi as, sedangkan lafadz S6 berubah status 


menjadi khabar 3 yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 


o 23 


a berkedudukan sebagai isim 3 , maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori jama? mudzakkar 
salim). 

* DUA) Bes ui 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad 
sedang menulis surat” 


دس د ووو 


(Lafadz JUAN la NIS 3 berasal dari jumlah ismiyyah 


au lin yang dimasuki “amil 3 . Sebelum 
dimasuki “amil óp lafadz 118 berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa? sedangkan jumlah fi'liyyah 
JUAN 2365 berposisi sebagai khabar yang juga harus 


LETA 


dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 3 , lafadz محمد‎ 
berubah status menjadi isim 3 yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 3 sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 322 menjadi 1322, sedangkan jumlah 


sso - 


filiyyah DK 23455 berubah status menjadi khabar 6) 


253 


yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 2 
berkedudukan sebagai isim 3 maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
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23-3 


* Sale BEN ce 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 


ustadznya pintar” 

(Lafadz Sats esl ce 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
SG BE yang dimasuki “amil 3 . Sebelum dimasuki 
“amil ó, lafadz 522 berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa? sedangkan jumlah ismiyyah ak Sui 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki “amil 3 , lafadz 322 berubah status 


menjadi isim &| yang harus dibaca nashab karena ia 


merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 3 sehingga secara tulisan terjadi perubahan 


dari 3&2 menjadi IX, sedangkan jumlah ismiyyah 
مَاهِرٌ‎ SG berubah status menjadi khabar ól yang harus 
dibaca rafa’. Karena lafadz (X2 berkedudukan sebagai 
isim óp maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad ). 
AE 3 oes 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 


dalam rumah” 


5223 


(Lafadz JAN مُحَمَدٌ فى‎ 9 berasal dari jumlah ismiyyah 
AS 3 $22 yang dimasuki “amil 9 . Sebelum dimasuki 
“amil ó, lafadz 322 berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan susunan jer-majrur Al فى‎ berposisi 


sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
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dimasuki ‘amil 3 , lafadz 322 berubah status menjadi 
isim 3 yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 3 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 414 

menjadi KŻ, sedangkan susunan jermajrur Ju فى‎ 
berubah status menjadi khabar 9 yang harus dibaca rafa’. 
Karena lafadz 1322 berkedudukan sebagai isim óp maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


* DAN pui IS ees 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad ada 


di depan sekolah” 
(Lafadz ee abal NG] ól berasal dari jumlah ismiyyah 


saga pui محمد‎ 2 yang dimasuki ‘amil ól Sebelum dimasuki 
‘amil Ûû 3 |, lafadz AZ berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan dharaf å kanan pui berposisi sebagai 


khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki 
‘amil 3, lafadz 32 berubah status menjadi isim 3 yang 
harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada’ 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 3 sehingga secara 


2-3 


tulisan terjadi perubahan dari 322 menjadi 1322, 
sedangkan dharaf Za Re berubah status menjadi 


khabar 3 yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz NK 


berkedudukan sebagai isim ab maka ia harus dibaca 
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nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


Khabar GS 66 
Le 
Khabar $6 (58 %5) adalah khabar dalam jumlah ismiyyah 


yang dimasuki û dan saudara-saudaranya. 


Contoh: 
* 6 312 & artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 


19323 Bae 95-3 


(Lafadz 56 4# ŚŚ berasal dari jumlah ismiyyah SG 62 
yang dimasuki ‘amil û. Sebelum dimasuki ‘amil 36, 
lafadz 322 berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan lafadz ae berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil û, lafadz 
422 berubah status menjadi isim 6% yang harus dibaca 


rafa’ karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 58, sedangkan lafadz ale berubah 


status menjadi khabar û yang harus dibaca nashab 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari ae 
menjadi WÉ . Karena lafadz GG berkedudukan sebagai 
khabar 36, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena ia temasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 
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* Ke Brees û artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 
berdiri” 
(Lafadz Ke Rises û berasal dari jumlah ismiyyah Rises 
قَائِمَانِ‎ yang dimasuki ‘amil û. Sebelum dimasuki ‘amil 
3, lafadz glee berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan lafadz Ss berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki 
‘amil û, lafadz Rises berubah status menjadi isim 36 
yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan mubtada’ 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 36, sedangkan 
lafadz ous berubah status menjadi khabar 56 yang harus 
dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari 3G menjadi قَائِمَيْنِ‎ . Karena lafadz Ke 
berkedudukan sebagai khabar 56, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya’ karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 


2o36-‏ كم هي 


* G8 GE OF artinya “Beberapa Muhammad adalah 


orang yang berdiri” 


(Lafadz Sa û berasal dari jumlah ismiyyah 


Ob 65352 yang dimasuki ‘amil 56. Sebelum dimasuki 


‘amil û lafadz 6542 berposisi sebagai mubtada’ yang 


mots 


harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz Sa berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 


REES 


dimasuki ‘amil û, lafadz ey) 2 berubah status menjadi 
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isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 36, 
sedangkan lafadz 5356 berubah status menjadi khabar 56 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 


اء 


perubahan dari 5556 menjadi 3x56 . Karena lafadz 5156 
berkedudukan sebagai khabar 58, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya’ karena ia 
termasuk dalam kategori jama' mudzakkar salim ). 


Sar‏ - ووو 


DUA 225 XS 3E artinya “Muhammad sedang menulis 


surat” 


(Lafadz JUAN Likas 


2 ووو 


JUNI Li 353 yang dimasuki “amil 36. Sebelum 


es - a 


berasal dari jumlah ismiyyah‏ 36 محمد 


dimasuki ‘amil 56 lafadz 22 452 berposisi sebagai mubtada’ 


yang harus dibaca rafa’? sedangkan jumlah fi'liyyah 
JUN 2245 berposisi sebagai khabar yang juga harus 


92-2 


dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 36, lafadz 1# 


berubah status menjadi isim û yang harus dibaca rafa’ 
karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah mp ga 
yang dimasuki û, sedangkan jumlah fi'liyyah OU J Li, 


berubah status menjadi khabar û yang harus dibaca 
nashab. Karena jumlah fi'liyyah JUAN 2225 berkedudukan 
sebagai khabar 58, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena termasuk 
dalam kategori jumlah ). 
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* Sale BEI KE 36 artinya “Muhammad itu ustadznya 


pintar” 
(Lafadz Sale BEM 222 3 berasal dari jumlah ismiyyah 


Sale BELI 322 yang dimasuki “amil 55. Sebelum dimasuki 
‘amil û lafadz 333. berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan jumlah ismiyyah $a Sui 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki ‘amil 56, lafadz $2 berubah status 
menjadi isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan mubtada? dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki û, sedangkan jumlah ismiyyah ‘a Sei 
berubah status menjadi khabar û yang harus dibaca 
nashab. Karena jumlah ismiyyah Sale SEX berkedudukan 
sebagai khabar 56, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 

* JA û artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 
(Lafadz a 3 SŽ & berasal dari jumlah ismiyyah 
AS 3 42 yang dimasuki ‘amil 56. Sebelum dimasuki 
‘amil 56 lafadz 322 berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan susunan jer-majrur AS فى‎ berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki “amil 6%, lafadz 32 berubah status menjadi 
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isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 36, 
sedangkan susunan jer-majrur Ju فى‎ berubah status 
menjadi khabar û yang harus dibaca nashab. Karena 
susunan jermajrur JIAN فى‎ berkedudukan sebagai khabar 
ûl, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 

a aul 322 36 artinya “Muhammad ada di depan 
sekolah” 

(Lafadz Raga pui £22 36 berasal dari jumlah ismiyyah 
kaga pui Kee yang dimasuki “amil 36. Sebelum 
dimasuki ‘amil û lafadz 322 berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan dharaf Penata abal 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil 56, lafadz 522 berubah status 
menjadi isim û yang harus dibaca rafa’ karena ia 


merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki 56, sedangkan dharaf 42532) lal berubah status 
menjadi khabar û yang harus dibaca nashab. Karena 
dharaf peepee An berkedudukan sebagai khabar 56, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 
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Manshub ‘ala Naz’i al-Khafidl 
BQ 


Selain pembahasan tentang isimisim yang dibaca nashab 


2o 3 


(tN S6 yen) yang berjumlah 13, sebenarnya masih ada lagi 
yang termasuk dalam kategori isim yang dibaca nashab, yaitu 
aid ep & bpa. Manshub ‘ala naz’i alkhafidl (dibaca nashab 
karena membuang huruf jer) pada umumnya disebabkan 
karena isim yang dibaca nashab dianggap mengira-ngirakan 


makna huruf jer namun tidak menunjukkan “keterangan 
tempat” maupun “keterangan waktu”. 


A. Pengertian 
Manshub ‘ala Naz’i al-Khafidl (ait تزع‎ NG bpa) 

adalah isim yang dibaca nashab karena adanya pembuangan 
huruf jer. Pada dasarnya manshub ‘ala nazi alkhafidl adalah 
susunan jermajrur. Setelah huruf jernya dibuang sebagai bukti 
dari pembuangan huruf jer, maka majrurnya dibaca nashab. 
Manshub ‘ala nazi alkhafidl secara umum dapat dikatakan 
bersifat sama’iy sehingga kita tidak boleh sembarangan 
membuang huruf jer dan menashabkan majrurnya. Hal ini 
berarti bahwa manshub ‘ala naz’i alkhafidh hanya terbatas pada 
lafadzlafadz yang umum diperlakukan oleh orang Arab sebagai 
manshub ‘ala naz’i alkhafidl. Contoh: 

= i الإسْلَامُ‎ artinya “Islam menurut bahasa...” 


“lafadz 44) berarti “bahasa”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 


keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maful fih/dharaf. 
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( ïi asalnya adalah al &- Lafadz Fa meskipun memperkirakan 
arti 3, akan tetapi tidak memungkinkan dianggap sebagai maful 
fih/dharaf. Hal ini karena secara arti lafadz í tidak 
menunjukkan “keterangan waktu” maupun “keterangan 
tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz ig dianggap karena 
adanya pembuangan huruf jer & atau biasa disebut dengan 
manshub ‘ala naz’i alkhafidl). 

Balas sa artinya “Zakat menurut istilah...” ®" 

(ST asalnya adalah II G. Lafadz إِصْطِلَاحًا‎ meskipun 
memperkirakan arti 3, akan tetapi tidak memungkinkan 


dianggap sebagai maful fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 
lafadz Bola| tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 
“keterangan tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz 
إِمْطِلَاحًا‎ dianggap karena adanya pembuangan huruf jer فى‎ atau 


biasa disebut dengan manshub ‘ala naz'i alkhafidl). 


ia artinya “Shalat menurut syara'...” $‏ شَرْعًا 


(65& asalnya adalah gÁ 3 Lafadz 655 meskipun 
memperkirakan arti 3, akan tetapi tidak memungkinkan 


dianggap sebagai maful fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 
lafadz |j tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 


*'Lafadz إِصْطِلَاحًا‎ berarti “istilah”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 


keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf ul fih/dharaf. 


88] afadz 655 berarti “syara”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 


keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf ul fih/dharaf. 
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“keterangan tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz E35 


dianggap karena adanya pembuangan huruf jer & atau biasa 
disebut dengan manshub “ala naz’i alkhafidl). 


Tawabi’ 
LL) 
A. Pengertian 
Tawabi’ val adalah lafadz yang hukum i’rabnya 


mengikuti hukum i’rab matbu' (lafadz yang diikuti), baik dari 
segi rafa’, nashab, jer, maupun jazemnya. 

Contoh: 1555 3 22 35 artinya “Saya telah melihat 
Muhammad dan Zaid” 

(Lafadz 1555 disebut sebagai tawabi’ karena ia mengikuti 


hukum i’rab dari matbu', yaitu lafadz AA; 


B. Pembagian Tawabi' 
Yang termasuk dalam pembagian tawabi’ adalah: 
1) Na’at. Contoh: الْمَاهِرَ‎ Kees eal artinya “Saya telah melihat 
Muhammad yang pintar” 
(Lafadz ji dibaca nashab sebagai na'at karena ia 
merupakan isim shifat/isim fa’il yang memiliki kesesuaian 
dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 


muannatsnya, dan ma'rifatnakirahnya, dengan lafadz | 


yang berstatus man'ut yang dibaca nashab karena 
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berkedudukan sebagai maful bih. Karena lafadz saudi 


ditentukan sebagai na’at, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan man’utnya. Karena man’utnya/lafadz 


22-3 


berkedudukan sebagai maful bih yang dibaca‏ محمدًا 
nashab, maka lafadz Sawi yang berkedudukan sebagai‏ 


ma'at juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

2) Ma'thuf. Contoh: Wes ًا‎ ¿jÍ artinya “Saya telah 
melihat Muhammad dan “Ali”. 
(Lafadz We dibaca nashab sebagai ma'thuf karena ia jatuh 
setelah huruf ‘athaf berupa wawu. Ma'thufun ‘alaihnya 
adalah lafadz | yang dibaca nashab karena ia 


berkedudukan sebagai maful bih. Karena lafadz KA 


ditentukan sebagai ma'thuf, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan ma’thufun ‘alaihnya. Karena 
ma'thufun ‘alaihnya/lafadz \322 berkedudukan sebagai 


maful bih yang dibaca nashab, maka lafadz KA yang 
berkedudukan sebagai ma’thuf juga harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Taukid. Contoh: نَفْسَهُ‎ MA ésh artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad (dirinya)”. 
(lafadz 4245 dibaca nashab sebagai taukid karena ia 
merupakan bagian dari lafadzlafadz yang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid ma'nawi yaitu lafadz x ar per 
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A dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 
adalah lafadz 1322 yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maful bih. Karena lafadz 4545 


ditentukan sebagai taukid, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 
muakkadnya/lafadz (X2 berkedudukan sebagai maf ul bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz 42.85 yang berkedudukan 
sebagai taukid juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

4) Badal. Contoh: 3Î 1322 2315 artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad, saudara lakilakimu”. 
(Lafadz ME dibaca nashab sebagai badal karena ia sejenis 
dengan lafadz \322 yang berstatus sebagai mubdal minhu 
yang dibaca nashab sebagai maf'ul bih. Karena lafadz asi 
ditentukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal 
minhunya/lafadz \4ŚŻ berkedudukan sebagai maful bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz asi yang berkedudukan 


sebagai badal juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan alif karena ia termasuk dalam 
kategori alasma' alkhamsah). 
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2 
T = N 
Kau $ 21 هو كن‎ 


Majrurat al-Asma’ 


LG) 
RESTO 
dib 
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Mairurat al-Asma’ 
Le 
Majrurat al-Asma' (Aver 515354) adalah isimisim yang 
harus dibaca jer. Majrurat alasma’ ada 3, yaitu: 

1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: aoc & (Lafadz 
a dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 
huruf jer berupa $. Karena lafadz الْمَسْجِدِ‎ ditentukan sebagai 
majrur, maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 

ssbb ate 
2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: ilil Ep! 
coke 
(Lafadz ilil dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena lafadz 
sebelumnya yaitu lafadz Sl berposisi sebagai mudlaf. Karena 
lafadz SENI ditentukan sebagai mudlafun ilaih, maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 

karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
irab kalimat yang sebelumnya/mathbu’). Tawabi' ini dibagai 
menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at. Contoh: pul wey O55 (Lafadz Ad dibaca jer 
sebagai na'at karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufradtatsniyah- 
jama'nya, — mudzakkarmuannatsnya, dan ma'rifat 
nakirahnya, dengan lafadz we yang berstatus sebagai 


man'ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa 
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y. Karena lafadz Ad ditentukan sebagai na'at, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan man'utnya. Karena 
man'utnya/lafadz pee berkedudukan sebagai majrur, 
maka lafadz Ad yang berkedudukan sebagai na'at juga 
harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

. Ma'thuf. Contoh: #5 were; 555 (Lafadz A6 dibaca jer 
sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf ‘athaf 
berupa wawu. Ma'thufun ‘alaihnya adalah lafadz oe yang 
dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa .ب‎ 
Karena lafadz #£ ditentukan sebagai ma'thuf, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan ma'thufun ‘alaihnya. 
Karena ma'thufun ‘alaihnya/lafadz we berkedudukan 
sebagai majrur, maka lafadz ae yang berkedudukan 
sebagai ma'thuf juga harus dibaca jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

. Taukid. Contoh: 485 saban Sy (Lafadz aaa dibaca jer 

sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari lafadz- 

lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma'nawi 
yaitu lafadz أجمغ‎ 33 ne ced, dan lain-lain. Sedangkan 
yang menjadi muakkadnya adalah lafadz we yang dibaca 
jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa .ب‎ Karena 
lafadz amis ditentukan sebagai taukid, maka hukum 


irabnya disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 
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muakkadnya/lafadz ee berkedudukan sebagai majrur, 
maka lafadz 4x45 yang berkedudukan sebagai taukid juga 
harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

d. Badal. Contoh: asi sabun Sp (Lafadz Desi dibaca jer 
sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz xe yang 
berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer berupa .ب‎ Karena lafadz ai 
ditentukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal 
minhunya/lafadz ee berkedudukan sebagai majrur, maka 
lafadz As yang berkedudukan sebagai badal juga harus 


dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan ya' karena 
ia termasuk dalam kategori alasma' alkhamsah). 


COO) 
Renungan Kehidupan 
JAN GN AN يَحْفِي مِنَ‎ Sek عَمَل لَسْتَ‎ Ope AKEN 

KIS 
“Jangan engkau mengharap balasan atas amal, padahal 
engkau tidak melakukan apa-apa. Cukuplah kiranya jika 
Allah memberikan kepadamu sebagai karunia, jika Dia 
menerima amalmu itu” 
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Majrurun biharfi al-Jarri 


LK 


Majrurun bi harfi aljarri Gi S2 5352) adalah isimisim 


yang dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer. 


Contoh: 
* GS fe SS le artinya “Muhammad telah duduk di atas 


(Lafadz kera) merupakan isim yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer &. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

* بِالْمُسْلِمِيْنَ‎ S33 artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


beberapa orang muslim”. 
(Lafadz alll merupakan isim yang dibaca jer karena 


dimasuki huruf jer ». Tanda jernya dengan menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim ). 

* ay 25% artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan Ahmad”. 
(Lafadz 5 merupakan isim yang dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer .ب‎ Tanda jemya dengan menggunakan fathah karena 


ia termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif ). 
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Majrurun bi al-Idlafah 


LK 


Marjurun bi alidlafah (SSL 5534) adalah isimisim yang 


dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi. 
Contoh: 


* 


* 


GAN b Jol artinya “Saya hendak shalat fardhu subuh”. 

(Lafadz Sa merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 
mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

SAS artinya “Saya telah shalat di beberapa‏ فى seis‏ الْمُسْلِِيْنَ 
masjid orangorang muslim”‏ 

(Lafadz KAWA merupakan isim yang dibaca jer karena 


menjadi mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan 
ya’ karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim) 
SAI DE 15 artinya “Ini adalah kitab Ahmad” 


(Lafadz S#\ merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 


mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif) 


MEA 
Renungan Kehidupan 
QLD Bi LSI مَلَامَةُ‎ 
“Keselamatan manusia itu terletak di dalam menjaga 
lidahnya (perkataannya)”. 
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Majrurun bi al-Tawabi 


LK 


A. Pengertian 


Majrurun bi al-tawabi’( alae 5432) adalah isimisim yang 


dibaca jer/khafadl karena menjadi tawabi’ (na’at, ma’thuf, taukid, 
dan badal). 
Contoh: 


* 


Na'at. Ad Sh S554 artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad yang pintar 

Ma’thuf. 365 Ás 37 artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad dan ‘Ali”. 

Taukid. ami sasen 2532 artinya: “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad (dirinya)”. 

Badal. Asi Si 357% artinya: “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad, saudara lakilakimu”. 


B. Pembagian Majrurun bi al-Tawabi’ 


Yang termasuk dalam kategori tawabi' adalah: 


1) Na'at. Contoh: audi Kadung bjp artinya “Saya telah 


berjalan bertemu dengan Muhammad yang pintar 

(Lafadz Ad dibaca jer sebagai na'at karena ia 
merupakan isim shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian 
dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 
muannatsnya, dan ma’rifatnakirahnya, dengan lafadz we 


yang berstatus sebagai man’ut yang dibaca jer karena 


Metode Al-Bidayah [395 


NAHWU & SHARF 


dimasuki huruf jer berupa .ب‎ Karena lafadz Adi 
ditentukan sebagai na'at, maka hukum i rabnya 
disesuaikan dengan man'utnya. Karena man'utnya/lafadz 
x berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz pid yang 
berkedudukan sebagai na’at juga harus dibaca jer. Tanda 
jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 

2) Ma'thuf. Contoh: 6% sabu S372 artinya “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad dan “Ali”. 
(lafadz 7g dibaca jer sebagai ma'thuf karena ia jatuh 
setelah huruf “athaf berupa wawu. Ma'thufun ‘alaihnya 
adalah lafadz ee yang dibaca jer karena ia dimasuki 


oleh huruf jer berupa .ب‎ Karena lafadz Ag ditentukan 
sebagai ma'thuf, maka hukum i'rabnya disesuaikan 
dengan  ma'thufun — 'alaihnya. Karena ma'thufun 


‘alaihnya/lafadz we berkedudukan sebagai majrur, maka 
lafadz Af yang berkedudukan sebagai ma’thuf juga harus 


dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Taukid. Contoh: awis saban 3% artinya: “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad (dirinya)”. 
(lafadz 4085 dibaca jer sebagai taukid karena ia 
merupakan bagian dari lafadzlafadz yang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid ma'nawi yaitu lafadz 33 he yai 
A dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 


adalah lafadz ee yang dibaca jer karena ia dimasuki 
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oleh huruf jer berupa .ب‎ Karena lafadz 4x45 ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan 


2-3 


muakkadnya. Karena muakkadnya/lafadz محمد‎ 
berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz awi yang 
berkedudukan sebagai taukid juga harus dibaca jer. 
Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

4) Badal. Contoh: Sl ata, Sa artinya: “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad, saudara lakilakimu”. 
(Lafadz أَخِيْكَ‎ dibaca jer sebagai badal karena ia sejenis 


dengan lafadz roe yang berstatus sebagai mubdal minhu 
yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa <. 


Karena lafadz roves ditentukan sebagai badal, maka 


hukum i’rabnya disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya/lafadz we berkedudukan 


sebagai majrur, maka lafadz asi yang berkedudukan 


sebagai badal juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 

menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam kategori 
alasma’ alkhamsah). ADEA 

— — = Renungan Kehidupan 

vD 

قبل أن تراس فإذا رَاست فلا Jawa‏ إلى A‏ 

Perdalamlah ilmu agama sebelum kau menjadi pemimpin, 

karena saat kau menjadi pemimpin maka tak ada lagi waktu 

untuk mendalami ilmu. 
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NIP 


D NN oo 
ROE YG 


Muhimmat 
(Hal-Hal Penting Untuk Diketahui) 


Ww 
aa Re: 
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Syarath 
KL 
Salah satu hal penting tentang materi dalam ilmu 
Nahwu yang harus diketahui oleh peserta didik adalah bab 
syarath. Kajian tentang syarath memberikan penyadaran bahwa 
terdapat struktur kalimat yang cara memahaminya harus 


melibatkan banyak unsur yang dalam konteks bab syarath 
unsur-unsur dimaksud ada tiga, yaitu: 


1) Beast 

2) SAN Jos 

3) brah. 

Contoh: Z8 La S22 6 3) artinya “Jika Muhammad berdiri, maka 

Fatimah juga berdiri”. 

— G| sebagai adat syarath (karena berarti ” jika”) 

- aa sebagai fi'il syarath (karena merupakan fi'il yang jatuh setelah 
adat syarath) 

- &48 sebagai jawab syarath (karena merupakan pelengkap dari 
tuntutan syarath) 

1. Adat Syarath 

Adat syarath (SAN 48) adalah kalimah, baik huruf 

maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban 
“maka”. 
Contoh: 


* Ga (barangsiapa)........ , maka............. 
* 3) (ika)... 
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* Ú (ketika)...................., Maka............ 


2. Klasifikasi Adat Syarath 
Secara umum pembagian adat syarath dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya. 
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada 
dua, yaitu: 
a. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf 
Ketika adat syarath berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab (tidak dihukumi 
rafa’, nashab, atau jer). Adat syarath yang termasuk dalam 
kategori huruf adalah: dal a3 VI BAN ن‎ 
Contoh: 
* Abb قَامَتْ‎ KA 6) artinya “Jika Muhammad berdiri, 
maka Fatimah juga berdiri”. 
(Lafadz di merupakan adat syarath yang berstatus 


sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
irab. Maksudnya, tidak berhukum rafa’, nashab, jer, 
atau jazem) 

* Syed gi Ku ated AS 3 artinya “Kalau Kami 
kehendaki, benarbenar Kami jadikan dia hancur dan 
kering, Maka jadilah kamu heran dan tercengang”. 
(Lafadz 3 merupakan adat syarath yang berstatus 
sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
irab. Maksudnya, tidak berhukum rafa', nashab, jer, 
atau jazem). 
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b. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 
Apabila adat syarath berstatus sebagai kalimah isim, 
maka ia harus diberi kedudukan i’rab (dihukumi rafa' 
atau nashab tergantung pada 'amilnya).” Adat syarath yang 
termasuk dalam kategori isim antara lain: 
Bs. BOTT Kas Gadang 
Contoh: 

* Gb aK sil adh بالله‎ Yb OF مَنْ‎ 
artinya “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 
(Lafadz مَنْ‎ adalah adat syarath yang berstatus sebagai 


isim sehingga ia memiliki kedudukan irab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
mubtada’ yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 


soto. oc 


* Hake #5 & kai وَمَا‎ artinya “dan apa yang kamu 
kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya”. 
(Lafadz Ú adalah adat syarath yang berstatus sebagai 


isim sehingga ia memiliki kedudukan i’rab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maful bih yang harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


“Tentang bagaimana menentukan hukum i’rab adat syarath yang berupa 
isim, ulama memberikan penegasan sebagai berikut: 


panahan Fass 


Sf BA AK one) jobs‏ اله 


3 ae di ا‎ 


Hefni Bih dkk, Qawa id daah 25, 


402| Metode Al-Bidayah 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 


2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada 
fiil syarath dan jawab syarath. 
Pembagian ‘adat syarath ditinjau dari pengaruhnya 
pada fi'il syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu: 
a. Adat syarath yang menjazemkan fi'il syarath dan jawab 
syarath. 

Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath ada dua 
belas, yaitu: = f 

Gi WAS Pera Gi Ga Sel GH aga a RA das) Ò 
Contoh: Gla مَا قَدْ‎ ag يَنْتَهُوَا 3 يُغْمَرْ‎ 6) artinya "Jika mereka 


berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
lalu” 

(Lafadz 3 merupakan adat syarath yang menjazemkan 
sehingga fi'il syarath dan sekaligus jawab syarathnya 
berhukum jazem. Fi’il syarath dari contoh di atas adalah 
lafadz يَنْتَهُوًا‎ , sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 


"ak. Karena lafadz 1455 360 berkedudukan sebagai fi'il 
syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka ia 
harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
menggunakan pembuangan nun/ hadzfu alnun karena 
ia termasuk dalam kategori alafal alkhamsah. 
Demikian juga dengan lafadz 3243 karena ia menjadi 
jawab syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka 
ia harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
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menggunakan sukun karena termasuk dalam kategori 
fi'il mudlari’ yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan sesuatu atau yang diistilahkan dengan 
ign Led dy sil a ii ja. 
b. Adat syarath yang tidak menjazemkan fi'il syarath dan 
jawab syarath. 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
tidak menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath adalah: 
PERIERE 
Contoh: Vaiss á AS $ artinya “Kalau Kami 
kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering”. 
(Lafadz 3 merupakan adat syarath yang tidak 
menjazemkan sehingga fi'il syarath dan sekaligus jawab 
syarathnya tidak berhukum jazem. Fi'il syarath dari 
contoh di atas adalah lafadz 245, sedangkan jawab 


syarathnya adalah lafadz aad. Karena lafadz AS 


berkedudukan sebagai fi'il syarath dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan, maka ia tidak berhukum jazem, 
akan tetapi berhukum rafa' karena dianggap sebagai fi'il 
mudlari’ yang sepi dari amil nashab dan 'amil jazem / 
sh ra عَنِ‎ Red . Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena termasuk dalam 
kategori fi'il mudlari' yang huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu/ 3655 بآخره‎ dd Sa ta jaa. 
Demikian juga dengan lafadz di karena ia menjadi 


jawab syarath dari adat syarath yang tidak menjazemkan, 
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maka ia tidak berhukum jazem). 


3. Adat Syarath Gi 

Adat syarath yang berupa Gi dalam kalimah tidak 
memiliki fiil syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak 
memiliki fi'il syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa 
adat syarath yang berupa lafadz ai sudah menyimpan makna 
fiil syarath SA J مَعْقَ‎ §<2%), dan apabila ditampakkan 
berupa 345 yang dibaca jazem karena adat syarath Gi 
menempati posisi adat syarath G45 sehingga dia menjazemkan. 
Karena yang jatuh setelah adat syarath tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi'il syarath, maka 
jawab syarathnya ditambah dengan huruf fa’ (3). 
Contoh: ial 33 jg ae artinya “Maka adapun nun, maka 
ia menjadi tanda ...”. 
(Lafadz Gi adalah adat syarath yang dianggap menyimpan 
makna fi'il syarath sehingga fi'il syarathnya tidak disebutkan. 
Yang jatuh setelah lafadz Gi adalah kalimah isim yang 
langsung ditentukan sebagai mubtada', bukan kalimah fi'il 
yang ditentukan sebagai fi'il syarath, sedangkan lafadz 33 
ditentukan sebagai jawab syarath dan sekaligus sebagai khabar 
dari mubtada’ lafadz 5). 


4. Fiil Syarath 
Fiil syarath (Pa ja adalah setiap kalimah fi'il yang 
jatuh setelah adat syarath. 
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Contoh: 4h SG Apan las SJ artinya "Jika mereka berhenti 
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu” 

(Lafadz (1455 adalah fi'il syarath karena ia merupakan fi'il yang 
jatuh setelah adat syarath). 

Fiil syarath pada umumnya pasti ada di dalam 
pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu 
fiil syarathnya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud 
adalah GI NS Ml. 

Contoh: 

* yé لَهَلَكَ‎ aude; YS artinya “Kalau bukan karena adanya 
rahmat Allah, maka Manusia telah hancur”. 
(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz V3 . Kalimah isim yang jatuh 
setelahnya yang berupa lafadz WR, langsung ditentukan 
sebagai mubtada', sedangkan khabarnya adalah lafadz 
Sa yang dibuang). 

* dai ar Se uý artinya “Kalau bukan karena tradisi 
tulis menulis, maka mayoritas ilmu akan lenyap”. 
(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz G5. Kalimah isim yang jatuh 
setelahnya yang berupa lafadz SS langsung ditentukan 
sebagai mubtada', sedangkan khabarnya adalah lafadz 
35334 yang dibuang) 

* فَمُسَافِرٌ‎ Sul artinya “Adapun Khalid, maka ia adalah 


seorang musafir”. 
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(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz Gi. Kalimah isim yang jatuh 


setelahnya yang berupa lafadz Jl langsung ditentukan 
sebagai mubtada', sedangkan khabarnya adalah lafadz 


BU). 
5. Jawab Syarath 
Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath selalu 
diterjemahkan dengan kata “maka”. 
Contoh: ib da 522 aa di artinya “Jika Muhammad berdiri, 
maka Fatimah juga berdiri”. (Lafadz &46 berkedudukan 


sebagai jawab syarath karena ia menjadi pelengkap tuntutan 
adat syarath). 


Catatan: 

Jawab syarath harus diberi fa' jawab apabila termasuk dalam 
kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, 
yaitu: 


ME Ib EL‏ * وَبِمَا 383 533 وبا 


1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah. 
Contoh: whl el فهو‎ aul ae مَنْ‎ artinya “Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 


petunjuk”. 
(Lafadz RAI 2 ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa’ karena berupa jumlah ismiyyah. Jumlah 
ismiyyah selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika 
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ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa’ jawab). 
2) Apabila berupa thalab (fi'il amar/nahi). 

Contoh: Itali فَاسْتَمِعُوَا له‎ GTA 75,8 1815 artinya “dan apabila 
dibacakan alQuran, Maka perhatikanlah dan diamlah” 
(Lafadz فَاسْتَمِعْوًا‎ ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 


diberi fa’ karena berupa fi'il amar/thalab. Fi'il amar/ 
thalab selamanya tidak memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi 
jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ jawab. Setiap 
sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
fil syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi 
tambahan fa' jawab). 

3) Apabila berbentuk jamid/tidak dapat ditashrif. 
Contoh: ú A Gas Gp artinya “Barangsiapa yang menipu 
kami, maka dia bukanlah termasuk golongan kami”. 
(Lafadz A ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 
diberi fa’ karena berupa fi'il jamid. Fi'il jamid selamanya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il 
syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, 
maka ia harus ditambah fa' jawab. Setiap sesuatu yang 
tidak mungkin untuk ditentukan sebagai fiil syarath, 
ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ 
jawab). 

4) Apabila jawab syarath didahului oleh la. 


Contoh: 21 فما سأ 55 مِنْ‎ SIS Sp artinya Jika kamu 
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berpaling (dari peringatanku), maka aku tidak meminta 
upah sedikitpun dari padamu”. 
(Lafadz eed LG ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa’ karena didahului oleh Ú . Sesuatu yang 
didahului oleh Ú selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa' 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa' jawab). 

5) Apabila jawab syarath didahului oleh 38. 


Contoh: au FG 4B JA gk مَنْ‎ artinya “Barangsiapa 
yang mentaati Rasul, maka sesungguhnya ia telah mentaati 
Allah”. 58 

(Lafadz gwi 54 ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 
wajib diberi fa’ karena didahului oleh 33. Sesuatu yang 
didahului oleh 38 selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa' 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa' jawab). 


6) Apabila jawab syarath didahului oleh 5. 
Contoh: Bag مِنْ‎ yadi يَضِيْع‎ GG biii de AAG إن تطبظ‎ 
artinya Jika kamu meredam dirimu ketika marah, maka 
tidak akan lenyap urusanmu dari genggamanmu”. 
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(Lafadz oe mu ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 


diberi fa’ karena didahului oleh 5. Sesuatu yang 
didahului oleh 3 selamanya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, 
ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah 
fa’ jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa’ jawab) 
7) Apabila jawab syarath didahului oleh ys س‎ . 

Contoh: 4345 fje CSS já% Ga artinya “Barangsiapa 
yang mau merantau, maka ia akan dapat pengalaman dan 
pengetahuan baru”. 

(Lafadz E ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa’ karena didahului oleh sin/ eres w- 
Sesuatu yang didahului oleh oa س‎ selamanya tidak 


memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. 
Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka 
ia harus ditambah fa’ jawab. Setiap sesuatu yang tidak 
mungkin untuk ditentukan sebagai fiil syarath, ketika 
menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ jawab). 


A3 S3 FS LES JAN) رَخْصَ‎ HS کل شَيْءٍ دا‎ 
“Segala sesuatu jika semakin banyak maka akan 
semakin murah harganya kecuali akal karena semakin 
banyak akal itu, maka semakin mahal harganya 


MODE MX 
Renungan Kehidupan 
SL DEK 
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Pembahasan tentang syarath dapat disistematisasi sebagai 
erikut: 
Tabel Tentang Pembagian Syarath 
PAS Ju ب | لف‎ . 
$ =| ofA 
2 Ga A 


silly aL Go OF مَنْ‎ Ped 3 
Pen عن کن دوين يانه‎ | ot Start at | E 
i a Sob الآخِرٍ‎ Pie ae 0 


فى وو عو 


5 


———— 6 
لو , لولا ,لوما ,اما , لما |ے ے , ره‎ | le مر‎ 3 
vues ad AS hah ik ee 
5 Bi | ik 


Weert 


ME DOG diz; YS 


£ 
N 
& 
Tenan 


da 


laliya 


< 
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Jumlah 
KS 
Jumlah čin adalah susunan kalimah yang minimal 
terdiri dari fi'il dan fa'il atau mubtada’ dan khabar. Aspek yang 


dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, yaitu: 1). dari 
aspek pembentukan dan 2). dari aspek kedudukan i’rab. 


A. Pembentukan Jumlah 
Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi menjadi 
dua, yaitu: 1) jumlah fi'liyyah dan 2) jumlah ismiyyah. 
1. Jumlah Fi’liyyah 
1) Pengertian 

Jumlah fi’liyyah (44! LAN) adalah jumlah yang 
minimal terbentuk dari fi'il (predikat) dan fa'il (subyek) 
serta dapat dilengkapi dengan maful bih (obyek). 
Contoh: SUH) KÉ LS artinya “Muhammad telah 
menulis surat” 
(Lafadz JUAN ber LS disebut sebagai jumlah fi'liyyah 
karena ia terbentuk dari gabungan fi'il, fa'il dan maful 
bih). Contoh di atas dapat diurai sebagai berikut : 
- LS sebagai fi'il (predikat) 
— 5&2 sebagai fa'il (subyek) 
— AI sebagai maf ul bih (obyek) 

2) Variasi jumlah fi’liyyah 
Variasi dari jumlah fi'liyyah antara lain adalah: 
a. Fil + fa’il 
Contoh: 322 38 artinya “Muhammad telah berdiri” 
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(Lafadz au sebagai fi'il dan lafadz 322 sebagai fa'il. 
Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya hanya 
terbentuk dari fi'il dan fa'il serta tidak dilengkapi 
dengan maful bih terjadi ketika jenis fi'ilnya 
termasuk dalam kategori fi'il lazim ). 

, Fiil + fa'l + maf ul bih 
Contoh: JUAN KE LS artinya “Muhammad telah 
menulis surat” 
(Lafadz g% sebagai fi'il, lafadz 522 sebagai fa’il, dan 
lafadz D sebagai maful bih. Variasi jumlah fi'liyyah 
dimana susunannya terbentuk dari fi'il dan fa'il serta 
dilengkapi dengan satu maful bih terjadi ketika jenis 
fvilnya termasuk dalam kategori fi'il muta addi kepada 
satu maful bih ). 

. Fil + fail + maful bih awal (pertama) + maful bih 
tsani (kedua). 
Contoh: új 1335 Koes si artinya: “Muhammad 
memberi uang kepada Zaid”. 
(Lafadz si sebagai fiil, lafadz 322 sebagai fa'il, 
lafadz 1355 sebagai maful bih pertama, dan lafadz [MAH 
sebagai maful bih kedua. Variasi jumlah fi'liyyah 
dimana susunannya terbentuk dari fi'il dan fa'il serta 
dilengkapi dengan dua maful bih terjadi ketika jenis 


fvilnya termasuk dalam kategori fi'il muta'addi kepada 
dua maful bih). 
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d. Fiil + fa’il + maful bih awal (pertama) + maful bih 
kedua + maful bih ketiga. 
Contoh: Gual padi 1555 322 Jl artinya: “Muhammad 
telah menginformasikan kepada Zaid bahwa masalahnya 
sudah jelas” 
(Lafadz ds sebagai fi'il, lafadz 522 sebagai fa'il, lafadz 
IS; sebagai maful bih pertama, lafadz AI sebagai 
maful bih kedua, dan lafadz ll; sebagai maful bih 
ketiga. Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi'il dan fa'il serta dilengkapi dengan 
tiga maful bih terjadi ketika jenis fi'ilnya termasuk 
dalam kategori fi'il muta'addi kepada tiga maful bih). 

e. Fi'il + naib alfa'il. 
Contoh: ST 4 رئ‎ artinya: “alQur’an telah dibaca”. 
(Lafadz fs F sebagai fi'il dan lafadz SAI sebagai naib 
alfa'il. Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi'il dan naib alfa’il terjadi ketika jenis 
fvilnya termasuk dalam kategori fi'il majhul). 


2. Jumlah Ismiyyah 
1) Pengertian 
Jumlah ismiyyah GAN ik) adalah jumlah yang 
terbentuk dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat) 


Bae 85-2 


Contoh: SB عمد‎ artinya: “Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 
(Lafadz se 422 disebut sebagai jumlah ismiyyah karena 
ia terbentuk dari mubtada’ dan khabar). Contoh ini 
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dapat diurai sebagai berikut : 


522 sebagai mubtada’ (subyek) 
SB sebagai khabar (predikat) 


2) Variasi jumlah ismiyyah 


a. 


Variasi dari jumlah ismiyyah antara lain adalah: 
Mubtada’ + Khabar (mubtada’ disebutkan terlebih 
dahulu sedangkan khabar disebutkan belakangan). 
Contoh: se 422 artinya: “Muhammad adalah orang 


yang berdiri”. 
(Lafadz 322 sebagai mubtada’ dan lafadz zú sebagai 


khabar . Variasi jumlah ismiyyah dimana mubtada’nya 
disebutkan terlebih dahulu dan khabarnya 
disebutkan belakangan terjadi ketika mubtada’nya 
terbentuk dari isim ma’rifat) 


. Khabar yang didahulukan + mubtada' yang 


رو وے ۶2 روہ 


diakhirkan (334 Iseng paka TS). 

Contoh: jb JAN ف‎ artinya “di dalam rumah terdapat 
seorang lakilaki 5 

(Lafadz A في‎ sebagai khabar mugaddam dan lafadz 
85 sebagai mubtada' muakhkhar. Variasi jumlah 


ismiyyah dimana khabarnya disebutkan terlebih 
dahulu dan mubtada'nya disebutkan belakangan 
pada umumnya terjadi ketika mubtada'nya terbentuk 
dari isim nakirah dan khabarnya terbuat dari jermajrur 
atau dharaf) 
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Pembahasan tentang variasi jumlah dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 


Variasi Jumlah 


Jumlah Fi’liyyah Jumlah Ismiyyah 
1. Fi'il + fa’il Contoh: 1. Mubtada’ + Khabar 
ee AG (mubtada’ disebutkan 
2. Fil + fa'l + maf ul bih. Contoh: terlebih dahulu sedangkan 
Fa eg ok khabar disebutkan 

f belakangan). Contoh: 


3. Fiil + fail + maful bih awal 
(pertama) + maful bih tsani 
(kedua). Contoh: 


[WAH 1335 Kees si 

4. Fiil + fail + maful bih awal 

(pertama) + maful bih kedua + 
maful bih ketiga. Contoh: 

محمد 1555 AN‏ وَاضِحًا 

5. Fiil + naib alfa'il. Contoh: 


asi 


2. Khabar yang didahulukan + 


mubtada’ yang diakhirkan 
(Be 5). 


Contoh: 


sas 


a 
ومبتدا‎ paka 


B. Amil“Amil Yang Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar 


girici kat) 
1) Wah 6% 


inet û memiliki pengamalan yaitu padi as 
en nals; (merafa’kan isim dan menashabkan khabar). 


2 95-3 


Contoh: GG X2 
berdiri”. 
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S8 artinya: “Muhammad adalah orang yang 


2) 


(Lafadz 58 adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 


yang memiliki pengamalan merafa kan isim dan 


953 


menashabkan khabar. Lafadz عمد‎ berkedudukan sebagai 
isim 56. Karena berkedudukan sebagai isim û , maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
Sedangkan lafadz Wé berkedudukan sebagai khabar 56. 
Karena berkedudukan sebagai khabar û, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
Yang termasuk dalam kategori saudara- 


saudaranya 5$ adalah: 
GB SHG IS Gls Sh JE Abi ul كن‎ 
ple Efe Jie 

gi óy 

Tara 4) memiliki pengamalan yaitu ai cah A 
| (menashabkan isim dan merafa’kan khabar). 
Contoh: se ees 3 artinya: “Sesungguhnya Muhammad 
adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz û} adalah ‘amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 
yang memiliki pengamalan menashabkan isim dan 
merafa'kan khabar. Lafadz | berkedudukan sebagai isim 
d); Karena berkedudukan sebagai isim 3 , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
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Sedangkan lafadz se berkedudukan sebagai khabar 56. 
Karena berkedudukan sebagai khabar 58, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 3 
adalah: s 1 
WS 55 memiliki pengamalan yaitu 3 KI Quaid 
wW oyi i] & pen (menashabkan mubtada’ dan khabar 
dengan menjadikan keduanya sebagai maful bih dari 
dzanna wa akhawatuha). 
Contoh: GG (322 SKS artinya “Saya menyangka 
Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz 66 adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 
yang memiliki pengamalan menashabkan mubtada’ dan 
khabar dengan menjadikan keduanya sebagai maful bih 


dari lafadz 55 . Lafadz \322 berkedudukan sebagai maful 
bih pertama sedangan lafadz WÉ ditentukan sebagai maful 
bih kedua dari lafadz 36. Karena berkedudukan sebagai 


maful bih , maka lafadz |Z harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz 
(GB, karena berkedudukan sebagai maful bih kedua dari 


lafadz 65 , maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
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dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
Yang termasuk dalam saudarasaudaranya é% adalah: 


Pembahasan tentang ‘amil‘amil yang masuk pada 
mubtada’ dan khabar dapat disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang 4&4 pisii Hp 


e 2 


7 TE 


C. Kedudukan Prab 
Jumlah dari aspek kedudukan i’rabnya dibagi menjadi 
dua, yaitu: D jumlah yang memiliki kedudukan i'rab (Ja 


SENI Ka jg wW E) dan 2) jumlah yang tidak memiliki 


kedudukan i’rab (SEN لها مِنَ‎ 0 ï لمل الى‎ 
1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan I’rab 


1) Pengertian 
Jumlah yang memiliki kedudukan irab 


2 5 


Cel مِنَ‎ ZY 3 ja) adalah setiap jumlah, baik 
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yang berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang memiliki 
kedudukan i'rab. Sebuah jumlah dianggap memiliki 
kedudukan i’rab apabila posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Secara operasional, jumlah 
dikatakan memiliki kedudukan i’rab apabila termasuk 
dalam kategori marfu'at alasma’, manshubat alasma’, 
atau majrurat alasma’. 

Contoh: اليد‎ hog YE artinya “Khalid sedang berbuat 
kebaikan”. 

(Jumlah pen يَعْمَلُ‎ termasuk dalam kategori jumlah yang 


memiliki kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti 


e 
Pa 2-0. 


dengan isim. Jumlah 731 Jam bisa diganti dengan 


Pun Jak. Disamping itu Jumlah pen يَعْمَلُ‎ dianggap 
memiliki kedudukan i'rab karena ia berkedudukan 
sebagai khabar. Khabar termasuk dalam kategori 
marfu'at alasma’. Setiap jumlah yang termasuk dalam 
kategori marfu’at alasma’, ). 
2) Macam-Macam Jumlah yang Memiliki Kedudukan 

Prab 

Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i’rab 
ada tujuh, yaitu: 
a. Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar gin. 


* Khabar dari mubtada’. 
Contoh: os ae artinya “Muhammad sedang 
membaca kitab”. 
(Lafadz 522 sebagai mubtada’ sedangkan jumlah 
Se i berkedudukan sebagai khabar yang 
harus dibaca rafa’ karena ia berfungsi sebagai 
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“mutimmu alfaedah”. Karena jumlah SE Gis 
berkedudukan sebagai khabar dan khabar 
termasuk dalam kategori marfu'at alasma', maka 
jumlah SE ki; termasuk dalam kategori jumlah 
yang memiliki kedudukan i’rab. Tanda rafa'nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 

Contoh: pel en (335 Gl artinya “Sesungguhnya 
Zaid sedang berbuat kebaikan”. 

(Lafadz 1255 sebagai isim 3 sedangkan jumlah يَعْمَلُ‎ 
ag berkedudukan sebagai khabar 3 yang harus 
dibaca rafa’ karena ia berfungsi sebagai “mutimmu 


alfaedah”. Karena jumlah pen Jas berkedudukan 
sebagai khabar 3 dan khabar 3 termasuk dalam 


ae. 


kategori marfu'at alasma', maka jumlah KAN Ja 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan irab. Tanda  rafa'nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 

Khabar GE 56 

Contoh: Za يرج من‎ gÍ û artinya “Saudara 
lakilakiku sedang kembali dari sekolah”. 

(Lafadz & sebagai isim û sedangkan jumlah ee 


harus dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai 
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berkedudukan sebagai khabar û dan khabar + 38 
termasuk dalam kategori manshubat alasma’, maka 
jumlah 2x33 Ha &7 termasuk dalam kategori 
jumlah yang memiliki kedudukan i'rab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 

b. Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (jd). 
Contoh: الْقُوَآنَ‎ tb $22 AS artinya “Muhammad telah 
datang dalam keadaan sedang membaca al-Qur'an”. A 
(Lafadz 522 sebagai fail sedangkan jumlah GAN Gi 
berkedudukan sebagai hal yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan jumlah yang jatuh setelah isim 
ma'rifat. Karena jumlah Sil TAN Gi berkedudukan 
sebagai hal dan hal termasuk dalam kategori 
manshubat alasma’, maka jumlah STAN en termasuk 
dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
irab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 


karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 
c. Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih 


(paka). 


Contoh: 5 Sas pk Aisi artinya “Saya menduga 
umat akan bebas setelah berpisah”. 
(Lafadz SW sebagai maful bih pertama dari 66 


و 202 


sedangkan jumlah Sa aas ue berkedudukan 
sebagai maful bih keduanya yang harus dibaca 
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34 


nashab. Karena jumlah 351 Sas ne berkedudukan 
sebagai maful bih dan maful bih termasuk dalam 
kategori manshubat alasma', maka jumlah 
Sa 335 ne termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i’rab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 

d. Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 
ai dain. 
Contoh: AWI كم‎ Sa és ja artinya “Dari segi yang Allah 
telah perintahkan kepada kalian”. 
(Lafadz a sebagai mudlaf sedangkan jumlah a Sai 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaih yang harus 
dibaca jer. Karena jumlah & Sa berkedudukan 
sebagai mudlaf ilaihi dan mudlaf ilaih termasuk dalam 
kategori majrurat alasma’, maka jumlah AJI Sal 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab. Tanda jernya tidak ada/bersifat 


mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 
e. Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 


syarath yang menjazemkan (b SS). 

Contoh: لَكُمْ‎ SE 3G aul Ss S| artinya Jika 
Allah menolong kamu, maka tiada lagi orang yang 
dapat mengalahkan kamu”. 

(Lafadz òl termasuk dalam kategori adat syarath yang 


menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath. Lafadz 
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525 sebagai fi'il syarath yang dibaca jazem sedangkan 
jumlah — SE SG berkedudukan sebagai jawab 
syarath yang berhukum jazem. Karena jumlah 
— SE 38 berkedudukan sebagai jawab syarath dari 
adat syarath yang menjazemkan, maka ia berhukum 
jazem, sehingga jumlah لَكُمْ‎ ME NG termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab. 


Tanda jazemnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


f. Jumlah yang berkedudukan sebagai na'at (LŚ). 
Contoh: gái i J5 A8 artinya “Seorang lakilaki 
yang sedang membaca al-Qur'an telah datang”. F 
(Lafadz i sebagai fa’il sedangkan jumlah sa Gi 
berkedudukan sebagai na’at karena ia merupakan 
jumlah yang jatuh setelah isim nakirah. Karena jumlah 
ا الْقُرْآنَ‎ berkedudukan sebagai na’at dan na'at 
termasuk dalam kategori tawabi’/ marfu'at alasma’, 
manshubat alasma’ dan majrurat alasma’, maka 
jumlah Sa PA termasuk dalam kategori jumlah 
yang memiliki kedudukan i’rab. Karena man’utnya 
berupa lafadz 333 berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, 
maka jumlah SA 
rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


Gs juga berhukum rafa’. Tanda 


í 
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g. Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari 
matbu' yang memiliki kedudukan i'rab (eA. 
Contoh: yaa 222535 A ag artinya “Ali sedang 
membaca dan menulis pelajaran”. 

(Jumlah Gi sebagai khabar sedangkan jumlah 2223 
berkedudukan sebagai tawabi’/ma’thuf. Karena 
jumlah 455) 2245 berkedudukan sebagai ma'thuf 
dan ma'thuf termasuk dalam kategori tawabi'/ 
marfu'at alasma’, manshubat alasma’ dan majrurat 
alasma’ , maka jumlah الدَرْسَ‎ 22455 termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab. 


Karena ma'thufun 'alaihnya berupa lafadz Gi 
berkedudukan rafa? sebagai khabar, maka jumlah 
all cik, juga berhukum rafa’. Tanda rafa'nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 


2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan Prab 
1) Pengertian 

Jumlah yang tidak memikiliki kedudukan rab 
oyi ga qe y الى‎ ij |) adalah setiap jumlah, baik 
yang berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang tidak memiliki 
kedudukan i rab. Sebuah jumlah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i'rab apabila posisinya tidak bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Secara operasional, 
jumlah dikatakan tidak memiliki kedudukan i'rab 
apabila tidak termasuk dalam kategori marfu'at alasma’, 
manshubat alasma’, atau majrurat alasma'. 
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Contoh: Sa ies Sil ZA artinya “Seseorang yang akan 


membaca alQuran telah datang”. 
(Lafadz ata WS berkedudukan shilat almaushul. Ia 


tidak memiliki kedudukan i'rab karena posisinya tidak 
bisa diganti oleh isim”. Shilat almaushul selamanya 
harus berbentuk jumlah. Karena posisi jumlah IA Gi 
tidak memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 
الْقُرَآنَ‎ FS berposisi sebagai shilat almaushul dan shilat al 
maushul tidak termasuk dalam kategori marfu’at alasma’, 
manshubat alasma’, dan majrurat alasma’, maka jumlah 
sa in tidak termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i'rab). 

2) Macam-Macam Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan I’rab 

Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan 

i’rab ada sembilan, yaitu: 


a. Jumlah yang ada di permulaan kalimat 


Gas KA). 


Contoh: Gada) Sa adi artinya “Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam”. 

Jumlah HIS S5 & LAM tidak memiliki kedudukan 
i'rab karena ia merupakan jumlah ibtidaiyyah. Karena 
posisi jumlah Seal Í ð KAA tidak memungkinkan 


“Ketika lafadz 6154) ês diganti dengan isim akan menjadi aa 5 .قار‎ Lafadz 
aia 25 قار‎ tidak memungkinkan untuk menjadi shilat almaushul karena shilat al 
maushul harus berbentuk jumlah 
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diganti oleh isim dan jumlah SI S5 & id 
berposisi sebagai jumlah ibtida’iyah sedangkan jumlah 
ibtida'iyah tidak termasuk dalam kategori marfu'at 
alasma', manshubat alasma’, dan majrurat alasma’, 
maka jumlah KISI 35 4 LAN tidak termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab). 

b. Jumlah yang ada di permulaan kalimat, akan tetapi 
posisinya berada di tengahtengah alinea 


jäin. 


Contoh : 385 ue IG Bu Sb السَّمَوَاتِ‎ gs 
artinya “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka 
bersekutukan”. 

Jumlah SS GE JG tidak memiliki kedudukan 


irab karena ia merupakan jumlah isti'nafiyyah. 
2e” وه‎ Se NA 8 

Karena posisi jumlah 3S Ge JW tidak 

memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 


383 GE JW berposisi sebagai jumlah isti'nafiyah 


sedangkan jumlah isti’nafiyah tidak termasuk dalam 
kategori marfu'at alasma’, manshubat alasma', dan 


majrurat alasma', maka jumlah 383 Ge JW tidak 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab). 

c. Jumlah sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 
masih belum sempurna. Biasanya ia berfungsi 
sebagai do'a sehingga meskipun dibuang tidak 


mengganggu kesempurnaan kalimat &5 fal ii). 
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Contoh: sl jedi LSI : ae an الله عَلَيْهِ‎ i2 ¿Śl JG 
artinya “Nabi Sallallahu “Alaihi Wasallam (Semoga 
Allah memberi tambahan rahmat takdim dan keselamatan 
kepadanya) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal 
perbuatan tergantung niat”. 


pa , 
- s 


Jumlah وَسَلْمَ‎ aé 401 42 tidak memiliki kedudukan 


irab karena ia merupakan jumlah mu'taridlah. Karena 


ope st 


posisi jumlah ag عليه‎ aU is tidak memungkinkan 
diganti oleh isim dan jumlah aa aa au ص‎ 
berposisi sebagai jumlah mu'taridlah sedangkan jumlah 
mw'taridlah tidak termasuk dalam kategori marfu'at al 
asma’, manshubat alasma', dan majrurat alasma’, maka 
jumlah aa MERA ie tidak termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab). 

. Jumlah yang berfungsi sebagai alasan (SAN iin. 
Contoh: ad 4) سَكَنْ‎ BS SI pee Ía 
artinya “Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu 


(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka”. 

(Jumlah a kam INS 5 tidak memiliki kedudukan 
irab karena ia merupakan jumlah ta'liliyyah. Karena 
posisi jumlah a Kg BLS 3 tidak memungkinkan 


Qa. 


0 


Tg 


diganti oleh isim dan jumlah a E NG 5 
berposisi sebagai jumlah ta'liliyah sedangkan jumlah 
ta'liliyah tidak termasuk dalam kategori marfu'at al 
asma’, manshubat alasma', dan majrurat alasma’, maka 


oe 3 


jumlah H XX iS 5) tidak termasuk dalam 
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kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab). 

e. Jumlah yang jatuh setelah isim  maushul 
Bap a 
Contoh: & Si 38 artinya “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman)”. 
(Jumlah S5 tidak memiliki kedudukan i’rab karena ia 


merupakan jumlah maushuliyyah. Karena posisi 
jumlah $$ tidak memungkinkan diganti oleh isim 
dan jumlah & berposisi sebagai shilat almaushul 
sedangkan shilat almaushul tidak termasuk dalam 
kategori marfu'at alasma’, manshubat alasma’, dan 


majrurat alasma’, maka jumlah $$ tidak termasuk 


dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
irab). 
f. Jumlah yang berfungsi sebagai penjelas 


Siman ii. 

Contoh: WTI gé 2) gi a) usb artinya “Lalu Kami 
wahyukan kepadanya: Buatlah bahtera...” 

Jumlah SI el tidak memiliki kedudukan i’rab 
karena ia merupakan jumlah tafsiriyyah. Karena posisi 
jumlah SAI tidak memungkinkan diganti oleh 
isim dan jumlah WI č berposisi sebagai jumlah 
tafsiriyah sedangkan jumlah tafsiriyah tidak termasuk 
dalam kategori marfu’at alasma’, manshubat alasma’, 


dan majrurat alasma’, maka jumlah WI اصتع‎ tidak 
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termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab ). 

g. Jumlah yang menjadi jawab gasam atau sumpah 
(HAN Sips). 
Contoh: الْمُرْسَلِيْنَ‎ ja SBI Ai oh artinya “Demi 
Al Ouran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu 
salah seorang dari rasul-rasul”. 
Jumlah الْمُرْسَلِيْنَ‎ 5d SG tidak memiliki kedudukan 
irab karena ia merupakan jawab gasam. Karena 
posisi jumlah SKA لَمِنَ‎ Gil tidak memungkinkan 
diganti oleh isim dan jumlah Reba KAI 3 berposisi 
sebagai jumlah yang menjadi jawab gasam sedangkan 
jumlah yang menjadi jawab gasam tidak termasuk 
dalam kategori marfu'at alasma’, manshubat alasma’, 
dan majrurat alasma’, maka jumlah SAI Sa SSI 
tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab). 

h. Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan. 
Contoh: 
A ial الله‎ gio في‎ GPE الاس‎ Sg gig الله‎ pad جَاءَ‎ NG) 
artinya “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. dan kamu Lihat manusia masuk agama 


Allah dengan berbondong-bondong. Maka_bertasbihlah 


dengan memuji Tuhanmu...”. 


(Jumlah 335 x& on) tidak memiliki kedudukan i'rab 
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karena ia merupakan jawab syarath dari adat syarath 
Ia tidak menjazemkan. Karena posisi jumlah 


IE فسبح‎ tidak memungkinkan diganti oleh isim 
Pi para NG aa aes berposisi sebagai jumlah 
yang menjadi jawab syarath dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan, maka jumlah G45 sx% BS Gama tidak 
termasuk dalam kategori ee yang memiliki 
kedudukan i’rab). 

i. Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai tawabi' 
dari matbu' yang tidak memiliki kedudukan i'rab. 
Contoh: 
parai] ak ye ES وأ‎ ái نَالْمَجْدِ‎ & Si HAN Gap 515) 
artinya “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka 
telah mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan 


puncak kedudukan”. 7 
Jumlah BAN 354A Ge ES tidak memiliki 


kedudukan i’rab karena ia merupakan ma'thuf pada 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i'rab. Karena 


posisi jumlah SAN SN مِنَ‎ ¿$Í tidak 
memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 
Fev yy om ka Si berposisi sebagai ma'thuf dari 
ma'thuf alaih yang berupa jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan i'rab, maka jumlah GW 23440) Ke SN 
tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab). 
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Pembagian tentang jumlah berdasarkan kedudukan 


trab dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Jumlah yang Memiliki Kedudukan I’rab 


AGAIN ga يرجم‎ SIGE 


mar ابر‎ 


jo 


Roi 


jdi 
adil 


IK? 


kaji Bis gall SAN جَوَابُ‎ 


SANG a 
Sisi Gi عل‎ 


Tabel Tentang Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan I’rab 


MSI 


Pa 


Epi 


Gralla 35 لله‎ idi 
IE By SN op js 


LoL ده‎ ae 


FIE 
US) gka adi الله‎ ko الى‎ JÉ 
Eu uae 
Dee aa Je 
D Aa gi el) C55 


ua Kn 


Sa 


io 


ea 


AAK 


ral 


Pra 


© 


et) 
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Eig lh الله‎ pas إا جَاءَ‎ | Bist الَذِي‎ HAN جَوَابُ‎ 
الله فوج‎ oy galak لكا‎ EE 


Bd بلقت من‎ eng إ5‎ Geya لَيْسَ‎ Je 
BUEN AN na Da f 


MEA 
Renungan enungan Kehidupan 
AGNI 


A AAA Peng 
التي‎ oss Sy Gi tt EP Osi K) ak Ass 


(Sa tA في‎ kel kaan Sus الله‎ 3 MI Gis 


Dari Abi Bakrah ra.,berkata: Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Segala bentuk dosa akan 
ditangguhkan pembalasannya oleh Allah SWT hingga 
datangnya hari kiamat kecuali dosa berupa durhaka 
kepada kedua orang tua. Sesungguhnya Allah SWT 
akan menyegerakan pembalasan bagi orang yang 
durhaka saat masih hidup di dunia sebelum menemui 
kematian”. 
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Al-Asma' al“Amilah ‘Amala al-Fi’li 


KA 
A. Pengertian 


Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fiil 
(Yaa js الْعَامِلَةُ‎ ANN) adalah isimisim yang dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa’il, naib al 
fa'il atau maful bih. Konsep dasarnya, yang memiliki fa’il, 
naib alfa’il atau maful bih adalah fi'il. Ketika ada isim yang 
memiliki fa'il, naib alfa’il atau maful bih, maka isim tersebut 
dianggap beramal sebagaimana pengamalan fi'il, 

Contoh: 

- rong KAMA) 56 artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 
(Lafadz 4553 menjadi fa'l dari isim fa'il a. Hal ini 
berarti lafadz GI yang berstatus sebagai kalimah isim 
beramal sebagaimana fi'ilnya dalam konteks ia dapat 
memiliki fa'il). 

— 333 Spali ASA) as | artinya “Orang lakilaki yang terpuji 
perbuatannya telah dimuliakan”. 

(Lafadz 448 menjadi naib alfa'il dari isim maf ul Si. Hal 


Bose ا‎ 


ini berarti lafadz SS yang berstatus sebagai kalimah isim 
beramal sebagaimana fi'ilnya dalam konteks ia memiliki 
naib alfa’il). 

— ae gii aul CL artinya “Allah mencintai orang yang 
menyempurnakan amalnya”. 
(Lafadz aE menjadi maful bih dari isim fa’il gži. Hal ini 
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berarti lafadz Sa yang berstatus sebagai kalimah isim 


beramal sebagaimana fi'ilnya dalam konteks ia memiliki 
maful bih ). 


B. Isim-Isim yang Dapat Beramal 
Isimisim yang termasuk pall Jee الْعَامِلَهُ‎ AKAN yang biasa 
ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 

1. Isim fa’il, yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang 
membutuhkan fa'l dan juga terkadang membutuhkan 
maf ul bih ketika berasal dari fi'il muta'addi. 

Contoh: 


ER 


- فرسه‎ KAMA) 56 artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 


menang”. 
(lafadz KAWA) adalah isim fa'il karena ia mengikuti wazan 
jst. Karena ia termasuk dalam kategori isim fa’il dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 
beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang membutuhkan 
fa'il. Lafadz E berkedudukan sebagai fa’il dari lafadz 
KAWA) yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum. Karena 
berkedudukan sebagai fa'il, maka ia harus dibaca rafa'. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

- ie Sea الله‎ && artinya “Allah mencintai orang yang 
menyempurnakan amalnya”. 
(Lafadz 3&3) adalah isim fa'il karena ia didahului oleh 
huruf mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya dikasrah. Karena ia termasuk dalam 
kategori isim fa’il dan memenuhi persyaratan yang 
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sudah ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi'il 
ma'lum yang muta'addi, sehingga di samping ia 
membutuhkan fa’il, ia juga membutuhkan maful bih. 
Fa'il dari lafadz gä adalah dlamir mustatir jawazan Ga) 


yang tersimpan di dalamnya. Sedangkan lafadz dé 
berkedudukan sebagai maful bih dari lafadz a yang 


beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang mutaaddi. Karena 
berkedudukan sebagai maful bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad.) 
2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, yang beramal 
sebagaimana fi il ma'lum yang membutuhkan fa'il. 


Contoh: BELI à يم‎ 3 Shi 355 3 2 artinya “Zaid yang gurunya mulia 


telah datang”. 

(Lafadz ra A adalah isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il 
karena ia tidak mengikuti wazan jst. Karena ia termasuk 
dalam kategori isim shifat musyabbahah bi ismi alfa’il dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 
beramal sebagaimana fii il ma'lum yang membutuhkan fa’il. 
Sedangkan lafadz Sei berkedudukan sebagai fa'il dari 


lafadz & SA yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum. 
Karena berkedudukan sebagai fa’il, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

3. Isim maf'ul, yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib alfa'il. 
Contoh: iii In IS AS artinya “Muhammad yang 


436| Metode Al-Bidayah 


terpuji akhlaknya telah datang”. 


EEES 


(Lafadz 34.1 adalah isim maful karena ia mengikuti 
wazan dyads, Karena ia termasuk dalam kategori isim maful 


dan memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka 
ia beramal sebagaimana fi'il majhul yang membutuhkan 


5873 


naib alfa'il. Sedangkan lafadz 45 berkedudukan sebagai 
naib alfa’il dari lafadz الْمَحْمُوْدُ‎ yang beramal sebagaimana fi'il 


majhul. Karena berkedudukan sebagai naib alfa'il, maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya dengan menggunakan 

dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
4. Isim mansub, yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 

membutuhkan naib alfa'il. 

Contoh: 12 Bel artinya “Apakah Muhammad orang yang 


berbangsa arab?”. 
(Lafadz BE adalah isim mansub karena ia mendapatkan 


tambahan ya’ nisbah. Karena ia termasuk dalam kategori 
isim mansub dan memenuhi persyaratan yang sudah 
ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi'il majhul yang 


ESA 


membutuhkan naib alfa'il. Sedangkan lafadz se 


berkedudukan sebagai naib fa'l dari lafadz ĝ356 yang 


beramal sebagaimana fi'il majhul. Karena berkedudukan 
sebagai naib alfa’il, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


C. Persyaratan Beramal 
Isim fa’il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, isim 
maful, dan isim mansub dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
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ketika telah memenuhi beberapa syarat. Persyaratan tersebut 
antara lain sebagaimana yang tertera dalam satu bait nadzam 
yang berbunyi: 
KE iiag i BSE NU G3 
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya dapat beramal 
ketika: 
a) Didahului oleh huruf istifham. 
Contoh: 112 bi artinya: “Apakah Muhammad orang yang 
berbangsa arab?”. 
(Lafadz {3£/isim mansub dapat beramal sebagaimana 
fiilnya karena ia didahului oleh huruf istifham. Ia beramal 
sebagaimana fiil majhul yang membutuhkan naib alfa'il. 
Lafadz 322 menjadi naib alfa'ilnya yang harus dibaca rafa’. 
Tanda rafa’nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 
b) Didahului oleh huruf nida’. 
Contoh: thew artinya: “Wahai orang yang mencari 
ilmu”. 
(Lafadz Wib/isim fa'ilmuta'addi dapat beramal sebagaimana 
fvilnya karena ia didahului oleh huruf nida’. Ia beramal 
sebagaimana fi'il ma'lum yang muta'addi yang disamping 
membutuhkan fa'il, ia juga membutuhkan maful bih. 
Lafadz Kis menjadi maful bihnya yang harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
c) Didahului oleh huruf nafi. 
Contoh: 322 abu artinya: “Muhammad bukanlah orang 
yang berdiri”. 


438| Metode Al-Bidayah 


(Lafadz S6/isim fail dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
karena didahului oleh huruf nafi. Ia beramal sebagaimana 
fiil ma'lum yang membutuhkan fa'il. Lafadz 522 menjadi 
fa’ilnya yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ) 
d) Menjadi na’at. 

Contoh: kil الْمَحْمُوْدُ‎ XS AL artinya: Muhammad yang 
terpuji akhlaknya telah datang”. 

(Lafadz المَحْمُوْدُ‎ /isim maful dapat beramal sebagaimana 


fiilnya karena ia menjadi na'at . Ia beramal sebagaimana 
Ae 


fiil majhul yang membutuhkan naib alfa'il. Lafadz 4S 
menjadi naib alfa'ilnya yang harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 

e) Menjadi khabar. 
Contoh: BELI Sele 433 artinya: “Zaid adalah orang yang 


mahir gurunya”. 

(Lafadz Sst/isim fa'il dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
karena menjadi khabar. Ia beramal sebagaimana fi’il ma'lum 
yang membutuhkan fail. Lafadz lÎ menjadi fa'ilnya 
yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
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Pembahasan tentang alasma’ al‘amilah “amal alfi'li dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang al-Asma’ al-‘Amilah ‘Amal al-Fi'li 


Z SANG ye oy 
جام التشئرة خلقة‎ 

BEBAS | Jei اسم‎ KA Kai «. 
KE عو‎ | = 

“ng F 
ysl E 

Úle يَاطَالِيًا‎ AN أن يَتَقَدَمَهُ‎ F 

854 5 2 0 

b [YA‏ قَايُم محمد 


gee 


رید مَاهِرٌ BELI‏ 


ADEA 
Renungan Kehidupan 
= Sate ad maba Sa 


Y BG. ND 


عَنْ أي هْرَيْرَةَ رضي الله AE‏ عَنِ PUNYA el‏ عَلَيْهِ cal‏ قَالَ: Sor‏ 


(el | مِنَ‎ al SUD Gal aa SSI II St لا‎ OGS الاس‎ Je 
ME 


Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW bersabda: 
akan datang kepada manusia suatu zaman di mana mereka 
tidak peduli terhadap apa yang diperolehnya apakah 
berasal dari sesuatu yang halal atau haram” (HR. Bukhari). 
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T’mal al-Mashdar 
KA 
A. Pengertian 


Pengamalan mashdar ( Fem) (إِعْمَالُ‎ adalah mashdar 


yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa'il dan juga maful bih, apabila berasal dari 
fiil muta'addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi'il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki fa'il dan maful bih adalah fi'il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa'il atau maf'ul bih, maka mashdar 
tersebut dianggap beramal sebagaimana fi'ilnya. 

Contoh: dal pi cd artinya “Menyentuhnya seorang laki-laki 
kepada perempuan”. 

(Dari sisi shighat atau jenis kata lafadz goal merupakan bentuk 


وو 


mashdar dari KJ - يلمس‎ — gi . Dalam konteks contoh di 
atas, lafadz Hj oo merupakan susunan idlafah dimana 
lafadz ga berposisi sebagai mudlaf, sedangkan lafadz JAH 
berposisi sebagai mudlafun ilaihi. Lafadz Ea JAH oo 
merupakan contoh dimana mashdar beramal sebagaimana 
fvilnya, sehingga meskipun secara lafadz, susunan JA لمن‎ 
merupakan susunan idlafah/ mudlaf-mudlafun ilaih yang 
merupakan gabungan dari isim (ai) dan isim ( Aes ), akan 
tetapi secara makna, ia “dianggap” merupakan gabungan 
antara “fi'il dan fa'ilnya” dengan menjadikan lafadz gel 


sebagai fi'ilnya dan lafadz Ji sebagai fa'ilnya. Karena 


demikian, dalam konteks i’mal almashdar pasti ditemukan 
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istilah “ BS فى‎ jst sa gall /”مُضَافٌ‎ secara lafadz dianggap 
sebagai mudlaf ilaihi, akan tetapi secara makna dianggap 
sebagai fa'il. Sedangkan lafadz ad berkedudukan sebagai 


maf ul bih dari mashdar a yang beramal sebagaimana fi'ilnya. 
Karena lafadz Hal berkedudukan sebagai maful bih, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


B. Persyaratan mal al-Mashdar 

Mashdar dapat beramal sebagaimana fi'il ketika telah 
memenuhi persyaratan. Persyaratan tersebut adalah 
“posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal”. 
Contoh: asas ما لا‎ S5 AI SSI yi مِنْ‎ artinya "Diantara 
tanda baiknya Islam seseorang adalah meninggalkannya orang 
tersebut terhadap sesuatu yang tidak memberinya manfaat”. 
(Lafadz Û berkedudukan sebagai maful bih dari mashdar 85 


yang beramal sebagaimana fi'ilnya. Mashdar 85 dapat 


beramal sebagaimana — fiilnya karena posisinya 
memungkinkan digantikan oleh mashdar muawwal. Contoh 
di atas jika posisi mashdar diganti dengan mashdar muawwal 
akan berubah menjadi 4x43 YG 33 II خسن إِسْلَام‎ Ge. Dari 


penakwilan ini dapat diketahui bahwa posisi mashdar sharih 
85 memungkinkan diganti dengan mashdar muawwal 355 i 
sehingga lafadz 3 تن‎ dapat beramal sebagaimana fi’ilnya). 


Mashdar yang dapat beramal seperti fi'ilnya dapat 
berasal dari fi'il lazim maupun fi'il muta'addi. Ketika mashdar 
yang beramal berasal dari fi'il muta'addi, maka bentuk 
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pengamalannya dapat dimudlafkan kepada fa’ilnya atau juga 

dimudlafkan kepada maful bihnya. Keterangan lebih lanjut 

dapat dilihat dalam contoh berikut ini. 

* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il lazim. 
Contoh: xxx Sel Ss artinya “Kesungguhan Said 
membuatku kagum”. 

(Mashdar ]ج‎ berasal dari 'S\gs>|-3424-3¢. Dilihat dari 
segi arti, lafadz ini berkategori lazim. Lafadz max secara 
lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai fa’il dari mashdar 
lafadz See] yang beramal sebagaimana fi’ilnya. Dalam 
Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 
menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi óf Ses 


Kah S4 dengan menjadikan lafadz 442% sebagai fa'il. Dari 


penakwilan ini, diketahui bahwa posisi mashdar Ses) 
dapat diganti dengan mashdar muawwal 1 5 sehingga ia 
dapat beramal sebagaimana fi'ilnya ). 

* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi 
yang dimudlafkan kepada fa'ilnya. 
Contoh: Ml 455 a5 G5 artinya "Pemahaman Zuhair 
terhadap pelajaran telah membuatku gembira”. 
(Mashdar a berasal dari 443 اقهم- يَفْهُم-‎ Dilihat dari segi 
arti, lafadz ini berkategori muta'addi. Lafadz A85 secara 


lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai fa'il dari mashdar 
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lafadz 5 yang beramal sebagaimana fi'ilnya. Dalam 
Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 
menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi él سرن‎ 


aj زُهَيْرٌ‎ ren dengan menjadikan lafadz 5 sebagai fa’il. 
Sedangkan lafadz jll berkedudukan sebagai maf ul bih 
dari mashdar lafadz 5 yang beramal sebagaimana fi'ilnya. 


Karena berkedudukan sebagai maful bih, maka lafadz 3! 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad. Dari penakwilan ini, diketahui bahwa posisi 
mashdar 5 dapat diganti dengan mashdar muawwal rn ji 
sehingga ia dapat beramal sebagaimana fi'ilnya). 

* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi 
yang dimudlafkan kepada maf'ul bihnya. 
Contoh: 385 yayah oe G7 artinya "Pemahaman Zuhair 
terhadap pelajaran telah membuatku gembira”. 
(Mashdar 5 berasal dari gs -44 هم‎ Dilihat dari segi 
arti, lafadz ini berkategori muta'addi. Lafadz jll secara 
lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai maful bih dari 
mashdar lafadz 5 yang beramal sebagaimana fi'ilnya. 
Dalam Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada maful bih 
dan ini diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila 
dirubah menjadi mashdar muawwal akan berubah 


menjadi a} pj HS أن‎ G5 dengan menjadikan 
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Pei 


lafadz wll sebagai maful bih. Sedangkan lafadz 455 
berkedudukan sebagai fa'il dari mashdar lafadz ae yang 
beramal sebagaimana fi'ilnya. Karena berkedudukan 
sebagai fa'il , maka lafadz 4%} harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Dari penakwilan ini, 
diketahui bahwa posisi mashdar 5 dapat diganti dengan 
mashdar muawwal peri SI sehingga ia dapat beramal 


sebagaimana fi'ilnya). 


Pembahasan tentang imal almashdar dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang I’mal al-Mashdar 


P 


d 


pe إِجِتِهَادُ‎ Goes & 5 

de &‏ دمع كفو قن ال 

El‏ سر فهم زهير الدرس 
Go‏ 
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es aa. 
membaca dan memahami teks Arab. Realitas yang 
“ditemukan di dalam teks Arab menegaskan bahwa yang 
dibutuhkan dari kaidah nahwu & sharf bukanlah kaidah yang ' 

berat dan sulit, melainkan kaidah dasar namun aplikatif. Buku“ = 
sederhana ini mencoba merangkum realitas kaidah yang © 2 
ditemukan secara nyata di dalam teks Arab, sehingga buku ini * 5 
hanya berisi materi-materi ilmu nahwu dan sharf yang bersifat = = 
dasar. Buku ini layak untuk dibaca karena disusun dengan 
mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang 
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Nahwu & Sharf dengan lebih tuntas. , 2% NON 


786025 


Penerbit 4 
SL BIDAYAH 


entar‏ هجر gand‏ مسار ددج 
Tow CHION {st parma anne‏ 
Dini Wr sena‏ 


Ik ove مجسنم‎ 


Il 


